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HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG

Kata Pengantar

Dengan  mengucapkan  Alhamdulilléhirabbil’alamin
penulisan buku "Pengantar Ulumil Qur'an" dapat terselesaikan
tanpa ada rintangan yang berarti. Penulisan buku ini
d‘iharapkan menjadi pegangan bagi mahasiswa diperguruan
tinggi dalam perkuliahan Ulumidl Qur'an. Tidak tertutup
kemungkinan buku ini juga dapat dijadikan pegangan awal
dalam memahami Alquran bagi umat Islam pada umumnya.

Semua umat Islam meyakini bahwa Alquran adalah
firman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
dengan perantaraan Jibril yang merupakan petunjuk dan solusi
yang paling jitu dalam menyelesaikan berbagai problem-problem
kehidupan. Namun persoalannya, tidak semua umat Islam
mampu mengoptimalkan fungsi hudan tersebut, sehingga nilai
moral yang dijanjikan Alquran kurang terealisasi dalam
kehidupan umat Islam. sebaliknya, jika umat Islam mampu
memahami Alquran dengan baik, bukan hal yang tidak mungkin
akan terciptakan kehidupan-kehidupan yang Qur'ani yang
selalu memberi rahmat bagi sekalian alam.

Menurut asumsi penulis, ketidakmampuan sebagian umat
Islam memanfaatkan fungsi Alquran secara optimal
dikarenakan ketidakmampuan mereka memahami Alquran.
Apalagi bagi umat Islam yang non-arab, tentu menjadi persoalan
tersendiri ketika harus memahami bahasa selain bahasa
mereka. Inilah menurut penulis, mempelajari Ulumiil Qur'an
dapat membantu menyelesaikan problem yang dihadapi.

Dalam penulisan buku ini terdapat beberapa tema penting
yang ditawarkan. Adapun tema-tema tersebut mencakup
tentang: 1) Ulumal Qur'én; 2) Nuzilul Qur'an; 3) Asbab al-
Nuzl; 4) al-Makki dan al-Madani; 5) Muhkam dan Mutasyabih;
6) Nasikh dan Mansikh; 7) Qird'at; 8) Iazul Qur'an; 9)
Qashashil Qur'an; 10) Munasabah; 11) Amtsal al-Qur'an; dan 12)
Agsam al-Qur'an.
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Semua tema-tema tersebut ditelaah dengan banyak
menggunakan referensi-referensi primer dari pakar Ulumil
Qur'an yang diakui dalam Islam, seperti Jalaluddin As-Suyti,
Az-Zarqasyi, Az-Zargani, dan banyak tokoh lain, baik dari timur
tengah maupun pakar Indonesia. Selain menyajian ide-ide
briallian mereka, dalam karya yang sederhana ini penulis juga
sedikit memberikan kritikan-kritikan.

Meskipun penulisan buku ini dapat dikatakan sudah
rampung untuk sebuah karya sederhana, namun penulis yakin
dalam kacamata pembaca semua pasti banyak kelemahan-
kelemahan. Dengan demikian, saran dan kritik pembaca
sekalian sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan buku
ini.

Selain itu, penulis buku itu juga tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, terutama pada jajaran STAIN Zawiyah
Cot Kala Langsa yang telah memberikan bantuan dana yang
berumber dari Dipa STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa Tahun
2013 sehingga buku ini dapat terselesaikan, khususnya pada
Ketua STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, Pembantu Ketua I,
Pembantuan Ketua II, Pembantu Ketua III, Kabag, Kasubag-
kasubag dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. Begitu juga bagi teman-teman
dosen yang telah memberikan masukan-masukan ide demi
kesempurnaan buku ini.

Atas kebaikan semua itu, penulis hanya mampu berharap
semoga amal shaleh dan jasa baik mendapatkan balasan pahala
dari Allah Swt. Jazakumullah Ahsanal Jaza

Akhirnya kepada Allah, penulis memohon ampunan dan
petunjuk dari segala kesalahan.

Langsa, 8 November 2013

Wassalam
Penulis

()

Kata Pengantar

Dr. Zulkarnaini, MA
(Ketua STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa)

. Bagi umat Islam Alquran adalah firman Allah Swt yang
dlturu'nkan pada Nabi Muhammad Saw. untuk menjadi
pe_tunjuk bagi manusia. Selain itu, dalam fungsi
primordialnya al-Quran merupakan bukti kebenaran risalah
R.asulullah Saw (QS. Al-A'raf: 203), sebagai pembenar kitab-
kitab suci sebelumnya; (QS. Fathir: 31), sebagai pelajaran dan
penerangan (QS. Ydsin: 69) sebagai pembimbing yang lurus
(QS. Al-Kahfi: 1-2), sebagai pedoman hidup bagi manusia
pgtu.njuk dan rahmat bagi yang meyakininya (QS. Al:
Jatsiyah: 20), sebagai peringatan (QS. Al-Qalam: 52), Sebagai
petunjuk dan kabar gembira (QS. An-Nahl: 89) ¢’ian Jjuga
sebagai obat penyakit jiwa (QS. Yunus: 57).

Ayat-ayat tersebut merupakan dalil bahwa Alquran
mempunyai fungsi yang sangat fundamental terhadap
kehidupan umat Islam. Fungsi tersebut ini tidak hanya dalam
bentuk normatif teologis, melainkan Juga dalam menjawab
DrOb!em-problem terkait dengan realitas kehidupan sosial
Hal ini sebagai bukti bahwa Alquran benar-benar merupakan.
mukjlzat dan kalam Ilahi yang akan membimbing perjalanan
h.ldup umat manusia menuju keselamatan yang dicita-
Clta'k?nnya. Selain itu, sebagai kitab suci, Alquran memiliki
posisi sentral dalam membentuk ajaran, pemikiran dan
perac:laban bagi para pengikutnya bahkan juga di luar
pengikutnya, Dengan kata lain, kajian atas Islam dengan
mengabaikan begitu saja terhadap kajian Alquran merupakan
suatu langkah yang tidak akan menemukan validitasnya
secara memadai. Sebab, dalam keimanan umat Islam,
Alquran merupakan petunjuk yang sangat nyata menempati
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posisi penting dalam pemikiran dan peradaban umat Islam
sejak diturunkan sampai sekarang.l .

Meskipun Alquran mempunyai peran penting dalam
kehidupan manusia, ia tidak akan terwujud tanpe_l gdanya
upaya manusia untuk mengungkap makna dan m}al yang
terkandung di dalamnya. Saidina Ali mengatakan: “Alquran
tidak bisa berbicara apa-apa, tetapi yang berbicara adalgh
manusia”.? Seiring dengan pendapat tersebut, Nasr Hamid
Abu Zaid juga mengatakan bahwa Alquran merupakat}
sebuah tcks dan teks manapun tidak bisa mgmprodukSI
peradaban, kecuali jika teks tersebut berdialektillfa deng‘fm.
realitas (budaya) dan manusia secara produk.txf." Hal ini
sudah dibuktikan oleh kenyataan bahwa sejak Alquran.
diturunkan, ia terus menerus dikaji dan fiitelaab sebagai
sebuah pesan universal dari Tuhan. Umver.sa_htas yang
merupakan karakteristik dasar al-Quran 1r-ulflh yan%
kemudian digambarkan Quraish Shihab sebagai permata
yang memancarkan cahaya yang berb.eda-beda sesuai dengan
sudut pandang masing-masing manusia. 4 o o

Inilah yang kemudian memunculkan variasi pemikiran,
dan penafsiran ini tidak terlepas dari tarik menarik pendapat
tentang posisi transendentalnya wahyu Alquran yang bersﬁ:at_;
abadi, kekal dan shélih li kulli zaman wa makén di satu sisi
dengan historisitas wahyu Alquran yang k'enl_:a_l dan penph
dengan nuansa lokalitas budaya Arab di sisi yang lain.
Demikian pula, Alquran dalam tradisi pemikiran Islam telah
melahirkan sederetan teks turunan yang begitu luas dan
mengagumkan. Menurut Amin Abdullah, teks-teks turunaq
itu merupakan teks kedua-bila Alquran dipandang sebagai
teks pertama-yang menjadi pengungkap dan penjelas makna-

'Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Yogyakarta: Teraju,
2003), hlm.17.

*Ignaz Goldziher, Mazhab-mazhab Tafsir, terj. M. Alaika Salamullah,
dkk, (Yogyakarta: Elsaq, 2006), him. xii

Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstulitas Al-Quran: Kritik terhadap Ulnmul
Quran, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm. 2

1 Ibid
()

makna yang terkandung di dalamnya.5 Teks kedua ini lalu
dikenal sebagai literatur tafsir Alquran; ditulis oleh para
ulama dengan kecenderungan dan karakteristik masing-
masing dalam berjilid-jilid kitab tafsir,

Persoalanya, meskipun Alquran diyakini sebagai kitab
suci umat Islam dan juga merupakan salah satu sumber dari
pada pengambilan hukum Islam, diturunkan dengan
kandungan yang mengatur secara lengkap tata cara
kehidupan di dunia ini, di dalamnya terdapat hukum-hukum,
Risalah orang-orang terdahulu dan juga tentang keilmuan-
keilmuan yang sangat relevan untuk diaplikasikan dalam
kehidupan kapan pun, namun kandungan Alquran tidak
Sémuanya dapat dipahami oleh umat secara keseluruhan.
Sebab dalam Alquran banyak sekali ayat-ayat yang masih
sangat global atau umum dalam penyampaiannya.

Keadaan yang demikian, sama sekali tidak mengurangi
keistimewaan Alquran sebagai firman Allah SWT. Bahkan
sebaliknya di situlah letak keistimewaan Alquran. Hal itu
menjadikan Alquran sebagai objek kajian yang selalu menarik
dan tidak pernah kering bagi kalangan cendekiawan, baik
Muslim maupun non Muslim, sehingga ia tetap aktual sejak
diturunkan sampai sekarang. Dari fenomena di atas terlihat
bahwa untuk mempelajari Alquran diperlukan ilmu-ilmy
tentang kajian Alquran itu sendiri, yang kemudian di
kalangan ulama disebut dengan Ulimul Qur'an.

Al-Zarkani mendefinisikan Uliim Al-Qur'an dengan:
“Beberapa pembahasan yang berhubungan dengan Alquran,
ari segi turunnnya, urutan-urutannya, pengumpulannya,
Penulisannya, bacaannya, penafsirannya, kemukjizatannya,
nasikh dan mansitkhnya, penolakan hal-hal yang bisa
menimbulkan keraguan terhadapya, dan sebagainya% Manna’
Al-Qaththan mendefinisikannya dengan: “ilmu yang mencakup
pembahasan-pembahasan yang berhubungan dengan Alquran,

5 Amin Abdullah dalam kata pengantar, Arah Baru Metode Penelitian,
Tafsir di Indonesia, di dalam buku Islah Gusmian, Khozanah Tafsir
Indonesia, (Yogyakarta: Teraju, 2003), him.17.

“Muhammad Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manaahil al-irfun /t wuum al-
Quran (Beirut: Daar Alfikr, jilid 1, 1988), 27.
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dari segi pengetahuan, tentang sebab-sebab turunnya, Alquran
dan urutan-urutannya, pengetahuan tentaqg ayat-ayat
makkiyyah dan madaniyyah, dan hal-hal lain yang ada
hubungannya dengan Alquran. 7. .

Dari definisi di atas terlihat bahwa hubungan Uliim al-
Qur'én dengan Alquran adalah seperti dua sisi’ ma!:a uang
yang saling melengkapi. Alquran tidak mungkin dlp?hanzl
dengan baik tanpa pemahaman yang baik terhadal? Ulim al-
Qur'dn, begitu juga sebaliknya, ilmu Alquran tl.dak akan
berfungsi jika tidak digunakan untuk memahaml. Alquran.
Sebagai contoh dapat dilihat kesalahan Marwan bin Ha!{am
ketika menafsirkan ayat 188 surat Ali Imran yang artinya
sebagaia berikut: “Janganlah sekali-kali kamu menyangka
bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah
mereka kerjakan dan mereka suka supaya.dlpujl terhadap
perbuatan yang belum mereka kerjakan. Ja.nganlah kamlf
menyangka bahwa mereka terlepas dari sﬂ(_sa, dan bagi
mereka siksa yang pedih.” Ayat tersebut ditafsirkan M?rwan
dengan barangsiapa yang senang mendapatkan rezeki yang
diberikan dan juga senang dengan pujian atas sesuatu yang
belum dikerjakan maka bakal tertimpa .azab. Sehingga
datanglah kepadanya Ibnu Abbas yang men]elas}(an kepada
Marwan bahwa ayat tersebut diturunkan berlfaltan dengan
kaum Ahli Kitab. Ayat tersebut diturunkan ketika Rasulullah_
bertanya kepada ahli kitab tentang suatu hsal akan tetle;p:
mereka menjawab dengan jawaban yang lain.8 Ayat tersebu
diturunkan untuk mengingatkan Nabi Muhammad akan

Allah kepada mereka. _ )
ancamg:ntoh di :tas menjadi suatu bukti bahwa Ulim Al-

Qur'én mempunyai peran yang sapgat penting .dala}m
memahami Alquran. Ini merupakan tujuan dan fungsi Ulim
Al-Qur'én, yaitu untuk bisa membaca lafaz ayat-ayatnya,
memahami isi kandungnnya, dan menghayati serta

7 Manna' al-Qhaththan, Mabaahits fi ‘uluum al-Quran, (Beirut: al-
Syarikah al-muttahidah li al-Tauzii’, 1973),15-16 ‘

#Roem Rowi, Menimbang Kembali Signifkansi Asbab al-Nuzul dalam
Pemahaman. al-Qur‘an, Jornal Ilmu-ilmu Keislaman, Menara Tebuireng,
Vol.2, No. 2, Thn. 2006, him. 149
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mengamalkan isi kandungannya.® Realitas yang terjadi,
banyak kelompok pelajar dan mahasiswa yang mempelajari
Ulumiil Qur'én tidak pernah difungsikan dalam mempelajari
Alquran. Ironisnya, pembelajaran yang mereka lakukan
hanya sebatas pembelajaran tanpa memberi bekas pada
pemahaman, sehingga pelajaran tersebut tidak memberikan
makna dan signifikansi sebagaimana diharapkan. Padahal
dengan tidak mengerti Ulim al-Qurién, maka daya tarik
mereka mempelajari Alquran pun tidak akan muncul.
Implikasinya, pengakuan terhadap Alquran sebagai mu'jizat
dan pedoman hidup hanya slogan belaka.
Menanggapi realitas inilah penulis buku ini telah
melakukan kerja keras dan sungguh-sungguh dalam
menyajikan sebuah karya terkait dengan ilmu-ilmu Alquran
yang dikemas dengan bahasa yang mudah namun mempunyai
makna dan nilai akademik yang mendalam. Pada dasarnya ini
bukanlah kerja yang mudah, akan tetapi penulis telah
menunjukkan minat yang besar tentang ilmu yang sangat
penting ini. Beberapa karya tentang ilmu ini telah ditulis
dalam bahasa Indonesia baik dalam bentuknya yang orisinal
maupun terjemahan, namun ternyata senantiasa masih
terdapat celah akademik untuk diisi dengan karya lain yang
melengkapinya. Karya-karya dalam Bahasa Arab dan Inggris
tentang hal ini sangat luar biasa. Akan tetapi kekurangan
masyarakat kita, terutama Mahasiswa, dalam menguasai dua
bahasa Internasional ini mengharuskan ada upaya para
intelektual kita untuk tetap meng-update berbagai persoalan
dalam ilmu ini melalui karya-karya jenius seperti yang
ditampilkan oleh penulis buku ini. Kami merasa bangga dan
mengucapkan terima kasih bahwa para intelektual Kampus
STAIN Zawiyah Cot Kala telah dapat memberikan kontribusi
yang signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
terutama sekali dalam bidang-bidang yang terkait dengan
kajian Alquran dan Pemikiran Islam. Kekurangan di sana sini
tidaklah perlu dipermasalahkan bagi kita yang baru sedang

 Abdul Djalal, Ulumul Qur'an, (Surabaya: Dunia [lmu, 2000), him. 21
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meniti langkah-langkah kemajuan untuk mencapai kualitas
yang lebih prima di masa akan datang.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat.

Langsa, Januari 2014

Dr. Zulkarnaini Abdullah, MA
Ketua STAIN Zawiyah Cot Kala
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_ BABI
ULUMUL QUR’AN

A. Pengertian Ulimul Qur'an

Uliimul Qur'an secara bahasa terdiri dari dua bentuk kata,
uliim dan Al-Qur'dn. Kata 'wlim merupakan bentuk jama'
(plural) dari kata "ilmu", sinonim dengan kata "pemahaman”,
ma'rifah, dan pengetahuan. Kata "ulim" sering diartikan
bervariasi oleh intelektual Islam, sangat tergantung pada
disiplin ilmu yang dimilikinya. Dikalangan filsafat, ilmu
didefinisikan dengan gambaran tentang sesuatu yang terdapat
dalam akal. Teolog mendefinisikan dengan suatu sifat yang
dengan sifat itu segala urusan menjadi jelas. Arti itu kemudian
disederhanakan oleh Jujun S. Suriasumatri, menurutnya ilmu
adalah suatu yang dipelajari ketika seseorang berada dalam
pendidikan.! Dengan demikian, ilmu merupakan pengetahuan
yang didapatkan secara tersistematis, dan terstruktur. Az-
Zarqani sebagai ulama ulimul Qur'dAn mendefinisikan ilmu
dengan informasi-informasi yang dirumuskan dalam satu arah,
baik dalam satu tema maupun tujuan.!! Pemahaman ilmu versi
Az-Zarqani dijadikan sebagai pemahaman yang relevan dengan
istilah "ulumul" dalam kajian Alquran.

Sedangkan al-Qurian menurut bahasa adalah akar kata
(masdar) dari kata kerja 13 (fiil madhi) yang berarti membaca.
Bentuk mashdar dari 15 ada dua yaitu 33 dan U3; keduanya

WJujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2007), h. 9

"Muhammad Abd 'Adhim Az-Zarqani, Mandhil al-'Irfan fi Ulim al-
Qur'an, Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1995), jld. 1, h. 15
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berarti bacaan.? Kata Y3 yang berarti “bacaan” ini terdapat
dalam firman Allah SWT QS. al-@Qiydmah 17-18:
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Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkan-
nya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.
apabila Kami telah selesai membacakannya Maka. ikutilah
bacaannya itu.

Kata /% adalah bentuk mashdar dengan timbangan O\J"‘:
Pengertian dalam bentuk mashdar ini dijadikan nama bag{
wahyu atau kalamullah, yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Tidak kurang dari 68 kali,!® kata o\? yang
berarti wahyu atau kalamullah, diulang dalam Alquran.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kata Ul # adalah
kata sifat dengan makna himpunan atau kumpulan. Lalu kata
ini dipakai untuk nama kalamullah, karena ia merupakalf
kumpulan surat-surat, ayat-ayat atau karena terhimpun di
dalamnya intisari daripada kitab-kitab sebelumnya.

Sementara al-Suyuti (w. 911 H) lebih tegas berpendapat
bahwa kata Qur'én () bukan pecahan atau perubahan bentuk
dari kata lain atau yang disebut musytaq dalam kaidah bahase}
Arab. Akan tetapi ia merupakan kata jamid atau kata baku bagl
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
Sama halnya dengan istilah yang digunakan terhadap kitab-
kitab lainnya, seperti, Taurat, Zabur, dan Injil.!4

Dari definisi yang telah dikemukakan terlihat perbedaan
dikalangan ulama. Perbedan pendapat itu bermula dari, apakah

"2 Thrahim Anis, Al-Micjam al- Wasit, Mesir: Dar al-Ma'arif, 1392 H),
Cet. I1, h. 722,

' Muhammad Fuad 'Abd al-Bagqi, Al-Muwjam al-Mufahras li Al-fazh
Al-Qur'dn, Beirut: Dar alFikr, 1407 H/1987 M), h. 539-640.

" Jalaluddin As-Suyiti, al-Itqén fi 'Uliim Al-Qur'én, (Mesir: Mustafa
al-Babi al-Halahi, 1951 M), Cet. I, 1d. I, h. 50
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kata qur'an ()9 itu pecahan dari kata qa-ra-a’, dengan makna
tald (%) yang berarti “membaca” atau dengan makna jama’ (z=2)
yang berarti “mengumpulkan”, atau kata itu bukan pecahan
atau musytaq (3) dari kata ga-rd’a. Dengan kata lain ia
adalah kata baku atau jamid (). Dari kedua pendapat
tersebut, ulama cenderung memilih pendapat yang kedua

dengan didasari pada keterangan nash QS. al-Qiyamah 17-18.

Secara terminology pengertian Alquran adalah sebagai
berikut:
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Kalam Allah Swt yang diturukan terhadap Nabi Saw,
yang lafaznya mengandung muljizat, membacanya
menjadi ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, tertulis
dalam mashhaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan
diakhir dengan surat al-Nas.

Lebih lanjut Tarki menjelaskan definisi di atas perkata,
yakni: kalamullah menunjukkan Alquran benar-benar firman
Allah Swt bukan kata Malaikat, Rasul ataupun Jin. Al-manzil
berarti sesuatu yang merupakan firman Allah Swt, bukan yang
lain, seperti pengetahuan dengan korespodensi, dan lain-lain.
‘Ala Nabi Saw berarti kalam Allah yang diturunkan pada Nabi
Muhammad Saw bukan pada nabi-nabi yang lain berupa Injil,
Taurat, dan Zabur. Al-mufiz bi al-lafdzihi al-ma'but bi
tildwatihi artinya mengandung mufizat pada lafadznya dan
menjadi ibadah ketika membacanya. Dengan demikian, dari
ungkapan ini dikeluarkan Hadis Qudsi karena mempunyai
lafadz yang bervariasi. Al-manqgil bi al-tawdtirah artinya
periwayatan qird'étnya oleh sejumlah periwayat yang menurut

15Tarki Ibn Saad al-Hawaimil, Khawds al-Qur'an al-Karim; Dirasah
Nadhriyah Tathbiqiyyah, (Al-Riyadh: Dar Ibn Al-Jauzi, 1429 H), h. 25



adat mustahil mereka berdusta. Dengan demikian, dikeluarkan
gira'ah yang periwayatannya secara ahdd. Al-maktibah fi a;l-
mashéhif min awali sirah al-faétihah ila akhiri siirah an-nas
maksudnya bacaan-bacaan dan ungkapan-ungkapan yang ada.
dalam Alquran bukanlah penambahan atau pengurangan dari
aslinya.16
dJika makna "ulim" berarti pemahaman, ilmu dan makna
Alquran mencakup proses turun, ijez, ta'abbud, gira'ah
mutawdtirah, tartib mashhafi, maka penggabungan kedua kata
dalam bentuk idhofi dapat diartikan dengan ilmu tentang
Alquran yang mencakup proses turun, ijaz, ta'abbud, qira'ah
mutawdtirah, tartib mashhafi. Pemahaman inilah kemudian
membentuk dalam pengertian Ulimul Qur'an secara
terminology (istilahi).
Al-Zarqani dalam Manéhil al-Irfan mendefinisikan
Ulimul Qur'an sebagai:
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"Pembahasan-pembahasan  yang berhubungan dengan
Alquran, dari aspek turunnya, urutannya, pengumpulan-
nya, penulisannya, gira'ahnya, tafsirnya, I'jaznya, nasikh
dan mansukhnya, dan menolak keragu-raguan darinya,
dan lain sebagainya.

Nurudin 'Atar dalam Ulimul Qur'an al-Karim,
menjelaskan;
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19 Ibid, h, 25
'"" Muhammad Abdil Adhim al-Zarqani, Manahil Al-Irfin, h. 27

" Nurudin ‘'Atar, Uliim Al-Qur'an Al-Karim, (Damasqus, Mathbah
Al-Shibah, 1993), h. 8
Ca)

Suatu ilmu yang membahas keseluruhan yang
berhubungan dengan Al-Qur'an Al-Karim dari aspel
turun, penyusunan, pengumpulan, peulisan, lafsir, I' jaz,
nasikh dan mansukh, dan lain-lain.

Muhammad Ali As-Shabuni dalam kitab Al-Tibyan fi
Ulam Al-Qur'an, mendefinisikan,
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"Yang dimaksud dengan Uliimul Qur'én adalah ilmu yang
membahas tentang segala seuatu yang ada kaitannya
dengan Alquran, baik dei segi nuzilnya, pengumpulan-
nya, tertib susunannya, pembukuannya, asbab nuzulnya,
ayat makki dan madani, nasikh dan mansikh, muhkam
dan mutasydbih serta ilmu-ilmu lainnya yang terkait
dengan Alquran”

Mustafa al-Dib dan Mustafa Al-Mustawa mendefinisikan
Ulimul Qur'an merujuk pada pemaknaan ilmu
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Dimu yang membahas ilmu-ilmu yang berhubungan
dengan Alquran dari segi pewahyuan oleh Allah kepada
Rasul, turun Alquran, penghimpunannya, awal
penurunan dan terakhir ayat, makki dan madani, turun

' Abdul Djalal, Ulumil Qur'én, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h. 15
#* Muhammad Dib al-Gha dan Mustafa Din al-Mustwa, al-Wadhih fi
Uliim al-Qur'n, (Damasqus: Dar al-Kalam al-Kulaib, 1998), h. 8
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Alquran dalam tujuh huruf, Ijédz, muhkam' dan
mutasydbih, nasikh dan mansitkh, asbéb nuziil, tarjamah
kepada bahasa asing, dan lain-lain.

Muhammad Ahmad Ma'bad dalam Nafakhat min Ulim
al-Qur'an, menjelaskan:
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Pembahasan yang berhubungan dengan dengan Alquran
Al'dhim, Al-Khalid dari segi turunnya, pengumpulannya,
penyusunan ayat dan suratnya, mengenal makki dc'zn
madani, nasikh dan mansukh, muhkam dan mutasyabih,
tafsir ayatnya, mengenal hukumnya, dan pembahasan-
pembahasan lain yang berhubungan dengan Al-quran.

Dari pengertian di atas, tidak terlihat perbedaaan yang
signifika. Perbedaan-perbedaan hanya terlihat pada penggunaan
redaksi dalam pendefinisian. Semua mereka sepakat untuk
mengatakan bahwa Ultimul Qur'4n merupakan suatu ilmu yang
berhubungan dengan Alquran dari aspek pewahyuannya,
penyusunannya, pembukuan, asbab nuzilnya, nasikh dan
mansikh, muhkam dan mutasyabih, I'jaz. Dengan demikian,
pendefinisian ini menunjukkan perbedaan dengan ilmu-ilmu lain
dalam Alquran, seperti ilmu tafsir yang fokus kajiannya pada
penafsiran, mencakup aspek metode dan pendekatan yang
digunakan dalam penafsiran.

#' Muhammad Ahmad Mabad, Nafakhate fi Ulim  al-Qur'an,
(Madinah: Maktabah Thaibah, 1986), h. 7
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B. Objek Ulumul Qur'an

Objek adalah sesuatu yang merupakan bahan dari suatu
penelitian atau pembentukan pengetahuan. Dengan demikian,
tidaklah dikatakan suatu ilmu jika tidak mempunyai objek.
Dalam kajian filsafat ilmu, objek terbagi dalam dua bentuk,
yaitu: objek material dan formal. Objek material merupakan hal
yang diselidiki, dipandang, atau disorot oleh suatu disiplin ilmu.
Objek material mencakup apa saja, baik hal-hal konkret
ataupun hal yang abstrak. Sedangkan objek formal yaitu sudut
Pandang yang ditujukan pada bahan dari penelitian atau
pembentukan pengetahuan itu, atau sudut dari mana objek
material itu disorot. Objek formal suatu ilmu tidak hanya
memberi keutuhan suatu ilmu, tetapi pada saat yang sama
membedakannya dari bidang-bidang lain. Satu objek material
dapat ditinjau dari berbagai sudut pandangan sehingga
menimbulkan ilmu yang berbeda-beda. Misalnya, pengkajian
tentang manusia, maka yang menjad objek materialnya adalah
manusia itu sendiri, sedangkan formalnya adalah bagian
tertentu dari manusia, misal, jiwa, fisik, dan lain-lain.

Sebagaimana penentuan filsafat ilmu di atas, dalam
pengkajian Alquran juga harus mempunyai objek ketika menjadi
suatu disiplin ilmu, baik objek material maupun formal. Objek
material ulumul qur'an adalah Alquran. Sedangkan objek
formalnya adalah segala cakupan yang menjadi bagian dalam
menelaah dan memahami Alquran. Para ulama sepakat
menentukan cakupan-cakupan tersebut adalah: 1) ilmu asbdb
al-nuzil (ilmu tentang sebab turun Alquran), 2) ilm I'jgz al-
Qur'én (ilmu tentang kemufizatan Alquran), 3) lm nasikh wa
al-mansikh (ilmu tentang ayat yang menghapus ayat lain dan
ayat yang dihapus oleh ayat lain), 4) ilm ahkam Al-Qur'an (ilmu
tentang hukum-hukum Alquran), 5) ilm fadhdil al-Qur'an (ilmu
tentang keutamaan-keutamaan Alquran), 6) ilm ta'wil al-Qur'an
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(ilmu tentang ta'wil Alquran), 7) ilm muhkam wa alcmuta:;ylabl;':
(ilmu tentang ayat-ayat yang jelas dan samar),. 8) tart‘c ) a:h
Qur'én wa al-Tadwinih wa naskhih wa kuttabih u.Ja. lasr:lu
(sejarah Alquran, pembukuan, salinan, penulis-penulisnya, in
bentuk tulisannya), 9) ilmu i'rab al-Qur'dn (ilmu tentang tata
bahasa Alquran), 10) ilm al-giré'at (lmu tentang bacaar.\-bacia:
Alquran), 11) ilm mundsabah (ilmu tentang sistematika ata
keterhubungan dalam Alquran).22

C. Metode Ulumul Qur'an

Metode merupakan cara mengetahui sesuatu atau
mempraktekkan seuatu. Dalam ilmu Alquran, maksud dengan
metode adalah cara ilmu-ilmu Alquran diterapkan dalam
memahami Alquran. Sehingga dengan adanya metode akan
memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap Alquran.

Menurut Abdul Djalal metode Ulimul Qur'an adalah
metode deskriptif. Maksudnya, ilmu-ilmu Alquran hanya
berfungsi untuk menentukan dan memberi penjelasan serta
keterangan yang mendalam mengenai bagian-bagian Alqu‘ran
yang mengandung aspek-aspek Ulimul Qur'an? ‘M1sal,
menentukan i‘jaz, muhkam-mutasydbih, qird‘at, amstdl, dan
lain-lain.

Jika dilihat metode versi Abdu Djalal, ilmu-ilmu Alql.uan
hanya berfungsi untuk pengkategorisasian, sehingga ilmu
Alquran tidak memberi dampak terhadap penafsiran dan
penelaahan kandungannya. Padahal tidak semua ilmu Alquran.
hanya berfungsi penentuan, melainkan masuk dalam fungsi
analisis fungsional. Tlmu Alquran bukan hanya menentukan

# Mustafa Dib Al-Gha dan Mahyiddin Dib Mustawa, Al-Wadhih fi

Uliim . 8. Lihat juga, Muhammad Nor Ichwan, Studi Ilmu-flmu Al-Qur'an,
(Semarang: Rasail Media Group, 2008), h. 5

% Abdul Djalal, Ulum.il Qur'én, h. 18

ayat bagian dari ilmu yang akhirnya nampak sebagai pajangan
penafsiran, namun berfungsi menentukan pemahaman dan
penelahaan terhadap Alquran. Misal, fungsi asbdb al-nuzil
dalam menentukan hukum, makkiyah dan madaniyah
penentuan konteks ayat, dan banyak ilmu Alquran lain yang
bisa berfungsi untuk pemahaman. Maka dengan demkian,

menurut penulis metode Uliimul Qur'4n selain deskriptif, dapat
juga dikatakan metode analisis.

D. Sejarah Perkembangan Ulumul Qur'an

Berbicara persoalan sejarah ulumul Qur'an, Mustafa Al-

Dib dan Mahyiddin Al-Mustawa membagai sejarah ulumul
Qur'an dalam tiga periode?¢, yaitu:
1. Periode sebelum pembukuan

Yang termasuk dalam periode ini adalah masa Rasulullah
Saw dan sahabat. Pada periode ini Ultimul Qur'an sudah muncul
bersamaan dengan turunnya Alquran. Namun ilmu Alquran
pada masa ini hanya dalam bentuk pemahaman tidak
dibukukan dalam suatu kitab khusus. Pada masa ini Uliimul
Qur'an tidak berkembang karena peran Nabi Muhammad
sebagai tokoh sentral dalam memahami Ayat Alquran menjadi
solusi bagi sahabat dalam memahami ayat-ayat Alquran.
Namun dalam hal sahabat menjadi pelaku dan saksi mata
berbagai peristiwa turun ayat yang kemudian dijadikan sebagai
bagian dari ilmu Alquran.

Setelah Rasulullah Saw wafat para sahabat mendapatkan
tantangan baru yang mengharuskan mereka menafsirkan
Alquran untuk menjawab realitas dan persoalan yang tidak
pernah terjadi masa Rasul. Di sinilah ilmu Alquran mulai
digunakan dalam menafsirkan Alquran. Misal, kasus Urwah ibn

24 Mustafa Dib Al-Gha dan Mahyiddin Dib Mustawa, Al-Wadhih, h. 8
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al-Zubair kesulitan memahami surat al-Baqarah [2]: 158,
kemudian Aisyah Ra menjelaskan pemahaman ayat tersebut
dengan menggunan asbab al-nuzul.

2. Periode perkembangan awal

Periode ini berbeda dengan sebelumnya,di mana periode
ini ilmu Alquran sudah menjadi sutau ilmu khusus, yang
kemudian dijadikan sebagai ilmu Alquran oleh generasi
berikutnya. Periode ini dimulai pada masa kepemimpinan
Utsman ibn Affan dan Ali ibn Thalib.

Pada masa Utsman ibn Affan munculnya ilmu Alquran
ditandai dengan usahanya menyeragamkan tulisan Alquran
dalam satu mushhaf yang kemudian dinamai dengan mushaf
Utsmani. Upaya penyeragaman yang dilakukan Utsman ini
dalam ilmu Alquran dikenal dengan nama ilm rasmil Quridn.
Sedangkan masa Ali ibn Thalib muncul ilmu Alquran sebagai
wujud kepeduliannya terhadap kesulitan umat islam non- -arab
dalam membaca dan memahami Alquran yang tulis dalam
bahasa Aran tidak berharkat (syakal). Untuk menjawab problem
ini Ali memerintahkan Abu Aswad Ad-Dualy agar menyusun
kaidah-kaidah bahasa Arab. Upaya ini dalam ilmu Alquran
dikenal dengan istilah ilm i'rabil Qur'én, yaitu ilmu yang
membahas tata bahasa dalam Alquran.

Masa ini berlanjut hingga kepemimpinan (khalifah)
Muawiyah. Pada masa ini banyak bermunculan pakar-pakar
Alquran dari golongan sahabat dan tabi'in, yang kemudian
melahirkan berbagai macam ilmu Alquran, seperti, ilm asbdb al-
nuzil, ilm nasikh wa al-manstikh, dan ilm gharib al-Qur'an.

3. Periode pembukuan

Masa ini ditandai dengan bermunculan kitab-kitab yang

khusus membahas berbagai ilmu-ilmu Alquran. Kitab pertama

muncul pada masa ini adalah kitab-kitab tafsir. Adapun ulama
yang berperan dalam hal ini adalah: Syu'bah ibn Hajjaj (w. 160

- ()

H), Sufyan ibn Uyainah (w. 198 H), dan Waki' ibn al-Jonah (w.
197 H). Tafsir-tafsir mereka umumnya berisikan penafsiran-
penafsiran sahabat dan pendapat tabi'in. Setelah masa ketiga
tokoh tersebut, kemudina muncul tafsir Ath-Thabari yang diakui
sebagai tafsir terbesar pada masanya. Khusus berkaitan dengan
ilmu Alquran, kitab yang muncul adalah kitab asbab al-nuzul
yang ditulis oleh Ali Al-Madani (w. 234 H), guru imam Bukhari,
kitab nasitkh wa al-mansikh yang ditulis oleh Abu 'Abid Al-
Qasim bin Sallam (w. 224 H). Kedua ulama tersebut termasuk
dalam kategori ulama abad III H.

Pada abad IV H muncul kitab Gharib al-Qur'én yang
ditulis oleh Abu Bakr Al-Sajastani (w. 330 H). Kemudian pada
abad V H muncul kitab I'rab Al-Qur'dn yang ditulis oleh Ali Said
al-Haufi (w. 430 H). Di samping itu, pada abad kelima ini juga
muncul istilah Ulimul Qur'an, juga ditulis oleh orang yang
sama, yaitu Ali Said al-Haufi dalam karyanya berjudul al-
Burhan fi 'Ulum Al-Qur'an yang ditulis dalam 30 jilid. Menurut
Mustafa Al-Dib, kitab ini masih ada sampai sekarang
diterbitkan oleh Dar Al-Kutub Al-Misriah dalam 15 jilid.25 Pada
abad VI H, Ibn Al-Jauzi (w. 597) menulis dua kitab Ultiimul
Qur'an, yakni: Funin al-Afnén fi Ulim Al-Qur'én dan al-
Mujtabi fi Ulim Tata'allqu bi Al-Qur'én

Pada abad VII '‘Alamuddin Al-Sakhawi (w. 641 H) menulis
kitab "Jama al-Qur'én" dan Abu Syamah (w. 6656 H) menulis
kitab "Al-Mursyid Al-Wajiz Fi Ma Yata'alaqu bi Al-Qur'an Al-
'Aziz". Setelah itu, abad VIII muncul kitab "Al-Burhdn fi Ulim
al-Qur'an” yang ditulis oleh Badruddin Al-Zarqgani (w. 794 H).
Selain itu, pada masa ini juga muncul kitab yang ditulis oleh
Taqiyuddin Ahmad ibn Taimiyah Al-Harrani (w. 728 H) dengan

judul “Risglah fi Ushil al-Tafsir", yaitu kitab yang
pembahasannya mencakup semua tema Ulimul Qur'an. Pada
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abad IX H muncul kitab yang ditulis oleh Muhammad ibn
Sulaiman al-Kafaji (w. 873 H) dengan tema "Fi Uliim al-Qur'én).
Masih pada masa yang sama, muncul kitab yang ditulis oleh
Jalaluddin Al-Balgini (w. 824 H) yang berjudul "Mawdgqi' al-
Uliim min Mawéqi’ al-Nujiim", :

Pada abad X H muncul kitab "Al-Itqén Fi Ulim al-Qur'én"
yang ditulis oleh Jalaluddin As-Suyiiti (w. 911 H). Setelah masa
tersebut bermunculan kitab Ulimul Qur'an yang ditulis oleh
ulama-ulama modern dengan berbagai tema, seperti: "al-Tibydn
fi Uliim al-Qur'gn" karya Syaikh Thahir al-Jazair, "Minhaj al-
Furgén fi Ulim al-Qur'an" ditulis oleh Muhammad ‘'Ali
Salamah, "Mandéhil al-Irfén i Ulim al-Qur'én" ditulis oleh
Muhammad 'Abd al'Adhim al-Zarqani, "Min Rawai’ al-Qur'n"
ditulis oleh Muhammad Sa'id Ramadhan al-Buthi, dan,
"Mabéhis fi Ulim al-Qur'én” ditulis oleh Manna' Qaththan.

E. Urgensi dan Tujuan Ulimul Qur'an

Berkaitan dengan urgensi Ulimul Qur'an, mayoritas
ulama sepakat untyk menyatakan Ulimul Qur'an penting
dalam memahami, menelaah, dan menafsirkan Alquran.
Urgensitas inj tidak hanya persoalan pengklasifikasian ayat-
ayat berdasarkan bagian dari ilmu, melainkan penentuan
terhadap benar dan salahnya penafsiran. Artinya, seseorang
yang memahami Ultimu] Qur'dn dapat menjelaskan ketepatan
mufasir dalam menafsirkan ayat. Dalam hal ini, ilmu Alquran
lebih bersifat operasional dan aplikatif dalam memahami

Alquran. Misal, ilmu nasikh dan manstkh, selain untuk

rry.ene.ntukan ayat-ayat yang dihapus dan terhapus, juga dapat
dijadikan sebagai

penentuan keberlakuan dan ketidak
berlakuan hukum. Asbgp al-nuzil dapat menentukan

keumuman dan kekhususan lafaz yang kemudian berimplikasi
dalam kekhususan dan keumuman penentuan hukum.

Sedangkan tujuan mempelajari Ultimul Qur'an, secara

()
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umum memberikan pemahaman secara komprehensif terhadap
Alquran. Sedangkan secara khusus, tujuan mempelajari Alquran
adalah; 1) memberi pemahaman tentang turun ayat, baik dalam
pewahyuan, maupun kronologis turunnya; 2) memberi
pengetahuan dengan konteks di mana Alquran diturunkan; 3)
mengetahui sebab-sebab terjadi perbedaan pendapat dalam
pembacaan; serta 4) mengetahui keindahan bahasa, dan
keterhubungan ayat dalam Alquran.

Dikalangan intelektual Islam kontemporer kegunaan
Ulimul Qur'an berbeda dengan masa klasik. Bagi mereka
Ulimul Qur'an berguna sebagai ilmu proses menelaah Alquran
untuk menemukan makna subtansi (ideal moral) teks (nash)
Alquran. Untuk menemukan twjuan diturunkan Alquran sangat
dibutuhkan ilmu-ilmu Alquran sebagai objek Ulimul Qur'an.
Dengan ilmu-ilmu inilah kemudian didapatkan ideal moral
Alquran untuk menyelesaikan  problem-problem kekinian.
Dilihat dari kegunaan yang dikemukakan intelektyal

kontemporer, posisi Ultimul Qur'an lebih operasional dalam
memahami Alquran.

SR®
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BAB II
NUZULUL QUR’AN

A. Pengertian Nuzulul Qur’an

Secara bahasa nuziilul Qur'én merupakan bentuk kalimat
yang terdiri dari susunan kata idhdfi (noun group), yakni: nuzil
sebagai mudhdf dan Alquran sebagai mudhdf ilaihi. Dalam
Alquran kata nuzill sering disebutkan dengan bentuk bervariasi.
seperti nuzil (Js5), inzdl (J3), tanazzul (W59), tanzil (35, dan
munazzal (J34). Kata nuzil merupakan bentuk kata yang
berasal dari nazala-yanzilu, nuzul, yang secara harfiah
bermakna “perpindahan dari atas ke bawah”, baik secara fisik
maupun non fisik. Dengan demikian makna kata nuzil di
samping menunjukkan tempat, juga bisa menunjukkan derajat.
Dalam Alquran, kata J3 pada umumnya menunjukkan pelaku
adalah Tuhan, sedangkan objeknya merujuk pada kitab-kitab
yang turunkan, misal, Alquran beserta fungsi-fungsinya QS. Al-
Isra’ [17]: 106, QS. Al-Hijr [15]:9.!

Perbedaan penyebutan dalam Alquran memberi dampak
terhadap pemaknaan kata nuzil dikalangan ulama. Ar-Raghib
Al-Asfahani mengartikan kata nuzil dengan "Al-inhidar min
‘Uluwwin Ila Safalin (meluncur dari atas ke bawah, atau berarti
turun). Misalnya, b elaudl e I35, Zamakhsyari mengartikannya
dengan "al-ijtima™ (kumpul), misalnya, Sl & Ja )l 3 Fairuz
Zabadi dalam kamus Muhith Hulul fil Makan mengartikan kata
nuziil dengan "bertempat di suatu tempat".? Pendapat-pendapat

! Quraish Shihab, et.al, Ensiklopedi Al-Qur'an; Kajiun Kosa Kata,
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 722

2 QS. Al-Baqarah: [2]:22

4Abdul Djalal, Ulumil Qur'an, (Surabaya: Dunia limu, 1998), h.

(1)
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tersebut menurut Jumhur Ulama tidak layak dimaknai untuk
istilah nwzul Al-Quran, karena mengartikan dengan
“diturunkan” menghendaki pada adanya materi kalimat atau
lafaz atau tulisan huruf riel yang harus diturunkan dan itu tidak
mungkin bagi wahyu yang bersifat immateri. Begitu juga dalam
pemaknaan “bertempat pada suatu tempat’, merupakan hal
yang mustahil bagi Allah yang tidak membutuhkan tempat.
Dengan demikian, agar makna nuzil al-Qurén relevan dengan
Alquran sebagai wahyu Allah, maka Jumhur menawarkan
makna dalam bentuk metaphor (majaz), yaitu “Al-Ilamu”, yang
berarti menetapkan, memantapkan, atau memberitahukan. Ada
dua alasan Jumhur memaknai kata nuziil secara majazi, yaitu:
1) Kalam Allah memberikan pemahaman; 2) pemberitahuan
makhluk bahwa Alquran merupakan kebenaran.1

Pendapat Jumhur Ulama di atas berbeda dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah. Menurut
beliau kata “nuziil’ yang digunakan sebagai terminologi turun
Alquran tidak perlu harus meninggalkan makna hakiki, yang
berarti turun. Sebab kata nuziil dengan arti turun dari tempat
yang tinggi sudah lazim digunakan oleh orang arab.® Makna
turun itu sendiri tidak mesti dari atas ke bawah seperti layak
seorang yang manjat pohon, namun kata ini bisa juga dimaknai
dengan dari atasan kepada bawahannya. Seperti, seorang atasan
memberikan surat tertentu kepada bawahannya. Begitu juga
dalam memaknai turun dalam kaitan Alquran, di mana Alquran
turun dari Allah yang maha Agung kepada Nabi Muhammad
sebagai hamba-Nya agar disampaikan kepada ummatnya.

Terlepas dari kontroversial tersebut, hakikat nuziil Al-
Quran adalah Allah menurunkan Alquran yang immateri
melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. melalui

4 Muhammad Abdul ‘Adhim Al-Zarqani, Mandhil Al-'irfan, Juz 1,
(Beirut: Dar-Al-Kutub Al-Arabi, 1995), h. 39

5Abdul Djalal, Ulumil Qurén, h. 49
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pentahapan-pentahapan yang difahami sebagai fase-fase yang
dimulai dari lauh mahfud ke baitul $zzah (langit dunia) sampai

kepada Nabi Muhammad Saw untuk disampaikan kepada
umatnya.

B. Pentahapan Turun Alquran

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa Alquran
diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw
tidaklah sekaligus melainkan bertahap-tahap. Maksud
pentahapan ini adalah untuk membedakan Alquran dengan
kitab-kitab sebelumnya yang diturunkan sekaligus. Dan
menolak anggapan orang-orang musyrik Mekkah yang meminta
Nabi Muhammad agar mendatangkan kepada mereka sebuah
kitab lengkap dari langit. QS. Al-Furqan: 32

., - o s ...z - Ex, .03 TN IR R VR P,
U315 ey Sol) BEES i A Hiesall i I3 V3l 193 5l J6;

R

T2 M3 asls)y

berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"

demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan
Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).

Secara kronologis, Allah Swt menurunkan Alquran kepada
Nabi Muhammad dalam tiga tahap, yaitu:

Tahapan pertama Alquran diturunkan oleh Allah Swt ke
Lauh Mahfuzh sekaligus. Sebagaimana difirmankan oleh Allah
Swt QS. Al-Buruj: 21-22
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bahkan yang didustakan mereka itu ialal Al Quran yang
mulia, yang (tersimpan) dalam Lauh Malfuzh.

Mengenai dengan maksud lauh malfuzhh dan di mana

(7))



tempatnya, tidak ada jawaban yang konkrit terhadap hal ini,
sehingga ilmu ini bersifat dharuriyah yang harus percaya tanpa
ada keraguan. Secara umum Nurdin 'Atar menjelaskan maksud
dengan lauh mahfuzh adalah tempat yang paling tinggi, di mana
tempat tersebut berkumpulnya berbagai ketentuan-ketentuan
Allah Swt® Penjelasan Nurudin pun tidak memberikan
kesimpulan yang final tentang keberadaannya. Hal ini
menunjukkan, lauh mahfuzh memang tempat abstrak dan
bersifat transrasional. Pendapat yang sama juga dikemukakan
Shahrul sebagai mufasir kontemporer, menurutnya lault
mahfuzlh merupakan tempat yang tidak bisa dijangkau oleh
nalar manusia, dan ia bersifat mutlak.”

Tahapan kedua dari lauh mahfuzh ke baitul izzah dilangit

dunia. Dalil yang digunakan terkait tahapan ini adalah QS Ad-
Dukhan:3

I U TS S o=
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Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam
yang diberkahi dan Sesungguhnya Kami-lah yang
memberi peringaton.

Maksud dengan malam yang diberkahi ialah malam
Alquran pertama kali diturunkan. Sebagaimana dikatakan oleh
Abdul Qadir Mansuri, Alquran turun dalam satu malam, yaitu
malam yang disebut dengan barakah.8

Turun Alquran dari lauh mahfuzh ke baitul izzah, para
ulama berbeda pendapat dalam mengemukakan proses
penurunannya. Setidaknya ada tiga pendapat yang berbeda
dalam menjelaskan proses turun ayat dari lauh mahfuzh ke

“Nuruddin ‘Atar,Ulim al-Qur'én, (Damasqus: Mathbakh As-
Sibah, 1993), h. 26

7 .
Tbid
8Ahdul Qadir Mansuri, Mausu'ah Uliim  al-Qur'dn, (Suriah:
Kalam Arabi, 2002), h. 30
()

baitul izzah. Pertama, Sebagian pendapat mengatakan Alquran
turun ke baitul izzah secara sekaligus bertepatan pada malam
lailatul gadar. Kelompok yang menyetujui pendapat ini
diantaranya, As-Suyiti, dan Az-Zarqasyi. Adapun dalil yang
digunakan dalam Dalam mengemukakan pendapatnya adalah
QS. Ad-Dukhan:3, al-Qadr: 1, dan al-Bagarah: 185. Kedua,
mayoritas ulama berpendapat bahwa Alquran turun dari lauh
mahfuzh ke baitul izzah secara bertahap yang berjumlah 20 kali
dalam dalam tiap malam lailatul gadr bulan ramadhan, dalam
jangka waktu selama 20 tahun. Maksudnya, dalam tiap tahun
tepatnya pada malam lailatul gadr, Allah menurunkan Alquran
ke langit dunia (baitul izzah). Adapun ulama yang menyepakai
pendapat ini, diantaranya adalah: Abu Abdillah al-Halimi,
Muagatil, al-Qurtubi, al-Mawardi, dan banyak ulama-ulama lain
yang menyetujui pendapat turun secara bertahap dari lauh
mahfuzh ke baitul izzah. Ketiga, kelompok yang berpendapat
Alquran turun dari lauh mahfuzh ke baitul izzah pertama kali
pada malam lailatul qadr bulan ramadhan, kemudian turun
secara berangsung-angsur dalam berbagai kesempatan dab
waktu yang berlainan. Yang termasuk dalam kelompok ini
adalah asy-Sya'labi, dan lainnya.

Ketiga pendapat yang disampaikan oleh ulama terkenal
dalam kajian Alquran di atas sebenarnya sulit untuk
menentukan pendapat yang lebih rasional dalam proses turun
ayat. Namun demikian, untuk menentukan kuat dan tidaknya
suatu pendapat sangat tergantung pada dalil yang digunakan.
Maka oleh sebab itu, dari ketiga pendapat di atas, pendapat
yang pertama dianggap lebih kuat karena didukung oleh dalil
Alquran dan hadis.

Tahapan ketiga dari baitul izzah (langit dunia) kepada
Nabi Muhammad Saw. Proses turun ayat dari baitul izzah
kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantaraan Jibril.
Adapun dalil melalui proses ini QS. Asy-Syu'ara 193-195
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Dia dibawa turun oleh Ar-Rih Al-Amin (Jibril), ke da.la.m.
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di
anlara orang-orang yang memberi peringatan, dengan
bahasa Arab yang jelas.

Persoalannya, bagaimana bagaimana Jibril menerima
Alquran dari baitul izzah untuk diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Ada tiga pendapat terkait persoalan ini.
Pendapat pertama, menurut Al-Thibi, mungkin turunnya
Alqur'an kepada Jibril sebelum disampaikan kepada Nabi
Muhammad Saw, penerimaannya secara rohani atau melalui
penghafalannya di lauh mahfuzh. Pendapat dianggap kurang
tepat untuk dijadikan pemahaman. Karena penggunaan kata
"mungkin” yang masih menimbulkan kebimbangan sehingga
tidak memberikan kesimpulan terhadap proses penerimaan
Alquran oleh Jibril. Sedangkan pendapat kedua, menurut al-
Mawardi, penerimaan Alquran oleh Jibril sebelum disampaikan
kepada Nabi Muhammad Saw adalah melalui perantaraan
malaikat di Arsy. Dalam hal ini, malaikat penjaga Arsy
memberikan Alquran secara bertahap kepada Jibril kemudian
Jibril menyampaikan kepada Nabi Muhammad sebagaimana
cara ia menerimanya. Menurut pendapat lain, pendapat yang
dikemukakan oleh Al-Mawardi tidak didukung oleh dalil yang
dikuat sehingga ide-idenya dianggap lemah. Pendapat ketiga
merujuk pada pemahaman surat al-Qadr: 1. Dalam memahami
ayat tersebut, kelompok ini menjelaskan bahwa Alquran
diterima oleh Jibril dengan cara diperdengarkan dan diberikan
pemahaman oleh Allah kepada Malikat Jibril. Pendapat ini
didukung oleh hadis Baihaqi, yaitu: "Allah dan hanya Dia yang
mengetahui-memaksudkan bahwa Kami memperdengarkan dan

()

memahamkan Alquran pada Jibril.? Pendapat ini kemudian
dikuatkan oleh Az-Zargani sebagai pendapat yang paling tepat
dan sesuai.!0

Selain pendapat di atas, Muhammad Umar al-Haulabi!
menjelaskan dua pendapat lain berkaitan dengan proses
penerimaan Alquran oleh Jibril dari Allah Swt. Pendapat
pertama menjelaskan bahwa  proses pertama, Allah Swt
berfirman kepada Jibril katakanlah pada Muhammad Saw.
Engkau ya Jibril sebagai perantara. Setelah itu, Allah berfirman
lakukanlah demikian dan demikian. Setelah Jibril memahami
apa yang firman Allah Swt, lalu iapun turun pada Nabi
Muhammad Saw untuk mengatakan apa yang telah difirman
oleh Allah Swt. Dalam penyampaiannya, Jibril tidak pernah
menambah dan mengurangi apa yang diterima dari Allah Swt.
Pendapat kedua, Allah Swt berfirman pada Jibril, bacalah kitab
ini pada Muhammad. Kemudian Jibril turun pada Nabi
Muhammad untuk menyampaikan pada Muhammad. Namun
dalam hal ini, apa yang disampaikan Jibril bukanlah kitab
sebagaimana yang dipahami, melainkan Jibril membaca kembali
apa yang didengar dari Allah Swt atau memberikan
pPemahaman-pemahamannya.

Terkait dengan kedua pendapat di atas, as-Suyuti
menjelaskan bahwa, kelompok pertama merupakan proses turun
Alquran, sedangkan proses kedua merupakan proses sunnah.
Dalam hal ini, as-Suyuti mengatakan Alquran dan sunnah
berumber dari Allah Swt, namun jika Alquran turun dalam
bentuk lafaz dan makna dari Allah, sedangkan sunnah makna

“Muhammad Nor Ichwan, Studi Ilmu-Iimw Al-Qur'an, (Semarang:
Rasail, 2008), h. 32

""Muhammad Abdul 'Adhim Az-Zarqani, Mandhil al- Irfén fi
Ulism al-Qur'an, (Beirut: Dar Kutub al-Arabi, 1995), h. 32

"Muhammad Umar al-Haulabi, Nuziil al-Qur'én al-Karim wa
Tarikhuhu wama Yata ‘alaqu bihi, Madinah: Tp, T.th), h.33
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dari Allah namun sunnah turun dalam bentuk makna.!?
Menanggapi penjelasan as-Suyuti, menurut penulis yang
dimaksudkan dengan sunnah oleh as-Suyuti adalah Hadis
Qudsi.

C. Hikmah Diturunkan al-Qur’an secara Gradual

Mengingat Alquran merupakan firman Allah Swt yang
mengandung petunjuk dan rahmat, tentunya proses turun
Alquran secara bertahappun mempunyai hikmah bagi manusia.
Manna' al-Qattan!3 menyebutkan bahwa hikmah diturunkannya
al-Qur'an secara bertahap adalah sebagai berikut: Pertama,

Memantapkan hati Rasulullah saw. Sebagaimana firman Allah
Swt Q.S. al-Furqan/25; 32:

. a . ‘. ” vy ) ALt st Eez,
I35 o EEY BUAE Tips T indil e 03 Y3 135 2l 063
Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Quran itu
tidak  diturunkan  kepadanya sekali twrun saja?"

demikianlah supaya kami perkuat hatimu dengannya dan
kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).

Dengan turunnya wahyu secara bertahap menurut
peristiwa, kondisi, dan situasi yang mengiringinya, tentu hal itu
lebih sangat kuat menancap dan sangat terkesan di hati sang
penerima wahyu, yakni Rasulullah saw. Dengan begitu
turunnya melaikat kepada beliau juga lebih intens (sering), yang
tentunya akan membawa dampak psikologis kepada beliau;

terbaharui semangatnya dalam mengemban risalah dari sisi
Allah swt.

2[bid, h. 34

¥ Manna‘ Khalil al-Qattan
Maktabah Wahbah, 2000), h. 111

(2)

» Mabéhis fi Uliim al-Qur'an (Kairo:

Kedua, Untuk memudahkan menghafal al-Qur'an. Dengan
turunnya Alquran secara berangsur-angsur, memudahkan
sahabat dalam menghafalnya, memahami maknanya,dan
dipraktekkan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga,
Untuk menyesuaikannya dengan peristiwa-peristiwa yang
terjadi, dan menciptakan kebertahapan dalam pemberlakuan
hukum. Keempat, Sebagai Mukjizat. Setiap kali Rasulullah saw,
dihadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang maksudnya
melemahkan, maka Allah memberikan Jawaban melalui wahyu
al-Qur'an yang sekaligus melemahkan mereka. Kelima, Juga di
antara hikmahnya, adalah untuk menjawab segala pertanyaan
dan problem yang muncul di kalangan kaum mu'minin.

DBS

(23 )
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BAB III
ASBAB AL-NUZUL

A. Pengertian Asbab al-Nuziil

Secara etimologi kata "asbéb al-nuzil® merupakan
susunan idhdfah (noun group) yang berasal dari gabungan kata
"asbdb” dan al-nuzil. Kata "asbéb" adalah bentuk jamak dari
kata “sabab". Ahli bahasa berbeda pendapat dalam mengartikan
kata "sabab", 1) ada yang mengartikannya dengan "jalan" (&b,
seperti perkataan "cuw 4l [ 2) penghubung atau tali (Js) yang
berarti tali atau penghubung, yakni segala sesuatu yang dapat
menghubungkan kepada sesuatu yang lain, atau penyebab
terjadinya sesuatu. Misal, "eloudl JJ sy 33081 (Maka hendaklah
ia merentangkan tali ke langit); 3) ada yang mengartikan
dengan makna "majaziah”, yaitu sesuatu yang terhubungan
dengan yang lain, misal "l per uxhiiy"2 (dan (ketika) segala
hubungan antara mereka terputus sama sekali).3 Di antara
ketiga pendapat tersebut, kebanyakan ulama tafsir cenderung
memaknai kata "asbdad" dengan "habl". Misalnya, Al-Khazin
dalam tafsirnya, mengartikan kata "asbdb" dengan penghubung.
Pemaknaan seperti ini mengindikasikan tujuan ulama tafsir
untuk menghindari kandung kausalitas pada kata "sabab".
Dalam buku Ilmu Alquran karangan ulama Indonesia sering
menyebut kata "asbib" dengan "sebab". Sedangkan "al-nuzijl"
merupakan bentuk mashdar dari kata "nazala-yanzily" yang

I Al-Hajj [22]: 15

¢ Al-Baqarah [2]: 166

*Imaduddin Muhammad Al-Rasyid, Asbdb Al-Nuzil wal Atsaruha
f Bayini Al-Nusis, (T. Tp: Dar- Al-Shihab, t.th), h. 18
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berarti turun. Dengan demikian, Pendeknya asbéab al-nuzil
merupakan sebab atau latar belakang historis turunnya sesuatu.
Oleh karena istilah tersebut biasa dipakai dalam diskursus ilmu
Alquran, maka asbéb al-nuzil biasa diartikan sebagai latar
belakang (background) munculnya suatu ayat Alquran.

Sedangkan secara terminologi, pengertian "asbdb al-niuzil"
memiliki beberapa pengertian, yaitu:

Al-Zarqani merumuskan definisi asbdb al-nuziil dengan:

S0y bl el 2 b i Batoza ALY P il o Jai o

Asl.)db.al-nuz&l adalah sesuatu yang terjadi pada hari-hari
terjadinya diturunkan satu atay beberapa ayat Alquran
uniuk membicarakan atay mengjelaskan status hukumnya.

Kalimat 48, 4 dalam definisi di atas merupakan
taqyid (batasan wakty terjadinya suatu peristiwa), dengan
demikian tidaklah termasuk ayat-ayat yang turun tanpa
ada.ny‘a sebab. Dalam pada itu, kata al-Zarqani, terjadinya
peristiwa di zaman Nabj dapat saja di saat sebelum ataupun
sesudah turunnya ayat, Seperti pertanyaan yang diajukan
oleh orang Quraisy kepada Nabi tentang ruh, ashdb al-Kahf
dan. Zi al-Qarnain, laly Rasulullah bersabda: besok saya akan
beritahukan kamuy, selang beberapa hari baru turun surat al-
Kahf. Dari contoh kagys tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Alq'ur'fm turun kadang-kadang tidak bersamaan dengan
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya.s

Sfenada dengan Pengertian yang dikemukakan oleh
Zarqani, menurut pendapat al-Suyiti, asbab al-nuzil adalah

4 H o' e
Louis Ma'luf, al-Munjid f; al-Lugah wa al-A “lam, (Beirut: Dar al-

Masyriq, 1988), h. 802. Bang; i g
Wurnd, dalam Jornal al-Nyp \llngkan orgen Abdul PR

: ol 11, No. 5, September 2006, h. 390
- IMul?'n.mmad. Abdul “Adhim al-Zarqani, Manahil al.'Irfan ff
iim 'al I-()Ilu an, (Beirut: Dar al-Kygyp, al-Timiah, 2003), h. 63
Hbid, h. 65 ' T

()

Tas gy flﬁi A PER RV DI e 3z sy (=b5)

Definisi asbab al-nuzul yang terpilih adalah sesuaty yang
pada hari-hari terjadinya ayat al-Qur'an itu diturunkan.

Jika ditelaah pengertian yang dikemukakan olch al-Suyuti
nampak tidak berbeda dengan al-Zarqani. Peristiwa yang terjadi
pada masa Rasul, di mana peristiwa itu terjadi bersamaan, baik
setelah maupun sebelum turunnya ayat Alquran yang merespon
peristiwa tersebut. Di samping itu, as-Suyiiti menolak definisi
yang dikemukakan oleh Wahidi. yang menggolongkan kisah-
kisah dalam Alquran sebagai asbdb al-nuzil, seperti cerita
datangnya Raja Habsyah dalam surat Al-Fil sebagai sebab turun
surat tersebut.® Menurut al-Suylti asbdb al-nuziil bukanlah
merupakan suatu kisah yang diceritakan oleh suatu surat
tentang suatu peristiwa tertentu, seperti yang dikatakan al-
Wahidi tentang surat al-Fil. Datangnya Raja Habsyah pada
saat lahir Nabi bukanlah asbdb al-nuzil surat al-Fil namun
hanya sekedar memberitahu kejadian atau peristiwa yang lalu.9
Dari kritikan As-Suyiiti tersebut dapat disimpulkan bahwa ayat-
ayat yang berbicara tentang peristiwa-peristiwa dan keadaan

yang terjadi pada masa lalu atau yang akan datang, seperti
kisah para nabi dan bangsa-bangsa terdahulu dan pembicaraan
tentang hari kiamat serta hal-hal yang berkaitan dengannya.
Peristiwa-peristiwa tersebut bukanlah asbdb al-nuzil, sebab ia
turun bukan pada masa berlangsungnya peristiwa tersebut.
Pengertian “sebab” dalam konteks asbab an-nuzil ialah adanya
peristiwa itu menyebabkan turunnya ayat al-Qur'an, mengiringi

“Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqén fi 'Ulitm al-Qur'dn, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1979), h. 32

¥Abi al-Hasan al-Wahidi, Asbab al-Nuziil, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), h. 4

Jalaluddin al-Suyuti, Lubdb al-Nuqil fi Asbéb al-Nuziil, (Riyad:
Maktabah al-Riyadiyyah al-Hadisabh, tt), h. 4
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sebab itu langsung, atau turun terkemudian sedikit dari sebab
tersebut

Sedangkan menurut Khalil Manna' al-Qattan, asbdb al-
nuzil adalah:

005 2ol a0 3y 23y wily 013 S5l

Suatu hal yang karenanya Alquran diturunkan unt.uk
menerangkan status hukumnya pada masa hal itu
terjadi, bail: berupa peristiwa maupun pertanyaan.

Shubhi  as-Shalih mendefinisikan asbdb al-nuzil
dengan:
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Suatu yang menjadi sebab turunnya ayat ataw beberapa
ayat, atau pertanyaan yang menjadi sebab turunnya
ayat sebagai jowaban, atau penjelasan yang diturunkan
pada saat terjadinga syqty peristiwa tersebut. Itulah
yang lkami maksud dengan asbab al-nuzul,

. .Ada beberapa unsur yang perlu dicermati dan tidak boleh
diabaikan dalam menganalisis asbdb an-nuziil, yaitu adanya

suatu peristiwa atay kasus, pelaku peristiwa, tempat peristiwa,
fian waktu berlangsungnya peristiwa itu. Perpaduan secara

dasarnya ayat-ayat Alquran ity mempunyai hubungan dialektis
dengan fenomena 80sio-kultura] masyarakat. Peristiwa, pelaki

- “Khalil Manna' al-Qaththan, Mabahis fi 'Uliim al-Qur'an. (ttp-tt).

"Subhi al-Salih, Mabg

his fi 'UL O’ virut: Dar al-TIm
Li al-Malayin, 1977), b 132 m al-Qur'an, (Beirut: Dar a
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tempat, dan waktu perlu diidentifikasi dengan cermat untuk
dapat diterapkan ayat-ayat tersebut pada peristiwa lain dan dj
tempat dan waktu yang berbeda-beda.!2

B. Urgensi Memahami Asbab Al-Nuzul

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, asbdd an-nuzdl
merupakan sebab turun ayat Alquran. Tentunya asbdb an-nuzil
mempunyai peran penting dalam memahami Alquran. Hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh al-Wahidi, ia mengatakan, tidak
mungkin menafsirkan ayat Alquran jika tidak mengetahui asbdb
al-nuzil.'3 Pendapat al-Wahidi ini nampak bahwa asbéb al-
nuzil menjadi mutlak pentingnya dan tidak boleh dieliminir
dalam menafsirkan ayat. Artinya ayat Alquran tidak akan dapat
ditafsirkan dengan benar jika tidak mengetahui asbd@b al-nuzil.
Selain itu, Ibn Taimiyah juga merupakan ulama yang
menganggap asbab al-nuzil sangat penting dalam menafsirkan
Alquran, ia mengatakan, pengetahuan tentang asbdad al-nuzil
membantu memahami ayat Alquran. Karena pengetahuan
tentang sebab akan mewariskan pengetahuan tentang akibat
dari turunnya ayat.14 Begitu juga dengan pendapat Shubhi As-
Shalih,’5 dan Hasbi ash-Shiddigiey!6. Keduanya berpendapat

2M. Quraish Shihab (Ketua Tim Penulis), Sejarah & “Ulum Al-
Qur'dn, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), Cet. II h. 78.

" Abi al-Hasan al-Wahidi, Asbdb al-Nuziil, h. 4

"Ibn Taimiyah, Mugaddimah fi Ushil al-Tafsir, Kuwait: Dar al-
Qur'an al-Karim, 197 1), h.47

""Menurut Subhi as-Salih, mengetahui asbdb al-Nuzil membantu
benafsir dari kebingungan, keragu-raguan dan terperosok dalam
kesalahan, Lihat Subhi as-Salih, Mabéhis fi ‘Ulim al-Qur'an,, h. 157

""Menurutnya memahami suasana-suasana ketika ayat itu
diturunkan menolong kita untuk memahami dan merasakan sari pati
dari ayat-ayat yang diturunkan dan membantu penafsir dalam
Mmenctapkan takwil yang lebih yang lebih tepat dan tafsir yang lebih
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Dengan mengetahui sebab turun ayat tersebut, maka
diketahui hikmah penetapan hukum li'an.

bahwa asbdb al-nuzil mempunyai peran penting dalam
memahami ayat-ayat al-Qur'an. ,

Az-Zarqani dalam kitab Manéhil al-'Irfan merincikan
pentingnya asbdb al-nuzil dalam memahami Alquran, yaitu:

1. Memberikan petunjuk tentang hikmah yang dikehendaki |

2. Memudahkan dalam memahami ayat dan menghilangkan
kesukarannya. Seperti Urwah ibn al-Zubair kesulitan
memahami surat al-Baqarah [2]: 158, lalu Aisyah

Allah atas apa yang telah ditetapkan hukumnya. Seperti,
firman Allah Swt dalam surat An-Nur ayat 6-9,
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“dan  orang-orang yang menuduh isterinya (berzina),
Padahal mereka tidak adq mempunyai saksi-saksi selain
diri mereka sendiri, Maka persaksian orang itu ialah
empat kali bersumpah dengan nama Allah, Sesungguh-
nya Dia adalgh Termasuk orang-orang yang benar. dan
(SI.thah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika
D.La Termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya ity
dihindarkan dar; hukuman oleh sumpahnya empat kali
atas nama Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benar
Ter:masuk orang-orang yang dusta. dan (sumpah) yansg
kelima: bahwq laknat Allgh atasnya jika suaminya itu
Termasuk orang-orang yang benar”

Ayat di atas turun berkaitan dengan peristiwa Hilal bin

Uma?rya}? r.a pernah menuduh isterinya berzina dengan
Syarik bin Sahma’ di hadapan Nabi saw. Kemudian Nabi
saw menyuruhnya untuk membuktikan tuduhan tersebut.

benar bagi ayat-ayat. Lihat Haghi ash-Shij
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 12 '

e

ddigiey, lmu-ilmu al-Qur'an,

(30 )

menjelaskan bahwa ayat tersebut turun kepada orang-
orang Anshar yang sebelum masuk Islam mereka berhaji
dengan menyembah berhala yang terdapat di sekitar itu.
Setelah masuk Islam, mereka enggan melakukan sa'i
karena teringat akan masa lalu mereka. Oleh karena itu,
ayat tersebut merupakan bantahan terhadap rasa
keberatan mereka melakukan sa'i antara Shafa dan
Marwah. Setelah Aisyah menjelaskan sebab turun ayat
tersebut, Urwah baru dapat memahami ayat dengan
benar.

3. Menghindarkan keraguan tentang ketentuan pembatasan
(al-hasr) yang terdapait dalam al-Qur'an. Seperti dalam
surat al-An'am [6]: 145: “Katakanlah: "Tiadalah aku
peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang mengalir atau daging babi - karena
Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang
dalam  Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi

n»

Maha Penyayang".

Menurut asy-Syafi'i, sebelum ayat itu turun, orang-orang
kafir mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh
Allah dan menghalalkan apa yang diharamkan Allah,
kemudian ayat ini turun seolah-olah mengatakan: "Tidak

(a1)



lah haram hukumnya terkecuali apa yang telah dihalalkan
oleh orang-orang kafir, yakni bangkai...". ayat itu tidak
dimaksudkan sebagai pernyataan, bahwa selain apa yang
disebut dalam ayat, hukumnya halal semua. Jadi yang

ditekankan adalah keharaman sesuatu dan bukan
kehalalan sesuatu.

4. Membantu menentukan spesifikasi berlakunya suatu
hukum (ini bagi pihak yang berpegang dengan kaidah "al-
Torah bi khushishi al-Sabéb la bi ‘umimi al-Lafazh".

- Memberikan informasi yang akurat kepada siapa suatu
ayat diturunkan, sehingga tidak terjadi salah paham.

- Memudahkan pemahaman dan menguatkan ingatan

terhadap kandungan wahyu, jika wahyu itu diketahui
sebab-sebab kejadiannya.17

Selain rincian faedah asbdb al-nuzil yang dikemukan oleh
ni, Khalid ibn Sulaiman menambahkan faedah memahami
asbéb an-nuzil untuk mengetahui psikologis, sosiologis di mana
Alquran  diturukan 18 Memahami psikologis maksudnya
mer‘na.hami kondisi orang atau pelaku yang terlibat dalam
pensf:n.)va turun ayat, sedangkan sosiologis, yaitu memahami
%(ond{sx masyarakat Arab di mana Alquran diturunkan. Selain
itu, Ad.tkalangan intelektual Islam modern juga mengakui bahwa
asbdb al-nuzil mempunyai peran penting dalam menafsirkan
AlthJran. Misalnya, Nagr Hamid Abu Zaid mengakui bahwa
asbab f‘l'"‘lz.ﬁl sangat signifikan dalam menafsirkan Alquran.
Hal ini tel.‘hhat dari pernyataannya, bahwa asbib al-nuzil
mempunyal peran penting dalam memahami teks (al-Qur'an),
karena asbab al-nuzg] menunjukkan dan menyingkap hubungan

Zarqa

'"” Muhammad Abdul 'Adhj

18 Ibid, h. 20-21 m Al-Zarqén‘i, Mandhil al-‘Irfin, h. 65

~(=2)

dan dialektika antara teks dengan reaiitas.!® Lebih lanjut ia
mengatakan, dalam pembacaan teks perlu diperhatikan konteks,
baginya antara teks dan realitas terdapat berbagai dialektis.
Maksudnya bahwa teks terbentuk dalam realitas
kebudayaannya, namun pada saat yang sama ia sendiri
membentuk realitas.2? Begitu juga Fazlur Rahman juga
mengatakan asbab al-nuzil memberikan pemahaman tujuan
dasar atau ideal moral dari tujuan turunnya ayat, maka oleh
sebab itu, untuk bisa memahami hal tersebut diperlukan
pemahaman akan situasi atau historisitas dimana pernyataan
tersebut merupakan jawabannya.21

Meskipun terlihat beberapa ulama Uliimul Qur'én di atas
berbeda dalam menggunakan unggkapan pentingnya asbéb al-
nuzitl, namun pada hakikatnya mereka sepakat untuk
mengatakan bahwa asbdb al-nuzil mempunyai peran penting
dalam menafsirkan Alquran, sehingga tingkat signifikan asbdb
al-nuzil mampu memberikan kemudahan dalam memahami
serta manafsirkan Alquran. Pendapat ini tidak semua ulama
mengakuinya, sebagian mereka mengganggap bahwa asbab al-
nuzul tidak berperan penting dalam menafsirkan Alquran.
Adapun ulama yang memahami seperti ini, diantaranya:
Muhammad Abduh, tampaknya Muhammad Abduh. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Nasruddin Baidan dalam
karyanya Wawasan Baru Ilmu Tafsir, menurutnya, Muhammad

""Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an: Kritik terhadap
Ulumul Qur'an, (Yogyakarta: LKiS, 2005), h. 115

“ Mengenai hubungan dialektik ini dicontohkan dengan adanya
konsep wahyu dan jin yang diadopsi oleh al-Qur'an dari masa para Islam
Yang kemudian direkontruksi oleh al-Qur'an dengan cara yang berbeda
dengan konscp masa pra Islam. Lihat Ali Harb, Kritik Nalar al-Qurian,
Terj. Faisol Fatawi, (Yokyakarta: LKiS, 2003), h. 327

21Pemahaman Situasi dan Historitas oleh Fazlur Rahman di sebut
dengan mikro dan makro, lihat Siwabaihi, Hermencutika al-Qur'an
Fazlur Rahman, (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), h. 57
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Abduh tidak menganggap penting asbab al-nuzul, seperti yang
terlihat dari prinsip-prinsip pokok tingkatan tafsir yang
dikemukakannya, Muhammad Abduh tidak menyinggung
tentang asbab al-nuziil. 22

Sedangkan tokoh yang dianggap lebih tegas menolak
asbdb al-nuziil dan menganggap tidak penting pengetahuan
asbb al-nuziil adalah Muhammad Husein al-Thabathaba’i.
Alasan yang diajukan untuk menunjukkan bukti kuat atas
penilaiaannya ini, adalah berkisar tentang keotensitasan
periwayatan hadis asbdb al-nuzil. Menurut al-Thabathaba’i
hadis-hadis yang berkaitan dengan ‘“asbab al-nuzul” tidak
shahih, karena tidak ada yang mempunyai sanad; kemudian,
periwayatannya tidak dilakukan secara berhadapan muka
antara pemberi dan penerima riwayat, dan tidak juga dengan
cara tahamul dan hapalan. Para perawi hanya mengaitkan
suatu ayat dengan kisah-kisah tertentu. Jadi, pada hakikatnya
“asbéb al-nuzil” hanyalah sebuah hasil ijtthad semata.
Karenanya, banyak riwayat yang saling bertentangan; dan

Srdmpai akhir abad I Hijriyah, penulisan hadits masih tetap
dilarang oleh Nabj Saw. Ketika

itu orang-orang yang
mengemukakan catatan hadits, segera dibakar catatannya.
Akhirnya,

periwayatan hadits tentang “asbdb al-nuziil”
termasuk hanya dalam bentuk makna saja. 23

C. Cara Mengetahuj Asbab Al-Nuzul

Menelaah Asbab Al-Nugz
ketelitian karena sering men:.

Dalam ilmu asbgh an-nuzi
redaksi yang digunakan dala

ul dalam berbagai riwayat perlu
ggunakan lafaz yang bervariasi.
l, terdapat beberapa lafal atau
m riwayat asbab an-nuztl. Hal ini

2Nasruddin Baidan, Wqg ; K :
Pustaka Pelajar, 2005), h. 139 wasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta:

2 Ibid

NEH!

disebabkan para sahabat dalam meriwayatkan asbab al-nuziil
menggunakan redaksi yang berbeda. Secara umum redaksi yang
digunakan dalam asbdb al-nuziil ada dua macam, yaitu:

1. Menggunakan redaksi yang sharih (jelas). Termasuk
dalam bagian redaksi sharih adalah lafaz asbéb al-nuziil
menggunakan beberapa lafaz tertentu, yaitu:

a. huruf "fa" (<) yang bermakna “maka" (ta'qibiyah").
Dalam penggunaanya huruf tersebut sering
dirangkaikan dengan "turunnya ayat Alquran, wahyu,
jibril, atau membaca ayat ini" setelah sesudah ia
mengemukakan kronologi terjadinya peristiwa atau
pertanyaan sebelumnya. Diantaranya, seperti:

1) faanzalléh (& J34)
misal Al-Baqarah [2]: 113

22, 3
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2) fanazala qur'éna (O A J¥)
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3) fanazalal wahyu (ué;“ J#)
misal, asbdb al-nuziil QS. An-Nisa: 100
& ..,_Au; ‘u.,,n e i Oyl b b A 85
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4) fanazalat al-Gyah (Y < 38)
misal,
misal asbab al-nuzil Al-Baqarah [2]: 62
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8) fanazala jibril bi hazihi al- ayah (&Y o3ex Ji e J5¥)
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b. huruf " a"artinya “hingga” yang dirangkaikan
dengan kata “Allah menurunkan atau turunnya ayat,
wahyu, al-Qur’an, atau Jibril dengan membawa ayat,
seperti:
1) Hatta nazala qur'an (... hingga turun Alquran)
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2) Hatta anzala Allah
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¢. Menggunakan huruf & (huruf yang berarti “kemudian”
yang dirangkaikan dengan kata “turunnya al-Quran,
atau datangnya Jibril membawa ayat ...", sesudah ia
mengemukakan kronologi terjadinya peristiwa atau

pertanyaan sebelumnya
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2. Redaksi yang tidak jelas dan tegas (ghairu sharih)
menunjukkan asbab an-nuzul, sehingga mengandung
kemungkinan sebagai asbib an-nuziil atau bisa juga
sebagai penafsiran dan penjelasan mengenai kandungan
ayat tersebut.

Termasuk dalam hal ini ialah redaksi yang
menggunakan kata <i) turun) saja, atau diawali dengan
huruf  tertentu, seperti & (sesungguhnya), !
(sesungguhnya), atau W (ketika), yang dirangkaikan
dengan sesuatu ... (berkenaan dengan ayat tersebut), dan
berupa pernyataan Nabi SAW. sendiri atau pernyataan
dJibril yang datang kepada Muhammad menyampaikan
tentang wahyu al-Quran, seperti pada bentuk kelima dan
keenam di atas. Adapun bentuk redaksi yang
menggunakan huruf 5 (dan), jika huruf tersebut
mengandung arti sebagaimana yang dimaksud pada
bentuk pertama, kedua, dan ketiga di atas, maka ia dapat
dikategorikan sebagai redaksi yang jelas dan tegas. Akaff
tetapi, jika tidak, berarti sama sifatnya dengan redaksl
pada bentuk kelima dan keenam di atas.

Ibn Taimiyah (728 H/1328 M) berpendapat bahwa
ungkapan para sahabat dengan redaksi ( ayat ini turul'f
mengenai ini ..), terkadang dimaksudkan sebagal
penjelasan mengenai sebab turunnya ayat dan terkadang
pula sebagai penjelasan mengenai kandungan ayat it
bukan sebab turunnya, Sedangkan menurut az-Zarkasy!
(794 H/1392 M) bahwa sudah merupakan tradisi d!
kalangan para sahabat dap tabiin, jika menyebutkan
redaksi mereka bermaksud menyatakan bahwa ayat
tersebut menjelaskan kandungan ayat tersebut dan bukan
menerangkan asgbab an-nuziil ayat tersebut. Riwayat yang
banyak menggunakan redaksi yang tidak jelas dan tegas
seperti ini umumnya adalah riwayat mursal yang

(u)

bersumber dari para tabiin, dan tidak sampai pada
sahabat. seringkali asbab an-nuzil yang menggunakan
redaksi yang tidak jelas ini diterjemahkan dengan "sebab
turunnya” ayat ini. Ini suatu kekeliruan, sebab riwayat
seperti ini lebih banyak menunjukkan sebagai penafsiran

mengenai kandungan ayat tersebut dan bukan asbab an-
nuzil-nya.

D. Perbedaan Riwayat Asbib An-Nuzél dan Cara
Menyelesaikannya

Sebagaimana diketahui bahwa penelahaan asbdb al-nuzil
melalui hadis-hadis. Oleh sebab itu, permasalahan yang pertama
sekali dihadapi adalah masalah menentukan keshahihan hadis.
Untuk memastikan keshahihan hadis perlu  dilakukan
penyeleksian super ketat terhadap riwayat-riwayat, yvakni
dengan memperhatikan sanad dan matannya (muatan atau isi
hadis). Hal ini dilakukan agar tidak terjebak menggunakan
hadis-hadis maudu’, karena banyak sekali cerita-cerita biasa
dikaitkan sebagai hadis yang tujuannya hanya untuk mencari
legitimasi mazhab atau menjustifikasi pendapatnya. Apalagi
persoalan asbdb al-nuzil muncul pada masa tabi'in, yaitu masa
bergejolak pertentangan-pertentangan antar mazhab dikalangan
umat Islam yang mengakibatkan timbulnya truth claim dan
saling mengkafirkan.

Berkenaan dengan masalah keshahihan hadis tentang
asbdb al-nuzil, Ibnu Shaleh, al-Hakim dan lainnya menetapkan
bahwa seseorang sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu,
apabila mengabarkan tentang sebab turunnya sesuatu ayat,
maka khabarnya itu haruslah kita pandang hadis yang musnad

dan dihukum hadis marfu'. Sedangkan perkataan tabi'in tidak
dipandang sebagai riwayat yang shahih dalam bidang ini,
kecuali apabila dikuatkan oleh sesuatu hadis mursal yang lain

(=)



yang diriwayatkan oleh seseorang imam tafsir yang diakui
menerima tafsir dari sahabat, seperti Ikrimah, Mujahid, Said bin
Jabir, Atha, Hasan Basri, Said bin Musayyab dan Adh-
Dhahak.2* Jadi, hadis yang berkenaan dengan asbéb al-nuzil
baru diterima apabila berasal dari sahabat yang melihat
peristiwa turunnya ayat Alquran serta menolak periwayatan
yang berasal dari tabi'in, kecuali apabila dikuatkan oleh bukti-
bukti sebagaimana telah disebutkan.

Selain masalah keotentikan hadis-hadis tentang asbab al-
nuzul, problematika lain yang muncul adalah ragamnya
periwayatan dalam satu ayat atau sebaliknya. Sehingga secara
redaksi terlihat hadis-hadis asbdb al-nuziil bertentangan antar
satu dengan lainnya. Berkenaan dengan masalah tersebut, para
ulama salaf sudah menetapkan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:

1. Kotradiksi antara hadis shahih dengan hadits dhaif.

lai Bil.a riwayat yang satu berkualitas shahih sedang yang
an dh.alﬁ maka riwayat yang berkualitas shahih harus diambil
sebagai asbdb al-nuzil, Misalnya asbab al-nuzil surat al-

Dhuha(93). Diriwayatkan oleh Syaikhani (Bukhari dan Muslim)
yang bersumber dari J undub, berkata:

O LA L 0 5 2 e i v e 2 A
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wJundub  berkatq: Bahwa Nabi

hi ] pernah  mengeluh
selungga meninggalkan shalat malgm

satu kali atau dud

#1St. Amanah, P . , . .
Adhi Grafika, 1993), h. 86 " @-@urian dan Tafsir, (Semarané:

2iAbu Abdullah Muhammad ib i
ry H I '
Shahih, (Kairo: Maktabah al~SaIaﬁyyahl,ltt)sx:a1’1,12:}1 1

(a0

-Bukhari, al--Jami' al-

malam. Lalu datanglah seorang perempuan dan berkata:
"Ya Muhammad, saya melihat syaitanmu (maksud
perempuan itu ialah Malaitkat Jibril) telah meninggalkan
kamu". Maka allah menurunkan ayat "Wa al-adh-Dhuha
wa al-laili iza saja, ma wadda'aka rabbuka wama qala".

Dalam riwayat yang lain dikemukakan oleh ath-
Tabrani dari Abi Syaibah dari Hafsah bin Maisarah, dari
Ibunya, dari Ibunya Khaulah pembantu Rasulullah saw.
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....Sesungguhnya rumah Rasulullah masuk anak anjing
lalu anjing itu masuk di bawah tempat tidur lalu mati,
sedanghan masa itu sudah empat hari tidak turun wahyu,
laliu Nabi bersabda; Wahai Khaulah apa yang terjadi di
dalam rumah ini sedang wahyu tidak datang kepadaku?,
lalu Khaulah menjawab: Ketika saya membersihkan dan
menyapw rumah, tersapu di bawah ranjang seekor anak
anjing yang sudah mati lalu saya keluarkan. Pada waktu
itu saya melihat tubuh Rasulullah saw gemelar kedinginan
padahal beliau memakai jubah. Biasanya apabila wahyu
turun badan Rasulullah gementar seperti itu. Maka Allah
menurunkan wahyu "Wa al-adh-dhuha wa al-laili iza
saja”.

%lbnu Abi 'Asim, al-Ahad wa al-Masani, bab wa al-duha, juz 9,
CD ROM, al-Maktabah al-Syamilah, Edisi 2.21
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Dalam menentukan asbab al-nuzal surat al-Dhuha, ulama
'"Ulim al-Qur'an mengambil riwayat yang pertama karena
keshahihannya, dan meninggalkan riwayat kedua karel‘{a .ke-
dha'if-annya. Ke-dhai'f-an riwayat kedua dikarenakan peristiwa
yang diklaim sebagai asbab al-nuz{ll tidak sesuai, sehingga Ibnu
Hajar sebagaimana dikutip oleh al-Suyiti dalam karyanya .al'
Itqgan mengatakan bahwa hadis tersebut gharib?’. Di samping
itu, jalur sanadnya terdapat seorang sanad yang menurut’l’lyfil
digolongkan majhul (tidak jelas), namun tidak disebutkan siapa
sanad yang tidak jelas tersebut. 28 Sepanjang penelusurgn
penulis, sanad yang tidak jelas tersebut adalah Hafas ibn Sa'id

al-Qursyi. Tidak jelas bukan karena biografi melainkan lemah
hafalannya.29

2. Kontradiksi dua hadis shahih kedua-duanya dan
dilakukan Tarjih

Bila kedua-duanya shahih dan dapat diadakan tarjilt,
maka yang pakai adalah riwayat yang lebih shahih. Untuk

menentukan yang lebih kuat, maka ditempuh dengan beberapa
cara berikut ini:

a. Semua sanad dan periwayatan

b. Bentuk redaksi yang dipakai oleh riwayat-riwayat
yang ada.

Siapa perawi yang langsung menghadiri peristiwa
turunnya ayat itu, ketika itu dia berumur berapa, bagaimana

pengakuan dia sendiri tentang ayat itu, dan sebagainya.

Misalnya asbdb al-nuzil surat al-Isra'(17): 85. Hadis yang

“Jalaluddin al-Suyiti, al-TItgén fi "Ulim al-Qur'gn, h. 45
ZMuhammad Abu Syahab, al-Madkhal I; Dirasati al-Qur'an al-
Karim, (Mesir: tp.tt), him. 146,

Lihat juga Jalaluddin al-Suyuti, Lubdb
al-Nuqiil fi al-Asbab al-Nuzil, h, 237

®Al-Razi, Jarah wa ta'dil, juz 3, him. 174 dalam CD ROM al-
Maktabah al-Svamilah, Edisi 2.91

(e

diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud, ujarnya:
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...dari Abdullah ibn Mas'ud berkata: Aku bersama Nabi
Saw. di kebun, sedang Beliau bertelekan atas suatl.c
pelepah kurma. Lalu lewatlah beberapa orang Yahudi,
kemudian mereka berkata kepada yang lain, tanyakan
kepadanya (Nabi) tentang ruh. Lalu ia berkata: Apa
pendapat tentang ruh? Kemudian dengan nada yang
kurang senang sebagian mereka berkata: ‘Ia. takkan:
menjawab apapun. Lalu mereka bertanya lagi, lalu Nabz.
diam sejenak dan belum menjawabnya. Saya mengetahui
(Ibn Mas'ud) bahwa Beliau lagi menerima wahyu, lqlu
saya berdiri pada saat turunnya walyu. Kemudzan:
turunlah wahyu Kemudian Nabi pun membc.zcakan.
"Katakanlah, ruh itu dari urusan Tuhanlm: 1?01& tiadalah
diberikan ilmu kepada kamu melainkan sedilil.

Begitu juga dengan hadis yang diriwayatkan oleh at-
Turmizi dari Ibnu Abbas, ujarnya:
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. chari. al-Jami’ al-
Abu Abdullah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, al-Jami

Shahih, h. 253
/ )
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Orang Quraisy berkata kepada orang Yahudi: Berikanlah
kepada kami sesuaty yang akan kami tanyakan kepada
orang ini. Maka orang Yahudi itu berkata: Tanyakan_
padanya tentang ruh. Mereka menanyakan kepada Nabl

tentang hal itu. Maka Allah menurunkan "wa yasaluka ‘an
al-ruhi” al-ayat,

Kedua hadis tersebut mengemukakan tentang turunnya
surat al-Isra’ ayat 85, dan keduanya berstatus shahih. Maka
untuk menentukan yang mana dijadikan sebagai pedoman bagi
asbéb al-nuzil bagi ayat tersebut, para ulama mengambil hadis
yang pertama. Dengan alasan, hadis pertama adalah pertanyaan
orang Yahudi kepada Nabi sedangkan kedua pertanyaan orang
kafir Quraisy. Oleh karena ayat tersebut turun di Madinah,
maka hadis yang Pertama lebih kuat. Alasan yang lain,
periwayatan Bukhari lebih kuat dibandingkan dengan at-
Turmizi sebab Ibny Mas'ud merupakan orang yang melihat

peri§tiwa turun ayat tersebut, sedangkan Ibnu Abbas hanya
menwayatkan tapi tidalk menyaksikannya, 32

3. Kontradiksi dug hadis shahih kedua-duanya dan tidak
dilakukan Tarjin

ahih dan tidak dapat ditarjih, tetapi

. ( » maka riwayat-riwayat itu sama-
sama dipakai dan saling menjelaskan.

Misalnya asbab al-nugzg) surat al-Nur [24]: 6 yang

ri dari jalan Tkrimah yang bersumber
dari Ibnu Abbas, ia berkata:

MAbu 'Isa Muhammad ibn Isa, al-Jami' qf. ihs in al-
Turmuzi, jilid 5, (Beirut: Dar al-Fikr, ), . ObShahih; Sundn

hlm, 284
%[bid, hlm. 147
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Sesungguhnya Hilal menuduh isterinya berzina dengan
Syarik bin Siha' kepada Nabi saw, maka bersabdalah
Nabi saw kepadanya: "Mana buktinya, kalaw tidak (Tda
maka punggungmu akan dicambuk'. Dia be;-kfzta.' " Ya
Rasulallah, apabila salah seorang diantara kanu.mehhat
seorang laki-laki (lain) bersama isterinya, apakah ia harus
mencari bukii (saksi) dulu? Maka Nabi pun l{ersabda:
"Mana bukti (saksinya atau punggungmu dicambuk.
Maka berkatalah Hilal: "Demi zat yang mengulus engkau
dengan haq, sesungguhnya salah adalah scorang yang
benar, mudah-mudahan Allah menurunkan sesuafu yang
dapat membebaskan punggungku dari cambukqn . Mf‘tka
datanglah Jibril menyampaikan ayat "wa al-lazina y.ar nu:
azwajuhum...,, lalu Rasulullah membacanya sampai ayo.

“in kana mina al-Shadigin.

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Syaikhani
yang bersumber dari Sahl bin Sa'd, ia berkata:
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. w1 Al ari, al-Jami' al-
#Abu Abdullah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari
Shahih, Ju. 3, him. 264
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‘Uwaimir al-'Ajlani datang kepada 'Ashim bin Sa'd dan
berkata: Apa yang kau perbuat mendapatkan seorang laki-
laki bersama isterimu, lalu ia membunuhnya, apakah
kamu akan membunuhnya? "Tolonglah saya, tanyakan
kepada Rasulullah. Lalu ia menyampaikannya hkepada
Rasulullah, lalu Beliau mencelanya. Kemudan 'Ashim
mengabari Uwaimir. Maka berkatalah 'Uwaimir: "Demi
Allah, sungguh saya akan datang menghadap Rasulullah
sendiri. Maka Rasulullah bersabda: Sesungguhnya telah
turun ayat berkenaan dengan kamu dan isterimu.

Berkenaan dengan asbib al-nuzil tersebut terdapat
adanya perbedaan sebab turun ayat. Dalam hadis pertama,
Furufmya ayat disebabkan masalah Hilal yang menuduh
'18ter1.nyf:1, sedangkan yang kedua berkenaan dengan persoalan
Uwaimir. Kedua hadis tersebut tidak bisa ditarjihkan karena
kedua-duanya shahih. Sebagai solusinya, maka kedua hadis
tersebut dikompromikan (al-taufiq), karena orang pertama yang

punya peristiwa itu adalah Hilal dan kebetulan juga 'Uwaimir
datang menghadap Rasulullah sa

tersebut, 3 w. maka turunlah ayat
rsebut.?s

Bila kedu?-duanya shahih dan tidak dapat ditaufiqkan,
maka kedua riwayat tersebut Sama-sama dipakai, dengan
ketentuan bahwa ayat itu telah turun lebih dari satu kali.?s

MIbid, him. 263

%Ibid, hal. 149, lihat juga, Jalal ddi
him. 154, dan Abdul Fatah Abdu) Gha‘:ﬁ a‘ln
Shahabal wa al-Mufassirin, (Mesir: D ar al.

lbid, him. 148

)

as-Suyati, Lubdb al-Nuqil ,
Qadi, Asbab al-Nuzil ‘an al-
Salam, 2005), him. 156

Misalnya asbab al-nuziil surat al-Nahl(16): 126-127 yang
diriwayatkan oleh Baihagi dan al-Bazzar yang bersumber dari
Abu Hurairah, ia berkata:
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Bahwa Rasulullah saw. berdiri di depan mayyit Hamzah
(pamannya) yang syahid dan rusak anggola tubuhnya,
Rasulullah saw. bersabda; "Akan saya bunuh tujuh puluh
orang dari mereka di tempatmu (ini)", lalu turunlah
malaikat Jibril-sedangkan nabi masih berdiri- membawa
wahyu "wa in ‘agabtum fa'aqibu ...., hingga akhir ayat.

Selain hadis yang pertama, juga terdapat dalam hadis
yang diriwayatkan oleh at-Turmizi dan Hakim yang bersumber
dari Abi bin Ka'ab, ia berkata:
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Ketika terjadi peristiwa perang Uhud, terkena mustbal
(gugurla.h ) 64 orang dari kaum Anshar dan enam orang
dari kaum Muhajirin diansaranya ialah Hamzah (paman

———————

YAbu 'Abdullah al-Hakim al-Naisaburi, al-Mustadrak 'Ala al-
Shahihain, (Kairo: Dar al-Harmain, 1997), him. 421 .
"Abu 'Isa Muhammad ibn 'Isa, Sunan at-Turmuzi,

()
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Beliau), kesemuanya dirusak anggota tubuhnya secara
kejam. Maka berkatalah kaum Anshar: Sesunggu’m'y‘f’
jika kami memperoleh kemenangan pada suatu m‘i»
niscaya kami akan berbuat lebih dari yang mereka buat”.
Ketika terjadi fath Mekkah Allah menurunkan ayat " "wo
in ‘agabtum fa'aqibu ....,

Kedua hadis tersebut jelas sekali perbedaannya. Ditinja\f1
dari segi keotentikan keduanya shahih, maka tidak bisa dl
tarjih-kan. Begitu pula jika ingin dikompromikan juga tidak bisa
karena peristiwa dalam hadis yang pertama terjadi pada Wakt‘f
perang badar. Sedangkan peristiwa pada hadis kedua terjadf
pada masa fath Mekkah. Kedua masa tersebut mempuny af
rentang waktu yang sangat jauh. Sebagai jalan tengah darl
permasalah ini, para ulama berinisiatif bahwa ayat tersebut
turun dua kali, pertama di waktu perang badar dan kedua
waktu fath Mekkah 29

Ketentuan-ketentuan tersebut merupakan suatu altenatif
yang ditawarkan oleh para ulama 'Ulim al-Qur'an untuk

mengantisipasi banyaknya periwayatan dalam satu ayat.
Ke

tentuan tersebut dikritik oleh Thabathaba, menurutnya:

E. Kaidah Memahami Asbab al-Nuzul

Mayoritas ulama sepakat bahwa asbgb al-nuzil

mempunyai peran penting dalam menafsirkan Alquran. Tapi
mereka tidak sepakat ketika menggunakan dalam penafsiran.
Jika suatu

ayat menggunakan ungkapan khusus dan lafazh
khusus, ulama sepakat untuk menggunakan dari aspek
kekhususannya, begitu juga jika lafazh umum dengan sebab
umum, maka digunakan menurut keumumannya. Namun
persoalan ketika mereka berhadapan dengan ayat dengan lafadz

WMuhmmad Abu Syahab, al-Madkhal, him. 150

()

umum dan sebab khusus. Apakah yang digunakan menurut
keumuman lafazhnya atau kekhususan sebabnya. Lafadz umum
merupakan bentuk lafadz yang berlaku umum tidak terbatas
terhadap kelompok tertentu dan berlaku kemashlahatan untuk
semuanya. Sedangkan sebab khusus merupakan sebab yang
terkait dengan suatu peristiwa tertentu.40

Terkait dengan persoalan umum lafadz dan khusus sebab,
ulama menentukan dua kaidah?!, yaitu:

e o st ¥ il gon 50

X wdabsi n
(patokan dalam memahami ayat adalah redaksinya k)(;iui
bersifat wmum, bukan khusus terhadap (pelaki)

yang menjadi sebab turunnya

J&.éﬁ\rrq\"—."?"‘hf#sﬂ‘

. ’ an,
(patokan dalam memahami ayat adalqh ,‘asuze:.;i fa.g;
menjadi sebab turunnya bukan redaksi yang
umum)

Dari kedua kaidah di atas, jumhur ulama cendf;:‘;i
menggunakan kaidah pertama (menggunakan keun.lumzn :alah
bukan kekhususan sebab), sehingga hukum yang diambt 2
berdasarkan lafadz umum yang melampaui sebab khusus.

. nakan
Kedua kaidah tersebut, mayoritas ulama menggt
kaedah pertama dibandingkan kedua.

——

. " Khalid ibn Sulaiman, Al-Muharar fi
ft"‘lsala Asbab Dirayal wa Riwdyah, (Kairo: Dar
<26

sbab Nuziil al-Quran;
Ablli;;l Al-Jauzi, 1427 H),

. Al-Quran,
"' Ibid. lihat juga, M. Quraish Shihab, Membumikan

¢et. VIL, (Banding: Mizan, 1994), h. 89

,(49)»



F. Contoh  Penggunaan asbab dalam

Menafsikarkan Alquran

al-nuzul

Contoh ayat yang tidak bisa dipahami secara tepat

kecuali dengan menyertakan asbab al-nuzil, seperti memahami
surat al-Baqarah ayat 158.
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Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebagian dart
syiar Alleh. Siapa yang beribadah haji ke Baitullah dan
ber-umrah, makq tidak ada dosa baginya mengerjakan
sa'i antara keduanya.
Diinformasikan bahwa
kesulitan untuk memahami aya
tersebut terdapat kata g J
memberikan pengertian mep

‘Urwah bin Zubayr merasa
t tersebut karena dalam ayat
unéha (tidak berdosa) yal{g
afikan kewajiban sqf. Zubair
syah r.a. tentang hal tersebut yang

a kata la jungha tersebut tidak
berarti - menafikan kewajiban melainkan menghilangkan

perasaan berdosa dan beban dari hati kaum muslimin ketika
melaksanaakan sq’; antara Safa dan Marwah, sebab perbuatan
tu termasuk tradisi jahiliyyah. Dalam riwayat disebutkan
bahwa di daerah Safa terdapat patung yang bernama Isaf dan di
atas marwah ada patung lain yang bernama Nailah. Dulu pada
masa sebelum Islam, ketiky orang-orang musyrik melakukan
sa'i, mereka melakukannya sambil mengusap kedua patung
tersebut. Setelah Islam datang kedua patung itu dihancurkan
dan kaum muslimin tidak lagi melakukan sq’ karena itu

merupakan tradisi Jahiliyah, sehingga turunlah ayat yang
disebutkan di atas.

Surat al-Baqarah ayat 115, yaitu:
Bowye Leee i ,‘_t‘-“ IR :’4 z.
(DA Gy B L) AR 281055 Ul it 6,300 &
Dan bagi Allah timur dan barat, maka kemanapun kamu
menghadap disitulah wajah Allah.

Kalau ayat tersebut ditafsirkan secara tekstual, x?aka
ayat tersebut memberikan pengertian tidak ada kewajiban
menghadap kiblat dalam shalat, baik dalam keadaan sedang
berpergian atau tidak. Berdasarkan asbab al-nuzil ayat tersel?ut
sebagaimana yang dikemukakan oleh Turmizi, ayat turur{ ketika
Para sahabat bersama dengan Nabi saw. Melakukan perjailana]l:
di malam hari yang gelap gulita, mereka tidak mengetahui ?;ft
kiblatnya, kemudian mengerjakan shalat menghadap ki ;
Menurut ijtihad mereka. Esok harinya dikemukakan l.tepa atl
Rasulullah Saw.12 maka turunlah ayat tersebut. Jadi, .a va
tersebut bukan bermakna tidak mewajibkan menghadap kl blal:
ketika mengerjakan shalat, tapi boleh berijtihaq mengenai alc'la
kiblat disaat tidak mengetahui arahnya dan tidak ada tanda-
tanda yang menunjukkan arah kiblat.

Surat Ali Imran ayat 188. oy
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y 'ang'
‘Janganlah sekali-kali kamu menyangka, ;Zzzl;:anoz;reka
orang yang gembira dengan apa yang

—~————

. alam shahih

* Jalaluddin As-Suyuti, Lubdb al-Nuqil, dh.n};‘ DI:]labi pernah

Bukhayi, asbab al-nuzul ayat ini berkenaand‘ l(:mt; perjalanan dari

Welakukan shalag sunat di atas kenderaan da kiblat namun Nabi

Mekkah ke Madinah dengan tidak m'engha'cli{ap ditanyakan oleh Ibnu

menghadap ke arah kenderaannya mel.aJu, k;:il ?Fatah ‘Abdul Ghani al-
mar, Nabi membaca ayat tersebut, Lihat Abdu

of oin' h. 19
Qadhi, Asbab al-Nuzil ‘an al-Shahabah wa al-Mufassit

(=)



kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap
perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi
mereka siksa yang pedih.” (i Q.S. Ali Imran: 188).

Ayat tersebut pernah salah ditafsirkan oleh Marwan bin
Hakam, ia menafsirkan ayat tersebut dengan penafsirannya
sendiri, dan dari ayat tersebut beliau beranggapan bahwa orang
yang senang dengan rizqi yang diberikan dan juga senang
dengan pujian atas sesuatu yang belum dikerjakan maka bakal
tel‘tifnpa azab. Sehingga datanglah kepadanya Ibnu Abbas yang
men]e.laskan kepada Marwan bahwa ayat tersebut diturunkan
berkaitan dengan ahli kitab, Ayat tersebut diturunkan ketika
Rasu¥ullah bertanya kepada ahli kitab tentang suatu hal akan
tetapi mereka menjawab dengan jawaban yang lain.13

DS
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BAB IV
MAKKIYAH DAN MADANIYAH

A. Pengertian Makki dan Madani

Ilmu Makkiyah dan Madaniyah merupakan suatu imu
untuk menelaah geografi turun ayat Alquran. Dikalangan ulama
Ulimul Qurian sepakat untuk mendefinisikan ilmu tersebut
Suatu ilmu yang membahas tentang surat-surat dan ayat-ayat
yang mana diturunkan di Mekkah dan Madinah.! Kesepakatan
ini dikarena Mekkah dan Madinah merupakan dua lokasi, di
Mana Nabi menetap dan lebih banyak mengembangkan dakwah,
sehingga kedua lokasi ini menjadi awal pergerakan sejarah
Islam dan cikal bakal lahirnya Islam. Oleh karena itu, sangatlah
Wajar jika didua tempat ini Alquran lebih banyak diturunkan
oleh Allah Swt. Namun demikian, ulama Uldmul Qur'an berbeda
dalam  menentukan  kriteria-kriteria  untuk  dapat
Mengklasifikasikan ayat turun di Mekkah atau Madinah.
Perbedaan ini dikarenakan proses penentuan ayat berdasarkarf
lokalitas tidak didukung oleh dalil hadis yang khusus sebagai
Pengkategorian Makki dan Madani dalam tiap-tiap ayat,
sehingga penentuan ini tidak terlepas dari proses ijtihadiyah
ulama Ulimul Qur'an. Ada sebagian ulama yang merujuk pada

Pernyataan Ibnu Mas'ud Ra:

¢ s - -l ¢ .U‘l‘:“‘
5 Yy 0 o el Uy W) 1S g 5 e Y S
Zd;rgirlsilﬂ)y‘;mb.’l’{

“demi Allah yang tidak oda Tuhan selain Dia, tidak

X

S ' Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulum
Urabaya: Bina Ilmu, 1982), h. 67

v :  h. 45
* Ibrahim Al-Ni'mah, Ulim Al-Quridn, (T. Tp: Tp, T-th)
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. ;  saya
pernah turun surat dari kitab Allah kecuali 303; t
mengetehui di mana turunnya, dan tidak turun ay

. Do
Alquran  melainkan saya mengetahui tentang ap
turunnya”

dika diperhatikan pernyataan di atas, tidak terlihat
perkataan Ibnu Mag'ud yang menjelaskan Mekkah dan
Madinah, namun ulama memahaminya dari kata “wa ana
alamu aina nozalat” Kata tersebut mengindikasikan bahwﬁf
Ibnu Mas'ud selalu ada pada saat Alquran turun. Itu dipalfaml
bahwa Ibnu Mas'ud sebagai pelaku sejarah yang tepat dijadﬂfan
sebagai referensi dalam penentuan Makp; dan Madani. Jl]fa
ditelaah secara khusus, sebenarnya sumber di atas masih
bersifat umum sebab turun yang dimaksudkan bisa bermakna
sebagai bentuk asbgp al-nuzil dan juga bermakna Makki dan
Madani, apalagi banyak referensi kemudian dikutip oleh ulama
ulumul quran tidak bersumber dari Ibnu Mas'ud. Dengan
demikian, mengetahui Makki dan Madgn; tidak bisa lepas darl

kki dan Madan;. Berbeda dengan asbab al-
nuzul dalam tiap-tiap ayat peristiwa turunnya dijelaskan oleh
Hadis.

Terlepas dari persoalan ters
sebelumnya bahwa ulama Ulum

dalam menentukan kriteria-

ebut, sebagaimana dijelaskan
ul Qur'an berbeda pendapa.t
kriteria Makki dan Madani.

. iklasifikasikan dalam tiga bentuk,?
yaitu:

Dalam teori ijp; Penentuan makk; dan madani
didasarkan Pada geografi ayat diturunkan. Makkiyah

4 Shabir Hasan Muhammad Apy Sulaiman, Maurid Al-Dhaman f¢
Ulim Al-Qur'én, (India: Al-Dar Salafiah, 1983), h. 20

(sa)

didefinisikan dengan ayat-ayat yang turunkan di Mel'\:k‘a}f
meskipun setelah hijrah, termasuk dale.lm kategori du'u
adalah ayat-ayat yang diturunkan di Mina, Arafah dan
Hudaibiyah. Sedangkan Madaniyah adalah ayat-ayat ylz:ng
diturunkan di Madinah dan sekitarnya,’ yang mencakup
turun ayat di perang badar, uhud, dan sa.l un. .
Dalil yang digunakan untuk mfenJelaékand tlt)ao;mr
adalah riwayat Abu Amr dan Utsman ibn Sa.ldj.& - ; i L‘
o Rl (g ade B o il O J5 Al %'ae;def ‘*:_ HS |
Tl . ”:.il‘,u.LU(AibAqo)LLJJpLJw‘:‘“fL’Q‘}”J’:J};}a'li
Alquran diturunkan di Mekkah dan di turun anai o
perjalanan Nabi hijrah ke Madinah, sebelum iawnfki i
Muhammad ke Madinah adalah termasukd Saw éalam
Alquran yang diturunkan kepada Muhan'una . aMadinah
perjalanan-perjalanan beliau setelah tiba
adalah termasuk madani.

Sebenarnya jika ditelaah kata “la yal.)lugha :;GI;’ZZZ
Saw” standar untuk menentukan Makki C}{:Z?um Nabi
bukan tempat, melainkan Setela.h dan Sedj atas lebih
melaksanakan perjalanannya. Jadi, sumberentuan Makki
cocoknya jika dijadikan sebagai sufnbex" pr—:)n kan geografis
dan Madani berdasarkan masa (historis) bu
(Mulaahazhatu Makénin Nuziili). digunakan

Di samping itu, teori geografis yang ¢i8 i kelemahan.
penentuan Makki dan Madani me.mpunﬁa ayat yang
Kelemahan tersebut terlihat 'ketlkz : ;edua tempat
diturunkan pada lokasi yang ]al.lh aﬁzk mengatakan
tersebut, sehingga tidak mungkin un kedua wilayah
bahwa daerah tersebut termasuk dalar';‘l ubah: 42
Mekkah dan Madinah, Misalnya, QS. At-Ta

dalam

e———

79

h.
. ia IImu, 1998),
'Abdul Djalal, Ulumil Qurin, (Surabaya: Dun

(55 )
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Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu Keuntungan
yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa
Jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang
dituju itu Amat jauh terasa oleh mereka. mereka akan
bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau Kami sanggup
tentulah  Kami berangkat bersama-samamu.” mer'ekG:
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahut

bahwa Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang
yang berdusta,

Begitu juga dengan QS. Al-Zukhruf: 45

B Oy 0 R 08 0 Wi TS L i sl 3 1555
dan Tanyakanlah kepada Rasul-rasul Kami yang telah
Kami utus sebelym kamu: "Adakah Kami menentukan
tuhan-tuhan untyk disembah selain Allah yang Maha
Pemurah?"

Menurut Az.
daerah yang jau
tidak mungkin
bagian dari Ma

Zarqani kedua ayat di atas turun di
h dari Makkah dan Madinah sehingga

Mugaddas, p

()

' e 1ru
J(.J'l"‘lllddin As-Suyiiti, Al-Itgan fi Ulim Al-Quran, (Bew
Rlsalah Nasyirun, 1429 H/2008M), h. 32

tempat ketiga. Berdasarkan hadis yang dikemukalfan ?leh
Abi Amamah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, yaitu:

S il B o, g5 ey e B Lo 1 Jgmy JB 16 R i e

5, il e 9 JB oLy sl
Dari Abu Umamah berkata: Rasulullah Sal.,u bersabd}(::
“Alquran itu diturunkan pada tiga tempat, yaitu: Mekkah,

Madinah, dan Syam.” Al-Walid mengatakan: Yakni di
Baitul Mugaddas. (HR. Ath-Thabari)

. Muléhazhatu Mukhétabina fi Nuzili (teori subjektif)

Dalam penentuan teori ini ulama ulumul qu.raE
merujuk pada pengkategorisasian sasaran. Ayat Makkliak
merupakan ayat yang dikhitabkan bagi pendudu
Mekkah, sedangkan Madaniyah adalah ayat yang
dikhitabkan bagi pendudukan Madinah. Oleh karer:;li
kondisi masyarakat Mekkah dan Madinah berPeda, .
mana masyarakat Mekkah dideskripsikan sebagai benlzun
komunitas yang belum beriman, maka Pﬁ":f‘:HZi
(khitab) ayat Alquran menggunakan kata ‘i 'I;hitab
Manusia). Sebagian ulama menggabungkarll{ o) dan
tersebut dengan kata 0s8SWeb (hai orang-orang ;‘/Iadinah
P TH (hai anak Adam). Sedangkan masyal:akat . lebih
merupakan komunitas beriman atau dlpahamlentuan
beriman dari masyarakat Mekkah, m‘?ki C:;?zj_." (hai
(khitab) sasaran ayat menggunakan kata s« -
Orang-orang yang beriman). L.

Dalil yag digunakan dalam teor1 Sub"?k
dalil dari periwayatan Abu ‘Ubaid dart
Mihran, yaitu:

tif ini adalah
Maimun ibn

\\

tus dhaif Lihat,

. . ta .
® Menurut Ath-Thabrani hadis tersebut bers t: Muassisah

(s1)



Bagian dalam Alquran yang dimulai dengan “ya ayyuhan
nasu”atau “ya bani Adam” adalah surat Makki. Dan yang

dimulai dengan ‘Yo ayyuha ladzina amanu” adalah
Madani.

Dalil di atas terlihat lebih jelas sebagai sumber
subjektif, tidak seperti pada sumber dalil penentuan
Makl:ul dan Madani secara geografis. Namun masalahnya,
bagalm.ana mungkin menjadi subjektivitas (khitabal)
sebagai definisj Makki dan Madani, sebab banyak ayat-
ayat Alquran yang tidak dimulai dengan kata tersebut,
padaha.l diturunkan di Makkah dan Madinah. Maka oleh
Z‘:t::zklhll, celah tersebut ulama menjadikannya sebagai
kelomt ;zliniahan dari teori subjektif, Secara rinci
rumusan 't:oel.nahan yang dimaksud adalah: Pertama,
Alquran. S ri ter'sebtft tidak mencakup semua ayat

quran. Sebab dari sejumlah ayat Alquran 6236 ayat

al dengan kata “nide” . .
Berdasarkan penelitian yan ata “nida” (panggilan)
hanya 511

91,81% 6 Kedua
: ) en S d? gl
dengan tempat ty Penentuan nide’ tidak selama tepat

“b“'m| th”,, bukan t:un) Se.bab ada ayat yang menggunakan
Misalnya, supat ZunnNd-l Makkah melainkan di Madinah.
’ -Nisa: 1, men «
ayyuh. " ’ ggunakan kata “ya
yyuhannas”, surat Al-Bagarah; 21, menggunakan kata

“ya ayyuhannasy” sur. .
& ’ at Al'N > 1
Ya ayyuhannasy”, 182133, Juga menggunakan

—

% Abdul Djalal, Ulumgi Quriin,... h 82

()

\
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Begitu juga sebaliknya, ada ayat yang menggunakan
“swl W ed? bukan turun di Madinah melainkan di
Makkah. Misal, surat Al-Hajj: 77, menggunakan kata “ya
ayyuhal ladzina amanu”.?

. Muldhazhatu Zamanin Nuziili (teori historis)

Teori historis merupakan bentuk penentuan Makki
dan Madani merujuk pada masa di mana Alquran
diturunkan. Penentuan wilayah turun pada teori ini
dibatasi dengan masa hijrah Nabi Muhammad Saw. Ayat-
ayat Makki adalah ayat yang turun sebelum Rasulullah
Saw berhijrah, meskipun ayat tersebut turun di luar
wilayah Makkah. Sedangkan Madani merupakan ayat
turun setelah hijrah meskipun turun di luar Madinah,
misalnya ayat turun di Mina, Arafah, dan Hudaibiyah.
Begitu juga ayat yang turun di Makkah, karena turunnya
setelah  hijrah tetap digolongkan dalam kategori
Madaniyah, Misal, QS. Al-Maidah:3

8350 42,2007t 22 o€ §o. pr e 25 2 he 2o
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at tersebut turun di
um'at, ketika Nabi
pun berdasarkan
h namun karena

Menurut Mustafa Dib Al-Gha ay
Makkah tepatnya di Arafah pada hari J
Saw melaksanakan Haji Wada’. Meski
data historis ayat di atas turun di Makka

hil Al-Irfan Fi
160

" Muhammad Abdul 'Adhim Az-Zarqani, Mand

wran, (Beirut: Dar Al-Kitab Al-Arabi, 1990), b-

(s )



.. : rikan
turunnya setelah Nabi Saw hijrah maka dikatego

S surat Al-
sebagai ayat Madaniyah. Begitu juga dengan su
Nisa’: 58

[T S YL P4 g
3l 1585 of O 53 s gy ! 1 TS5 of 5520 T i
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Sebagaimana ayat sebelumnya, ayat ini juga tu!“f" :‘
Makkah ketika Nabi Saw berada di dalam Ka bar;
ditengah-tengah Majidil Haram. Oleh karena wakt}1 turu i
setelah  hijrah maka dikategorikan sebagai aya
Madaniyah,

Jika ditelaah teori ini tidak terdapat ambigu dalam
pengkategorian  Makkiyah dan  Madaniyah, berloed?tl
dengan teori sebelumnya yvang terkesan tidak korflph
dalam mengklasifikasikan Makkiyah dan Madanlly’a‘h'
Atas dasar inilah mayoritas ulama Ulumul Quran
menggangap teori ini merupakan teori yang relevan dalam

pengkategorian Makkiyah dan Madaniyah. Sebagaimana
dikatakan oleh Az-Zarqani,

e dyp o8 o ,hﬂ‘dlrbjgb&|é¢opy4;uéls of 1,52l 529
8&.d,; O 01y 3 omdl 0ds ey J 5 Lo 3l y S

karena ayat jelas

Jelas turun g; Makkah, oleh karena
setelah hijrah tety

P dikategorikan Madaniyah.?

Meskipun terlihat adanya kontrovers; diantara ulama
dalam menentukan kriteria Makkiyah dan Madaniyah namun

8 Ibid, h. 160
? Abdul Djalal, Ulumul Quran, h. 85

(60 )

. ika kriteria
itu tetap bisa ditarik hubungan yang mf?nladlkaln ke}:;l;? dalam
tersebut sebagai kriteria yang saling meleng
menentukan Makkiyah dan Madaniyah. Ulumul Quran,
Berbeda dengan Abdul Djalal, dalam buku oukan kriteria
ia menambahkan teori keempat dalam r?le;;nl;'taz’wtu Ma
Makkiyah dan Madaniyah, yaitu: Teor: l‘_ )’ Penentukan
Tadhammanat As-Saratu (Teori Content A-n?bl,{sw ciungan ayat.
kriteria dalam teori ini merujuk pada isi dirrllg cerita-cerita
Makkiyalh merupakan ayat/surah yang menganh lu. Sedangkan
ummat terdahulu, dan para Nabi/Rasul terda uh;ldud, faraid,
ayat/surah Madaniyah adalah be?isi#an h;kzlm sgumentasinya
dan sebagainya. Sumber yang jadikan AlaHakim)i
adalah riwayat dari Hisyam dari ayahny ? ( JETIWIS £ 117 F
W B 15 098 5 O L )y ke o8 A hol;um-hukum
Setiap surah yang di dalamnya dwebu-tkansurah yang di
foraid adalah Madaniyeh, dan seioB 505 %,
dalamnya disebutkan kejadian-kejadian
Makiyah,

. selasan dan
Jika ditelaah, teori ini memberikan liejekztika itu.
’ isi uma
kesesuaian ayat turun dengan ?{ond-lmumat terdahulu dan
Gambaran ayat/surah yang menceritakan at relevan dengan
berisikan tentang aqidah dan akhlak ;a?;r ada pada tataran
kondis; masyarakat Makkah yang mas

hokum
i enentuan
Pembentukan. Sedangkan pendeskripsian danp

Swt
i ada Allah .
dan berbagai macam kewajiban ibadah kep Madinah

. . akat

"Merupakan kesesuaian dengan kondlSI- 1n las::rl;ya Meskipun
Yang sudah berkembang dengan keis amunyai kekurangan-

°mikian, bukan berarti teori ini tidak me::;i ini adalah pada
ekurangan yang dinampakkan délamba gi orang awam dalam
tahap.n praktis, di mana ada kesulitan valy karena harus
Menentukan Makkiyah dan Madaniy
™engetahui isi kandungan ayat/surat.

| <e1>r



B. Cara Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah

Sebagaimana  disebutkan  sebelumnya, penentuan
Makkiyah dan Madaniyah secara khusus tidak terdapat dalil,
baik Alquran maupun hadis yang secara khusus menjelaskan
tempat turun ayat (misal, ayat ini turun di Makkah atau
Madinah). Namun yang ada hanya dalil-dalil hadis yang
menjelaskan kriteria-kriteria ayat/surah. Ketidakadanya dalil
hadis yang khusus disebabkan sahabat dan tabiin ketika itu
tidak merasa membutuhkan ilmu ini karena mereka adalah
pelaku sejarah yang menyaksikan sendiri tempat-tempat turun
ayat/surah. Meskipun demikian, tentu ini menyisakan suatu
pertanyaan, bolehkan mengklasifikasikan ayat/surah Malekiyal
dan Madaniyah merujuk pada ijtihad? Menjawab hal tersebut,
ulama Ulumul Qur'an membatasi kebolehan jjtihad hanya oleh
Sahabat dan Tabi'in. Maksudnya, mengetahui Makkiyah dan
Madaniyal. hanya boleh berdasarkan pendapat-pendapat
sahabat da.n tabi'in.10 Jika menelaah Makkiyah dan Madaniyah
dalam posisi zaman sekarang bolehkah menggunakan ijtihad?
el s bl s i, dola
delam menp]daa?ﬁk an.kntena-kntena yang telah ditentukan
Madaniyal, bgukafl as:k.an ayat/'sur.ah Makki)fa.h da‘;
dimaksimal,k menmptal.(an kriteria baru. Artinya, fflka
dan Ma dan.iy&;r}l; 1;2;“1‘ mencari ayat-ayat/surah-surah Makkiyal

; : gan menggunakan kriteria dan standar yang
ditetapkan oleh Sahabat dan Tabi’in.

Senada dengan pendapat tersebut, menurut Az-Zarkasyi
ada dua cara untuk men

' : getahui Makkiyah dan Madaniyah,
ﬁltuéNaql Sima’ c.lan‘ Qiyasi Iitihadi 11 Nagl Sima’i yaitu suatt
etode mengenali jenis syrah yang disandarkan pad2

10 i
— Ah;[-\(x;lta:ﬁfa Dib Al-Gha dan Mahyiddin Dib Mustawa, Al-Wadhil
3 Badmg:; (D;Imasqus: Da.r Al-Ulum Al-Insaniyah, 1998), h. 64
Fil Uliim AL Qur'in, uhammad ibn Abdullah Az Zarkasyi. Al-Burkdr
um Al-Qur'an, (Kairo: Dar-Al-Hadits 2006), h 133r o

(&2 D

periwayatan dari salah satu sahabat periode wahyu, dan mereka
menyaksikan turunnya ayat, atau dari para tabiin yang
mendengar dari para sahabat sendiri. Misal, penentuan
Makkiyah dan Madaniyah dengan Sima'i berdasarkan Atsar
Ibnu Mas'ud dan Alagamah, yaitu:
38 "N G G U5 1 U5 1B Rl e ) oo res W o s
(Gl 33zt ol ol ety 2ally pg "l " 8 J5 1 IS5 8
Hadis tersebut dijadikan sebagai bentuk kriteria dalam
menentukan Makkiyahdan Madaniyah. Persoalannya, bukankah
banyak hadis lain yang menentukan Makkiyah dan Madaniyah
dengan kriteria bermacam-macam? Keanekaragaman kberizf
inilah kemudian dikompromikan, sehingga menjadi sebagal
kriteria umum menentukan Makkiyah dan Madaniyah. .
Sedangkan metode yang kedua adalah giyas ijtihadi, yaitu
Suatu upaya mengenali surah melalui karakteristik surah itu
sendiri. Karakteristik ayat/surah yang dimaksudkan ac.lala’}_l
Penentuan-penentuan dari hadis-hadis melalui Nagl Simas.
Metode ini mengklasifikasikan ayat-ayat berdasarkan tanda-
tanda. Tanda-tanda yang dimaksud terbagi dalam dua bentuk,
yaitu: Qathi dan Aghlabi. Bentuk Qathi merupakan bentuk
yang dikemukan berdasarkan ketentuan hadis. Sedangkan
bentuk aghlabi merupakan tanda yang pada umumnya
menunjukkan kriteria. .
Adapun kriteria-kriteria qath’i pada surah Makkiyah ada 6
kriteria, yaity:

1. Setiap surah yang terdapat ayat sajadah adalah su;a;l
Makkiyah. Seperti Al-A’raf:206, Ar-Ra’d:15, An-Nahl:50,
Al-Isra’:109, Maryam:58, Al-Hajj:18, 77, Al-F ?l'qon:f?‘o, A3r;
Naml:26, As-Sajdah:15, As-Shaad:24, Al-F ushshilat:38,
An-Najm:62, Al-Insyiqaq:21, Al-Alaq:19.

at lafadz kalla, maka

2. S . : a ter dap
etiap surat yang di dalamny lafadz kalla adalah,

ia termasuk Makkiyah. Hikmah dari

(&)



makiyah dan madaniyah 5

lafadz ini ditujukan pada penduduk Mekkah yang te;kerilzi
dengan sikap yang keras kepala, maka lafa ik ey
bermaksud untuk mengingatkan penduduk Me .
Kalimah kalla disebut 33 kali dalam 15 surah, semuan‘Z1 .
dalam separo terakhir Al-Quran. Diantar%.l'ny'?» AL
Mu'minun:100, Al-Syuara:15, 62, Al-Maarij:15, AL
Muddatstsir: 53-55, Al-Qiyamah:11-12, ‘Abasa:11-12, AL
Infithar:9, Al-A'raf:206, Al-Ra’du: 15, Al-Nahl:50, L
Isra:109, Maryam:58, Al-Hajj:18,77, Al-Furqan:60, il
Naml:26, As-Sajadah:15, Shad:24, Fushilat:38, Al-Najm:
62, Al-Insyiqaq:21, Al-“Alaq:19.

. uha
. Setiap surah yang dimulaj dengan ungkapan Ya AYZ i
An Nasukecuali surah Al Hajj, sekalipun sura

”» 1 ng
terdapat Yo ayyuhal lazing amanu” tetap dipanda
Makkiyah.

. abi
. Setiap surah yang di dalamnya terdapat kisah para n

dan rasul kecuali surah Al-Bagarah dan Al-Maidah,
karena kedua adalah surah Madaniyyah. Misalnya,
Yunus, Yusuf, Hud, Tbrahim, ALKahfi, Maryam, Thah
dan sebagainya,

. Semua surah yang mence

ritakan Adam dan Iblis adalah
surah

makkiyah, kecualj surah Al Bagarah.
. Menurut ijma’ ulama,
huruf hijaiyyah(tahajj
adalah Makkiyah. Mig

Sedangkan kriteria

setiap surah yang dimulai de“ga;l
i) selain Al Baqarah dan Ali Imra
al, uds 5l N, dan lain-lain.

-kriteria aghlabi pada ayat/surah
da lima kriteria, yaitu:

1. Ayat-ayat atay surat-suratnya pendek-pendek (Ijaz), nada
perkataannnya bersajak dan keras,

2. Mengandung seruan y

ntuk beriman kepada Allah dan hari
Qiyamat serta men

ggambarkan keadaan surga dan

—(ea )

3.

neraka.

ia dan
Mengajak manusia untuk berakhlak yang muli
berjalan atas jalan yang benar

i erangkan
Membantah orang-orang yang musyrik datzl ::znya.
kesalahan-kesalahan kepercayaan dan perbu

Terdapat banyak sifat sumpah ) .
3 s
Sebagaimana ayat/surah Makkiyah, ayat dan

IR T itu dapat
Madaniyah juga mempunyai krltena-kflfiena,a (::;Zbi, citeria
diambil dalam dua bentuk, yaitu: Qath% dan ag
Qathi adalah sebagai berikut:

1.

. an Madaniya.
aghlabi, yaity yang secara umum dikatak

- s berperang)
Setiap ayat/surah mengandung izin bel?;};::k:n rfxokum-
atau menyebut hal perang dan men)

hukumnya . hokum

tang

Setiap surat menjelaskan secara terperln(:dzz peraturan-
pidana, hokum faraid/warisa, hak-hak pean p’el‘data/civil,
Peraturan yang berhubungan deng
kemasyarakatan dan kenegaraan - val orang:
Setiap ayat/surah menyinggung hal —lng diturunkan di
munafiq, kecuali surah Al-Ankabut ya dari surah al-
Mekkah. Hanya sebelas yang pertamaat-ayat tersebut
Ankabut adalah Madaniyyah dan ay

menjelaskan perihal orang munafiq

orang

ercayaan, Pendjnar_l’
dan Nasrani)
ka agar tidak'
nya, sepertl
dah, dan Al-

Setiap ayat/surah membantal.l kep s
tatacaraa keagamaan ahlul kitab (i amere
yang dipandang salah dan n.xengaja ama
berlebih-lebihan dalam menjalanlfan’ i
surah Al-Bagarah, Ali Imran, Al-Nisa,

Taubah. —

. iyah
Adapun kriteria-kriteria Madaniy h adalah

(& )



sebagai berikut:

1. Sebagian surah-surahnya panjang-panjang, sebagian

:Zit-ayatnya pun panjang-panjang  (ithnab). Gaya

asa yang digunakan cukup jelas dan di dalamnya
menerangkan tentang hokum-hukum agama.

M i i
aenerangka.n secara terperinci bukti-bukti dan dalil-dalil
yang menunjukkan hakikat-hakikat keagamaan.

Dari keitaria oo 1
Ma.kkiy:t:;;l d];r;t;?;;;:?er;f i atasf dapat disimpulkan bahwa
dalil dari sahaba£ d‘ e fl,?pat ditentukan melalui ketentuan
tabi'in hanya m '1n Fablm' namun demikian, sahabat dan
menyebutkan seca(:: erikkan patron penentuan saja, tidak
penyusunan tidak mepe!".ay{it’ apalagi dalam tertib mashhafi
peluang bagi akal q 1ng1kutl urutan turun, tentu ini memberi
dan Madaniyal b alam mengklasifikan ayat/surah Makkiyal

erdasarkan ketentuan-ketentuan naql sima’.

C. Macam-
m-macam Surat Makkiyah dan Madaniyah

Pengelom .
dasarnya tidakpottl:ln Mak’fly ah dan Madaniyah pada
kriteria yang telah dix;az dari Penentuan-penentuan kriteria-
yang berdasarkan Y utkatf’ namun ketika kriteria-kriteria
naql samaj diterapkan, ternyata ada ayat-

ayat atau surgh
-surah ya .
tersebut, apalagi ada g yang keluar dari ketentuan-ketentuan

b .
Makkah dan Madinahz agalan ayat/surah yang turun di luar
yang berbeda, sehin ngan konteks dan kondisi masyarakat
makiyyah atay madgagr?i adisebagian surah lain yang tergolong
ayat yang lain Yyah, tetapi di dalamnya berisi sedikit

statusnya, )
memunculkan perbedaap dil{ala Problematika ini kemudian

(o8 s

surah Makkiyah berjumlah 84 surah, surah Madaniyah
berjumlah 30 surah.

Meskipun terlihat ada variasi dalam penentuan Makkiyah
dan Madaniyah, namun hal ini bukan berarti tidak kesepakatan
ulama dalam penentuan jumlah. Menurut Abdullah Syahhatah
d?lam bukunya Al-Qur'an Wat Tafsir, surah-surah Alquran yang
disepakati ulama sebagai surah Makkiyah berjumlah 82 surah,
surah Madaniyah berjumlah 20 surah, sedangkan sisanya 12
surah masih diperselisihkan.!? Atas dasar inilah As-Suyuti
m‘?mbedakan Makkiyah dan Madaniyyah dalam empat macam,
yaitu: 1) surah Makkiyah murni (Al-suratu Kulluha Makkiyah);
2) surat Madaniyah murni (Al-Suratu Kulluha Madaniyyah); 3)
Sl,‘rah Malkiyaly berisi ayat-ayat lain (Al-suratu Makkiyoh ma
Ada Ayaty Minha); 4) Surah Madaniyah berisi ayat-ayat lain
(Al-Suraty Madaniyyah Ma A'da Ayatu Minha)."

. Kelompok pertama yaitu surah-surah Makliyah yang
berisi ayat-ayat Makkiyah keseluruhannya, sehingga tidak
,sa.t“p““ ayat-ayat dengan kandungan lain terdapat dalam surat
L. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Djalal,
ke_lomPOk ini berjumlah 58 surah, yang berisikan 2.074 ayat.
Mlsalnya, surah Al-Fatihah, Yunus, Ar-Ra'du, Al-Anbiya, Al-
Mu'minun, An-Naml, Shaad, Fathir, dan surah-surah pada juz
ke-30, kecuali surah Al-Nashr.!4 Kelompok kedua merupakan
Surah-surah yang Dberisi ayat-ayat Madaniyyah  secara
keS‘?lUrahannya, Sebagaimana pada Makkaiyah murni, pada
]a.g]a" ini juga tidak tercampur dengan kandung-kandung
é“"ﬂya. Kelompok ini terdiri dari 18 8

Ontohnya, Ali-Imran, AN-Nisa’, An-Nur, Al-A
'MUmtahanah, Az-Zalzalah, dan lain sebagainya.
\—

'* Abdullah Syahhatah, Al-Quran Wal

M, 1982), h. 76

:: Jalaluddin As-Suyuti, Al-Iiqén Fil ‘Ulion Al-Qu
Abdul Djalal, Ulumul Qur'én, h. 99

(e )

urah, 737 ayab
hzab, Al-Hujarat,
Kelompok

Tafsir, (Kairo: Dar Al-

Ptishay
r'dn, h. 164



ketiga yaitu surah-surah Makkiyah berisi ayat-ayat dengan
lainnya. Dalam kelompok ini surah-surah Makkiyah tidak
semuanya berisi Makkiyah namun ada beberapa ayat lain yang
berisi Madaniyyah. Surah dengan kriteria seperti ini berjumlah
332 surah yang terdiri dari 2699 ayat. Misal, Al-An’am, Al-Araf,
Hud, Yusuf Ibrahim, Al-Furgan, AzZumar, Asy-Syura, Al
Wagiyah, dan lain sebagainya. Kelompok keempat merupakan
surat-surat Madaniyyah, namun sebagian ayat-ayat berisi
kandung lain. surah dalam kelompok ini berjumlah 6 surah yang
terdiri dari 726 ayat. Misalnya, Al-Bagarah, Al-Maidah, Al
Anfal, At-Taubah, Al-Hajj, dan Muhammad.15

D.Dasar-dasar Penetapan Makkiyah dan Madaniyah

Dasar-dasar penetapan Makkiyah dan Madaniyal pada
awal tidak menjadi suaty persoalan dikalangan ulama, jika
dalanf suatu surah adalah Makkiyah murni atau Madaniy ah
murni. Namun jika dalam suatu surah terdapat pex‘campuran
ayat, apakah surah tersebut dikategorikan Makkiyah atat

Madaniyyah? Menjawab persoalan ulama ilmu Alqura?

mt?:etapkan dua hal sebagai dasar menelaah kategorisasi surah,
yaitu:

1. Dasar aghlibiyyah, yaitu

: penetapan berdasarkan
mayorit

as. dika dalam satu surah kebanyakan ayat
ayatnya  adalah  Makkiyah maka surah tersebut
dikategorikan Makkiyqgh, Begitu juga sebaliknya, jik?
sutau surah kebanyakan Madaniyyah, maka surah
tersebut dikategorikan Madaniyyah, ,

Dasar ::aba'iyah, yaitu dasar penetapan surah berdasarka?
PerT“ aan surah. Jika suatu surah didahului oleh ayat”
ayat yang turun di Mekkah, maka surah tersebu®

YIbid

Ces)

dikategorikan Makkiyah. Begitu juga sebaliknya, jika
suatu surah didahului oleh ayat-ayat Madaniyyah, maka
surah tersebut dikategorikan surat Madaniyyah.!6

E. Faedah Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah

Iimu Malkkiyah dan Madaniyah merupakan ilmu yang
berkaitan dengan Alquran, tentunya mempelajari ilmu 1ni
memberi manfaat yang sangat, baik untuk mengetahui kand’ung
Alquran maupun historis Alquran. Muhammad Ahmad Ma'bad
mengklasifikasikan faedah mengetahui Makkiyah ~dan
Madaniyah dalam empat bentuk, yaitu: 1) dapat mfgmbantu
dalam menafsirkan Alquran, karena mengetahui Malkkiyah flan
Madaniyah dapat memberikan informasi tentang .reahtas
(mawagi) di mana Alquran, meskipun dalam penafsirannya
menggunakan keumuman lafadz bukan kekhususan se.bab; 2
dapat mengetahui tehnik turun ayat, sehingga memberi suatu

Pengetahuan  tentang  metode berdakwal denia'f
mempert; o disi; 3) dapat mengetahti
pertimbangkan situasi dan kon di Madinah

Sejarah Rasulullah Saw, baik di Makkah maupun
mulai turun surah pertama hingga penghabisan surah.!? -

Sedangkan menurut Az-Zarqani Makkiy ah dan Madznzén
Mempunyai beberapa faedah, yaitu: 1) memberﬂfaﬂ I.Jemak; ah-
tentang ayat-ayat Nasikh dan Mansukh. Kontribusi Ma :;;hir
Madaniyqy, terhadap Nasikh-Mansukh adalah awal dar:i t‘::; sah,
ayat, Jika ayat Makkiyah bertentangan dengan Mada :;akh
tenty yang dinasakh adalah Makkiyah sedang yang mel;eki ah
adalah pgq daniyyah, hal ini dikarenakan .ayat Maden.’)g’an
Merupakan yang pertama turun dimndmgmnIslam dan

adaniyyah; 2) dapat mengetahui Sejarah Hukum

\

'“Ibid, h. 100 '
Mag; "Muhammad Ahmad Mabat, Nafhatw M
adingh; Maktabah Thaiyyibah, 1986), h. 56

(e )

Uliim Al-Qurién,



perkembangannya yang bijaksana secara umum. Dengan
demikian, dapat meningkatkan keyakinan terhadap ketinggian
kebijaksanaan Islam dalam mendidik manusia, baik secara
perorangan maupun kelompok; 3) dapat meningkatkan
keyakinan terhadap kebesaran kesucian dan keaslian Alquran,
karena melihat besarnya perhatian umat Islam sejak turunnya,
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan Alquran, sampal
halhal yang sedetail-detailnya, sehingga mengetahui ayat-ayat
yang mana turun sebelum hijrah dan sesudahnya, ayat-ayat
yang diturunkan pada waktu Nabi berada di kota tempat_
tinggalnya (domisilnya) dan ayat yang turun pada waktu Nabi
sedang dalam bepergian/perjalanan: ayat-ayat yang turun pada
musim panas dan musim dingin.18

dJika ditelaah faedah Makkiyah dan Madaniyah yang
dikemukakan oleh Ahmad Ma’bat dengan Az-Zargani terdapat
perbedaan. Perbedaan tersebut nampak ketika keduany@
mengaitkan Ilmu Makkiyah dan Madaniyah dengan Ilmu

Alquran lainnya. Menurut Ahmad Ma'bat Ilmu Makkiyah dan

Madaniyah melahirkan turunan ilmu sebab turun ayab

seda.ngkan menurut Az-Zarqani melahirkan turunan Ilmu
Nasikh dan Mansukh, Namun demikian, perbedaan keduany?
hanY"“ dari sudut pandang, AzZargani cenderung melihat
Makkiyah dan Madaniyah dalam batasan saling mendahulul,
sedangkan Ahmad Ma'bat melihat Makkiyah dan Madaniy ah
dalam .satu wilayah yang disertaj dengan peristiwa. Oleh karen?
kedua 1lm1{ yang disebutkan oleh kedua tokoh tersebut lahir dari
suatu  kajian konteks, makg kedua pendapat tersebut
mempunyai hubungan saling terjalin kelindan

Se!ainkeduatokoh di atas, Manna’ Qaths;n juga menyetujul
bahwa ilmu Makkiyah dan Madaniyah mempunyai peran

18 . ] a
Muhammad Abdul '‘Adhim Az-Zarqani, Manahil Al-Irfan, h. 161

()

penting dalam memahami Alquran. Dalam hal ini ia

menjelaskan:
“Para ulama begitu tertarik untuk menyelidiki surah-
surah Makki dan Madani. Mereka meneliti al-Quran ayat
demi ayat dan surat demi surat untuk ditertibkan sesuai
denagn nuzulnya, dengan memperhatikan waktu, tempat,
dan pola kalimat. Bahkan lebih dari itu, mereka
mengumpulkan antara waktu, tempat, dan pola kalimat.
Cara demikian merupakan ketentuan cermat yang
memberikan kepada  peneliti objektif, .gambar.a .
penyelidikan tentang ilmu Makki dan Madani. Dan, 1tu
pula sikap ulama kita dalam melakukan pemba}.lasan'
pembahasan terhadap aspek kajian al-Quran lamny.a:
Memang suatu usaha besar bila seorang peneliti
menyelidiki turunnya wahyu dalam segala whapagnyztz
mempelajari  ayat-ayat al-Quran sehingga dap
menentukan waktu serta tempat turunnya dan de.n gin
bantuan tema surat atau ayat, merumuskan kald:ar;
kaidah analogis untuk menentukan apakah éebuah Serkan
itu termasuk Makki dan Madani ataukah l-a m;ﬂ;:p‘;tau
tematema yang menjadi titik tolak dakwah ‘dl Ma &; " jelas
di Madinah. Apabila suatu masalah masih kura

lasan yang
bagi seorang peneliti karena terlalu banyak a

rbanding-
berbeda-beda, maka ia mengumpulkan, men:::a dengan
kan, mengklasifikasikannya mana yang sZrupa dengan
yang turun di Makah dan mana pula yan
yang turun di Madinah.”
. Dari beberapa signifikansi dan faeh Makkiyah dan
dlkemUkan, maka dapat disimpulkan, fa.ed‘aPertama’ Faedah
daniyah terbagi dalam dua bentuk, yaitu:

khr
) " Ngsikh dan Mansi
®Umuan, yang cakupannya mengenai Na: mpaikan dakwah.

Asbab Al-Nuzul, serta tata cara meny

()

dah yang telah



Sedangkan kedua, faedah keimanan, di mana dengf‘“
mengetahui kedua ilmu ini menambahkan keyakinan kita
kepada Alquran sebagai wahyu Allah Swt.

F. Tertib Surat-Surat Makkiyah dan Madaniyyah

Pada bagian ini akan dibahas mengenai tertib surat
menurut urutan turunnya. Pengklasifikasian ini didasari oleh
definisi Makkiyah dan Madaniyah secara historis, yaitu sebelum
dan setelah hijrah Rasulullah Saw. Dalam penjabaran ini
penulis mengikuti pembahasan dalam kitab Al-Itqan fi Ulum Al-

Qur'an karya Jalaluddin As-Suyuti dari pendapat Ibnu Dhurais
(w.294).19

" Jalaluddin As-Suyuti, Al-Iiqén,..., 1. 35

- ()

Makkiyah
No | Nama |No. Urut[No Uru§ Nama No. Urut| No |Nama No.
'lp rut | Surat | Mushaf | Turun | Surat | Mushaf | Urut | Surat Ur‘}‘mf
‘{run - Turun ‘M‘g?’/
S | 96 30 | ww| 101 | 59 | 39
2 oo [ 68 31 wa | 75 60 | op| 40
3 Y 32 i | 104 | 61 | e | 41
4 Ml 14 33 | owpu| 77 62 | s | 42
5 v 3 3 - m - a - 43
> 4 3 50 63 | @M ] T
-9 | 101 35 an [ 90 64 aea | 44
; 250 |81 36 S [ 86 65 L _,f.r’/
0 sl 87 37 Y 66 | dwy | 40
2 J’f" 92 38 »| 38 67 | o | 51
0 Al 89 39 | Oiew 7 68 g
U ot |93 40 Ml 72 69 g ,,18/
) M 41 ~| 36 0 | ga| 19
13 radt | 103 42 o8 25 71 (24 7
14 | cww| 100 43 YRR T2 | e L,,_”/

15 | s8] 108 44 s | 19 | 73 | aww| 21

[ 16 | psa| 102 45 & | 20 74 | opm| 23
17 | opw| 107 | 46 | wwp| 56 | 75 | s | 32
| 18 | o | 109 47 | apn| 26 76 o |52
9 | w| 105 | 48 | 21 | 71| ew ][ 67
20 | w113 | 49 | eaw| 28 | 8 | aw| 19
21 A 114 50 | ow| 17 | 79 | em| 70
2 | e 11z | 51 e 10 | 80 | | 78
2 | | 53 52 | 1L | 81 | e | 7
(24 | ~] 0 53 gy | 12 g2 | | 82
25 | A 97 54 | 15 83 | guww | 84
wall I D 55 pwt 6 84 | 30
2 | o | 56 | ouwwa| 37 85 | oS | 29
| 28 | W 9 57 oud | 31 86 | opv| 83
2 | k] 106 58 | 34

I(;/Fengenai dengan surat Al-Fatihah dalam Al-ltqan tidak
'Sebutkan karena masih diperselisihkan, namun dikarenakan

Pendapyt,

yang kuat mengatakan surat tersebut turun

di

akkah, maka surat Al-Fatihah dimasukkan dalam tabel.

(73),

Moo ]
aniyyah No. Urut|
No Urug ; o Grat] Nama | No. Urut
T Nama No. |[No Urut/Nama No. ° Surat Mushaf
“run | Surat | Urut | Turun |Surat | Urut | Turun | Sur
Mushaf]| Mushha
K T o @ |
. - £E 106 g
] 2] e B L |
[ B e ] B L
W Ope i 99 | o ﬂ”’i’(ﬁ”ﬁ’f
7| 3 | 10 wh| 98 T | &
o il I TN ) B ™ Sy
2 bt 8] 24 111 5 |
o d 4 102 ST __,_T-f-——;;;u’ 5
- Y 1'
| %] 99 | 108 | 2 e



94 gt ] 57 104 R+ IE(] 63 113
=

95 v 47 105 FIREY] 58 114

96 &M 13
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BAB YV
MUHKAM DAN MUTASYABIII

A. Pengertian Muhkam dan Mutasyabih

disebulg]:lgkapan muhkam dan mutasydbil .ser‘ing sekali
bagian an d.alam Alq“rafl sehingga topik ini menjadi salah satu
Diadlal, penting untuk ditelaah. Misalnya Allah menyebutkax?
antarg (y a.ng menurunkan Al-kitab (al-Quran) kepada kamu. di
pokok is'lle nya' ada ayat-ayat yang muhkamat, ltu‘la?x ?okok-
Ali~1mral 7 qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat (QS.
Memgy] n._ ). Namun yang menjadi persoalam:nya, ketika

aknai dan menentukan muhkam dan mutasy@bih.

e!‘artisiiara bahas"? kata “muhkam’ berar.ti “mani”, ﬁng
dengan “ Tlcegah; Dikalangan orang Arab senn? r’:lenyebu an
katy « hq(; ,lkf‘" ww” berarti “radadiu” atau “mana tl.l, . Sedarfgkan

epertj ciiclim berarti orang yang mencegah da.m kedhahn;a.n.
tidak b atakan ol ooy 4 oS (mencegah diri dan orang aln
Mengert; erbuat  yang tidak diperkenankan).! As-Suyuti
Maksyq larll( k.alta muhkam dengan suatu yang kokoh. Adz{};u;:

Ipergelic; alimat ihkam adalah keteguhan yang tida :
« elisihkan? Kata mutasyabih secara pahasa berartl

muyn : i 5
. L(ltslla.h wa muSyakilah" yang berarti serupa, ka]lmat Lglis

. J . . i
sehiy, rtinya diserupakan salah satu dengan yang lalnfl va
kan mutasydbilt

:ia nampak mirip.3 Dalam memakna
N ahaSa ulum a Ulim Al-Qurén tldak berbeda pendapat.
edangkan pengertian muhkam dan mutasyabih secara

Secay,

1

Dar ). Bac‘h’“ddin Al-Zarkasyi, Al-Burhdn [t Ulim Al-Qurdn,
2 :]m is, 2006), h. 370 ; irut:
Ui l;llalllddin As-Suyuti, Al-Ithqan fi Ulim Al-Qur'dn, (Beirut:
2 Wh Al-Risalah, 2008), h. 425 in fi
ALQy g uhammad Abd ‘Adhim al-Zarqani, Mandhil akIrfan
» Beirut: Dar Kutub al-Arabi, 1995), h. 213

(7))

(Kairo:

Ulim



ikannya.
istilah ulama berpendapat pendapat dalam me?deﬁr:;f; in
Hal ini terlihat dalam berbagai kitab Ulim { pendapat
menyebutkan makna yang beragam dengan ber:b.aga 1 kam dan
As-Suyuti menyebutkan beberapa bentuk definisi mu e las
mutasyGbih, yaitu: 1) muhkem adalah Sfesuatu yn Jongan
maksudnya, adakala dengan kejelasan arti, maupu Knanya
ta'wil. Sedangkan mutasybih adalah kata yang lmf:t‘ aajel,
hanya diketahui oleh Allah, misal, hari kiamat, kelu elas,
dan huru-huruf mugatha’ah. 2) muhkam sesuatu ya'l‘gh ayat
sedangkan mutasydbih kebalikannya. 3) muhkam ada awajah’
yang tidak mengandung ta'wil, kecuali dengan' Satud'menSi)
sedangkan mutasyabih mengandung banyak WEJ\J.fJ‘h ('lahami
penafsiran; 4) muhkam adalah sesuatu yang bisa dip eperti
secara akal, sedangkan mutasydbih kebalikannya, Sh L
jumlah shalat, pengkhususan puasa ramadhan. 5) -mudalah
adalah ayat yang berdiri sendiri, sedangkan mutasydbilh a ayat
ayat yang tidak bisa berdiri sendiri kecuali diikat dengan ean
lain. 6) muhkam adalah ayat yang tidak dita'wil, sedang

nyay
mutasydbih adalah ayat yang tidak didapatkan makrliang_
kecuali hanya tgi]. 7) muhkam adalah ayat yang tidak div
ulang lafalnya,

) . hkant

sedangkan mutasyibih sebaliknya. 8) mu man,
adalah ayat yang berkenaan dengan fardhu, janji dan anzzngan
sedangkan mutasydbih adalah ayat yang berkenaan

kisah dan amtsg] 4 oantuk
Dari definisi yang bervariasi tersebut jelas dapat chbendalh
suatu definisi, muhkam adalah ayat-ayat dengan mulajn
ditangkap maknanya tanpa harus meujuk pada keterangan <bi
yang menjadi penjelag bagi ayat ini, sedangkan mutasy%d e
adalah ayat-ayat yang sulit dipahami maknanya sehingga har

. put
merujuk pada keterangan lain, agar makna ayat terse
menjadi jelas.

—

4 Jalaluddin As-Suyuti, Al-hhqén, h. 425

()

B. Sebab-sebab Adanya Muhkam dan Musyabih

Menurut mayoritas ulama, sebab adanya muhtkamat dan

. \ rat
Mulasydbihdt sebagaimana ditegaskan dalam Alquran su
Ali-Imran.7

9
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Dia-lah, yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada
kamu. di antarg (ist) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat,
Ttulah pokok-pokot: is; Al qur'an dan yang lain (ayat-a;yat)
"ulasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hat'tnya;
condong  hepadq kesesatan, Maka mereka mengikuti
sebahagian, ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripad.anya
“ntulk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta.’wflnya.
Padahg] tigy, ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan
Allah, dqp, orang-orang yang mendalam ilmunya bel:kata:
an kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,

Kami pepip, t
Semuanya ity dar; sisi Tuhan kami.” dan tidak dapa

Mengan bi] pelaj

ajaran (daripadanya) melainkan orang-
Orang yang berakal.

Selain iy, unt
8ehj netikan Pada
tld ngga dapat dip

K samg, artiny
dikg,, Sedangkan sebab adanya mutasydbihdt dalam Alqu;an
*nakan adanya kesamaran ayat pada lafal, makna, dan

uk menandakan ayat-ayat "tha"”w’t dapalt:
Susunan dan tertib ayat yang rapi dan uru

ahami dengan mudah, tidak menyulitkan dan
a.

N



pada keduanya. 5

) at,
1. Kesamaran pada lafal bisa terjadi pada beberapa temp
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a. fawatihuswar; misalnya lafal-lafal yang berbentu

varyS )
b. lafal mufrat

Mutasyébihdt pada lafal mufrad terjadi pada Tuilzj
yang gharib (asing), misalnya, QS. Abasa: 31, 4 o
(dan buah-buahan serta rumput-rumputan). . Ka
abban pada ayat tersebut sulit dipahami karena Jarangi
terdapat dalam Alquran, sehingga baru djpahamn
dengan adanya ayat lain yang mendukung. Deng?
demikian kejelasan makna abban terdapat pada Abas]fi
32: Sy, & el (untuk kesenangan dan untu],
binatang-binatang ternakmu). Dan lafal musyta’@"
(berganda makna), seperti dalam surat Ash-Shafat: 9.3’
Gals by ade £1 5 (laly dihadapinya berhala-berhala i
sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengar:
kuat). Kata yamin yang disebutkan pada Y2
mengandung  makna  ganda (musytarak), 12
dimaknakan dengan sumpah atau tangan kana®
hamun keduanya cocok dengan maksud ayat, sehingg?
sulit menentukan yang lebih tepat.
¢. Lafat Muraklap (afal yang tersusun dalam kalimat)

Mutasyabirét pada 1afal murakkab ini dapat terjad!
dikarenakan terlalu rin

; gkas, terlalu luas, atau susuna?
kalimat yang kurang tertjh, Adapun tasyabuh dala™
lafal murakkal, yan.

g€ terlalu ringkas, sebagaima?
firman Allah Swt, QS. An-Nisa’; 3

Ulim Al-Qur‘én, (Damas
lihat juga Jalaluddin As-S

? Mustafa Dib Al-Gha & Mahyiddin Dib Mustawa, Al-Wadhil [}

qus:.Dar Al-Kalam Al-Kulaib, 1998), h. 128,
uyuti, Al-Ithqdn, 430

()

dan jika kamu takut tidak akan dapat ‘Berlc{vku ac,l:(f
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatin (bilama ta-'
kamu mengawininya), Maka kawinilah : wanlt l'l
wanita (lain) yang kamu senangi :' dua, ugada at:
empat. kemudian jika kamu takut tidak a.ka,.n apa
Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang A, atfz»u
budak-budak yang kamu miliki. yang den'uklan 220
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Ayat tersebut sulit diterjemankan karena takut tldal;
dapat berlaku adil terhadap anak yatim, lalu kenap
disuruh kawin, dua, tiga, atu empat. Kes‘ukaran
terjadi pada ayat ini karena penyebutan bilangan
yang terlalu singkat.

Sedangkan tasyabuh lafal pada L ekabd ty::ﬁ
terlalu luas, seperti susunan kata =3 JisS u&:\"(l\; .
ada sesuaty apapun yang seperti yang seperti- lab; g:
Musykilat pada ayat tersebut karen.a -mellz-g:atnya
ulang kata yang menunjukkan pada mitsil, aki i
kalimat tersebut menjadi samar karena 8
dipahami maksudnya. . i
Adapun murakkabydari susunan yang tidak tletlb’
Seperti firman Allah Swt dalam surat al-Kahfi: 1-
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-unkan kepada
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kep
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hamba-Nya Al kitab (Al-Quran) dan Dia tidak
Mengadakan kebengkokan di dalamnya; sebagat
bimbingan yang lurus, untuk memperingatka®
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dor
memberi beritq gembira kepada orang-orang yang
beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwe
mereka akan mendapat pembalasan yang baik,

Pengertian Allah tidak membengkokkan dalam
Alquran dan menjadikannya lurus, tentu merupaka®
hal yang sukar dipahami. Hal ini disebabkan dala™

makna terbagi menjadi 5 aspek, yaitu: -
a. Aspek kuantitas (min jihddi al-kammiyal), seperti

masalah umum dan khusus. Contohnya QS. At-Taubah;
5
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apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, Maka

) bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu
ayat tersebut susunan kalimatnya kurang tertib. | jumpai merelea, dan tangkaplah mereka. Kepunglal:

- Mutasybinat dari segi makna ayat i mereka dan intailah ditempat pengintaian. jika mer“eka-
Bel.ltu.k mutasyGbihGt dari segi makna ayat umummny® bertaubat dan mendirikan sholat dan menunanl;a;t
te.rjadl Pada zat Allah, hakikat sifat-Nya, tentang harl i zak.m, Maka berilah kebebasan kepada mereka unl ul
idamat, kenikmatan surga dan neraka. Terjadiny?® berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
;:::itgsiablhdt Pada  persoalan  tersebut  kare® Maha Penyayang.

akmampy . ‘ . .

3. Mutas »b-hf) an .akal menusia menelaahnya. | b. Aspek cara (min jihadi al-kafiyah), seperti bagaiman
5 Ya0thit dari segi 1afa] dan makna i acaranya melaksanakan kewajiban agama atau
Sentuk Mulasyibihdt seperti inj dapat dilihat padd kesunahannya. Contoh QS. Thaha: 14 .
urat Al-Baqarah ayat 189, , } c. ASpek waktu (min jlhadl al-za.man), seperti batas

29 U A T 2 . 93 IR P ) s . atu perbuatan.
RED e LT 2 50T 55 PP A R o Campax kapa.n melaksanakan sesu
bukanlah  fep ik i " ontoh QS. Ali-Imran;102 _
belakangnyq a(lm an - memasuki rumah-rumah dan d. Aspek tempat (min jihadi al-makan), sepert1
s 2 3 . . . sl . .
orang yang be:‘talc::;atetapl kebajikan itu ialal kebajtk Penunjukkan tempat. Contoh @S. Al-Bagarah: 189 d)
Kesam ' €. Aspek syarat-syarat  (min jihadi  alsyurt )
a i i . r
menggu;::ll( rl segi lagy karena ayat tersebu® melaksanakan sesuatu kewajiban yang samar, seill):;lh
kesama "+ ungkapan yang sangat ringkas. Sedangk®” bagaimana syarat sahnya shalat, puasa, hajl, nixai,
ayat te::erll) Tos teriadi pady makna karena ungkapa” dan sebagainya.
yang tidak ;Zselm;jiUk adat istiadat khusus orang Ar2
a etahuyj .
Menurut As. ahui bangsa lain

(e 81
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C. Macam-macam Ayat Mutasyabih

Sebagaimana disebutkan pada definisi di atas, ulafl;i
berbeda pendapat dalam mendefisikan keduanya. . Sebagll "
ulama mengatakan ayat mutasydbihdt dapat dita’'wilkan Oeat
manusia, ada mengatakan tidak semua orang. df‘;’ y
memahaminya, dan ada juga yang mengatakan manusia ti ani
dapat mengatahuinya. Atas dasar perbedaan inilah, AZ‘Zarq’;G
kemudian mengklasifikasikan mutasydbihdt dalam tiga bentuk®
yaitu;

. . : usia
1. Ayat-ayat yang tidak mampu dipahami man
seluruhnya.

Ayat-ayat yang tidak mampu dipahami oleh seluru:
manusia adalah ayat-ayat yang menjelaskan tentang zat Alla ‘;
hakikat sifat-Nya, metafisika (alam ghaib), seperti pengetahuf“n
tentang hari kiamat. Karena ayat-ayat yang berkaitan denga

. h
persoalan hanya Allah yang mengatahui. Seperti firman Alla
Swt QS. Al-An’am: 59
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dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ffhgan

tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, daﬁ
Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, 4%

tiada sehelai dayn pun yang gugur melainkan Do
mengetahuinyq (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pt
dalam kegelapan bumi, dan
yang kering, melainkan, ¢
(Lauh Mahfudz)"

%
tidak sesuatu yang basah awt :
ertulis dalam kitab yang nya

Begitu juga dalam surat Lugman: 34

% Muhammad Abd ‘Adhim al-Zarqani, Mandhil al-Irfan, 222

()

A
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
Pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang
Menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam.
rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok dan
tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana
D

la akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Mahq Mengenal.

2, Ayat-ayat yang dapat dipahami oleh manusia semuanya,

tetapi haryg dengan jalan pengkajian yang mendalam.
eperti merincikan yang mujmal, menentukan yang
Musytarak, mengqayidkan yang mutlak, menertibkan
yang kurang tertib, dan sebagainya.

+ Ayat-aya yang hanya dipahami oleh orang-orang

USUs, yaitu para ulama bukan orang awam. Hal ini
termasyy urusan-urusan yang hanya diketahui oleh

Allah Swt gap orang-orang yang mendalam ilmunya
("asikh)

" ®0dapat Ulamg Tentang Muhkam dan Mutasydbih

o Ulama Ulumui
“entukan m

aw .
~f1 dari pe

Quran berbeda pendapat dalam
uhkam dan mutasyGbih. Perbedaan tersebut

rsoalan waqaf dalam surah Ali Imran ayat : 7
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o TR S5
Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada
kamu. di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat,
Itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat)
mulasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya:
condong kepada kesesatan, Maka merecha mengikutt
sebahagian ayat-ayat yang mutasyabihét daripadanye
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya,
Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan
Allah. dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat

mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.

Perbedaan yang mendasar dalam memahami ayat
tersebut adalah persoalan waqaf dan athaf. Kelompok
pertama, memahami waqy pada kata osiui My sebagai huruf
permulaan (clxuyl ). Dengan demikian, ayat-ayat mutasydbih
hanya Allah yang tahu, sedangkan manusia hanya
mengimaninya saja, sama seperti mengimani persoalan-
persoalan yang irasional. Kelompok kedua, memahami waw
(o' bukan permulaan, tetapi huruf athaf, yang di-athaf-kan
pada kata oI, Dengan demikian ayat yang mutasyGbihdl
dapat dipahami oleh manusia yang rasikh (vang mendalam
ilmunya). Menurut kelompok ini, Allah tidak pernah
memberatkan hambanya dengan sesuatu yang tidak
diketahui, apalagi Alquran yang diturunkan oleh Allah hanya
untuk member manfaat Pada manusia, jadi, bagaimana
mungkin ada ayat yang tidak bisa dipahami manusia.’

Kelompok pertama didukung oleh Ibnu Abbas, Aisyah

7 Badruddin Al-Zarkasyi, Al-Burhgn fi Ulitm, h, 373

(e

ibn Mas'ud dan lain-lain. Kemudian diikuti oleh Abu Hanifah,
dan mayoritas ulama hadis, para ahli qird'at, seperti Nafi' al-
Kisaj, Ya'qub, al-Farra', al-Akhfasyi, Abu Hatim, dan tokoh-

 tokoh bahasa Arab menganut gira'ah ini, bahkan secara tegas

Urwah berkata: "Orang-orang yang mendalam ilm\?n):a
(rasikh) tidak mengetahui ta'wil ayat-ayat mutasydfnhat,
tetapi mereka hanya berkata: Kami hanya mengimaniny ?’8
Sedangkan kelompok kedua diikuti oleh Ibn al-Hajib,

Wahid, dan banyak ulama lain dari kelompok khalaf yang
Menyetujy; pendapat ini. 9

E. Faedah Ayat Muhkam dan Mutasyéabih

Apabila ditelaah dan dipikirkan secara mendalam: mgka
A0 dapat dirasakan bahwa ayat-ayat muhkamat a;‘
Mutasyabihg mempunyai peran penting dalam : Alq:i:i
*hadirannya  bukan hanya sebuah teoritis sai& [CP

m 3 hikm
€ngarah pada praktis. lima hikmah
an

at, 10 yaitw
hal ini ada

menyembunyikan perihal hari
ousia selaluy mempersiapkan diri dengan S¢ :
“Pada Allap Swt. Kedua, ujian terhadap kekua o b
ar,]usia ketika berhadap dengan ayat-ayat yang r{zu oant
. Menampakkan batasan-batasan manus.xa,k e
emampUan yang dimiliki manusia ternyata .tlda dape’
menjangkau semua ilmu Allah Swt. Hal ini sebagaimana

\

Pu,c.;t.l],“ Nasrudgin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tufsir,
0 Pelajar, 2005), b, 165
*1big

lalu beribadah
an iman

07()gyakaﬂa:

in Di stawa, Al Wadhih, h.
3 ’ Mustata Dib Al-Gha & Mahyiddin Dib Mustawa, 7
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firman Allah surat Yusuf: 76 )
E AL e (63 Jem B

dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada
lagi yang Maha mengetahui.

Keempat, memotivasi manusia untuk selalu menelflah'
dalil-dalil sehingga ia akan terlepas dari taqlid dan men]?dl
seorang yang dalam ilmunya (rasikh). Dengan demikian
seseorang akan dapat memfungsikan akalnya untuk menelaah
dan memahami ayat-ayat Alquran. Kelima, menambahkan
pahala bagi manusia yang berusaha memahami meskipun sukar
untuk dipahami.

Selain dari hikmah tersebut, Abdul Djalal menambahkan
dengan memudahkan bacaan, hafalan, dan pemahaman
Alquran. Sebab dengan adanya ayat-ayat mutasydbihdt yang

sulit dimengerti dan dipahami mengakibatkan orang harus

banyak mencurahkan tenaga, pikiran, dan perhatiannyaa.!!

F. Penerapan muhkam dan

mutasyabihat dalam
Penafsiran

Tampaknya sebagian besar ulama sepakat bahwa ayat-
ayat yang tergolong muhkamdt adalah alat yang sudah jelas
maksudnya, tidak lagi memerlukan ta'wil. Sementara ayat-ayat

teks itu sendiri. Jelasnya, Mmutasydbihdt, bagian teks saling

——

' Abdul Djalal, Ulumul Qur'an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), h-

()

265

menafsirkan satu sama lainnya.!2

Dalam kritik sastra, dapat dikatakan bahvx.ra tek.s
Mmengandung bagian-bagian yang dapat dianggap sebagai “kuncl-.
kunei” semantik yang memungkin pembaca dapat memasuki
dunia teks, dan dapat menangkap hal-hal rahasia dan safnar.
Teks yang memuat ambigu dan distingsi merupakan mekaméme:\
teks yang penting untuk mentrasfer tindak pembacaan menjadi
tindak positif yang dapat memberikan sumbangan dalam.
Memproduksi makna teks. Dengan demikian, memproduksi
makna merupakan tindakan bersama antara teks dan pefnbaca;l,
dan karenanya tindakan tersebut berubah-ubah menurut Jumlz
Pembaca pada satu sisi, dan menurut “ situasi’ pembacaan pada
sisi lajn_ 13 don

Dengan  cara menyikapi ayat muhkamar' o
Mutasyabihat seperti itulah, akan terbuka ruang baglt;) .
ulama ypeyk menafsirkan ayat Alquran secara leluasa I‘:)it
Mengesampingkan batas-batas normanya. Batas norma te“rs;d ok
Setidaknya terkait dengan pendapat Al-Maududi, bahwi -
APat disangkal manusia, dengan kedalaman pengetahua o
°Mtang alam dan hakikat ilmiah, menyebabk’arl bel;tar? hal
alam pyla pemahamannya tentang makna alqur an. Te apl(;bihi
" bukan berarti bahwa ia telah memahami alquran me ong
Pemahaman Nabi dan murid-muridnya (salhabat) y
Memperoleh pemahaman tersebut dari Nabi Saw." ndapat

Pendapat Al-Maududi diatas relevan dengz'm pe apet

*hagian begar penganut Sunni, mereka menerima 2 tety
lnterprestasi metaforis terhadap ayat mutasyabihat, tap1 tetap

\

U ** Nasr hamid Abu Zaid, Tekstualilas A'I-'

,(;'1"’_"-"» ! Quran, terjemahan Khoiron Nahdliyy
Dakarpy, 2003),h.221

" hig e "

"Abu  ALATa  AlMaududi dalam  M.Quraish - Shihab,

MO oy, Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1994), h. 94
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diberi batasan tertentu agar tidak menyimpang kearah
kesesatan. Misalnya saja mereka menolak antropomorﬁsmet
dengan mengangkatbahwa sekalipun disebut Tuhan mempunyai
tangan, wajah dan mata sebagainya, namun tangan, wajah, dan
mata Tuhan itu tidak sama dengan dengan yang ada pada
mahkluk seperti manusia, dan “tanpa sebagainya” (bi-la kayfa) -
inilah metode al-Asy’ari yang menjadi rujukan utama dalam
faham Sunni tentang ilmu ketuhanan atau aqidah.

Dengan terbukanya penafsiran  terhadap ayat
mutasyabihat oleh kaum Sunni atay yang lebih liberal dari it
akan terbuka pula pintu-pintu pembaharuan dalam Islam:
Karena berawal dari pemahaman yang lebih leluasa terhadaP
ayat-ayat Alquran yang bersifat muhkamat atau mutasyabihat

seperti itu, akan lahir sémangat pembaharuan dengan ide-ide
segar yang lebih modernis,

e

BAB VI
NASIKH DAN MANSUKH

A. Pengertian Nasikh dan Mansukh

Memaknai nasikh secara etimologi para ulama
Mmendefinisikan kata "nasikh" secara berbeda. Perbedaan itu
didasari pemahaman mereka dari redaksi ayat Alquran yang
Menggunakan term nasikh dengan berbagai stressing. Dalam
kitab AlItgan menyebutkan empat perbedaan makna nasikh,
Yaitu: izdlah (menghilangkan), tabdil (mengganti), tahwil
(memaljngkan), dan nag! (menukilkan).!

. Izalah (menghilangkan). Misalnya, dalam Alquran, kata
nasikh dengan makna izélah (menghilangkan) disebutkan

dalam QS. Al-Hajj: 52

2 Y Y R L N N+ R B
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-+-Allah menghilanghkan apa yang dimasuklkan oleh syaitan
uu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana,

Tabdil (mengganti), yakni menggantikan sesuatu dengan
Yang lain.
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dan apabila Kami letakkan suatu ayal di tempat aygt
Yang lain sebagai penggantinya Padahal Allah lebih
\

M ! Julaluddin As-Suyuti, Al-Itqdn fi Ulim Al-Qur'an, (Beirut:
Ussisah AL-Risalah al-Nasyirun, 1439 H/2008 M), h. 462
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mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berki;a:
"Sesungguhnya kamu adalah orang yang "le"'g?;
adakan saja". bahkan kebanyakan mereka 0G0
mengetahui.

3. Tahwil (peralihan) dalam hal ini menurut asY'SijiStam’ljli
mana beliau termasuk dari golongan ulama yang 2
dalam bidang bahasa, sebagaimana yang berla?iu
peristilahan ilmu Fara'id (Pembagian harta pusaka), ?;mtu
wu s 745 yakni pengalihan bagian harta waris darl satu
kelompok kepada kelompok lain.2

- Nagl (Pemindahan), yaitu pemindahan dari satu tempat
ketempat yang lain, misalnya: kalimat USH s yang
berarti “memindahkan” atau “mengutip” persis menurut
kata dan penulisannya.3

Dalam memahami makna di atas, mayoritas ulama
sepakat mendefinisikan nasikh dengan izélah (menghilangkan)f
namun terdapat perbedaan di antara mereka ketika memaknat
kata izdlah. Adapun bentuk-bentuk perbedaan tersebut. Ad'a
yang memaknainya dengan " je W alliog, Ll Sl 4S5 cudi o3 oS3 &0
du ol 0¥ (mengangkat suatu hokum yang ditetapkan bagi hamb#
adakala menggugurkannya dengan tidak menggantikan atat
menggantikan).! Sebagian ulama memahami kata izdlal denga?
M et Sy A gy (mengangkat sesuai dan menctapka?

" Muhammad Abd ‘Adhim Al-Zarqani, Mandhil Al-Irfan fi U™
Al-Qurdn, Juz. 11, (Beirut: Dar Al-Kitab Al"Arabi, 1415 H / 1995 M),
137 ]

# Subhi Shalih, Mabéhis ft Ultim al-Qur'én, Beirut, Dar al-Tim, 1il
Malayin, cet XVII, 1988), h. 260 .

Muhammad Asyraf Ali Li] Mubari, Nawdsikh Al-Qur'dn Li
Alamah Ibnu Al-Jauzi, Juz. 1, (Madinah: Maktabah Al-Malik, 1423 H
2003 M), h. 127

(o)

selainnya pada tempatnya).’? Kata ini dipahami bukan.berartl
dihilangkan sama sekali, melainkan perpindahafl .dan suatu
tempat ke tempat yang lain. Misal, il ‘_,m.:!l m. (matah?{m
mengilangkan bayang-banyang). Jika contoh dlanalogaka.n, niala a
maksud menghilangkan bayang-bayang bukan berartl. hilang
sama sekali, melainkan perpindah tempat. M.a tahar tvep]jit
ditengah kepala menempatkan bayang-bayang di bawah éx:i };
jika matahari condong ke barat, maka bayang-bayang. ke se if a

timur dan sebaliknya. Ini berarti bayang-bay.ang tidak hilang
namun bergeser sesuai dengan arah mataharn. Dalam Alquran

s . . Al-
kata nasikl dengan makna demikian disebutkan dalam QS
Jasiyah: 29

(Allal berfirman): “Inilh kitab (catatan) Kami ZZZi
menuturkan terhadapmu dengan benar: ‘sczul’;igl;eamu
Kami telah menyuruh mencatat apa yang teld
kerjakan”,

Maksud kata -t pada ayat di atas bukfmla:l ber;n?’l::lz
Mmenghilangkan sama sekali, melainkan memlpda ' aptaltan) 6
dibicarakan dalam bentuk lisan kepada tulisan fcaWi'ayz.a
Gagasan ini sama dengan yang disampaikan. oleh Aklb.m i ;car;
Menurutnya, keberlakuan nasakh tidak dlbex'lallcl“(dn lkan
Permanen, sebab hokum ayat yang dinasakh dapat dimuncu
kembal; karena tuntutan realitas.”

Adapun pengertian nasikh secara terminology, ulama
\

’~ It M Di g
5 Mushthafa Zaid, al-Nasakh fi al-Qurdn al-Karin, (Beirut, Dar
al-Fike, 1991). Jus 37. ) .
M b l\’llllz;l:{:‘n,;zll,(ih.l(\);,llllad Ma'bat, Nafahat min Ulim Al-Qurian,
Madinah: Maliah, aibah, 1986), h. 91 , ) .
7 :\"ll‘\:i‘:\L{;‘})i;-:]:v:l:h‘xr;]; Baru Studi Ulum AI-(?:{);' u;l;kft’f;’glg;“; i_‘
Pesan 1yngn di Balik Fenomena Budaya, (Yogyakarta: Pustaks

2009), h. 137
(= )



ulumul Qur'an berbeda pendapat dalam mendeﬁnisikannY;
Namun perbedaan ini dapat diklasifikasikan dalam emp
kelompok, yaitu:

1. Pengertian nasakh secara umum

g,it;nwr_iﬂ,b.\i;»wl‘gr t)w‘éj

- 7l
Nasakh ialah membatalkan hokum yang diperoleh d(:n
nash (ketentuan dalil) yang pertama, dengan keteniti@
nash yang datang kemudian.

Contoh naskh seperti ini adalah: "Peraturan pel’adﬂag
agama dinasakhkan dengan Undang-undang NP'

tahun 1989 tentang peradilan agama". Jika dikaitkan
penggunaan nasakh dalam yang tidak hany?
menggantikan, maka definisi naskh seperti tersebut di
atas kurang untuk memaknai kata nasakh dalam
Alquran. Hal ini dikarenakan pendefinisian nasakD
sebagaimana disebutkan hanya berorientasi pada

persoalan pembatalan hokum lama disebabkan hokum
yang datang kemudian,

. Pengertian nasakh secara singkat
R <Ips))

h adalah penghapusan hokum syarak denga®
memakai hokum syara'

Nasal:

Misal firman Allah Swt dalam surat Al-Bagarah [2): 240"

s
~r et 3 e .2 ks fe ~f . L. ’ ..‘,;' “ ,\]‘3
728 Jell J) Gl g Led &35l haddss e JOPFR OF

*Nuruddin ‘Atar, Ulam

P

"R o Lkl g B G g 20 6 2 0B

T s 5y By
"Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara
kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk
isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun
lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan
tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak adfz dosa
bagimu (wali atou waris dari yang memnggql).
membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(Qs. Al-Baqarah: 240)
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"Orang-orang yang meninggal dunia di anlarami d?ng;zrj
.. . ) "l A " u

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para istert o

menangguhkan dirinya (ber'iddah) empal bulan :e;;t?ad(;

hari. Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, ma : e

dosa bagimu (para wali) membiarkan mercka e:4 llla ,;
terhadap diri mereka menurut yang patut. :

" > - L qal” I -
mengetahui apa yang kamu perbuat. (Qs. Al-Baqarar
234)

Kedua ayat di atas merupakan contoh nasakh, di mana
hokum syara' dihapus oleh dalil syara'. Hokum pada. ayat
yang pertama menjelaskan tentang masa iddah
Perempuan yang diceraikan suaminya selama satu tahun.
Ketentuan 'iddah masa satu tahun pada ayat yang
Pertama dinasakh dengan ketentuan iddah pada. a'yat
kedua dalam masa empat bulan sepuluh hari. Selain itu,

. Al-Qurian  Al-Karim, (Damasku®
Mathba'at Al-Shibah, t.th), h, 131

1
: - Lihat juga, Abdul Djalal, Ulu
Qur‘an, ((Surabaya: Dunia Iimu, 2000), h. 14]2g

(a2)

biarpun definisi di atas dianggap singkat, namun

()



mayoritas ulama menggunakan definisi tersebut dalam
memaknai nasakh secara terminology.

. Pengertian nasakh secara lengkap

I SE 0SS 3Y J ry fo 1A o2 By o 20 (S )
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Nasakh ialah menghapuskan hokum syarak dengan
memakai dalil syarak dengan adanya tenggang wakiu,
dengan catatan halau sekiranya tidak ada nasakh itu
tentulah hokum yang pertama itu akan tetap berlaku.

Jika dibandingkan definisi ini dengan sebelumnya tidak
jauh berbeda, hanya beberapa penambahan yang dilakukan
oleh ulama-ulama sebagai bentuk pengembangan definisi
sebelumnya. Pada definisi sebelum hanya terbatas pada
penyebutan "dalil syar'i". pendefinisian ini berindikasi pada
muncul pemahaman sebaliknya (mukhalafah), bagaimana
jika atas yang nasakh tidak ada, apakah ayat yang tetap
berlaku atau tidak", Menjawab problem inilah ulama lain
membuat pengembangan dari definisi sebelumnya.

Misal firman Allah dalam surat Al-Mujadilah; 12

TR s e 1.
2= S B35 g2 6l iy [PARF I R (:L,_. 131 Tyt el Gl
3 z P4 2. < € ’{"‘f."

e) 5 918 & o 193 2J op Ary-S

Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan
pembicaraan  khusus dengan Rasul hendaklah lkamt
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum
pembicaraan itu. yang demikian itu, lebih baik bagimu dar
lebilv bersih; jika kamy tidak memperoleh (yang akal

Gharib, 2002), 11.355

" Abdullah Mahmud Syahatah, Ulumil Qurin, (Kairo: Daf

(94)

disedekahkan) Maka Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat tersebut di nasakh oleh surat Al-Mujadilah: 13

S - €
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Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicaraan
dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan
Allah telah memberi taubat kepadamu Maka dirikaniah
shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan

Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Pada surat Al-Muyjadilah ayat 12 menjelaskan tentang
keharusan bersedekah dulu sebelum berbicara dengan
Rasul. Sedangkan pada ayat 13 kewajiban bersedekah
tersebut ditiadakan. Ketentuan hukum keharusan
bersedekah sebelum bertanya pada Rasul di nasakh
dengan Al-Mujadilah: 13. Dengan demikian dalil syara'
ayat 13 yang datang kemudian ini setelah ayat12, di mana
hukum keharusan bersedekah dulu sebelum berbicara
dengan Rasul diganti dengan ketentuan baru pada ayat
13. Jika sekiranya tidak ada penghapusan keharusan
bersedekah dulu sebelum bertanya pada Rasul, tentu'
kewajiban tersebut tetap berlaku, bahkan bisa jadi sampai
sekarang akan tetap wajib. Tetapi dengan adanya ayat 13
surat Al-Majadilah itu, maka kewajiban tersebut
dihapuskan, Inilah yang kemudian dimaksud dengan
Catatan "kalau sekiranya tidak ada nasakh itu tentulah
hukum yang pertama itu akan tetap berlaku" pada
Pengertian nasakh secara lengkap.

()



4. Pengertian nasakh oleh kelompok yang tidak menyetwul

adalah nasakh dalam Alquran
S ey e s f A e 9 B

Nasakh adalah membatasi keumuman nash Yangé

terdahulu atau mengqayidkan/menentukan arti lafal
mutlaknya dengan nash kemudian.

dika dilihat definisi yang dikemukakan tersebut, maka
orientasi nasakh pada Alquran hanya pada dua bagian,
yaitu: Pertama, pada menghilangkan keumuman lafaz
pada ayat yang terlebih dulu turunnya dengan
mengkhususkan berdasarkan ketentuan ayat yang datang
kemudian; Keduaq, menghilangkan lafaz yang muﬂ?k
(itlag) pada ayat yang pertama dengan penetuan (tagy ”d)
pada ayat kedua. Dengan demikian, menurut kelompok 11!
nasakh bukanlah menghapus atau membatalkan huku™®
yang ada dalam suaty ayat, melainkan hanya
pengkhususan dan petaqyidan.

Contoh ayat menghilangkan keumuman lafaz, firma?
Allah dalam Alqur'an surat Al-Baqarah: 228

el . . LEe 930,
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wanila-wanita yang ditalak handaklah menahan dirt
(menunggu) tiga  kalj quru’.  tidale boleh merek®
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dala.m.

rahimnya, jika merekhq beriman kepada Allah dan ha'

akhirat. dan suami-suaminya berhal merujukinya dala™
masa menanti itu, jika mereka (parq suami) menghendakb

ishlah. dan Para wanitq mempunyai hak yang seimbang

~ (%)

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Ayat tersebut di atas, menurut mereka menjelaskan
tentang wanita yang dicerai suaminya ataupun mefxinggal
suaminya, baik wanita yang dicerai sudah dlsentl.l}?
maupun belum, bagi wanita ini harus menahar.x diri
(iddah) dengan menunggu tiga kali suci sctelah ?ergl baru
boleh bagi wanita tersebut kawin dengan laki-laki lain.
dika ditelaah pada ayat di atas tidak terdapat penll?atasan
kategori perempuan yang dicerai, apakah sudah dlsgntuh.
atau belum, sehingga semua perempuan yang dicera
suaminya harus menunggu masa suci untuk dapat kav.vm
kembali. Keumuman surat Al-Baqarah; %28 kemudian
dikhususkan dengan surat Al-Ahzab: 49, d.l mana dal'Im}l1
ayat ini perempuan yang harus bel"lddah ada; a
perempuan yang dicerai suami sctelah disentuh, bukan
perempuan yang belum disentuh.,

s 4f
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu ‘menlzkam
Perempuan- perempuan yang beriman, kemufilan anll{u
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinyd Maka
sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah b'agunu yalr:g
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang
sebaik- baiknya. (Al-Ahzab; 49)

(o)



B. Syarat-syarat Nasakh

Mengenai dengan syarat nasakh, Ibnu Al-Jauz
menyebutkan lima syarat dalam nasakh!9, yaitu:

1. Hukum dalam nasakh dan mansukh saling bertentangan
dan tidak mungkin untuk dikompromikan atau diamalkan
salah satunya. Jika memungkinkan untuk diamalkan'
salah satunya, maka ayat tersebut tidaklah nasakh bagl
yang lain. Dengan demikian, tidak dapat dikatakan
nasakh pada ayat 'am-khas dan hukum halal setelah
haram. Kasus pertama adalah dua ayat Alquran, ayat
pertama bersifat umum sedangkan ayat kedua bersifat
khusus, maka dalil khusus tidak bisa dikatakan menasakh
dalilyangumum, melainkan menjelaskan keumumannnya-
Begitu juga dengan kasus hukum talak tiga, di mar?
seorang isteri yang sudah ditalak tiga, maka sisuami tidak
boleh ruju, kecuali setelah isteri menikah dengan 0rané
lain. Jadi kebolehan kawin dengan sisuami yang mentalaX
tiga setelah kawin dengan orang lain tidak bisa dipaba™
nasakh.

2. Hukum  mansgkh  terlebih dahulu ketetapanny?
dibandingkan dengan nasakh. Artinya ayat ¥ ané
menghapus datangnya kemudian setelah ayat yang
dinasakh. Ada dua cara mengetahui ketentuan yang
terlebi}} dahulu dengan yang sesudahnya, yaitu: Pel‘m-"w"_
melalui redaksi teks, misal, W, Byl 5 ) o S8
I{'edua, melalui data sejarah, dalam hal ini geseorand
dituntut mengetahui data-data historis turun wahyu-
Hukum yang dinasakh adalah hukum syara'. Denga®
demikian tidak nasakh dalam hukum yang ditetapka?
berdasarkan ‘adah Gal) dan ‘wruf (<), Namun hukum

“Ibnu Al-Jauzi, Nawdsiki o orgabah AY
Malk, 1422 1), h. 136-137 sikh Al-Qur'gn, (Madinah: Maktab

()

tersebut dapat dikategorikan sebagai awal penetapan
hukum. Misal, tradisi talaq yang diberlakukan oleh
Jahiliyah tidak terbatas jumlah, kemudian Islam datang
membatasi talak pada dua. Penetapan dua talak dalam
Islam bukanlah menasakh tradisi jahiliyah melainkan
awal dari keberlakuan hukum Islam.
. Ketetapan hukum nasakh merupakan hukum yang
disyariatkan, sama seperti ketentuan hukum mansukh.
Dengan demikian, tidak ada naskh pada hukum
berdasarkan aql, misalnya, hukum berdasarkan qiyas
maupun ijma’.
Kedudukan antara nasikh dan mansukh sama kuatnya
atau kedudukan nasikh lebih kuat dari mansukh. Dengan

demikian, tidak boleh nasakh, jika nasikh dhaif dibanding
mansukh.

(1]

C. Cara Mengetahui Ayat-ayat Nasakh

Menelaah nasakh pada hakikatnya adalah menelaa'h dua
dalil syary' yang bertentangan antara satu dalil dengan lainnya.
Kedua dalil tersebut tidak mugkian dikompromikan (al-Jam '}4),
Melainkan harus dinasakh salah satunya sebagai alternative
dalam penyelesaian pertentangan dalil (ta'arud al-dath.
Persoalannya, dalil mana yang dijadikan nasikh dari kedua dalil
tersebyt? menjawab persoalan ini ulama menawarkax-l. S(?IU.SI
untuk menggunakan dalil yang turun kemudian dijadikan
Nasikh, Maksudnya dalil yang datangnya kemudian menasakh

alil yang mendahuluinya. Persoalan lain yang muncul,
_8aimana menentukan dalil yang kemudian. Terkait dengan
N, ulamg menawarkan tiga cara untuk mengetahui ketentuan

| ( 99 )



dalil yang datang kemudian atau duluan,!! yaitu:
1. Dalam satu dalil nashnya harus ada yang menentukarf
datangnya lebih belakangan dari dalil yang lain. seperti
firman Allah Swt, Al-Mujadilah:13
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Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamt
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicardd™
dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dam
Allah telah memberi taubat kepadamu Maka dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan

Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamt
kerjakan.

Pada ayat di atas, indikator yang menunjukkan datangny2
kemudian adalah pada awal ayat, di mana pada awal ayat
tersebut merupakan keterkaitan dengan ayat sebelumny?
(mujadilah:12), yang menjelaskan wajib bersedekah ketik?
bertanya pada Rasul. Pada bagian terakhir ayat boleh
menggantikan dengan yang lain.

. Ada kesepakatan (iima’) para imam dalam suatu mas2
dari sepanjang waktu yang menetapkan, bahwa salah sat"
dari dua dalil itu datang lebih dahulu dan yang lainny2
datang kemudian .

- Ada riwayat yang shahih dari salah satu sahabat yans
menentukan mana yang lebih dahulu dari kedua dalil
flaSh yang saling bertentangan. Misal ungkapan-ungkapa?
AN s AW o3 U5 (ayat itu diturunkan setelah ayat itW
atau kalimat &Y @5 43 31 o3 ) 3 (ayat itu diturunka?

''" Muhammad Abdul 'Adhim Al i 0 gl drfan o
Ulum Al-Qur'an, ...., h. 163 I-Zarqani, Manahil al-If

(100 )

sebelum ayat ini), atau ungkapan & A1 136 ple 41038 il
IX (sedang ayat ini diturunkan pada tahun sekian).
Ketentuan ketiga ini merupakan bentuk ketentuan
merujuk pada keshahihan asbab an-nuzul ayat.

D. Pembagian Nasakh

Berbicara  tentang  bentuk nasakh, Az-'Zarqanl
menyebutkan ada tiga bentuk nasakh dalam Alquran, yaitu:

1. Menasakh bacaan dan hukumnya sekaligus (nasakhu al-
adyan kulluha). Bentuk nasakh seperti ini merupakan
bentuk nasakh yang mengapus bacaan‘ ayat dan
hukumnya, sehingga bacaan ayatnya sudah tidak ada dan
bahkan tulisan lafal ayatnya tidak terdapat dalam
Alquran. Contoh nasakh ini adalah penghapusan ayat
keharaman kawin dengan saudara sepersus.uan karena
bersama-sama menetek kepada seorang ibu ' dengan
sepuluh kali kali susuan. Kemudian sepuluh kali susuan
Ini dinasakh dengan lima kali susuan. ‘

Hal inj sebagaimina dijelaskan oleh hadis Aisyah RA.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya.- bin ..Yii;)(’ia ltliC:Z
berkata; Saya membaca di hadapan Mf"l‘k dart l;e o
bin Abu Bakar dari 'Amrah dari 'Aisyah dia berka t
"Dahuly  dalam Al Qurian Susuam yang da}f‘; _
menyebabkan menjadi mahran ialah . sepuluh  kall
Penyusuan, kemudian hal itu dinasakh (dihapus) de’;izn
ima kali penyusuan Saja. Lalu Rasulullah s‘I\za.llal Siz
alaihi wasallam wafat, dan ayat-ayat Al Quran ma

w.<1o1}—4 -



tetap di baca seperti itu.” (H.R. Muslim)

Pada hadis di atas sebenarnya menjelaskan ayat Alquran
yang menjelaskan tentang haram kawin dengan saudara
ridha’ sepuluh kali susuan. Ketentuan tersebut kemudian
nasakh oleh lima kali susuan. Sehingga hukum haram
menikah bagi saudara ridha' yang lima kali susuan bukan'
sepuluh kali. Namun, ayat yang disebutkan dalam hadis di
atas tidak disebutkan teksnya dalam mashhaf yang
dihimpun oleh sahabat. Adapun yang dimaksud dengan
o oe Lt a5, bahwa sesungguhnya ayat tersebut telah
dihapus bacaannya sehingga bacaan ayat tersebut tidak
sampai kepada umat Islam, hanya sekali Nabi pernah
membaca ketika beliau menjelang wafat.12

. Menasakh hukum saja, tanpa menasakh bacaan (3 ¢$> &
35 &) Maksudnya pembatalan hukumnya sedangkan
nashnya tetap dalam Alquran. QS. Al-Bagarah: 240
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dan orang-orang yang akan meninggal dunia di anta’®
kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat
untuk isteri-isterinya, (vaitu) diberi nafkah hingga setahun
lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). ako™
tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dos?
bagimu (wali atau waris dari yang meningga'l)‘
membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap dirt

Wadhih fi Uliim Al-Qur'én, Damaskus: D -Uld ivah, 1414
H/1998 M), h. 145 : Dar Al-Uldm Al-Insaniyah,

2Muhammad Dib Al-Bagha & Mahyiddin Dib Mustawa, Al-

(12)

mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ayat tersebut dinasakh oleh surat Al-Baqarah: 234,
., «,“:_ £ -, 6 ¢ N1 cor R IV 1‘5’:‘_-:57‘
Gl ey L Al el Gl Bl Oaikay (e 0385 ol
} :!-9 M,})‘w axy) Uié":"n": Ras’a s) {S... l
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orang-orang yang meninggal dunia di antaramu d'engan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklal Para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan seplfluh
hari. kemudian apabila telah habis iddahnya, Maka tiada
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut Yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat.

Al-Baqarah: 240 di atas sebenarnya hokum tfentang. masial
diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tl.dak .dlsuru .
pindah (dari rumahnya) bagi isterl yang dicerai suami
sudah dinasakh, namun nash (teks ayat) tetap utuh dalam
Alquran.

Contoh lain adalah QS. Al-Bagarah: 142
Loa N s T o . . . b5 - fo: :-,:;iJf:'¢
Sl 5 @ki;sél;_égo;}_&d,ug.ulkx g :‘5"““
v e s - - 2 "'I,
ety iR s e
5y gt Pre I
: . ja akan
orang-orang yang kurang akalnyo diantara manu,sz o
berkata: "Apakah yang memalinghan mereka (um‘ak o
dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mer Z lz} o
berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan 4 g
Ymur dan, barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa
dakehendaki-Nya ke jalan yang lurus".

Ayat tersebut dinasakh oleh @S. Al-Bagarah:144
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sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai, Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. dan dimana saja  kamu beradd
Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesztngg"”f‘ya'
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al I""t_a'b
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling
ke Masjidil Haram ity adalah benar dari Tuhannya; dom

Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereko
kerjakan.

Ayat pertama menjelaskan tentang anjuran menghadaP
kiblat ke baitul magqdis, ayat kedua menjelaskan tentang
anjuran menghadap ke kabah (baitullah). Jadi, ayat
Pertama telah dihapuskan hukumnya. Dengan demikia™
ketentuan menghadap ke baitul magqdis berubah
menghadap ke baitullah. Meskipun ayat pertama telah

dihapus hukumnya, namun nashnya masih tetap dalam
mashhaf.

. Menasakh bacaan ayat tanpa menasakh hukumnya. ( &
oSl el a5 Maksudnya, hokum sebagai suat
ketentuan masih tetap berlaku, namun teks ayat yané

menjelaskan  hokum tersebut tidak terdapat dala™

Alquran. Misal tentang hokum rajam bagi orang yané
berzina.

Dilihat dari sudut teks atay nash, nasakh terbagi dala™
k: Pertama, nasakh Alquran dengan Alquran; Kedud

<104>, .

. n
nasakh Alquran dengan Sunnah; Ketiga, nasakh sunrll]ah denga
Alquran; dan Keempat, nasakh sunnah dengan sunnah.

1. Nasakh Alquran dengan Alquran (0% o3 cm) o di
Pola nasakh Alquran dengan Alqurag .ndak men{da
persoalan bagi ulama yang menyetujl.u nasakh, az
mayoritasnya sepakat jika Alquran dinasakh denga
Alquran.

Co(;toh surat Al-Bagarah 240, yang menjelaskan tentang
memberi nafakah dan masa iddah selama setahun,
dinasakh oleh surat Al-Bagarah ayat 234, :;,al;i
menjelaskan batasan iddah perempuan selama emp
bulan sepuluh hari.

. 7 el A
2. Nasakh Alquran dengan sunnah (& o cw)n emukakan
Mengenai dengan nasakh ini, ulamf:\ mfuf kebolehan
beberapa argumentasi dan dalil sebagal ?egurat Al-Najm;
nasakh Alquran dengan sunnah. Seperti,
3-4

NP S e
200 sy ey Tkl LB gl LY
T TR P eyt et
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. . menurit
dan Tiadalah yang diucapkannya v (Al-Qg:Z artbi)ada lain
kemauan hawa nafsunya. ucapannyadanya).

hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepe

Saw tidak
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah

' sturunkan oleh

Pernah berbicara selain dari apa yang e merupakan

Allah, D demilian sunnah yane leh
. Dengan ketetapannya bole

verbalisasi perbuatan, perkataan, dan X i bagi kelompok
Mmenasakh Alquran. Nasakh se'macam ;’:la bentuk, yaitu:
Yang menyepakatinya membagi dalam ah Mutawatir (&
Pertama, nasakh Alquran dengan Sunn leh mayoritas
395l 2wy oy, Pola seperti ini bdehkan; osisi gath'i
ulama karena hadis mutawatir berada pa :\esp mayoritas
Al-wurid, yaitu periwayaan dengan Pro
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.. a
sahabat yang tidak mungkin berdusta dan kehuJJ(;l:;?l";‘ﬂZa
pasti, sechingga sebagian ulama mengatakan ber -
meragukannya. contohnya: dihapusnyal. ayat qurat
penyusuan dengan Sunnah Mutawatir, dlhapum}y.a Dan
Al-Khulv' dan Al-Hafg dengan Sunnah Mutawatl;'. ogan
banyak contoh lainnys™3 Kedua, nasakh Alquran etuan
Hadis Ahad Gaa¥1 ady o &), Maksudnya, ketegladis
hukum dalam Alquran dinasakh dengan dengan
Ahad. Misalnya, firman Allah, QS Al-Anam: 145

¢ o
Fooofge, < L TP [T AL T ftdi’:q‘}’
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el ee LT
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Katakaniaqh: "Tiadalah qly, peroleh dalam wahyu Ya"s
diwahyulan

kepadaky, sesuatu yang diharamkan b(f':
endak memakannya, kecuali kalau n laka’:,i ]
atau darah, yang mengalir atau dagin.? ba ng
ngguhnya semuyq itu kotor - atau bmamng
elih atas namq selain Allah. Barangsiapa Jf;ak
Keadaqn terpaksa, sedang  Dia . ugas,
menginginkannya dan tidgl (pula) melampaui baéagi
Maka Ses, Tuhanmu Maha Pengampun

orang yang h,
itu bangkai,

kareng Sesy,
yang disemp
dalam

Ayat di atag mer

upakan bentyk dalil yang rrle“je]a‘Sk.a:1 r:
tentang makanan yang diharamkan di saat ay at. * di
diturunkan- hanyalah empat jenis di atas. Ini berarti .
saat itu, daging keledai jinak boleh dimakan, berdasarka

a
ayat ini. Kemudiap kebolehan in;j dihapuskan hukumny

" Mudzakirah ‘A

la Ushy]
mmad Al-Amin Syi

nqithi

— ( 106 )

kh
Figh, hal: 148, karya Syei

i an
oleh hadits-hadits shahih yang datang kemudian yang
mengharamkan daging keledai jinak. .

A R T .';\;,f 'la;-
I 08 6 o il et o 0 i o
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Shallallahu
; ; ; hwa Rasulullah
Dari Anas bin Malik, ba . datang,
alaihi wa sallam didatangi oleh ses?mar;glf anj;imakan”.
lalu  mengatakan: “Keledai-keledat. ‘e;seomng yang
Kemudian datang lagi kepada . belu:;& , telah dimakan’.
datang, lalu mengatakan: ‘Keledaz-kelfz at sworang yang
Kemud,ian datang lagi kepada 'belwu ; ::lah dimakan’.
datang, lalu mengatakan: ‘Keledai-keledai eru, lalu dia
Kemud'ian beliau memerintahkan seo’;%ngtif;;dm’ya Allah
Menyeru di kalangan orang bany ak:. d es,;ng keledai jinak,
dan RasulNya melarang kamu ¢,i’a7‘b G.f;‘.‘w periuk-periuk
Sesungguhnya ia  kotor/najis”. Aia mendidih (berisi)
dibalikkan, sedangkan periuk-periuk itu
daging (keledai jinak).14 . Ahad sebagaimana
dengan Hadis . . idak
521:11 n]? Sak];iAlq;Zan m:yogritas ulama (jumhu;l )tirtndan
mieemabSOIthan. Karena Alquran adal;};drizu Ahad yang
berfacdah yakin, berbeda dengan berfaedah dhanni.
Periwayatannya secara AhadH d:in Ahad yang bersifat
. . h Hadis .
D ikian, tidak sa ifat Qathiyyun.
dli:ii;u(tn:nenasakh Alquran yang t-’ljrffx‘lt(aﬁan, bagi
Adapun mengenai contoh yang dike

- kini i kan bukanlah
Ay::n(}i)io a::s dengan hadis yang dikemukaka

. . 35
"HR, Bukhari, no: 5528; Muslim, no: 1940 (
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nasikh wa al-mansukh, di saat ayat di atas turun, daging
keledai jinak halal, karena yang diharamkan hanyalah
empat jenis makanan. Kemudian setelah itu datang
pengharaman daging keledai jinak. Artinya, pengharaman
daging keledai jinak pada hadis tidak berarti menghapus
hokum pada surat Al-An'am. Ketentuan ini hanya
pengembangan hokum sebelumnya yang terbatas pada
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi. .

Pendapat boleh nasakh Alquran dengan Hadis, baik
mutawatir maupun Ahad kemudian dibantah oleh Imam
Syafii dan Ahmad, menurut keduanya bentuk nasa]fh
sebenarnya kehendak Allah Swt memberikan yang terbaik
kepada umat. Jadi, jika yang dinasakh adalah Alquran
maka nasakhnya pun harus Alquran yang menawau‘ka.rl
hukum yang lebih baik darj sebelumnya, bukan hafllf
sebab hadis tidak lebih baik darj Alquran.!5 Pendapat 17!
juga dilatarbelakangi oleh sebuah asumsi bahwa Alquran
merupakan sumber hukum pertama, sedangkan hadis
adalah sumber hukum kedua setelah Alquran. Dalil yang

digunakan terkait dengan persoalan ini adalah QS. A
Bagarah: 106

93 a7 "2 ezl o S S P S S P
P8 8 B WG G 3 e o gt s G 2550
ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadika,';:
(manusia) lupg kepadanya, Kami datanghan yang lebt
bail:  daripadanya gy, yang sebanding denganny‘;;
tidakkah kamy mengetahui bahwa Sesungguhnya Alla

Maha Kuasa atas segala sesuaty?
Nasakh sunnah dengan Alquran ( ¢j_al, a.

).
Maksud dengan sunnah dengan Alqu

n
ran merupakad

95

'* Muhammad Ahmad Ma'bat, Nafahat min Ulim Al-Qur'dn: h.

M_AC 108 )

penghapusan hokum yang ditetapkan berdasarkanAiunlr‘l::l
diganti dengan hokum yang didasarkan dengan Ulqu . "
Nasakh jenis ini diperbolehkan oleh .Jumhur amal.rlg
Misalnya, berpuasa wajib pada Ifan Asy-S;lr{Lll:'ari ydan
ditetapkan berdasarkan sunnah riwayat Bukha
Muslim, ra: e
flo cld a5 O, I L b o) p3te IS 1B e A ..;")‘

(s 553 00)) el o

Dari Aisyah RA berkata: "Hari Asy-Syu::f;.) ad(lt)l;zuz:; ;
wajib berpuasa. Ketika diturunkan (kewaji Zn- uasa dan
bulan ramadhan, maka ada orang yang mauMe,I;im)

ada yang tidak berpuasa” (HR. B ukhari dan Jus

a puasa
Hadis di atas menjelaskan bahwa Padatszvl?l:ljmr? ayat
bulan Asy-Syura hokum wajib, namun seaka suasa Asy-
yang mewajibkan puasa ramadhan, nt:Ut ialah, @S. Al
Syura tidak lagi diwajibkan. Ayat terse
Bagarah: 185
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. alah bulan
(Beberapa  hari yang ditentukan e awlfiit)urunkan
Ramadhan, bulan yang .di da'la;nl:':gt; manusia dan
(permulaan) Al Quran sebagat ‘I.J etunju'vk it dan pembeda
Penjelasan-penjelasan mengenat pewnﬂt‘l il). karena iy,
(@ntara  yang hak dan yané ba ;di' negeri tempat
Barangsiapa di antara kamu hadi

\

. , 43
“ Abdul Djalal, Uliimul Qur'an, .- !

(109 )



tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuase
pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau da..lam
perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginy®
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pade
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimi. dan
hendaklah  kamu  mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nyo
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.

Nasakh sunnah dengan sunnah (i Al fus)

Yang dimaksud dengan nasakh sunnah dan sunnah
adalah hokum yang ditetapkan berdasarkan dalil sunnah
dinasakh dengan dalil sunnah yang lain. ketentuan
nasakh sunnah dengan sunnah di sini merupakan bentuk
jalan terakhir yang ditempuh setelah melakukan upay?
pengkompromian (aljam’y wa al-taufiq). Misal hadis

tentang larangan berziarah kubur yang kemudia?
dibolehkan.

- L AP ] ¢ :”f
G y)g5 5yl 305 F e
’ a
Dahuly aky melarang kamu dari berziarah kubur, mak

sekarang hendaklah hamy berziarah (kubur). [HE-
Muslim, no: 977].

Terkait dengan nagakh ini, para ulama menentuka?

empat ketentuan dalam penghapusan hokum, yaitu: b

nasakh sunnah mutawatirah dengan yang mutawatird

(naskhul mutawdtirah, bi] mutawdtirah); 2) nasakh sunnah
Ahad dengan sunnah Ahad (naskhul Ahad bil Ahad); 9
nasakh sunnah Ahag dengan yang mutawatir (ﬂ-G-Skhl.l'l
Ahad bil Mutawatir); 4) nasakn mutawatir dengan had’®
Ahad (naskhyl mutawdtirah bil Ahad). Dari keempdy
nasakh tersebut, nasakh yang pertama sampai ketik®
diperbolehkan oleh jumhur, sedangkan nasakh yan8

(0

keempat terjadi kontroverial dikalangan Jumhur dalam
membolehkan ataupun tidak. Perbedaan derajat antar.a
hadis Ahad yang dhanni al-wurid deng hadis mutawatir
yang gath'i al-wurid.

E. Hikmah Allah Mengadakan Nasakh

Bagi ulama yang mengakui adanya nasakh dalan.l Alql'lran
Meyakini bahwa penghapusan hukum tertentu dan dlgant'lkan
dengan yang lain mempunyai banyak hikmahnya}. Manna' Al-
Qattan menyebutkan ada lima kategori hikmah ying
terkandung dalam nasakh, yaitu:'? 1) hikmah secara un:ium’ ;
hikmah nasakh tanpa penganti; 3) Hikmah naskh engra:ti
Pengganti yang seimbang; 4) Hikmah Naskh dengar.l pengiabih
yang lebih berat; 5) Hikmah Naskh dengan pengganti yang
l‘lngan' . s

Hikmah secara umum adalah adanya naskh m: “:]Z‘:;
Menunjukkan bahwa syari'at Islam merupij\kan syaria (fatang
Sempurng vang menaskh syariat-syariat yang situasi
Sebelumnya, karena syari’at Islam perlaku untuk set'lap oniaga
dan kondisi, maka adanya naskh ini berfungsi kr: selalu

®Mmaslahatan umat agar senantiasa kebutuhan mere begai
terjagy dalam tiap kondisi kehidupan dan e
pengembangan hukum Islam ke arah kesempurnaan agar s
Televap,
Hikmah n asakh tanpa penganti merupakan bentukhrlll'cll{!:i{:l
.rhadap suatu hukum tetapi tidak ditentukan denglz:nkumnYa
ain sebagai pen ggantinya, selain bahwa ketentuan hu it
Sudah berubah. Misalnya naskh terhadap hUkm:ll i ayat
Memberikan sedekah sebelum menghadap Rasulluah dart ay

\

. i Quridn, (Singapura,
a "Manny al-Qattan, Mabdhis fi Ulim Al-Qurin, (
“Main, ¢eh ), b, 240-241.
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12 surat al-Maidah, yang oleh ayat 13 hukum itu dihapuskafn
(mansukh) tetapi tidak disebutkan hukum penggantinya, selain
bahwa kewajiban itu sudah tidak berlaku lagi. Hikmah ini untuk
menjaga kemaslahatan manusia sebab dengan penghapusan
kewajiban bersedekah itu lebih baik dan lebih menyenangkan
mereka. Maksudnya seseorang akan bebas bertanya dan
menghadap beliau tanpa harus mempersiapkan dana untuk
bersedekah terlebih dahulu. )

Hikmah naskh dengan pengganti yang seimbang Naskh, di
samping menghapuskan ketentuan juga menentukan hukum
baru sebagai penggantinya. Penggantiannya itu sering seimbang
atau sama dengan ketentuan yang dihapusnya. Misalnya naskh
tentang ketentuan menghadap kiblat ke Bait al-Muqaddas
sebagai terdapat dalam (QS. [2] al-Baqarah:144).

Hikmah Naskh dengan pengganti yang lebih berat
Hikmah semacam inij dapat dilihat dalam (QS. [4] al-Nisa™ 15.)
yang menjelaskan tentang hukuman kurungan terhadap istrl-
istri yang menyeleweng selingkuh), ketentuan tersebut dinaskh
dengan hukuman yang lebih berat, yakni hukuman jilid
(cambuk) hingga 100 kali cambuyk (QS. [24] al-Nur: 4) Hikmah
ini dibuat dalam upanya menambah kebaikan dan pahala.

Hikmah Naskh dengan pengganti yang lebih ringan.
Hikmah ini dapat dilihat mengenai rasio kekuatan tentara islam
dengan antara musuh dengan berbanding 1:100 dalam ayat 65
surat al-Anfal dinaskh dengan ayat 66 surat yang sama yaitll

rasio itu hanya 1:2 saja, Hikmah ini bertujuan untuk memberi

dispensasi kepada umat agar bisa merasakan kemurahan Allah
SWT.

Kegunaan naskh yang dikemukakan Manna' Qaththan di
atas berbeda dengan yang dikemukakan oleh Nasr Hamid-

Menurutnya, nasakh bukan hanya melihat pembatalan hukum
namun lebih jauh dari itu, nasakh

berguna untuk melihat
gradualis

asi hukum. Proses inj terjadi dari adanya dialektika

(1)

teks (nash) dengan realitas di mana Alquran diturunkan.® .D1
mana proses dialektika ini dapat dikelompokkan dalam t':lg'a
bentuk, yaitu: tahmil (menerima dan melanjutkan trad'131),
tahrim (melarang keberadaan tradisi), dan taghyir (menerima
dan merekontruksi tradisi)."”

DB

\

1 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Alquran;

; 146
| Quran, (Yogyakarta: LKiS, 2003), h. vk Wahve dan
"’Al;'Szgiéi:gzZtrz)pologi al-Qur'an; Model Dialektika Wahy

R"‘llilas, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2008), h. 116-117
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BAB VII
QIRA’AT AL-QUR’AN

A. Pengertian Ilmu Qir’at

. Secara bahasa kata “girddt’ (<% merupakan bentuk
Jama’ (plural) dari kata “girdéah” (9. Kata girdah adalah
mashdar dari kata kerja (Ai) garae (), dengan tasrif
(conjugation) “W i - 3615 — | ju— |, dengan demikian, maknanya
afialah “membaca”.20 Istilah ini akan menjadi khusus jika
disandarkan kepada salah satu nama ahl al-Qurra’ yang
Menunjukkan kepada suatu metode tertentu yang dipakai salah
Seorang qdri* itu dalam menerima atau menyampaikan atau
Mengungkap perbedaan bacaan Alquran. Pada awal periode
Islam, istilah ini sering kali digunakan untuk menentukan suatu
versi bacaan yang diterima dari sahabat Ahl Qurra’ Adakalanya
aCaan mereka sama, namun tidak sedikit yang menampakkan
Perbedaan sehingga seseorang yang menyebutkan bacaafl
Quran sesuai dengan versi gira’ah sahabat yang dipelajari darl.
iﬁi"m’ qira’at Tbn Mas'ud, gira‘at Ubay, Zaid ibn Sabit dan lain-
Secara istilah pengertian giraat adalah sebagai beArikut:
:AZim Al-Zarqani dalam kitab Mandhil al-Irfan fi Uliim al-
"@n, mendefinisikan dengan;
Bt o 0 S T A gl 3 0 4 L ol el
Miles oy A gl aloall 2 ST o g a6 3l *—‘»‘e‘})‘.
"‘Suatu sistem yang dipakai oleh salah seorang imam. dar
imam-imam qira’at yang berbeda dengan yang lainnya

¢ Abd

* Jubran Mas'ud, Qamus Raid al-Tullab, Mu' jam Lugawi li al-

Beirut: Dar al-Iim li al-Malayin, 1979 M), Cet. IV, D. 723 Ul
,. Muhammad Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manéhil al-Irfn fi ‘Ulan
n, juz 1, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi), h. 336

(s ) -

Tuilg b,
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dalam membaca Alqur'an al-Karim, serta sepakat riway‘_lt‘
riwayat dan tariqoh-tarigah-nya, baik perbedaannya itt
dalam hal pengucapan huruf ataupun dalam hal
pengucapan pembawaan/dialek huruf-huruf itu.”

Menurut Imam al-Zarkasyi (w. 794 H) dalam kitab Al
Burhaén fi Ulim Al-Qurién, menjelaskan:

; - . , Sl atea) s omslgd 2
Playd AR e o Lk STy Oy A o LU OO sl

“Qira’at yaitu perbedaan lafaz-lafaz Alquran, pada hu.ru{'
hurufnya maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebid
seperti takhfif, tasydid, dan lain-lain.”

Muhammad ‘Ali al-Sabuni mengemukakan:

&lﬂd‘déﬁ-"wu@d;mwiw(b!qwéoiﬁ‘y&hﬂq\by_fah
2 . . ST A
by e 8 o B0 J e, i 50 2y €5 I

“Suatu  sistim dari  sistim

bacaan Alquran Yané
; . S - an
dipergunakan oleh salah seorang imam dari imant-1mna’

. o : : nnyd
airaat yang sistimnya ity berlainan dengan yang lainny
dalam hal mengucaphan ayat Alquran dan gira'at it tetaP

terbukti dengan beberapa sanadnya sampai kepadsd
Rasulullah SAW.”

Manna‘ al-Qattan mengemukakan bahwa definisi qiraa®
adalah sebagai berikut;

n. . ot - R |
uﬁjlﬂ. LA-—\.A ;‘,a.“ 3l o rl,.! 4 '--Av\g O‘ﬂ‘ a JE.'J‘ \_‘al# o A '-*’“‘f‘j

M,

2Badruddin Muhammad ibp Abdillah al-Zarkasi, Al-Burhdn /i
‘Ulam Al-Qurdn, (Beirut: Dar al-

Ma'‘rifah wa al-Nasyr, 1957 M), Juz ©
Cet. ke-2, h. 318

ZMuhammad Alj al-Sabuni,

Mabéhis [i Uliim Alquran, (Beirut:
Dar al-Ilmi Li al-Malayin, 1966 M),

h. 249

e (e

“Qira'at ialah salah satu sistim atau cara pengucgp?iz
Alquran yang dipilih oleh salah seorang imam dqtra an
sebagai suatu sistim atau cara/pola yang berbeda denga.
yang lainnya”,

lihat
Dari pengertian di atas, secara ?ekslrufdauz‘alam
Perbedaan, namun perbedaan tersebut masih ::daan cara
. i er
kerangka pemikiran yang sama, yal-tudjkztor yang dapat
Melafalkan Alquran. Dengan demikian, in
diambi] day; pengertian di atas, adalah dilakukan
1. Qird'dt berkaitan dengan cara melafazkan Y:i?:kukan oleh
oleh salah seorang imam dan berbeda cara
imam-imam yang lainnya.
. i tan yang
Cara periwayatan didasari oleh per,lfi“’;?y;h maupun
bersambung kepada Nabi, baik secara jiiy
taqririyah,. A1 satu
+ Qira'at Alquran tersebut adakalanya han}-,]dikj versi gira‘at
versi gira’at (3&Y!), dan adakalanya me itu dalam hal
yang bermacam (<SGaY), baik perbedaan ubstansi lafaz
Pengucapan huruf yang menyangkut ai prilaku/tabi‘at
ataupun perbedaan dalam hal penguc:‘pnsi dialek, lahjah,
huruf, yang berhubungan dengan substa
aksentuasi
Qira’at adalah bentuk pengucapan n yang terdapat
Alquran, baik yang disepakati ™ a:uputentang tatacara
Perbedaan di kalangan ahli qur2 a;jalek ataupun dari
bacaannya, baik dari segi suara dan )

sintaksis), yang
Segi tasrifnya (morfologi) dan .nahwun}:afat dan diakui
disandarkan pada seorang imam d

w.
Sanadnya sampai kepada Rasulullah SA
\

21 ) Ghis fi
Sv: Manna‘ Al-Qattan, Mabd
Yirkap, al-Muttahidah 1i alTauzi’, 1973 M), h. 170

(w)

atau praktek lafaz-lafaz

‘Ulim Al-Qurian, (Beirut: al-



B. Penentuan Keshahihan Qira’at

Pada masa sahabat, ahli qirg'dt telah berpencar dan
bertempat tinggal di berbagai daerah. Oleh karena masing-
masing memiliki dan menguasai versi giré'Gt yang berbeda,
maka para tabi'in yang mempelajari dan mendalami gird‘dt dari
mereka, sudah barang tentu memiliki dan menguasai versi
qir@Gt yang berbeda pula. Demikianlah setelah masa sahabat
berlalu, para ahli qirg’st dari kalangan tabiin mengajarkan
Alquran sesuai dengan versi qird’Gt yang mereka kuasai dan
terima dari para sahabat,

Dalam perkembangan selanjutnya, tepatnya pada
pertengahan kedua di abad pertama Hijriah, dan pertengahan
awal di abad kedua Hijriah, muncullah beberapa ahli qi"é"d%
te.rkenal yang berupaya meneliti dan menyeleksi berbagai vers!
qiré Gt yang ada dan berkembang saat itu.25

Upaya mereka tersebut dilatarbelakangi antara lain, oleh
suatu kondisi di manga pada saat itu telah berkembang di
kalangan umat Islam berbagai qira’at yang diragukan
kebenarannya, menyalahi rasm al-mushhaf, Di samping itu, ada
pula sementara qgira’at yang tidak menyalahi rasm al-mushhaf,
akan tetapi tidak seorang ahli gira'at pun sebelumnya pernab
membacanya. Halini mengingat juga semakin meluasnya daerah
kekuasaan Islam, serta semakin banyak pula pemeluk agam?
Islam dari luar kalangan bangsa Arab,

. Dengan upaya tersebut di atas dapat dibedakan mana
qirdGt yang bisa dipertanggungjawabkan dan diakui ke-Quran-
annya dan mana yang tidak. Terkenallah dj kala itu sejumlah
ahli qira’at yang secara seksama meneliti dan menyelekSi

%Hasanuddin,
Istinbath Hukum dal
M), Cet. I. h. 134.

AF, Perbedaan Qira'at dan Pengaruhnya lm'h('d‘”:
am Alquran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997

PPN
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berbagai qira’at Alquran yang ada. Mereka antara lain, yaitu
Para imam gira’at tujuh (qird 4t al-sab‘ah).
Secara umum, pedoman yang mereka gunakan dalam
Upaya meneliti dan menyeleksi qgirddt Al-Qur'an tersebut, ialah:
a. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
b. Sesuai dengan rasm al-mushaf al-Usmani
¢. Diriwayatkan dengan sanad yang sahih.?

Maka untuk diakuinya suatu gira’at yang dapat dikatakan
sebagai qirg gt al-Qur'an, para ulama memakai kriteria dengan
Menetapkan beberapa persyaratan yang amat selektif dan k'et‘a:f:

Dari itu, Abd al-Hadi al-Fadli??, dalam bukunya al-erfz at
al-Qu.;-’aniyyah mengemukakan lima pendapat ulama, masing-
Masing dengan redaksi yang berbeda, disertai beberapa kriteria
Persyaratan bagi sahihnya suatu gira’at. o
Pertama, Iiln Muja}{id (w. 324 H) memakai. kriteria ye;:fl
8at detail, yaitu tiga persyaratan yang ditetapkan ‘t’ _

®banyakan para ulama dan ditambah lagi dengan persyaracan

Persyaratan khusus, yaitu: .

3. Qird’at tersebut harus mempunyai sanad yang sahih. )

- Qirdat tersebut harus sesuai dengan salah satu rasm

Masahif al-Usmaniyah.
Qir&’at tersebut harus sesuai dengan S
kaidah bahasa Arab.
Imam/gar; yang punya gira’at harus terken e penar
Gira'atnya oleh jumhur ulama yang teL-Qur’an
Mendalam ilmunya tentang seluk beluk giraa

dan bah °
€. Parg ims‘:\sal Aljab’. t tersebut harus dipertimbangkan :‘;egl
m qira’a gikut serta populantas

Senioritas mereka dan jumlah pen

\ yah, (Beirut: Dar al-

Qalamm Abd al-Hadj al-Fadli, Al-Qird‘dh al-Quraniy
41980 M), Cet,. I1, h. 123-125.

Blhid
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qira’at mereka pada masa bersangkutan dan qira at
tersebut  disepakati untuk dapat diambil dan
dikembangkan.

Kedua, Ibn Khalawaih (w. 370 H) menetapkan tiga
persyaratan, yaitu sebagai a. Qira’at tersebut sesuai dengan
rasm al-mushaf al'Usmani. i

a. Qird’at tersebut sesuai dengan rasm al-mushaf al' Usmani.
b. Qird’at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
¢. Qird’at tersebut tidak terputus periwayatannya.

Ketiga, Makki bin Abi Talib al-Qaisi (w. 437 H)
menetapkan tiga persyaratan yaitu sebagai berikut:

a. Qir#at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab
walaupun satu segi. )
b. Qird'at tersebut sesuai dengan rasm al-mushaf al--Usmani-

C. Qird’at tersebut disepakati oleh para ulama qira'at pada
umumnya.

Keempat, al-Kawasyi (Ww. 680 H) menetapkan tig?
persyaratan, yaitu:

a. Qird’at tersebut memiliki sanad yang sahih.
b. Qird’at tersebut sesuaij dengan kaidah bahasa Arab.
. Qird’at tersebut sesuai dengan rasm al-mushaf.

Relima, Tbn al-Jazari (w. 833 H) menetapkan tiga
persyaratan, yaitu:

a. Qird'at tersebut mempunyai sanad yang sahih.

b. Qir&’at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab secar?
mutlak.

¢. Qird'at tersebut pada dasarnya sesuai dengan rasm ol
mushaf walaupun secara implisit (htimal).

Sedangkan dikalangan ulama kontemporer yang hiduP
pada abad keempat belas dan kelimg belas hijrah ini, yaitu:

-~ (10

1. Muhammad Salim Muhaisin (w. 1394 H), beliau selaku
dosen utama pada Perguruan Al-Qir&at d?.n angg?jl 2
Lajnah Pentashih dan pembahas Kitab Suci Al-Quran
pada kantor atau lembaga penelitian dan kebudayaan al-
Azhar Mesir. .

2. Khalid bin Muhammad al-Hafiz al-Timi, pengarah
Pendidikan Islam Madinah al-munawwarah.

Kedua tokoh tersebut di atas menetapkan tiga. kﬂ:ﬂin:
Persyaratan bagi sahdhnya suatu giraat, yaitu sebagai be Arub.
Pertama, Qira‘at tersebut sesuai dengan ka1d.ah bahasa 1 ;};
sekalipun dalam satu segi, baik segi itu fasxh' I‘naupur;{ ;ua
fasih, baik segi itu disepakati maupun dipersehsmkar;‘.U inan;
Qira’at tersebut sesuai dengan rasm salah S.atl.,l mushab tSh e
sekalipun secara implisit (ihtimal). Ketiga, Qiraat terse ;;) yang
Mutawatir, yaitu diriwayat oleh orang banyak (Ja.m :eumpama
Mustahi] kesepakatan mereka berlaku bo}-long d?ln Rasulullah
Jereka dan begitulah seterusnya saropal kepaca

SAw, tanpa sanadnya terputus.?
Dari persyaratan-persyaratan ¥
“¥ama di atas, dapat dikatakan })
Persyaratkan untuk diakui suatu gira@
Sahip, pada prinsipnya adalah sama. Ken a penekanan-
aMa  tersebut ada yang memberikan l')e'mlf nya
Penekanan tertentu terhadap kriteria y.ang dl?]u ;anu.tamakan
IbnMujahidumpamanya,di samping beliat b. beliau lebih
%0nad, ragp, al-mushaf dan keidah bahasa Ao ira'at karena
menekankan pada kualitas imam yang pu.nya acll-Fa dli, justru
Yalitas imam yang punya giraa, d?m]%uazb' Talib ,al'QaiSi
enentllkan kualitas qira’atnya- Mak-kl bin 1 esuai dengan
V. 437 H) menekankan bahwa gira‘at ibw harus ©

\ ar fi al-Qira‘al alArba’ ‘Asyar,

2 . . l-Basy
Kair . Al-Dimyati, Ithaf Fudala a
Airg. Maxyhad al-Husaini, 1359 H), h. 185.

()

ang dikemukakan pard

2hwa kriteria yang
t dapat dikategorikan
dati di antara pard




kaidah bahasa Arab walaupun satu segi. Untuk pernyataan
yang sama, Ibn al-Jazari (w. 833 H) menekankan dengan
ungkapan “harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab secard
mutlak”.29

Demikian pula halnya, ketika menyebutkan persyaratan
“harus mempunyai sanad yang sahih”, masing-masing ulama
memakai ungkapan yang berbeda. Al-Kawasyi (w. 680 H) dan
Ibn al-Jazari (w. 833 H) menyebutnya dengan istilah -3 :"‘“’1
Ibn Khalawaih (w. 370 H) menyebutnya dengan ungkapan s
el il ‘ Jé, Makki al-Qaisi (w. 437 H) menyebutnya dengan tl'{?"
\ede 4l Thn Mujahid menyebutnya dengan ungkapan o° Js
<4l 3558, Sementara Muhammad Salim Muhaisin (w. 1394 H)
dan Khalid bin Muhammad alHafiz alllmi secara eksplisi
memakai ungkapan (gira’at itu harus mutawatir), namu’

secara  umum para ulama sepakat menetapkan (182

persyar?ti? L}ntuk suatu qira’at dikatakan sahih, yaitu:

Z: (QQEZ,ZE 1tu h:;\)rus mempunyai sanad yang sahih.

o Quii ersebut harus sesuai dengan rasm al-mushaf
raat tersebut harus sesuaj dengan kaidah bahasa AT ab-

Seléin ketiga syarat tersebut, Tbn Mujahid (w. 324 H) u€?
mempertimbangkan  kredibilitas dan kapabilitas para im3”

q a"f‘t dengan kriteria kefasihan bacaan, senioritas, J“mla
pengikut, popularitas

. y a
qira'at pada masanya dan 2
k . .
esepakatan untuk diambj] dan dikembangkan gira'atnya-

C. Tingkatan dan Macam-macam Qira’at
1. Tingkatan Qira’at

Bertolak dari pembahasan di atas dan berkenaan deng?”

beberapa persyaratan Suatu gira’at dapat dikatakan sahih. pa?

# Hasan Diya al-Din ‘T¢; al
. -Din 1 -Ahr ‘ irut: Dar
Basyair al-Islamiyyah, 1988 M),tg;:t(.li };}",3:‘1/7?;301) ah, Beirut ’

()

—

ulama qird’at mengklasifikasikan qird’at Al-Qur'aAn kepada
beberapa tingkatan. Imam al-Suytti (w. 911 H) dalam kitabnya
al-Itqan fi ‘Ulam Al-Qur'an, menukil dari Ibn al-Jazari (W. 833
H), membagi qird’at Al-Quran kepada enam tingkatan.®
a. Mutawatir, yaitu qir®’t yang diriwayatkan oleh banyak
orang, yang tidak mungkin di antara mereka sepakat
untuk berdusta. Pe-nugil-an secara mutawatir itu,
merupakan unsur utama untuk diterimanya suatu
qird’at, sehingga ulama dalam mendefinisikan Al'Qlfr:a?’
menyebutkan kalimat e L 4o JidS. QIrdat
mutawatir yang disepakati jumhur ulama, adalah qird at
al-sab‘ah, yaitu gira’at yang dinisbahkan kepada imam
tujuh. Mereka ialah: Imam Nafi' al-Madani (w.'169 H),
Ibn Kasir al-Makki (w. 120 H), Abu ‘Amr al-Basri (w. 154
H), Ibn ‘Amir al-Syami (w. 118 H), ‘Asim (w. 127. I.-I)f
Hamzah (w. 156 H) dan al-Kisai (189 H), tiga terakhir 1ni
adalah ulama Kufah. .
b. Masyhur, yaitu qiraat yang sahih sanadnya, dmfani
Para perawinya terdiri dari orang yang adil dan S1cq{an
(terpercaya), sesuai dengan kaidah bahasa Arab .i
rasm al-mushaf, akan tetapi derajatnya tidak sampal ke
tingkat mutawatir. Tidak tertutup kemung_ldnaf" ’bah"ﬁt,z
yang masuk ke tingkat masybur ini bal‘k qra a.t 1, ¢
berasal dari imam qira’at tujuh, atau nnamdi??;a
sepuluh, maupun imam lainnya, yang dafpat ° at
qira’atnya, dan dikenal di kalangan pard 1m.a n: e st
bahwa gira’at itu tidak syozz. Misalnya,. qn‘a ab yang
dalam penukilannya, berbeda #urug dari .1m,am y:r;g
tujuh, atau dapat juga dikatakan qiraat ¥ g
\ .
e " alaludin Al-Suyiti, Al-Tigan fi Ulam Al-Qurdn, Mesir:
Staf;

::‘ al-Babi al-Halabi, 1951 M), Cet. L, h 77-80
Kayy,, Labib al-Said, Al-Jam’ al-Sawti al-Awu
“* (Mesir: Dar al-Kitab al-Arabi, t.th),h. 169-

al li Al-Quran al-

e
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diperselisihkan periwayatannya dari imam gira'at ak
sabah. Banyak gira'at masyhur ini dipopulerkan oleh
Abu Jafar Yazid bin al-Qa‘qa’ (w. 130 H), contohnya
antara lain: (25l) cpdad @) 40 el dibaca dengan,
dammah ba’ sebagai khabar al-mubtada’ dari “huwd’
yang dibuang.32
c. Ahad, yaitu gira'at yang tidak mencapai tingkat
masyhur, sanadnya sahih, akan tetapi menyalahi kaidab
bahasa Arab atau menyalahi rasm ‘Usmani. Qira’at ahad
tidak boleh dipakai untuk membaca Al-Qur'an dan tidak
wajib meyakininya sebagai Alquran. Contoh gird'at abad
adalah sebagai berikut: qird’at riwayat Abu Bakar (V- %3
H), bahwa Nabi SAW pernah membaca—is, dan ¢
dalam QS. Ar-Rahman: 76 "
O i fu ) S E
Ayat tersebut < i, dan A, - | :
- Syazz, yaitu qird’at yang sanadnya tidak sahih, sepert
b?caan < dalam ayat cpll oy dlle (QS. Al-Fatihah: g
dibaca oleh Abu Hurairah (w. 57 H) Gl p 52 e
- Maudu', yaitu qira’at yang dinisbahkan kepada oran®
yang mengatakannya tanpa mempunyai das”
periwayatan sama sekali. Dengan kata lain yaitu qira'at
yang tidak berasal dari Nabj SAW. Seperti giraat yané
dibaca oleh Abu al-Fadl al-Khuzai dan menisbahkanny?
kepada Imam Abu Hanifah (w. 150 H). la membd®
firman Allah berikut: QS. Fathir; 28

P
TR R

. [ vz 2,5 oyns I
B 59 S B 2y T s G

. 3,2Abd al'A}i Sﬁlim Mukram dan Ahmad Mukhtar Umar, M ‘l“ja";"
al-Qira at al-Qur'amyyah Ma ’a Mugiddimah fi al-Qira'gal wa b
al-Qurra’, Kuwait: Jamaiat al-Kuwait, 1982 M), cet. I, h. 6-7.
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Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antare
hamba-hambaNya, hanyalah ulama. Sesungguh- nya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

dengan merubah harkat fathah pada lafaz & menJ.adT
dammah dan harkat dammah pada lafaz s} menjadi
fathah .33

Syabih bi al-Mudraj, yaitu qird’at yang telah memperoleh

i i tafsiran
sisipan atau tambahan yang perfungsi sebagal

' . Berikut
atau penjelasan terhadap ayat Alqur'an tersebut

akan dikemukakan beberapa contoh.
1) Qira'at Sa'ad ibn Abi Wagas (W. 5
Baqarah ayat 198. . I TN |
iy 58 1 of e i

R O
yyemdl =P

5 h) pada surat al-

EPPaa -
ol +miin S gty A I e B8
@l ol A2 25
Dib an:
aca deng o S o g rﬁb:f—h:i
Kalimat gl s o adalal .k"’teranﬁfi z’l;lt yang
yang berfungsi sebagai penjelasan
bersangkutan.34

da surat al-Baqarah

2) Qiraat ‘Aisyah (w. 57 H) P2
ayat 238 yang berbunyl: e
e Bt T A WhE

Dibaca dengan:

M\SM?}\SMI:Q\M\&M#\;—

. Al.Qur'an al-Karint,
" Labib al-Said, Al-Jam’ al-Saut al-Awwal Ii Al-Qui
:-,D“" al-Kitab al-‘Arabi, t.th), h. 283
e Ibid, 1. 9283

Cas )



Lafaz y=i3w adalah gira’at ‘Aisyah yang dianggap
sebagai penjelasan dari bes¥ s3lally sebelumnya,
bahwa yang dimaksud dengan al-salat wusta pada
ayat itu adalah salat ‘Asar.35

Perlu dicatat bahwa ukuran ke-mutawatir-an gira‘at
Alquran itu tidak hanya berpedoman pada jumlah sanad yang
tertera dalam kitab-kitab qird’at. Sebab sanad yang disebutkan
merupakan nama yang mewakili orang banyak sebagai o'raflg
yang menspesialisasi-kan dirinya dalam meriwayatkan qira ai-i
tertentu secara teliti. Setiap qird’at itu dipelajari dan dipakal
oleh penduduk setiap negeri dari generasi ke generasi, ibarat ke-
mutawatir-an berita tentang haji wada’, sama halnya dengaff
qird’at Alquran, tetap saja diterima orang di setiap masa sebaga!
berita yang mutawatir,

2. Macam-macam qird’at

Berdasarkan pemabahasan pada tingkatan-tingkatal
Qir¥at, ulama ulumul quran membagikan qird’at dalﬁ{ﬂ
beberapa macam. Mustafa Dib Al-Gha membagi bentuk gira aif
dalam tiga bentuk, yaity: 1) bentuk qird’at yang diterima ( th,
Wsdd), 2) qiraat yang ditolak (32525l el §), dan 3) bentuk qird a?
vang diragukan.¢ Adapun bentuk qira'sh magbilah terbag?
dalam dua bentuk, yaitu: a) qira'4t mutawatirah; b) airda¢
shahih lagi masyhir. Sedangkan gira'at mardiidah, terbag!
dalam tiga bentuk, yaitu: a) qira’at yang sahih sanad-nya, sesu!
dengan rasm al-mushhaf, akan tetapi menyalahi kaidah bahas?
Arab, 2) qird’at yang tidak sahih sanad-nya, dan 3) qird’at yané
tidak punya sanad sama sekali. Sedangkan qira’at yané

didiamkan/ditangguhkan dikeragui yaitu qir#’'at yang sahib

35 Ibid
3Mustafa Dib Al-Gha
Ulim Al-Qur'én, h. 118

L ,,_(’126 )

i fi
dan Mahyiddin Din Mustawa, Al-W adhil fi

sanadnya, sesuai dengan kaidah bahasa Arab, akan tetapi
menyalahi rasm al-mushaf. .

” Sementara itu ada ulama, seperti al:Qusta]lam gva;lngalcile)l
yang menetapkan macam-macam qil'é"f‘t berdasar jomikian
Penisbahan qira’at kepada imam qird’t. Der}gir}t - aabih
Qirdat dapat dibagi kepada tiga, yaibu: » Qbf;:a ada tujuh
@ir&'at tujuh), yaitu qird'at yang dinisbatkan vat alsabah
imam qiraat, sebagai disebutkan di atas. era,a ird’at. b)
disepakati. ke-mutawatir-annya oleh ulamﬁf ahhirg’ét yang
Qird’st al-‘asyarah (qird’at sepuluh): ) yaitu g sisebutkan
dinisbahkan kepada sepuluh imam qir&'at s?b'aginerse]isilﬂ{an
Pada pembahasan yang lalu. Qiraat Sel?uluh o prn Jazari
oleh  ylama tentang ke'mutawam'anny.al’ét mutawatir .
berpendapat, bahwa qird’at sepuluh ad.alah qlrz  tawatimya

tinya, tiga qird’at sesudah qird’at tu].u lj:ﬂsarzl.sab‘ah sebagai
dengan qira’at tujuh. Terkenalnya qird at 324 H) dalam
Qrd’at mutawatir, lantaran Ibn Muja.hld (-wg;’ﬁt saja, seakan
Menulis kitabnya, membatasi pada tuJuhA ar Padahal, gird’at
Urdat lain, tidak ada lagi yang mutawatir e
Sepuluh pun, demikian al-Jazari, juga dmwayiuk berdusta.” ©)
°rang, yang mustahil mereka bersepakai “;’ yaitu qirdat al-

&3t arba'at ‘asyar (qird’at empat.bﬁ.as ’ ang dinisbahkan
Asyarah ditambah dengan empat qirddt jluh- Empat orang
-°Pada empat orang imam selain imam Se}:;11-Yazidi (w.202 H),
“ham ity adalah; Ibn Muhaisin (w,12§ =, (w.148 H). Ulama

°San al-Bagri (w.110 H) dan al-Ama S)t,erakhir ini termasuk
Sepakat mengatakan bahwa empat c.llfiat ang sanadnya sahih,
UWEat gyaz,. Qira'at syazz yaitu qirdaty

o Al-Nasyr fi al-Qird'at

" Lihat Ibn al-Jazari, (al-Nasy » 805 510y ' a6
t Dar al-Kutub al-Iimiyah, Libanon,

()

al-‘Asyar,

(Beiru



sesuai dengan kaidah bahasa Arab, akan tetapi menyalahi rasm
’ .38 . . A’At
al mui;laa:i uraian di atas, baik dari segi per:usbahan glr;;i
kepada imam qird’at, syarat-syarat qiré’éft,:ﬂ sahih mtau(i)il;ahami
segi macam-macam dan tingkatan qira’at, dapfflb repada
bahwa secara garis besar, qird’at Al-Quran ‘dapat d.l' alglh o
tiga macam bagian. Pertama, qird’at yang dlsepa#a}fi o el-sab‘ah.
ke-mutawatir-annya, yaity qird’at tujuh atau ql.ra at a it
Kedua, qird'at yang diperselisihkan ke-mutawa.tlr-a'nr}?iét o lin
qird'at sepuluh atau qiry’at al-‘asyarah, karena tiga qira’a it
qird’at al-sab'ah ada yang mengkategorikannya kepad? qnnya
masyhdr. Ketiga, qird’at yang tidak diakui ke-mutaw?,flr-a S
oleh ulama, yaitu empat qird’at yang melengkapi qird'at em
elas. )
b Akan tetapi dari segi eksistensi dan status gird'at, mil;:
t tujuh dan sepuluh disepakati oleh ulama huku::oleh
agal AlQur'an yang diwahyukan oleh Allsh SWT dan .
dibaca, baik dalam salat, maupun di luar salat. qird’at sy2

jira'at
ulama menetapkan bahwa haram hukumnya membacak?njnya
syazz, baik dalam, ataupun di luar salat dan haram meya
sebagai Al-Qur'an yang

diwahyukan oleh Allah SWT.*

qird’a
seb

o yang
alam mendefinisikan qira‘at sydzz, ada i);zi'a
di atas. Mereky mengatakan bah\\'ﬂ. : rasit
1dengan kaidah bahasa Arab, sesuai d‘f‘“g‘li tidak
ad yang sahih, akan w‘-_""l ihat
golongkan kepada qird'at “:\""l; " 1984
» (Beirat: Muassasat al-Risalah,

¥ Ibid. Lihat juga ibn a]

gl ASYAT
-Jazari, Al-Nasyr ft al-Qira'al al-*
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiya

h, Libanon, tt. Juz, I), h. 169-170.

-
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i Al-Qur'an
D.Persepsi Ulama terhadap Pengertian
Diturunkan Tujuh Huruf

: icaraan yang
Berbicara tentang tujuh huruf berarti I;T;::Zapan huruf-
tidak terlepas dari persoalan dialek dalam I:;ljturunkan dalam
huruf dalam Alquran. Penentu«':lfl Alzl.lrsa:w
tujuh huruf berdasarkan dalil hadis Nabi Sas G b e 0 o
S O3B e i e ST 106 Gl < (oo @ oem o2
i o (‘s)l,-‘,jlal)))<(;-3';""§~.~d‘§a€"' e
. 'bril telah membaca
Rasulullah Saw bersabda: Malaikat th’};iut'ftf lalu aku
Alquran  kepada ku atas beberapa r d,itambahkan
berulangkali meminta kepadanya ai?nbahkan bacaan
bacaan. tersebut, maka Jibril pu;" mena
sampai tujuh huruf (HR. Bukhart

sukkan bacaan
Meskipun kejelasan dalil y angh nl]eirrl:il’n]ulama berbeda
dengan twyuh macam, namun dalam. ala{nya ada 35 pendapatf
Pendapat dalam menentukannya. Se_tld huruf (s &), Dari
Yang bervariasi terkait persoalan tuJuhdiuertanggunawabk_aff
®Semuannya, ada pendapat yang dapat pKe dua kelompok ini
an ada gylit dipertanggung jawabk?“'aitu: 1) kelompok yang
42bat diklasifikasikan dalam 3 kategori "nentasi. 2 kelompok
Menggunakan pertimbangan dan . al‘guda]j.l. 3) kelompok yang
Yang tigak mempunyai argument.aSI dan dikemukakannya. Dari
' agukan argumentasi dan dalil yanga ma yang dianggap oleh
etigg kategori tersebut, kelompok p.elrt dikarenakan kelompok
ama yano paling shahih. Hak mlentasi yang kuat.
tersebut menggunakan dalil dan argum

rtama:
itu: Pendapat Pe
'anggap shahih ada beberapa bentul, yaifu tujuh macam

3 ol dap) itu ialah .
%Sud dari tyjuh huruf (G0} ) lafaz yang berbeda tetapi
bk ungkapan bahasa Arab dengan ngertian, bahwa suku
empunyai makna yang sama, dengan- pe Eerbeda-beda dalam
ANgsa Arab vang beraneka ragam itu
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mengungkapkan satu makna, maka Alquran diturunkan dengan
memakai ungkapan-ungkapan yang terdapat pada bahasa
macam-macam suku bangsa Arab tersebut.

Pendapat ini dikemukakan oleh Sufyan bin ‘Uyainah (¥
198 H), Abdullah bin Wahb (w. 197 H), Sulaiman bin Mahran al-
Asadi (w. 148 H) yang lebih dikenal dengan nama al-A'masy,
Tbnu Jarir al-Tabari (w. 310 H), Ionu Abd al-Barr (w. 463 H)
Tahawi (w. 321 H) dan juga diikuti oleh Imam al-Qurtubi (W- 671
H).40

Contoh lain dalam ayat 6 surat al-Muzzammil yaitu:
¢
Pl s = Za, 208, "’::":'l
a3 il LD AT Ga 1200

Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebil

tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itt lebih
berkesan.

Menurut riwayat al-A‘masy (w. 148 H) dari Anas (w- 93
H) bahwa dia membaca ayat tersebut:

Mo sl 2 '-.Jr‘i o N;i
Pendapat Kedua, pendapat ini menyatakan bahwa yane
dimaksud dengan sabat ahruf itu ialah tujubh maca”
bentuk/wajah bahasa-bahasa Arab yang fasih, yang terdap?’
dalam Alquran, tetapi tempatnya terpencar-pencar (terseb-ar)
dalam Alquran; sebahagian dengan bahasa Quraisy, scbahagi®”
dengan bahasa Hawazin, sebahagian dengan bahasa saqif d-an
seterusnya. Semua bahasa inj adalah bahasa-bahasa yang pab?
fasih dalam bahasa Arab,

Bentuk ungkapan yang paling banyak diungkapkan dalaﬂ;
Alquran ialah bentuk menurut suku Quraisy dan yang lainn®Y

“Abd al-Rahman bin Ibrahim

al
‘ani - i al-Ahral S
fl{)(;tr aniyyah al-Sab'ah, (Riyad: Day e al-Matrudi, h

b, 1411 H/1991 M), cet- >
" Abd al-Ali Salim Mukram, ... b 70
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bentuk ungkapan bahasa Arab menurut suku-suku: Huzm,
Saqif, Hawazin, Kinanah, Tamim, dan Yaman, di mana jumlah
keseluruhannya adalah tujuh macam. itu
Pendapat ini berbeda dengan pendapat perfama };)alda
tujuh macam bentuk ungkapan bahasa Arab yang saling ber ale{:na
dalam mengungkapkan suatu kata (ka]imah). dengan ]I)n o
yang sama. Sedangkan pendapat kedua ini yaitu tu]v,\h i:ta i
ungkapan bahasa Arab yang terdapat di dalam Al-Qur’an, tetap
tempatnya terpencar-pencar. N id al-
Pendapat kedua ini dikemukakan OIeh-~Abu' Ub;‘;‘;;l)
Qasim bin Sallam (w. 224 H.), Abu Hatim al-Smls-tam i 546 H;
Ahmag bin Yahya bin Sallab (w. 840 H), Ib.n ‘Ai:,lyah o
dan al-Baihaqi (w. 457 H atau 458 H) dan lau,l.lan-]' ialah tujuh
Pendapat Ketiga: Maksud ahruf sabah %tu,alt Alquran.
Macam bentuk perubahan dan perbedaan ” 276 H.), al-
Pendapat ini, dikemukakan oleh Ibn Qutaibah (W'* (w. 833 H.)
Qadi Apy Bakr al-Bagillani (w. 403 H.), Tbn al-Jazarl (W-

dan Abu al-Fad] al-Razi (454 H.).

b-sebab
E. Perspektif Para Ulama Tentang Seba

. -Qur’an
Tel‘iadinya Perbedaan era’atAl Qur Jama
¢ di kalangan para U#
nyebabkan terjadinya
enulis kemukakan

Terdapat perbedaan pendapa
pentang apa sebenarnya yang m?ni ;
erbedaan qird’at Alquran. Berikut 1 S perikut

" in sebag o
ndapat-pendapat et ltlx:wa perbedaan gird’at Alj
perbedaan qird’at Nabi

aikan dan mengajarkan
beliau membacakannya

1. Sebagian ulama berpendapat, b
Quran itu disebabkan karena
SAW. Artinya, dalam menyampP
Alquran kepada para sahabatnya,
dalam berbagai versi qird at.

(131},#,,,, L



Sebagai contoh, Nabi SAW. pernah membaca ayat 76

surat al-Rahman dengan qir#’at yang berbeda. Ayat
tersebut berbunyi:

P [N S S ) - i
(B2 ol (55285 pad- 3335 e e

“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan
permadani permadani yang indah.” (QS. al-Rahman: 76).

Lafaz (1) juga pernah dibaca oleh Nabi SAW dengan
bacaan(<i,é)) demikian pula lafaz (Jie) pernah dibaca

beliau dengan bacaan (ilc), sehingga bunyi ayat tersebut
menjadi:

Qir&’at tersebut menurut riwayat Abu Bakr (w. 13 H)
yaitu;

A e Doy e a5 e o i NN

(S oy "0l

Sebagai contoh “:

U u;;” QS_ Y“ : «han
berharkat kasrah) dibacg " usuf : 35. (dengan

kasrah), & <" (dengan ‘ain berharkat

. Ad
ituagar;g ;nengatakan, bahwa Perbedaan qira’at Al-Qur'an
sebabkan kareng berbedanya qira’at yang diturunkan

- Dalam pada itu, ada

karena adanya riwayat dari para sahabat Nabi SAW
menyangkut berbagai versi qird’at yang ada.

- Sebagian ulama berpendapat, bahwa adanya perbedaan

qird’at Al-Qur'an disebabkan karena adanya perbeia::‘l;
lahjah atau dialek kebahasaan di kalangan bangsa
Pada masa turunnya Alquran.

Dari kelima pendapat para ulama tersebut kdal a:illz
dapat disimpulkan bahwa semua pendapat m: 1: adznya
Prinsipnya sama, yaitu bahwa sumber penyéli{ aada o
perbedaan qira’at Al-Qur'an adalah bermuara e:ﬂtan dan
SAW, baik karena memang beliau menyamp an versi
membacakan- nya kepada para sahabat de;g(;ﬁr -
Qird’at yang berbeda, maupun be.rdis MIZan,én yang
pengaku- an beliau terhadap qird at. ’
berbeda di kalangan para sahabatl:‘:;l::u lz)tn dapat yang
seme . ara -Quran
menyatakan, bahwa perbedaan qua atimal;1 C?iré’ét,
merupakan hasil ijtihad atau rekayasa para - disebabkan
bukan bersumber dari Nabi SAW. Halh:;}yang ditulis
menurut pendapat tersebut, karena mus 35 H) dengan
Pada masa Khalifah Usman Ibn ‘Aﬁan' (.W: tanda huruf
Masahif ‘Usmaniyah-nya, tidak m.e ml.hk;luang bagi Al-
dan tanda baca, sehingga membe‘n}i%}n ’ ang beragam.
Quran untuk dibaca dengan d aatrk};n oleh kaum
Pendapat tersebut khususnya dﬂonltaM) dan lain-lain.
Orientalis seperti Goldzhiher (. 192 al’tersendiri pada
Hal inj akan penulis uraikan dalam pas

Uraian selanjutnya.

SO
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BAB VIII
I'JAZIL QUR’AN

A. Pengertian I’jaz Alquran

Istilah Ij6z Alqurdn terdiri dari dua kata, Iiéz dan Al-
Qur'én. Kedua kata tersebut merupakan bentuk idhafi (noun
group). Kata "IjG2" adalah bentuk mashdar (noninal noun) dari
bentuk fill (kata kerja) Ajaza-Yujizu (G — nel). Ajaza
Merupakan bentuk penambahkan satu huruf (tsulatsi mazid bi
harfy dengan asal katanya @jaza yang berarti lemah (dhaif) dan
kféba]_ikan dari kuat (naqidh al-Hazm). Kata tersebut sering
diartikan dengan melemahkan dan menyebabkan sesuatu
Menjadi lemah.! Dalam kitab Wadhih fi Ulim Al-Quridr,
Mustafa  Dib mengartikan Ijaz ~dengan melemahkan
kemampuan manusia dalam berusaha dan berupaya mulai dari
dahuly, hingga akhir zaman.?2 Dengan demikian, sesuatu yang
Memiliki PGz berarti ada kemampuan Mujiz (pelaku yang
Melemahkan). Jika kemampuan melemahkan yang dimiliki

Ujiz sangat menonjol, maka disebut dengan Mujizat »(5)'9“).
K_ata Mu’jizat merupakan Isim fail (kata benda pelaku) yang
ditambah 10’ tanis yang mengandung makna mubalaghah
(s"'pel‘lati/).a

Menurut istilah (terminology), yang dimaksud dengan Ijdz

adalah;
—~——

al-Fik Il\/l"lha{“nxad Ibn Makram Ibn Manzh

ar a]r' t.th), j. 5, h. 369 dan Luwis Ma'luf, @

“Masyriq, 2002), cet.ke- 39, h. 488 .

"y ®Mustafa Dib & Mahyiddin Din, Wadhih fi Ulum Alquran,
dmasqusi Dar Al-Ulum AL-Insaniyyah, 1994), h.151 .

"M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Quran: Ditinjau dari A'spek

asaan, Isyarat Illmiah, dan Pemberitaan Ghaib, (Bandung: Mizan,

2003), cet.ke-8, h. 23
(135 i —

ur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar
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Ijaz merupakan pembuktian kebenaran Nabi saw dq.lam
menyampaikan ajaran/risalah dan pembuktian keudak-'

mampuan orang Arab menandingi mukjizat yang abadi

(Alquran), dan orang-orang sesudahnya juga tidak
mampu.

Dari definisi di atas, terlihat jelas bahwa I’Gz merupakan
proses atau upaya membuktikan kebenaran Nabi Muhammad
Saw dengan risalahnya. Hal inj sekaligus membuktikan
ketidakmampuan untyk menandingi dengan sesuatu yang
serupa bagi orang Arab (pada saat Alquran turun), hingg2

generasi sesudahnya, baik Arab maupun non Arab.

Sedangkan makna mujizat secara istilah, menurut
Jalaluddin As-Suyiti dala

m kitab Al-Itqan, adalah:

Pl o ol 0 53l 3 A

gfukﬂzat meruparan perkarq luar biasa yang dibuktikar
engan tantangan dap, selamat dar; tandingan.
Jadi, mukjizat padq

€naran, serta pemil istiwa
tersebut. Selain itu, Abdy] ]:I;jala]ihkm::;‘;ﬁf:i?li{:n p;::‘u jizat
"8 luar biasa yang melemahkan manusia baik
n ko‘lektif untuk mendatangkan sesuatu yans

* Yang hanya diberikan kepada Nabi/Rasul

1 Manna' Khalil a]. . I
Mu’asszrasah al-Risalah, 1994?)?‘};,1?21;9& Mabahits i iy, Alquran, (Beirut:

* M. Quraish Shihab
Kebahasaan, Is 1

Allah. Definisi lain mukjizat adalah “suatu hal atau alf nst::l:z
luar biasa yang terjadi melalui seorang yang meng d: ang
sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan kepa na):nun
ragu, untuk melakukan atau mendatangk?n ?:1 eres
mereka tidak mampu melayani tantangan 1tu.® dikator yang

Dari pendefinisan di atas, ada bfeberapa in  wa
dapat dikatakan sebagai mu‘jizat, yaitu: 1) suatu’P terjadi
yang luar biasa, dengan demikian hal-hal yang ser::;ijubkan
seperti peristiwa-peristiwa alam walaupun  me

.. a kejadian
kejadiannya tidak dikatakan mukjizat, karen

; i b akibat.; 2)
tersebut sering terjadi dan dipengaruhi oleh seba

; ; Tidak
terjadi dan dijelaskan oleh seo-rang Na:ﬁsiusli’apapun.
Mustahil terjadi hal-hal di luar kebiasaan p mengaku Nabi,
Namun apabila bukan dari seorang ?;arfg uatu yang luar
maka ia tidak dinamai mulkjizat. Boleh jadi ¢

pakal menjadi
biasa tampak pada diri seorang yang kelak

i irhas. 3)
. . . jizat tetapl 1T .
nabi, inipun tidak dinamai mukjiz gukan ke-Nabi-

era
Mengandung tantangan terhadap yang:)n  engan dengan
by saja_tantangan ind harusl n atau sesudahnya.
Pengakuannya sebagai nabi, bukan sebelum

. an
sejalan deng
1 sisi lain, tantangan tersebut harus pula

. u dan
put tidak mamp
Ucapan sang nabi. 4) tantangan terS:erhasil melakukan hal

®agal dilayani. Bila yang ditantang an sang penantang
Sferupa’ maka ini berarti bahwa pengaku

v oge Ltz wa kandungan
Bdak terbukti. Perlu digarisbawahi di S'n;;e];al;ang ditantang.
ANtangan harus benar-benar dipahami agalan mereka,

: e
.ahkan untuk lebih membukt"»lkan l?ng nabi adalah hal-
1asanya aspek kemukjizatan masmg-mas:n :tnya.
Alyang sesuai dengan bidang keahlian l; a ijaz dan muzijat
Dari pengertian di atas, nampak bai¥ ufizah merupakan
at sama, meskipun kata ijdz dan kata m

\
%M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qurar,

\ 137 >,,m,,‘",,,,,
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kata bentukan dari satu akar kata, sesungguhnya keduanya
mempunyai makna yang berbeda. Kata ijez menunjuk arti
kemampuan atau proses melemahkan, sedangkan muyizah
menunjuk arti pelaku, hal atau peristiwa ajaib yang memiliki
kemampuan tersebut. Dibandingkan dengan kata ijaz, kata
mufjizah-di Indonesia-kan menjadi kata mulkjizat-lebih sering
digunakan dalam istilah/bahasa sehari-hari. Setiap peristiwa
yang ajaib atau keajaiban yang sulit diterima akal manusia
sebagai mukjizat. Dengan kata lain, sesuatu hal yang ajaib ata.uf
keajaiban adalah mukjizat. Kata “ajaib” atau keajaiban sendirl
memiliki arti: jarang ada, tidak biasa, ganjil, aneh
mengherankan, sesuatu yang aneh, dan yang tidak dapaf.l
diterangkan dengan akal’ Kemudian yang menjadl
pertanyaannya, bukan sama antara mu'jizat dengan keajaiban
yang sering disebutkan dalam kehidupan sehari-hari? Menjawab
pertanyaan ini, perlu menelaah kembali unsur-unsur mu jizal
Ada bagian yang sama sebenarnya antara mujizol dan
penyebutan keajaiban yang sering disebutkan. Pada
penyebutkan mufjizat (keajaiban) tidak mengandung uns4*
melemahkan, yang menjadi stressing dalam ucapan tersebu’
adalah peristiwanya, sedangkan mujizat, selain mengandungé
unsure peristiwa yang jarang terjadi, juga ada unsu’
melemahkan lawan yang menantang. Dengan demikia™
enggunaan kata "mu'jizat” dalam kehidupan sehari-hari hany?
perluasan dari kata "muy Jizat" pada asalnya. .

B. Macam-Macam Mu’jizat

Diskursus tentang aspek-aspek kemukjizatan Alqura®
merupakan hal yang terus berkembang menurut ahli ‘uh.nm
Alquran, maupun pemerhati kajian Alquran lainnya. Hal itd

7 Tim Penyusun, Kamus Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakar*"
Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), h. 12
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dapat terjadi mengingat tidak adanya batasan segi-segi khusus
dari Alquran sendiri berkaitan dengan ijdz-nya. Ayat-ayat
tahaddi di atas hanya menyebutkan batasan dalam cakupan
(volume) untuk ditandingi, tanpa menyebutkan batasan segi
atau aspeknya. Quraish Shihab membagi mukjizat dalam dua
bagian pokok, yaitu mukjizat yang bersifat material, inderawi
dan tidak kekal, serta mukjizat yang bersifat immaterial, logis,
dan dapat dibuktikan sepanjang masa. la menilai bahwa
Mukjizat nabi-nabi terdahulu kesemuanya merupakan jenis
Pertama, dalam arti dapat dijangkau melalui indera oleh
n."“Syé\l‘akat setempat di mana nabi tersebut menyampaikan
Nsalahnya. Hal itu berbeda dengan mukjizat Nabi Muhammad
y'flng sifatnya bukan inderawi atau material, namun dapat
dipahami akal sehingga tidak dibatasi oleh suatu tempat dan
Masa tertenty.s
Al-Suyuthi membagi mukjizat ke dalam dua kategori,
yak,ni hissiyyah dan ‘agliyyah. Mukjizat hissiyyah merupakan
Peristiwa-peristiwa luar biasa yang dapat ditangkap oleh indera
nfarf“i"ia. Kategori ini menunjuk pada kejadian luar biasa yang
™Miliki oleh rasul-rasul pada umumnya, seperti Nabi Ibrahim
®Ngan peristiwa selamat dari api, Nabi Isa dengan peristiwa
menghidupkan orang mati, Nabi Musa dengan peristiwa tongkat
;n;;]adi ular, dan sebagainya. Sedangkan mukjizat ‘c.quiyya,h:
en ah sesuatu hal luar biasa yang hanya dapat- fiﬂ.{etahul
§an akal atau pemikiran yang mendalam. Kategori ini hanya

Mme ; N .
Munjuk kepada Alquran sebagai mukjizat bagi kerasulan
uh"ﬂ‘mrnad.f)

\

8
”j\'l Quraish Shihab, Mukjizat, h. 35-36
Alaluddin al-Suyuthi, al-Iiqan fi Ulum Alquran, (Beirut: Muassisah

h, 2008), h. 645

a1'Riﬂala
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C. Aspek-aspek I’jézul Qur’an

Berdasarkan kategorisasi mujizat di atas menunjukkan
pengertian umum bahwa Alquran adalah jenis mukjizat yang
hanya dapat diperoleh dengan akal (pemikiran), bersifat
immaterial, logis dan dapat dibuktikan sepanjang masa.
Kategorisasi ini mengantarkan pada pembahasan segi-segi
mukjizat Alquran yang dapat dicapai dengan akal dan dapat
dibuktikan sepanjang masa. Menurut Muhammad Husayn al-
Thabathaba'i (w. 1981 M), pengarang tafsir al-Mizan, mukjizat
Alquran ditunjukkan dalam beberapa hal, yaitu: keluasan
pengetahuan yang dikandungnya; kepribadian Nabi Muhammad
yang menyampaikan Alquran; kandungan berita gaib di
dalamnya; bersihnya Alquran dari pertentangan di dalamnya;
dan Alquran mengungguli kitab manapun dalam keindahan
maknanya (balaghah). Ditambahkan, bila mukjizat atav
tantangan Alquran dibatasi pada satu segi balaghah penjelasan
Alquran dan keindahan uslub-nya, maka hal itu terbatas untuk
orang-orang Arab asli dari golongan jahiliyyun (Arab kuno) ata¥
mukhadhramun (hidup pada masa akhir jahiliyyah dan awal
Islam), sebelum terjadi percampuran atau rusaknya lisa?
(ucapan), sementara tantangan Alquran ditujukan untuk
manusia dan jin. 10 Seperti dikutip Naim al-Himshi, ‘Abd 8l
Halim Bahlaq mengklasifikasikan wujuh (segi-segi) ijaz Alqural
dalam enam macam, yaitu: segi balaghah, kabar ghaib, tasyrv
(pc?netapan syariathukum) bagi seluruh manusia, mukjizat
keilmuan, hukum-hukum, dan pengaruh bagi pembacany?:
Namun ia juga berpendapat bahwa segi-segi kemukjizatd®
Alquran tidak boleh dibatasi, karena dalam ayat-ayat tahadd!

_ “Muhammad Husayn al-Thabathaba'i, al-Mizan fi Tafsir Al
(Beirut: Mu'assasah all'lamili al-athbuat, 1991),cet.ke-1, j. 1, h. 63-73

e () |

(ta“tangan) tidak disebutkan batasan segi-seginya.!!

Merujuk pada pendapat ‘Abd al-Halim Bahlaq, Mustafa
Al-Dib melakukan pengklasifikasian aspek-aspek [jdz Al-Qur'an
dalam dua bentuk pemetaan, yaitu: Aspek umum dan aspek
khusysg, 12

1. Aspek Umum

Aspek umum merupakan aspek yang dapat dipahami oleh

Ssemua manusia seluruhnya, baik orang Arab, maupun

asing (‘ajam). Menelaah aspek ini tidak terlalu sulit

karena memang aspek ini merupakan bagian dari
k'clrldungan Alquran. Mustafa Al-Dib mengklasifikasikan
aspek ini dalam 3 bentuk, yaitu:

a. Pemberitaan yang ghaib

Bentuk ijéz dalam pemberitaan yang ghaib adalah
Pemberitaan peristiwa-peristiwa yang terkait dengan
sejarah, baik itu peristiwa tentang masa lampauy,
masa ketika Alquran diturunkan, atau masa yang
akan datang. Adapun penyebutan ghaib terdapat
Pemberitaan tersebut karena banyak peristiwa Yang
digambarkan Alquran tidak terdapat dalam kltabj
kitab sebelumnya atau tidak seorang pun mengeta.l‘?l‘.\u
sebelum Alquran mengatakan. Adapun bentuk ijaz
Pemberitaan ghaib terbagi dalam dua bentuk, yaitu:

1) Pemberitaan masa lampau (==t o= 45Y)
Aspek ijGz dalam pemberitaan masa lampau
adalah pemberitaan tentang masa-masa awal
kejadian manusia sampai diutusnya Nabi
Muhammad Saw. selama perjalanan sejarah
tersebut, banyak kisah-kisah yang tidak diketahui

" ‘3 . ’
Ri-‘*al' I;IS‘ ‘)m al-Himshi, Fikrah Iaz Alquran, (Beirut: Mu assasah al-
- » . 280
123,
lustata Dib & Mahyiddin Din, Wadhih, ..., h. 156
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oleh manusia, dan hanya sebagian saja yang
terdapat dalam kitab-kitab sebelum Alquran.
Misal, surat At-Taubah:30

. b,; - -,
TYS B 2 0T T 6 T 5T s 3, IS
g
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orang-orang Yohudi berkata: "Uzair itu puterc

4.4llah” dan or ang-orang Nasrani berkata: "Al masih

Zl:n:::rtber; ;‘;llah". Demikianlah ity Ucapan mereka

crangorams l;:a gzereka, mereka menirzf Per.leata,a,n

mereka boin r yang terdahulu. Dilaknati Allal
, ana mereka sampai berpaling?

iiiat:;n “ber%cata Yahudi: Uzair itu putera Allah”
oran; pY ;n ?enta‘ yang tidak pernah didengar oleh
& Yahudj, sehingga mereka mengatakan:

1su.uus&v,t¢\;§;;yguu,\,zg or A ol
sesungguhnya Al 1

quran mengatakan  hami
9Pa yang tidak han gatakan kepada

X u dapatkan dalam kitab kami
dan dalam oqudah-aqidah kami,

2) Pemberi
eritaan masa yang akan datang (Jsud o= JY)

Dalam ha] ip;
lm . . - -
Peristi Alquran menceritakan peristiwa

wa
yang akan terjadi. Manusia padd

umumnya tidak
tidak mam fampu melakukan hal tersebut da”

berlaky didaL;: menolak konsekuensi yang 2kaP
mnya, Misalnya, Ali-Imran: 12

13Ibid, h. 157

4
N 142 D,

\

o 3Tl o Sl ) Sasd Sl 1 Sl
Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu
pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan
digiring ke dalam neraka Jahannam. dan Itulah

tempat yang seburuk-buruknya’.

Ayat tersebut turun ketika Nabi Saw pulang dari
perang Badar dan berhasil mengalahkan or:amg-
orang musyrik Mekkah. Ketika Nabi kembali kej
Madinah Belaiu mengumpulkan orang-orang.YahudJ
di pasar Banu Qainu'qak dan berkata: “Wahai orang-
orang Yahudi, masuk Islamlah sebelum Allah
menimpakan apa yang telah ditimpakan kepada
orang-orang musyrik Quraisy (Makka'h)!, lal;
mereka menjawab: “Ya Muhammad, Pnganla

kamu tertipu oleh dirimu send1r{ atau
kemenanganmu terhadap orang-orang Quraisy yang
tidak tahu cara bertempur. Demi Allah, sealndan;ly‘rfli
kamu memerangi kami, kamu akan mengeta

. idak
bahwa kami benar-benar jantan dan kaglluht;yat
sebanding dengan kami. Setelah itu, turunia

tersebut. 14

Menurut penjelasan Must"il
pendapat Jalaluddin As-Suyu i
Al-Mantsur, bahwa Alhasil keloinpcfk Yal;{‘;d;uY;;‘i
diceritakan dalam Asbab Al-Nuzil di ataska wdien
dikalahkan oleh Nabi Saw dan mere

meninggal. Ini perarti mereka tidak tahu bahwa

mereka akan benar-benar dikalahkan, sebagaimana

dijelaskan dalam Ayat.

fa Al-Dib, mengutip
ti dalam tafsir Al-Dar

"Jalaluddin As-Suyuti, Lub

ab Al-Nuqul bi Asbab al-Nuzul, (Beirut:

Yassisah al-Kutub al-Tsaqafiyah, 2002), b- 54
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b. Ketinggian Hukum yang Sempurna

Aspek ijGz lain yang dinampakkan Alquran adalah
ketinggian hokum yang sempurna. Kesempurnaan
hukum yang dimaksudkan adalah cakupan hukum
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik
secara individual dan kelompok. Hukum yang
ditawarkan Alquran mengandung aturan-aturan
pokok, berupa akidah, akhlak, muamalah, dan
undang-undang politik, social, kemasyarakatan serta
hukum-hukum ibadah.

Bentuk ifjaz Alquran hal ini merupakan bentuk
penetapan hukum yang tidak didapatkan dalam kitab-
kitab sebelumnya. Apalagi jika diperhatikan pokok-
pokok ibadah wajib diperhatikan, akan diperoleh
kenyataan bahwa Islam telah memperluaskan dan
menganeka ragamkannya serta meramunya menjadi
ibadah maliyah, seperti zakat dan sedekah. Ada jug?
yang berupa ibadah amaliyah sekaligus ibadah
bac.ianiyah seperti berjuang di jalan Allah. Tentang
akidah, Alquran mengajak umat manusia pada akidah
yang suci dan tinggi, yakin beriman kepada Allah yang
maha Agung; menyatakan adanya nabi dan rasul sertd
memercayai semua kitab samawi. Dalam bidané
undang-undang, Alquran telah menetapkan tentang
kaedah-kaedah mengenai perdata, pidana politik, dan
ekonomi. Mengenai hukum international, Alquran telah
menetapkan dasar-dasarnya yang paling sempurna dan
fldil, baik dalam keadaan damai maupun perang- Selain
itu, bentuk lain i%jaz dalam penetapan hukum yang
mengatur dari persoalan perorangan (individu):
kelufu’ga, aturan-aturan tentang bermasyarakat, hak
asasl manusia, dan social politik. Hal ini terbukti
bahwa tidak ada peraturan yang sedemikian lengkaP

T e < 144)

seperti apa yang telah diatur dalam al-Quran.
I'jaz dibidang ilmiah

Sebelum menjelaskan tentang ijoz ilmich pada
Alquran, perlu dijelaskan terlebih dahulu bahwa
Alquran bukanlah kitab ilmiah, melainkan kitab agidah
dan pedoman bagi manusia, yang mengeluarkan
manusia dari kegelapan kepada nur. Jadi, tidak benar
jika dikatakan Alquran merupakan kitab ilmiah
sebagai tempat menggali teori-teorl yang dikembangkan

oleh para ilmuan. Salah satu hal yang membuktikan

pernyataan ini adalah sikap Alquran terhadap
h para sahabat Nabi

pertanyaan yang diajukan ole . :
tentang keadaan bulan, pertanyaan tersebut tidak di
jawab oleh al-Quran dengan jawaban ilmiah yang

dikenal oleh astronom, tetapi jawabannya justru

diarahkan kepada upaya memahami hikmah dibalik
kenyataan itu, hal ini dijelaskan dalam al-Bagarah ayat

2: “yang demikian itu adalah tanda-tanda waktu bagi

manusia dan (bagi ibadah) haji’ .
Namun dem(ilicii-n, karena al-Quran ada'lah kitab
petunjuk bagi kebahagiaan dunia dan akhm}t, e
tidak heran jika di dalamnya terdapat petunjuk yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, guna merfdukl;lng.
fungsinya sebagai kitab petunjuk. Pe'l'].}l diketa ;1
bahwa hakikat-hakikat ilmiahyang dJsm‘ggung .
Quran dikemukakan dalam redaksi yang §1n’g1-iat dan
syarat makna, sekaligus tidak terlepas dari cirl umum
redaksinya yakni memuaskan orang banyak dan para
pemikir, Contohnya:
Al-Quran mengisyaratkan b
tadinya merupakan satu gump
orang kafir memperhatikan bahw

ahwa langit dan bumi
alan: “ tidaklah orang-
a langit dan bumi
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tadinya merupakan satu yang padu(gumpalan),
kemudian Kami memisahkannya dan kami jadikan dari
air segala sesuatu yang hidup. Maka mengapa mereka
tidak juga beriman? “ (Qs-Al-Anbiya’: 30)

Al-Quran tidak menjelaskan bagaiman terjadinya
pemisahan itu, namun apa yang dikemukakan di atas
tentang  keterpaduan  alam raya kemudian
pemisahannya dibenarkan oleh obserfasi para ilmuan.

2. Aspek Khusus

Dengan demikian, secara umum dapat dipetakan bahwa
mukjizat Alquran meliputi segi-segi: kebahasaan,
pemberitaan-pemberitaan, dan isyarat ilmiah. Segi-segi
kebahasaan merupakan segi yang paling banyak dikenal,
karena kajian mukjizat dalam segi ini lebih awal
berkembang jika dibandingkan dengan segi-segi ¥ ang
lain. Dalam segi ini, para ulama berupaya menelit!
keindahan susunan kata (balaghah) dan gaya bahas2
(uslub), termasuk keseimbangan dalam pemakaian kat?-
Kemukjizatan dalam segi pemberitaan meliputi kisah-
kisah masa lalu dan peristiwa yang akan terjadi pada
masa yang akan datang. Namun, diskursus ini tidak
banyak berkembang, sebagaimana segi kebahasaan.

D. Sejarah Pjaz Alquran

Bangsa Arab dikenal memiliki tradisi yang kuat dan
kaya dalam bidang bahasa-sastra, berupa syair (syi'r) dan pros?
(natsr), terutama dengan tradisi sastra kuno (adab jahiﬁ) ’
Mex_'eka memiliki tradisi oral (lisan) dengan menghafal syair"
syair. Turunnya Alquran dengan berbahasa Arab merupaka?
bentuk terbaik yang belum pernah ada di antara mereka. Ketik?
Alquran diturunkan dalam bahasa Arab, maka yang paling

(146 -

otoritatif untuk menandingi adalah masyarakat Arab de'ngan
bahasa yang sama. Meskipun dalam kenyataan se]a.rah
ditemukan usaha tandingan, hal itu tidak memiliki kualitas

Yang layak menyerupai Alquran.
1. Bentuk Mukjizat Pertama dari Alquran

Sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada . Nabi
Muhammad sebagai bi‘tsah (pengangkatan) dan risalah
(Pengutusan), maka kemulkjizatan Alquran seharusnya telah ada
sejak pertama kali diturunkan, yakni @Qs. al-‘Alaq/96:1-5.
Namlm, bila kemukjizatan Alquran harus mengandun.g unsur
tantangan dan pembuktian, maka deklarasinya ditandai dengan
ayat-ayat tahaddi yang umumnya turun di Makkah. Ayat-ayat

Pertama dan yang turun sebelum ayat tahaddi dapat dianggap

3 ah
sebagaj mukjizat karena ayat-ayat tersebut tidak pel.'n
i Xkarya lain, meskipun

diserupai atau ditandingi oleh karya anusia
deklaraSinya datang kemudian. Ketidakmampuan m

Untuk menandingi Alquran pasca ayat-ayat tahaddi merl;f:z:E
bentuk awal dari mukjizat Alquran. Pada masa Re}sululla -
Muncul usaha menandingi Alquran dari ahli syair yang mralng
kafir, g antaranya adalah Musaylamah al-Ka‘dzdzab-seobuat
Arab dari Yaman-yang mengaku sebagai nabi. 1a -I?;muran
beberapq karya yang dimaksudkan untuk meflanc?lngf =
Sekaligys membuktikan kenabiannya'®, sepertl berikut:

}al:.-)._‘,lg)}ai.,a\.:‘r\.‘.\\;._.h.ofl;.!

Lan padamu oOrang

mbert
Sesungguhnya aku telah me Jan nyatakan secara

banyak. Shalatlah kepada tuhanmt

terbuka,
~——— .
. dul
i , s n Rahasta Angka-anglga Gudu
Asling, Abu Zahra' An-Najdi, Alquranlj;';diy li Quran al-Karim), teti.

» Min. Al-Tjaz al-Balaghiy wa @
Rus Efendj, (Bandung; Pustaka Hidayah, 1990), b. 7-9
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Surat ini merupakan tandingan untuk surat al-
Kawtsar/108

S i B0y oy 063 L)L b gk

Wahai kelinci, wahai kelinci! Kamu itu cuma dua telinga
dan dada. Di sekitarmu lubang galian.

Musaylamah pernah didatangi oleh ‘Amr ibn ‘Ash (pada
saat itu masih kafir) yang menceritakan surat al-‘Ashr
sebagai surat yang singkat, padat dan indah. Musaylamah
kemudian mengemukakan satu surat tandingan tersebut.

Jisb ek s Juy s 4 il 8 i ey il S

Gajah. Apakah gajah. Tahukah kamu apakah gajah. Yaf‘f{
punya ekor buruk dan taring panjang. Surat 1M
merupakan tandingan untuk surat al-Fil.

Selain Musaylamah, orang Kristen pernah membuat surat
untuk menandingi surat al-Fatihah:

SLEY Bl s Gl Lotz d) Sy satadt Sl L OLal Sl OIS o, A A

Dengan demikian, pada masa-masa awal perkembangan
Islam, mukjizat Alquran ditandai dengan bentuk pernyataan
tantangan dari Alquran sendiri, upaya tandingan dari orang’
orang Arab, dan ketidakmampuan mereka menandingi Alqurah-

2. Diskursus Mukjizat Alquran (Sebagai Ilmu)

Kenyataan bahwa tantangan Alquran tidak mampPY
tertandingi, baik pada masa Nabi maupun sesudahny@
membangkitkan berbagai penelitian yang dilakukan oleh pard

—_—_— — / ‘\\
(a8

pemikir muslim untuk membuktikan daya mukjizat A,lqul.'a.n -
Pada awalnya, para ahli bahasa Arab mencurahkan aktivitas
mereka untuk menyajikan keindahan bahasa dan .sastra
Alquran yang indah, namun dilakukan dalam berftuk P ?rs1alnya-
Kajian ini kemudian berkembang dalam segi-segi II‘lu_k].lzat yane
lain. Kecenderungan mazhab kalam, seperti Mu'tazilah atau
Asy‘ariyyah, turut mempengaruhi pemikiran mereka terhadap
diskursus ini.

Sebagai pemikir awal yang membahas masa.la o b
dengan mukjizat Alquran adalah Abu ‘Utsmafl ibn Ba hlizh
Mahbud al-Kannani al-Mu'‘tazili yang sering disebut al-Ja dan
(w. 255 H/369 M) dalam kitabnya berjudul Nazhm Alqura!; dan
Hujaj al-Nubuwwah. Ia merupakan seorang ulama ba'lagh:kjizat
mu'tazili terkemuka yang memandang bahwa rz.lhasi;cl (;nn s
Alquran adalah pada susunan bahasanya yang mda\Arab ]lzuno
kOmposisinya yang menakjubkan, sehingga orar.lg a o
yang mahir dalam bidang sastra pun tidake
Menandinginya,!?

Setelah itu, diskursus ijaz tersebu . hah, nazhm
sisi-sisi kebahasaan Arab yang lain, seperti balag ‘:az,ﬂi pula
dan sebagainya. Dalam diskusi ini, seorang mu kenalkan
bernama al-Nazhzham (w. 232 H/846 ) menl:permllkjizat
konsep sharfah (pemalingan).!® Ia mengatakan ba Waang—orang

quran terjadi karena pencegahan Tuhan terhadap or: ekan
Arab dari usaha menandingi Alquran dengan mem

h berkaitan

t berkembang kepada

——

. ran: Tjaz
Wlssa J. Boullata, “The Rhetorical Interpretation of the Qu

etation of the Quran,
and Related Topics™ A pproaches to History of Interpretation of

' h. 140-141 '
Andyey Rippin (ed.), (Oxford: Clarendon Press, 1988), (Beirut: Dar al-Tlm li

M '"Shubhi al-Shalih, Mabahits fi'Ulum Alquran,

a-Malayin, 1985), h. 449 .. Saz al-Quran’,
""Hamd )i)i)n Muhammad al-Khaththabl'. ‘Bai(ll;'ll{lgt(;iILZbiQ wa al-

T-‘*Olots Rasa’il fi Ijaz al-Quran Ii al-Rummani wad Zaghlal Salam (ed.),

“Jurjoni, Muhammad Khalaf Allah dan Muhamma at. b, 156-157

®airo: DAr al-Ma'arif, t.th.), h. 22 dan Shihab, Mukjizat, b.

o N
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i t ini

kipun jumhur ulama menolak konseP ini, pe:i;iiv b

x:esrini)a oleh beberapa pemikir lain, seperti Hlsya:;nI_I/9 D, dan

(w. 218 H/833 M), ‘Abbad ibn Sulayman (abad ke‘- o Ta alk

a1~i{ummam (w. 384 H/99¢ M).1 Abu al-Hasan Allt/I —

Rummani menuylig kitab al-Nukat f Ijaz Alqur.a.n.h o
segi-segi mukjizat Alquran tampak pada tuju

n
) . tutan da
ketidakbertentangan sagy, $ama lain meskipun tu?{ap untuk
kebutuhan begity, banyak; tantangan yang leng

ho
. - balaghah;
seluruh jin dap manusia; sharfah (pemalingan); datang;
kebenarannya Mengenai  berita-beritg yang akan mukjizat.
Perombakan agqt kebiasaan; dap, kiasnya bagi setiap

aimana
adalah Seorang mu'‘tazj} Yang juga berpendapat sebag
Umumnya kayy, Mu'tazilah dajam, hal sharfah. 20

fah. Di
Sementarg itu, pemikir Sunni menolak konsep Sha; s
antaranya adalap, al-Khaththap; (w. 388 H/998 M) yans Alquran
Bayan [4a, Alquran, Menurutnya, dengan pernyataan

' jutny2
Alquran yang masyhur selanju
m

,Approaches,h.14l-142 un”  Tsalals
Al by g, al-Rummgp; “0-Nukay ljaz al-Qurian’,
Rasq’] filjaz al-Qurgp, i al-Rummana

uhammag Khalaf

Jatls
wa al-Khaththabi wa "r[,:i];:)'ijaf
Allah g,y thammag Zaghiu) Satam (ed.), (K
al-Ma‘ariﬂ t.th.),Tsalats, h. 75 dan Boullata, «
143
al-

achesi
The Rhetorical”, Approac

) aThe
A Khaththabi, “Ba an”, Tsalats, 1, 22-24 dan Boullata,
Rhemﬁcal", Approaches,h. 144

(15 )

—

\

ad
ib ibn Muhamm
d ibn al_ThaYYI. aliki (w. 403
kr Muhamma ) s Al ‘ari al-M .
adalah‘ Ab,u Bal_Qasim al-Bagillani al-Asy dan di dalamnyf'sl 1a
ibn Ja‘far lb;l amenu].is kitab Ijaz Alquran diakui oleh a]ualf
. Ia e
H/1013 M) beberapa segi ijaz Ya“f gaib; keadaan Nabi
menyebutkan i kandungan informas ta’lif (struktur) dan
Asy‘ariyyalf’ yak?: unggulan nazhm (gaya), a ia cenderung
yang :n;ml;(d:;rﬂfa) Namun, tampakny -
balagha r : i 22 ngan berbag
menguatkan segi terak;:;va struktur Alquran (li:)mposisi biasa.
la menjelaSkZ;‘ luar struktur ucapan di‘nyang digunakan
Macamnya berada lain, bahwa hurﬁ‘h?r?umlah surat yang
Alasannya, antarab be;.jumlah 29 hurut, aJt' huruf-huruf yang
dalam bahasa :r:uf juga berjumlah Zzs:irhliruf-huruf ml}lllam’
. u .  huruf
@buka der:igaf;wal surat, yang terdiri beberapa kabegonrsebut
disebut pada f: begitu pula dengan buka surat te
berjumlah 14 h“rut’, hvg:a huruf-huruf pem
lain, g menduga ba

23 : Juas
m nazhm. . 1i perhatian
Tempunyai kekhususan dzlzim Alquran menl"f‘il; muslim pada
iki n, n 3 - arj 1

Denﬂgan demﬂ;?akukan oleh sarJaI::‘ﬂS tokoh ‘Abd a;‘}li)};l;
dalam kajian ying4 H. Setelah itu, m:J“ Jurjani (w. 470
abad ke.3 dl?{nh & n ibn Muhammad
ibn ‘Abq j). ahma

dalam
. i nazhm

. isasi teorl Naz sebut
laborasi dan mensistemati kan teori ter

) yang mengelabor

g al-
enghubun a Asrar
bukunya Dala'il al'I‘jaZ’kd?;'laS?n dalam bUk:g cara melihat
I en
terhadap seluruh Pi::ltﬂn penetapan ijaz d
Balaghah, 21 la menjelaska

25
. . Alquran.
ndingl
elemahan orang Arab dalam mena

1-Sayyid

Alani [jaz Alquran, 2

X“h ad ibn al-Thayyib i;‘Bta 3}3?;:?33{35

2 amm _ ‘a y Lo

Ahmag Sllllz?qr (ed.), (Kairo: Dar al-Ma s i 4l
sy, h. 35, 44 dan 46 I’ Approaches T iani, "t Khathihab
s Boullata, “The Rhetofxl?d , al'Rahn}aI; Rummani wa a -hlul Salam
*?Abd al-Qahir ,}bn' Ijaz Alquran ki an'Muhammad Zag

S)’aﬁyah", Tsalats ﬁar‘iﬂ;iig Iéhalaf Allah da

a 01~-]m‘jani, Muha

; h. 1556
(ed), (Kairo: Dar al-Ma‘anif, t.th.),

\



Setelah itu, di antara penulis kajian mukjizat Alquran dan
balaghah selanjutnya adalah Mahmud ibn Umar ibn
Muhammad ibn Umar al-Khawarizmi al-Zamakhsyari (w. 538
H) yang menulis al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-
Aqawil fi Wyjuh al-Ta'wil, Fakhr al-Din al-Razi (w. 606 H/1209
M), Yusuf ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Khawarizmi
al-Sakkaki (w. 626 H) yang menulis kitab Miftah al-Ulum, dan
Sayyid Yahya ibn Hamzah al‘Alawi al-Yamani (w. 749 H)
dengan menulis kitab al-Thiraz al-Mutadhammin li Asrar al-
Balaghah wa ‘Ulum Haga'iq al-Ijaz. Kebanyakan ulama yang
menulis persoalan tersebut selanjutnya mengikuti atau berbeda
pendapat dengan mereka tersebut di atas. Sementara itu,
pengembangan kajian balaghah yang paling umum terdiri dari
tiga macam, yaitu ‘ilm al-ma‘ani, im al-bayan, dan ‘ilm al-
badi‘.26

Pada abad kedua puluh, diskusi mukjizat dilanjutkan oleh
para sarjana Muslim. Di antaranya, Muhammad Abduh (w. 1905
M) yang kembali kepada pendapat rasional yang sederhana dan
langsung dengan menghilangkan analisis terperinci terhadap
unsur-unsur sintaksis dan retorika dari gaya Alquran, tetapl
berkonsentrasi pada keajaiban yang tak dapat ditiru, oleh orang
Arab dan yang lainnya, sebagai bukti kerasulan Muhammad-
Kajian lain juga dilakukan oleh Rashad Khalifa, ‘Abd al-Muta‘al
al-Sa‘idi, Sayyid Quthb, ‘Abd al-Karim al-Khathib, ‘A'isyah ‘Abd
al-Rahman bint al-Syathi’, dan sebagainya. 27

Dari kalangan sarjana Barat modern, menurut Issa J.
Boullata, fokus studi Alquran bukanlah dalam kajian estetika
dan retorika, tetapi didominasi oleh berbagai macam kritik-
Ketika bertemu dengan persoalan ijaz, mereka hany?
menempatkan kajian ini dalam perspektif sejarah teologi Islam

263)-Najdi, Alquran, h. 59-60 dan Boullata, “The Rhcmricaln'
Approaches, h. 147
27Lihat Boullata, “The Rhetorical’, Approaches, h. 148-154
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atau perkembangan masyarakat Muslim. Di antara mereka
yang menyoroti gaya Alquran, seperti Theodor Noldeke dan
Regis Blachere, termotivasi oleh keinginan untuk menganalisis
dan membedah teks untuk tujuan menetapkan urutan
kronologis al-wahyu Qur'an, atau seperti Richard Bell dan John
Wansbrough untuk menerangkan penyuntingan redaksinya. Di
sisi lain, di antara mereka, Gustav E. von Grunebaum menerima
sebagian konsep ijaz dan menempatkannya dalam konteks
Perkembangan teori dan kritik sastra Arab, seperti halnya

Pemikiran Islam pada umumnya. 28 |
Sarjana Barat yang mengapresiasi bentuk-bentuk estetika
dan retorika alQur’an, salah satunya adalah Arthur J. Arberry
yang membuat kajian tentang pesan dan variasi ritme atalf
rama dalam Alquran yang mempengaruhi kuaiitasnya sebagm
Sesuatu yang tidak dapat ditandingi oleh karya sastra. manusia.
Hal ity dilanjutkan studinya oleh Angelika Neu@h yang
Menganalisis rhytme (ritme, irama), rthyme (sajak) dan
assonance (persamaan vokal), dan Pierre Crapon yang
Menyelidiki kesinambungan irama. 2 )
Dengan demikian, sejarah mencatat bahwa kajian
Mukjizat Alquran tetap eksis dari waktu ke w'aktu deniir;
lec-enderungan masing-masing peneliti. Para sarja.r:a t:eil::gan
ebih banyak mengkaji kemukjizatan Alqur::b:z:jl :;l "

S¢gl kebahas i ikian
aan. Meskipun dem ) X orti
Mereka juga meneliti segi-segi kemukjizatan yane Jain, S€P

: . dan
::gl.segi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuar,
™masuk di dalamnya adalah ijoz adads
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BAB IX
QASHSHASHIL QUR’AN

A. Definisi Qashshashil Qur'an

. Secara etimologi, kata Qashshashil merupakan bentuk

Jamak (plural) dari kata Qishah, yang berarti mengikuti M o

(mengiku jejak).! Nasruddin Baidan mengutip pendapat

Muhammad Ismail Ibrahim menjelaskan makna Qashshashil

dengan “Hikayat (dalam bentuk) prosa yang panjang. %jejak atau

Menelusuri atau bekas,atau cerita/kisal. Menurut Manna’ Al-

Qaththan Qashshashil adalah bentuk kata yang bermakna

“menelusuri jejak”3 Selain makna tersebut, Qushshashil juga

diartikan dengan urusan (al-amr), berita (al-khabar), perbuatan

(@l-sya'an), dan keadaan (al-hal).4 Di dalam Al-qur'an, kata
9ashshash mempunyai beberapa bentuk arti, yaitu:

(Gariedl) Ladsh UonyBi 5 13550

lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mer eka sendirt.
-3 N 4 4 z-
(1Lipamaill) 453 =Y <65

berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang
Perempuan: "Ikutilah dia"

T T TR &
(6200 J) IGaadi 5 s of

—_—

Ul '”S(habir Hasan Muhammad Abu 884) 110
M Al-Qur'an, (Hindi: Dar Salafiah, 1984), h. , .
* Nasruddin Baidan, Wacana Baru Iimu Tafsir, (Yogyakarta:

Pustak :

Staka Pelajar, 2005), h. 223 ' .

Mu; * Manna’ al-Qaththan, Mabahits fii Ulum al-Quran, (Beirut:
Uassasah al-Risalah, 1994), hal. 303 . '

( Hamzah, Qishash al-Qur'an wa

' Muhammad Abd 'Adhim
Alsm-u.hu fi Istinbath al-Ahkam, (Mesir: Jami'ah al-Azhar, 2008), h. 10

T

ulaian, Maurid Al-Dhaman fi



Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar,
(110i) YT 3N B gl § 8 3

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.

Dengan melihat beberapa arti Qishshash di atas dapat
diambil pengertian bahwa Qishash sama dengan kisah yang
mempunyai arti segala peristiwa, kejadian atau berita yang
telah terjadi dari suatu cerita untuk menelusuri jejaknya.

Secara epistimologi, Qashshashil Quran merupakan
kisah-kisah dalam Alquran yang menceritakan ihwal umat-
umat terdahulu dan Nabi-Nabi mereka serta peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa lampau, masa kini dan mas2
yang akan datang. Di dalam Alquran, banyak diceritakan
umat-umat dahulu dan sejarah Nabi/para Rasul serta ihwal
dan perilaku bangsa-bangsa kaum terdahulu. Terkadang
Alquran menceritakan kejadian manusia pertama Nabi Adam
a.s dan kehidupannya, menerangkan kenikmatan surge dan
siksaaan neraka di akhirat, sebagaimana sering menjelaSkarf
tugas dan nama-nama para Malaikat dan keadaan harl
kiamat dan sebagainya.

B. Karakteristik Qashshashil Qur’an

Alquran sebagai kalam Allah yang dijadikan petunjuk
bagi umat Islam, tentu kisah-kisah yang ditawarkan Alqura?
mempunyai karakteristik-karakteristik membedakan antar?
kisah Alquran dengan kisah lainnya, termasuk dongeng’
dongeng yang berkembang dalam masyarakat. Dalam sura
Yusuf ayat 3, Allah Swt menegaskan:

-2 B PP e b 2 2203
O oy ol 'Mw}bﬂ%wﬂ‘w'wuﬂ”u}
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) :Jﬁl“-d‘U‘J 43

Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan
Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) n.ya
adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui.

Ungkapan ayat dengan ahsanul qashash menunjukkan
bahwa secara kualitas, kisah-kisah yang terdapat dalam
Alquran mempunyai keunggulan dan karakter yang berbeda
dengan kisah-kisah yang lain, baik dari segi ungkapannya,
Maupun kronologis yang dikisahkan. Persoalannya, .kenapa
Allah menyebutkan kisah Nabi Yusuf sebagai beytuk cen'ta Yar‘l:o;
paling baik? Ada dua aspek keunggulan cerita Nabi Yus !
dengan lainnya, yaitu: aspek pertama dilihat dar1 ke.sempurur;::n
kronologis yang diceritakan. Hal ini terlibat 'dan perm o
¢erita yang diawali sejak Nabi Yusuf bermimpi .Pa_dak “S‘aa taan.
Sampai terealisasi mimpinya dan mimpi “}emadl s'nyYusuf
Sedangkan aspek kandungan cerita, kisah .Na i g
Memberikan kabar gembira dan harapan bagi orang yang
t.timba bencana, musibah, dan ujian, serta orang-orang
®raniaya dan diintimidasi. ) bi

Selain karakteristik yang bersifat khL}sus pada klzallcllf;:n,

USUf, secara wmum karakteristik kisab-idsah dalam
8dalah sebagai berikut:
1. Kisah Alquran merupakan peristiwa
benar terjadi.
Kevaliditas kisah yang
Mungkin diragukan lagl,

nyata dan benar-

digambarkan Alquran tida%(
paik dari penentuan dalil

: ian hari.
eiarah dikemudian
Maupun penemuan-penemuan sejar

jelaskan
Dari penentuan dalil terdapat oyt flnirzle?jkanlah
bahwa kisah-kisah yang digambar-k?{nn ?{ebenaran dan
cerita yang diada-adakan, melainka

(a7 Yo



petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.
Sebagaimana firman Allah QS. Yusuf: 111,
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapal
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai okal. Al
Quran itu bukanloh cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
mem.benarkan (kitab-kitab) yang sebelumnyo dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman.

ldsalliaklic: i-:l U pada ayat di atas menunjukkan bahWa
melainkai a}ax.n Alquran bukan fiktif atau cerita rekaa™

Selainpensuwa yang benar-benar terjadi. -
Alquran ;:lmbuknan dalil terhadap kebenaran k%sa
membul;tik o .p,enemuan'llenemuan ilmiah Jug?

: an kevaliditas kisah.
Sth:/I;::l{ (Qli 1-Haqqah : 47, QS. Al-Fajr : 69) Allah
dan 'Aa(%l Sli an tentang kehancuran kamun Tsamud
Peristiwa in'a I:na t?lah mendustakan hari kiamat-
1980 dit, 1 kemudian para ilmuan, di mana ta_hun'
emukan bukti sejarah secara arkeolog!

kawasan Hig
n al .
tentang adan al-Ghurab dekar kota Aden di Yaman

dan Irom” B);a-i{ ota yang dinamakan “Shamutt ‘Ad
diselamatk.an gltu pula tentang kisah tenggela™ dan
mana pada I}nya badan Firaun (QS. Yunus : 90-92). d '
Maurice By ltllan Juni 1975, ahli bedah Prancis
diketemuk caille setelah meneliti mumi Firau?

an bahwa Firaun meninggal di laut dens®”

adanys b )
?kas-bekas garam yang memenuhi seleui*

—

(s

tubuhnya.b

. Kerelevansian Kisah Alquran dengan Kehidupan Nya

Jika ditelaah ungkapan-ungkapan kisah dalam
Alquran sangat banyak menceritakan tentang kehidupan
manusia. Sehingga kisah dalam Alquran sangat mudah
dijadikankan sebagai I'tibar bagi kehidupan selanjutnya.
Misal, siksaan yang ditimpa pada kelompok umat
terdahulu akibat mereka durhaka kepada Allah Swt.
Begitu juga dengan kenikmatan yang dianugerahkan
akibat ketaatan dan kepatuhan mereka terhadap Allah
Swt.

Ungkapan-ungkapan kisah ini kemudian dijadikan
I'tibar dalam menjalani  kehidupan kemudian.
Sebagaimana dijelaskan Shahrur, bahwa kisah-kisah Al-
Qur'an memberikan pemahaman kepada kita akan adanya
suatu garis kehidupan yang tumbuh dalam peradaban
manusia sejak awal kehidupan hingga saat ini.6

. Kisah Alquran bukanlah ilmu Sejarah

Antara kisah dalam Alquran dengan ilmu sejarah
mempunyai perbedaan yang tajam. Perbedaan ini
kemudian menjadikan salah satu sebab kisah Alquran
lebih unggul dibanding dengan ilmu sejarah. Keunggulan
kisah Alquran bukan hanya menyajikan kronologis
peristiwa, tetapi makna di dalamnya mampu membuka
cakrawala pemikiran intelektual (ulul albab) sehingga
memberikan kesempatan pada akal untuk mengembang
pola pikir, sebagaimana Allah berfirman QS. Yusuf: 111:
“laqad kana fi qashashihim ibratan li-uli al-albab".

Muashirah, (Beirut: Syirkah Mathbwah, 2000), h. 676-677

5 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran : ditinjau dari Aspek

] | )
l;zbalm.smm, Isvarat Ilmiah dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan,
andung, 1998, h. 196-201

Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Quran : Qira’ah
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g lain i, porbodaan kissh Al Quran dengan searsh
dan temp aty kn.lg;lidapat dl.hh.at dari sistematikan waktu
karakteristlk utama dulens Ao i menjadi
tertuang dalam lena d?lam. Al-Quran. Kisah-kisah yang
memang buiuan ut;?nur an tidak secara sistematis, karena
@ peristiwa yang d:lzlss;i;::lu'}{ diambil sebuah pelajaran
4. Sem;g fe.r_iadi Pengulangan dalam Kisah
elain i
sering diu);::::-l?;s ebutkan, karakteristik kisah Alquran
demikian, pengul ang _dfil?m penyebutannya. Meski
suasana jenuh d: angan i tidak memiliki implikasi pada
tersendiri bagian 0san, namun justeru memiliki hikmah
keyakinan (aqidah)p&:lra pembaca untuk menguatkan
lain dari kisah ya an menambah sudut pandang yang
justeru tidak membng sama. Pengulangan kisah yang
pendengar inilah uat rasa bosan bagi pembaca atau
dengan kisah-kis yang membedakan kisah Al-Qur'an
terdapat nilaj-nj a¥1 Eada umumnya, sehingga justeri disini
Pengula:;l:; ' I?a'z,s
pembelaj Im bisa dijadik
seka]jel;:;lz;l b.a &l .kalangan pemula, ?{:\re
Dalam suoty asi saja n.lereka belum bisa
untuk selaly i:nbelanlaran seorang guru
ngadakan pengulangan a

telah diaj

jarkan agar
. anak didi .
Penerimaan suatu pelajaran ek semal

suatu model
na jika hanya
dijamin faham.
sangat dituntut

Manar, 1998), h i mail, Qas}
b s ), hal. 7. lihat pula Manna’ a;aQs:t}(::ixQur’z;’ (Kairo: Dar al-
an, Mabahits fii ‘Ulum,

® Libat Shubhi '
1-“Tim 1 i Shalih, Mabahii< ¢ ¢
al-Tim i al-Malayin, 1977), h. 3lgf’;2’lllts fi Ulum ol-Quran (Beirut; Dar

_— ( 160)

C. Tujuan Qashshashil Qur’an

Sebagaimana dijelaskan pada karakteristik kisah di atas,
adapun yang menjadi tujuan

.Kisah dalam Al-Quran bukan hanya gubahan yang
be'rmlai sastra saja, tetapi salah satu media untuk mewujudkan
tujuan aslinya. Bagaimanapun juga Al-Quran adalah kitab
dakwah dan kitab yang meyakinkan objeknya.

Secara umum kisah dalam Alquran mewujudkan
kebeneran dan semata-mata tujuan keagamaan. Jika dilihat
dari keseluruhan kisah yang ada maka tujuan-tujuan tersebut

dapat dirinci sebagai berikut:
1. Menetapkan menetapkan adanya wahyu d
Alquran banyak menceritakan peristiwa-peristiwa

lalu tentang Nabi dan Rasul. Misal, cerita Nabi Ibrahim,
Musa, Yusuf Isa, dan lain-lain. Kisah-kisah tersebut
sebagai kebenaran dan kemurnian Alquran sebagai firman
Allah Swt. Ditambah lagi ke-ummi-an Nabi Muhammad

Saw yang digambarkan sebagai orang yang belum pernah
menerima kitab dan tidak mampu baca tulis semakin
memperkuat kevaliditan Alquran.?

Jika sebaliknya, Nabi Muhammad Saw bukanlah
n sebagai ahl al-kitab serta

akan diungkapkan Alquran

an ke-Rasulan

seorang yang ummi da

mengetahui kisah-kisah yang : i
tentu Beliau sudah menceritakan kisah-kisah yang

tersebut kepada masyarakat Quraish sebelum diangkat
menjadi Rasul. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Allah

Swt dalam surat Ali-Imran:44:
3 T, e s e -L:l;i' » wé
iS5 a4 B RO PES Tt et

» . .- YRR
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9 Muhammad Abd 'Adhim Hamzah, Qishash al-Qurar: b
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yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib
yong Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad);
Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka
melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundt)
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam.

dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka
bersengketa.

. Sebagai seruan kepada Iman dan Pembentukan Akhlak

Terpuji serta menjelaskan dampak berbuat baik dan
munkar.

Selain tujuan yang telah disebutkan di atas,
penyebutan kisah dalam Alquran juga berfungsi sebagai
seruang pada keimanan, berakhlak mulia, serta memberi
pelajaran tentang nikmat dan azab terhadap umat
terdahl.llu. Dalam ini cerita vang dikisahkan Alquran
men.un]ukkan keselarasan misi Rasulullah Saw dengan
N#?l dan Rasul sebelumnya. Keselarasan ini maksudnya
misi kerasulan Nabi Muhammad dan Nabi terdahulu
;ama-sama mengajak pada ketauhidan kepada Allah dan

Aerf ak-hl%k mulia. Sebagaimana firman Allah dalam surat
-Nisa" 36 "sembahiah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya den

gan sesuatupun”. Begitu juga
dalam QS. AlA'af: 59, g5, 73 dfm 85. iyat 59
(Sesungguhnya Kam; telah  mengutus Nuh kepada
kaumnya laly iq berkata: "Wahq; kaumku sembahlalt
Allah, sekali-kali tak adq Tuhan bagimu selain-Nya). Ayat

65 (I.{Ud-‘ ia berkata: "Hg; kaumlu, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya). Ayat
73 (dan (kami telah mengutus) kepada haum Tsamud
saudara mereka shaleh, . berkata: “"Hai haumkit

/

( 162

sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada T?fha-nkbczi;:l:
selain-Nya). Ayat 85 (Syw'aib. ia berkata: "Hai (;l 'm,;
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tulhann af;ma
selain-Nya). Nabi Isa juga mengatakan hal yang
kepada umatnya (QS'-AI'Maidah: 72). bertauhid
Selain menjelaskan keselarasan dalam dampaI;
kisah dalam Alquran juga menjelask'an tentalzlgiki o han
berbuat baik dan munkar. Pola cerita Y218 buah cerita
Alquran dalam hal ini biasanya mengawall sebu

i ita tersebut
tentang keinkaran umat terdulu, kemudian cerl

lang
I . _peringatan agar menet
diakhiri dengan peringatan pering ar kepada Allah Swt.

kembali cerita umat-umat yang mm.lk ;takan dalam surat
Misalnya kisah Nabi Luth yang diceritaka azab yang
Al-Qamar: 33-39, yang mengisahkan tentanf angin yang
diturunkan pada kampong Nabi L.uth berupeka) kecuali
membawa batu-batu (yang menimpa mersebel,um fajar
keluarga Luth. mereka Kami selamat']‘:ankami. Setelah
menyingsing, ~sebagat nikmat dant Kkemudian Allah
menggambarkan keadaan umat tersebut eringatan keras
Swt menutup kisah tersebut dengan P

terhadap umat terdahulu.

i h SAW.
Menguatkan dan Meneguhkan hati Rasululla

ikemuk Alquran
Dalam hal ini, kisah yang dikemukan

i mad Saw agar
memberi kemantapan pada Nabi Muham

. ang
. an rintangan ¥ e
bersabar terhadap berbagal cobaan d h di s

jan kisa
hadang dakwah beliau. Pola penyampzl:; Kesengsaraan
Alquran mengungkapkan kepedihan

:dak semuanya
Nabi dan Rasul terhulu. Dakwah merell{ia :Za mengalami
menerima, bahkan tidak jarang mereka }

. : tnya.
berbagai penyiksaan dan cact maki umat Asi-Baqarah: 61
Misalnya, firman Allah dalam suar
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayali
Allah dan membunuh Para Nabi yang memamg ta]
dibenarkan dan membunuh orang-orang yang menyuruh
manusia berbuat adil, Maka gembirakanlah mereka

bahwa mereka akan menerima siksa yg pedih.(Ali-Imran:
21)

Penjelasan ayat di atag memberi gambaran kepada Nabi

Muhammad Saw tentang kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh Nabi dan Rasul pendahulu. Mes

kipun demikian, mereka
tetap berdakwah dalam menyeru umat agar kembali kepada
Allah Swt,

S PRI ,c" P ICT TR ,‘~'6

o LG 65 8 A i eI G A3 11y1 o LS e
Osienel L5351 91 4037 5 S o R b
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Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang

mempunyai keteguhan hat; dari Rasul-rasul telah bersaba’:

dan janganlah hamy meminta disegerakan (azab) bag

mereka. pada hari mereka melihat

azab yang diancamkan‘
kepada merekq (merasa) seolah-olah tidal tinggal (di
dunia) melainkan Sesaat pada siang hari. (inilah) suatu
pelajaran yang cukup, Makq tidak dibinasalkan melainkan
kaum yang fasik. (Al-Ahqaf: 35)
Mengkritik para ahli
keterangan yang mereka g
Nabi Muhammad Saw den
Karena itu, Alquran
mengemukakan kitah Ta

kitab terhadap keterangan-
embunyikan tentang kebenaran
8an mengubabh isi kitab mereka.
menantang mereka agar
urat dan membacanya jika

R ~ (164 )
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t Ali-
mereka benar.!® Seperti firman Allah dalam sura
Imran: 39

s . Ry
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semua makanan adalah halal bagt Banf' Israzf nlgjal’:lizz
rakinan yang diarankan olch lorail (Ya'gub) v
dirinya  sendiri sebelum Taurat ditur llf’,anan yang
Katakaniah: "(Jika kamu mengatakan ada mz , o ol
diharamkan sebelum turun Taurat), Maka ang yang
Taurat itu, lalu bacalah Dia jiko kamu orang-orang
benar",

D. Macam-Macam Qishashil Qur'an

Jika ditelaah kisah-kisah yang diu.ngkapl;nahﬁl:;:
duran akan terlihat bahwa Alquran mencentékan csam kisah
Yang bervariasi. Secara umum, setidaknya ada tiga ma
Yang terdapag dalam Alquran!!, yaitw:
1 Kisah-kisah Para Nabi dan Rasul Allah Swt

i dalam

Cerita Nabi dan Rasul banyak d”“s?iﬁﬁya, dan
Alquran, Mulai masa pengutusannya, mull: sejumlah 25
suka duka dalam berdakwah. Jika klta-telaallai Nabi Adam
rang rasul Allah yang wajib diketahul n;lalllam Al-Quran.
3s hingga Nabj Isa as semua dituturkan

\_

) Tafstir,

- ]'" Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu f o

Staka Pelyiar. 2005 h. 237 sizqt wa Ajaib min ai-

Lih-:\t ‘Muh;)t'nmad Abdurrahim, Muiﬂ;g(t). l;..ihat juga, Jauhar

' 9!-Karim, Dar al-Fikr, Beirut, 1995, ha Al.quran al-Karim bagl

Tasan, Urgensi Kisah-Kisah dalam }(11 ilmiah disampaikan
Fosey Pembelajaran PAI Pada MI/SD, makala

D(l 1 .
da Semingp pendidikan.

a'ogya kart a:

™
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rat al-
Misalnya : Nabi Adam as dikisahkan dalan; E::rztt al-
Bagarah : 31-37, Surat Ali Imran : 33 dan 5 . on 175,
Maidah : 27, surat al-A'raf : 11, 19, 26, 27, 31, 35 58
surat al-Isra’ : 61-70, surat alKahf : 50, sul'ﬁl.t Mary arda.pa ¢
dan surat Thaha : 115-121. Kisah Nabi Idl"lsfts ;e Kisab
dalam surat Maryam : 56 dan surat al-Anbiya’ : 8A;raf 59.
Nabi Nuh terdapat dalam surat al-Nisa’ : 163, al- 76
69, al-Taubah : 70, Yunus : 71, Ibrahim : 9, al-Anbiya’ :

n seterusnya,12 o i
- Kisah-kis:h Nabi dan Rasul tersebut menjadi miorg{zsn
yang berharga untuk mengimaninya, yang me.r :n ini,
salah satu dari rukun iman, Tanpa adanya keyakmh SWT
seseorang tak akan bisa membenarkan wahyu Aﬂ:mu pun
yang terdapat dalam kitab-kitab Allah SWT . macam
lembaran-lembaran (shuhuf) yang berisi berbagai k telah
perintah maupun larangan-Nya. Jika seorang af;}i bi dan
memiliki kemantapan dalam mengimani para n yang

Rasul, mereka akan dibawa dalam suatu keyakina Allah

sama-sama diimani semua Nabi, yakni keesaan harujs
SWT  (tauhid). Keyakinan monoteisme lnlterhin dar
ditanamkan sejak masa anak-anak agar mereka

dari pengaryh ajaran yang tiodak benar.

- Kisah-kisah Umat Terdahulu
Selain  Nahj

mengisahkan umg
Nabi dap Rasul.
keteladanap ter
Swt. D
kedurh

ak
dan Rasul, Alquran juga bs:l){,a n
t terdahulu dari kalangan yang bagai
Kisah ini dapat dijadikan s Allab
hadap ketaatan mereka te.rhadapkarena
apat juga dijadikan sebagai pelajaran
akaan mereka,

\

2 Muham

2”2 I
- him, Mujiza
. mad Abdurrahim, Muhammad Abdurrahim
wa Ajaip, h. 163-172.

—_—
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i : kisah
Di antara contoh kisah-kisah teladan~ S(Iagaertxzss yang
waniltaans}?alihah Maryam, ibunda NaTNisa’: 156, 171,
terdapat dalam surat Ali Imran : 36-4:;:. 16, 27, surat al-
surat al-Maidah : 17, 110, surat 1\/'Iar5.7 12 'Kemudian kisah
Mukminun : 50 dan surat alTahrim .A]i in1ran - 33-35 dan
Ali Imran yang terdapat dalam .sur?:kan dalam surat al-
kisah Ashhabul Kahfi yang dicerit N
Kahf. . tidak per
}::dangkan di antara lds.ah-hsf‘l:;uiaiing lalim dan
dijadikan teladan seperti : kisah FBl;qarail : 49-50, surat
keji yang terdapat dalam surat al-141 surat al-Anfal : 52-
Ali Imran - 11, surat al-A'raf : 103- ;orang sahabt Nabi
54 dan ayat-ayat lain). Kisah salah Ssombong dan k“fulj
Musa yang bernama Qarun yanflam surat al-Qashash :
Setelah kaya raya yang terdapat d at Ghafir : 24. Begitu
1579, surat al-Ankabut : 39 dan Sl:ir at dalam surat al-
pula dengan kisah Iblis yang ter a:;pal_Hijr: 31-32, surat
Bagarah : 34, surat al-A’raf : 11, sura
al-lsra’: 61 dan ayat-ayat lain.13 dari kal
Penuturan kisah-kisah tela.d?n dapat dija
Para Nabi dan Rasul Allah 'lmk s:bagai se
Pelajaran, bahwa meskipun tlda_ di seorang
dan Rasul atau kesempatan menja tap bisa berpeluang
ity terbatas, namun manusia Fedilz)i]ihan dan te}adan
Menjadi orang baik yang bisa mems n bahwa sepeninggal
Yang lain. Nabi saw juga menegas aaris beliau_artinya,
beliay, para ulama’ menjadi p?v:lanya para Nabi dan
Mereka patut diteladani setelah tia
Rasy],

angan selain
dikan suatu
orang Nabi
Nabi/Rasul
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Sementar. ; .
teladan jugaabelizaz-fklsah yang tidak layak dijadikan
tidak terjerumu anfaat bagi upaya penjagaan diri agar
model kisah yalf pk?:j; perbuatan yang sama. Dari kedua
bahan perband_ig dan buruk tersebut bisa dijadikan
membentuk karaktor pada diri anak didik untuk
setelah dewasa t?d:lirmmasking-masmg anak agar kelak
yang tak layak diteladax?fu dalam kelompok orang-orang

3. Kisah-kisah ;
ah yang terjadi pada Masa Rasulullah Saw

Tidaknya ki .
terdahulu,y Allzlllj::n Nabl dan Rasul serta umat-umat
sedang terjadi pada niuga mengemukakan kisah yang
tersebut seperti: kisah asa ayat Alquran turun. Peristiwa
kemenangan l;m t perang Badar yang merupakan titik
Dalam Peperang:m Is.la.m atas orang-orang musyrik-
pertolongan orang- ini Allah menampakkan atas
ketulusan mereki ngrllg mukmin karena keimanan dan
orang-orang musyrik am 'bel'juang meskipun melawan
Al-Qur'an juga me yang jumlahnya jauh lebih banyak.
kekakalahan di tur;,gk}llsahkan perang Uhud yang berwjuné
sudah nyaris me uh umat Islam meskipun sebenarny?
tulusan sebagian nang. Kekalahan ini akibat ketidak
berorientasi unt pasukan umat Islam yang lebih banyak
(ghanimah) g; Suk mencari harta rampasan perang
Ra;uluuah SAW. amping juga tidak mentaati komand©

) eristiwa laj
sejarah umat alls?aniang memiliki nilai strategis dalam
menjadi salah gat ada,l?h peristiwa Isra’ MiTaj yang
Peristiva ini Rasulullah bepa Rasulullah SAW. Dala™
di sisi Allah s{;l;lr[?h bfenar-benar diangkat derajatny?
memberikan penghj di saat masyarakat Makkab
hingga akan dih gb l.laan dan cacian yang tiada henti

abisi nyawa beliau. Terlebih dalam isra

T
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ndapat perintah

dan mi'raj tersebut Rasulullah SAW me
an menjalankan

1 .
;“}llgsu'ng dari Allah SWT berupa kewajib
alat lima kali dalam sehari semalam.

E. Pen
gulangan Kisah dalam al-Qur'an dan Hikmahnya

Sebagaj .
gaimana disebutkan sebelumnya, bahwa Alquran

bukan]
ah ki .
kitab sejarah. Salah satu buktinya adalah dalam

Penyajian j
kisah. Kisah yang dikemukakan banyak yané
pak satu kisah

erulan,
B- .

engan ki:f}? 1g sehingga jika dilihat sekilas nam
) ainnya sama. Misalnya, kisah Nabi Musa As yané

Sebutk
butkan sebanyak 126 kali. Kisah Nabi Adam sebanyak 12

kah d
"1 dala
m surat Al-Bagarah, Ali Imran, Al-Maidah, dan lain-

. Nabj
df‘n Nabil E:Jd' 12 kali, Nabi Ishaq 17 kali, Nabi Lu
ulang den ahim 99 kali. Namun sering kisah—kisah tersebut
: Penguglzn me“?sunakan redaksi ayat yang perlainan. .
*Inginan y ngan ini memberi hikmah bagi yang mem;?unyal
pengula“ga nt“_k menelaahnya. Abdul Djalal merincikan hikmah
Ly n kisah dalam empat bentuk!, ¥ aitut:
oni
me?‘:tiSkan kualitas sastra Alquran, yakni d?pa;
Membyo gkapkan kisah sampai beberap? kali, namun tida
- embuslfr}kan bagi yang mendengar-
menjelas:{lkan ketinggian mukjizat Alquran, karena cll)apa'?
entuk k an satu makna (satu kisah) dglam berbagal
alimat yang bermacam-maca sohingga manusia

3. Unty ";a?pu untuk menciptakan tandinganny -
. ebih memperhatikan kepada pentmgnya kisah-
disebutkan dengan

18 ah
b Alquran sehingga periv

eru), .
ang-ulang sampai beberapa kali agar lebih meresap

pa:a lea

num . : 4 1

wan ujuan dari 58PEEP kali
2000), h.

g  Abd
ul Dj .
I Djalal, Ulumul Qur'an, (Surabay® Dunia Ilm
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pengulangan penyebutan kisah Alquran itu, sehingga
menunjukkan banyaknya tujuan penyebutan kisah
sebanyak pengulangannya. Sebab penyebutan suatu kisah

yang pertama berbeda tujuan dengan yang kedua, ketiga,
dan seterusnya.

DOD

BAB X
MUNASABAH

A. Pengertian Mundsabah

Secara bahasa mundsabah berasal dari kata nasaba-
yunasibu-mundsabatan. Kata nasaba sering diartikan dengan
dekat (qarib).! Selain itu, kata mundsabah merupakan bentuk
sinonim dari kata ‘S (penyesuaian) dan Ay laal
(mendekatkan). Menurut al-Zarkasyi kata al-nasibu berarti al-
gharibu al-mutasil (dekat dan bersambung) sama artinya
dengan al-garibu al-muttasil (dekat dan bersambungan). Sebagai
contoh dua orang bersaudara dan anak paman, kedua-duanya
saling berdekatan dalam artian ada ikatan atau hubungan.
Karenanya al-nasibu berarti juga al-rabith, yang berarti ikatan
pertalian dan hubungan.? Dari pengertian tersebut, dapat
dikatakan setiap sesuatu yang berdekatan dan mempunyai
hubungan bisa dikatakan mundsabah. Pengertian semacam ini
misalnya kita katakan bahwa si fulan mundsabah dengan si
fulan, yang artinya dia mendekati dan menyerupai si fulan
dalam arti dia punya hubungan family dengannya atau lainnya.

Secara  terminologi, al-Zarkasyi dan  al-Suyuti
mendefinisikan dengan ilmu yang sangat penting yang mencari
hubungan antar surat dan antar ayat melalui pemahaman
secara logis (aqli), perseptif (hissi) atau imaginatif (khayali).3
Manna' al-Qathan mengartikan mundsabah dengan segi-segl
hubungan antara satu kalimat dalam ayat, antara satu ayat

————

AlM ' Ibrahim Mustafa dkk, Kamus Mu jam al-Wasith , (Madinah:
. ﬂl.(tuh al-Ilmiah), h. 924.
Fi ) ?Badruddin Muhammad bin Abdillah Al-Zarkasyi, Al-Burhan
'f‘l'” al-Qur'an, juz, 1, ( Bairut : Dar al-Ma'rifat, 1972), h. 35.
Mug ‘: Jalaluddin As-Suyuti, al-Ithqan fi Ulum Al-Quran, (Beirut:
Assisah al-Risalah al-Nasyirun, 2008), h. 630

h
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. u surat
dengan ayat lain dalam banyak ayat atau ant-alat Sc;atiapaﬂah
S Y pengertian tersebut di 3{ T“mn yang

distmpulkan bahwa mundsabah adalah pengetaht ;n surat

menggali hubungan ayat dengan ayat dan hu-bl-miemudjan
dengan syrat dalam Alquran. P en-mhamzm ‘”;lba.h dengan
menampakkan sisi perbedaan antara ilmu .rnu.n?S sejumlah
Ve asbab al-nuzil. imu asbb al-nuzil mengalthaan di mana
4Jdl dengan konteks, peristiwa, pelaku dan mas

" bukan
: inasabah "
Alquran  diturunkan, sedangkan imu mu sisi

s ]- an
N melainka
RS S NN whs et o VS turun aya t,

.o yvang
sy e eks, yé
PerPautan antera ayat dap surat menurut urutan t
disebut dengan “ur

: : i urutan
utan bacaan” sebagai bentuk lain dari u
turunnya 5

B. Macam—macam Munésabgh

Pembagian mundsabah, sebagai nii
menafsirkan Alquran, para ulama berbeda pendapat da
mengklasiﬁkannya.

Perbedaan tersebut muncul dari c'ara
pandang ulamg terhadap asbqp ol-nuzul. Namun demikian,
setidaknya ada dug pembagian secary umum, yaitu: Pertama
mundsabah ditinjay

"1
salah satu teor

dari sifat; Kedua, mundsabah ditinjau dari
materinyag,
Adapun bentyl munasabah ditinjau dari sifat, ula‘mé
Ulumul Quran membagikannyg dalam dua bentuk, yaitu:
Pertama,

irtibath nyata). Pola mundgsabah dalam
kategori da kejelasan hubungan sehingga

1 Manna’ Khalil al-Qathth

an, Mabahis [t Ulum al-Qur'an, (Al-
Ash al-Hadits, 1973), h. 97

? Nashr Hamid Aby Zaiq, Maflwm al-Nash pirasan fi ‘Ulum
al-Qur'an, terjemah Khoiron Nahdi;
197.

yin, Yogyakarta: LKiS, 1993), h.

rdl
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pd

at eraf.
rang lain na wrnaan
i satu dengan ya -uhi  kesempt ;
te-rhhat hubungan S —— mempengamhcll engan ayat lain,
'f{mgkat kgfmmnt 1 ayat tidak dihubungkan —— Misalnya
alimat. Jika suatu T ap—_ .
hlinaz ?ilh t kalimat ayat tersebut L
Maka terlihat kalimat 2

Surat al-Tsya': 1 dan 2 L L‘gj-\'-f ng‘u)w
. cadom =
LT s 2Ty sl el 2 5
Dl g8 hamba-
iqlankan ha
Allah, yang telah irrLenmvf‘?’.J-‘g?,flr Haram ke Al
Tl Laift, ) < ¢ sjLatt - ,
I'V{Gha o tu malam dart Al MG '-Ikahi sekelilingnya
o S”f. | ang telah Kamt berb ian dari tanda-
idil Agsha yang t a sebagian _
Masjidil 4 Jihatkan kepadanya s Sia adalah Maha
P KG”L" iy )faarrti Sesungguhnya
tanda (kebesaran) kamz. ui.
dengar lagi Maha mengetah cang
Hendengar{ hubungan yang

IR\l
A AT B A

at erat

Ayat di atas mempunyz:h )
*Ngan ayat setelahnya, al-Isra’:

L R

T Lo Gl
3 oSl g B
, ’z,.‘_‘&jaﬂijggﬁ"
Z 3 . ..E_ |. _", H G-
ah s e 135 W e

Vemt

Kami

. qurat) da_n el

dan Kami g)err.kan »:’_I;t itw petunju en,ganlbil penolong
Jadikan kitab T‘::}' nganlah hamu m

(dengan firman): "Jan. P

nasa
selain Ak, ) t 1 dan 2, mun o
ti surat Al-lsra aya yaitu kedua-duany

] 1 fmartl . S, t

dala IB 11151 i t tersebut tampak ]e_la kat oleh Allah SW.

b.m tedua ayi{ dan Nabi musa ohalflgrl dilsra’kan. Nabi

apy i a nya c 1

seh MUh o Rasul, dan kedua"iﬂ Agsa, sedang Nabi

ehagai nabi cllan - i1 Haram ke Ma'SJl i tersebut dalam
Muharr(;madl\:ar'l M}?S{‘};ka ja keluar darl nege

Usa dari esir, ke

; an.
keadaan ketakutan menuju Mady

1 dengan
i au disebut
ssabah yang tidak jelas ata
Kedua, mundsaba

N
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khafia al-irtibath (persesuaian yang tidak jelas). Persesuaian
ayat atau surat dalam hal ini terlihat samar, sehingga bentuk
mundsaboh kedua tidak nampak, seolah-olah masing-masing
kedua berdiri sendiri, baik karena dj athafkan kepada yang lain,

maupun karena yang satu bertentangan dengan lain. Misal
surat: al-Bagarah: 189 dan 190

T A IR AR S Iy 2. 2 . P ATV P

156 0b Al Gudls a-*d':..;u!%-?‘yeui daNl o Fhiglly @

B Gl L ST e o e
S5 Lol e i 1505 N - RV PR VSR S afpl |

(2 Tyl =l
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katc.zkanlah:."Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu
bagl“nlanusza dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya,
akan tetapi kebajikan ity talah kebajikan orang yang
bertakwa. dan, masuklah ke rumah-rumah ity dari pintu-

pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.

3%, -

- )
\:J‘-:‘-’-*A-“g.oéﬂml

et o

¢ l‘ TG el sl E s N P
b Bt ¥ 5SSk fudll BT gl 1959
=

ﬁan per angilah di jalan Allgh orang-orang yang
emerangt kamu, (tetapi) Janganlah kamu melampaut

batas: karena Sesu N ai
orang- ngguhnya Allah tidak menyuk

orang yang melampaui batas,

Surat Al-Baqarah ayat 189 dan 190. Mundsabah-nya

:af}:; i{eltlka \fvaktu haji umat Islam dilarang perang, tetapi jika
mat Islam diserang lebih dulu, maka serangan musuh itu harus
dibalas, wa]

bada kedua gunt e o™ haji Jika dilihat pola mundsabol
tersebut sekily rﬁebut 1ferhhat samar-samar. Kedua ayat
pertama a1 as .terhhat. tidak berhubungan, apalagi ayat
ma dipahami sebagaj bentuk pelarangan perang dimusim

T - (174)

haji, pada ayat selanjut tentang kebolehan. Namurt, jika
memahami ayat tersebut tidak menggunakan pola mundsabah
maka hukum satu-satunya yang dipahami adalah tetap
larangan meskipun ketika diserang. .

Sedangkan mundsabah tinjau dari aspek materi te
dalam beberapa bentuk, yaitu:

rbagi

L. Mundsabah antara surat dengan surat |
ni adalah melihat

. erti i .
Munésabah dalam pola sep ang berdampingan.

korelagi antara satu ayat dengan ayat lain ¥ ssabah surat
Nasruddin Baidan mengemukan contoh mungsa Ali-Imran.
dengan surat pada surat Al-Fatihah, Al-Bagarah :n berurutan
Menurutnya, penempatan ketiga surat secartema sentral
Menunjukkan bahwa ketiganya mengact .pada urat saling
Yang  memberikan kesan, masing-masiné nsg sama juga
Menyempurnakan bagi tema tersebut,G'Hal yamtnya, Ketiga
disampaikun oleh Jalaluddin As-SuyY t1, menumemu&t tema
Surat al-Fatihah, al-Bagarah, dan A].I-Imranakuan terhadap
“ntral. Dalam surat Al-Fatihah memuat penrgn agama lslam

e Tuhan.an perlindungan kepada-Nya dala 0. dan surat Al-
dan Menjaga diri dari agama Yahudi dan Nasr:l k’e e

a9arah memuat dalil hukum-hukum tersebu
Surat Ali-Imran memuat jawaban ter-h o
Para Mmusuh, khususnya tentang dail-d

'Baqalrah.7

Dengan demikian, hub

B.aqarah, dan Ali-Imran terjalin dala

ika dilihat al-Fatihah yang di
Mendapag jawabannya dalam surat

\

Pug “ Nasruddin Baidan, Wacana Bor

Staka Pelajar, 2005), h. 194 : [imu-ilm
Ragy; " Muhammad Nor Ichwan, Studi

ail Media,2008), h. 152

a)-Fatinah, al-

rat
ungan SY n satu konsep-

m hubung
iri dengal ds
al-Baqarah.
Iimu Tafsir (Yogayakarta:
(Semarang:

Qur'an,
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ketika me
mohon : )
Allah petunjuk yPaG:UnJluk ke jalan yang lurus, maka jawaban
kemudian pada suraf A;l'us itu ada dalam kitab (Alquran)
dalil yang disebutk -Imran menjawab keraguan-keraguan’
utkan pada surat al-Baqarah.8

2. Munds
: abah an
antara nama surat dengan tujuan turunnya

Subhi : :
menyatakan basl'll::: hse keltlka membicarakan sabab al-nuzul,
begitu juga halnya d gala sesuatu ada sebab dan tujuannya
tentu mempunyai engan nama-nama surat dalam Alquran
yai maksud dan tujuan’. Sejalan dengan pendapat

di atas bai
alk di . . .
sini dikemukakan pendapat al-Suyuth
leh surat-surat

menu
rutnya nama-nama yang digunakan 0
yang ada pada

Alquran iliki

surat itur.negleh 1]{{ aitan dengan pembahasan
digunakan ata aena itu semakin banyak nama yang
u diberikan pada satu surab semakin

menun' ]
jukan kemuliaan surat itu.!0
an muncisa-bah,

i isl

Bi i

nama-narliz Sililal:;bl’lngkan .dengan pembahas

surat atau melal itu mesti memiliki kaitan, baik melalut *>
ini terlihat pada ui kedudukan surat itu sendiri. Contoh Sfpértl
karena  kedud Slllrat al-Fatihah. Surat ini dinamakar den?‘klan
sehingga posi . Y an‘ny a sebagal pembuka (mu.kadcfmwh)
posisinya ditempatkan di awal Alquran- Sebag&umalna
mbuka) atal

y i i i - ar g h I US

Umm al-K3

memuZtl Hitad (I nduk Kitab). Dengan demikian al-Fe
meskipun secara tersirat semua bagian Alqura®™ ;
m nyanyian mmpfizs’

sebagai
agai pembuka atau gerak pertama dala
k berikutny® “
pagia”

harus m i ;
dasar inierirllbenkan indikasi bagi gerak-gera
, ilmu-ilmu Alquran dapat diringkas dalam iga
8 ' — itk

terhadapl\llzshr Hamid Abu Zaid, Tekstualilas ul-(.)u,run, for
gp Dlumil Quran, (Yogyakert s 2005), h 201 i

Pustaka Fird,l _ halih, Mabahis Fi 'Ulum o l-Qur'an, Lorjoma
aus, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h.190: Qura®
Asrar Tartib al@¥

10 Lihat al-Suyuti
iro -Suyuty, Asaar 1L N v
(Kaxro. Dar-al-'ItiSham, tt), h.5,4Ta’ tib al Qll-. ar

7/ N
(176

(tauhiq, )
sebagaj pzi:;lﬁ?tan d?n hukum-hukum), yang masing-masing
alFatihah, D ar dari pembukaan yang ditunjukkan oleh surat
ket Dengan cara demikian surst ini menoaPe oy
Surat al-Baqa yahsebagal "Umm al-Kitab". Contoh lainnya adalah
dalamnnys + rah. Surat tesebut dinamakan demikian karena di
hikmat dan kerd_la?at cerita tentang sapi betina serta berbagai
3. eajaiban yang dijumpai pada cerita itu.
unésabah antara kalimat dengan kalimat dalam satu

ayat
mundsabah satu kalimat dengan
melalui huruf ‘athaf
kunu ma'tufah wo
kalimat dengan
dengan huruf

tuk), antara

ka]imat]\geen-;:rut al-Suyuti,
dan adakalr ikutnya dalam ayat, adakalanya
la takyn u an;:a tanpa melalui huruf ‘athaf (ta
kalimg 'lé-nla tufah).\ Mundsabah antara satu
'afhaf biasl: dalam satu ayat yang dihubungkan
lain. nya mengandung beberapa unsur (ben

a. y
nsur Tadlad (al-Mudladhah),
atau bertolak

belakanlgjr:ur Tadlad merupakan berlawanaf

P e“YGbut«':lx:1 t]alra suatu kata dengan kata lainnya. sebagal contoh

Setelah kat cata rahmat setelah kata adzab- kata al-raghbah

Pada gy, a al-rahbah, menyebut janji Contoh
rat al-'Araf ayat, 156:

dan ancamarn.

‘-’.,’-”‘r
|a.:\.w,_gl-'-’u,»-=-‘f"”'}°

P
G TR PRy d . »
JB a1 Bl Gf 5531 @ BT
il o2 C - T Y
L.)’-;-\.U’ ESLs "C;“ cl - ,’3 1353 :wlwbggf’”pl Lé'l"“p
e e PR ear o b
(2 Hsal Unils ¢ Ll 13 S0P 30 O
d . .
an tetaphaniah untulk Kami Lebajikan di dunic ini dan
\
1 L
ihat Jalaluddin al-Suyuti, al-Ithgan, h- 109

e
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di akhirat;

kepajf m;;gf;i“”gf;hnya Kami. kembali (bertaubal)
Kutimpakan kep'ad a.h, berfirman: "Siksa-Ku aken
rahmat-Ku meli utc,z siapa yang aku kehendaki don
tetapkan rahmafKL segala sesuatu. Maka akan oki
yang menunaikan :a:(;tzgc orang-orang yang berta.kwa,
kepada ayat-ayat kami”, an orang-orang yang berumar

Pada i
bertentangay ;Zit (i;?rsebut di atas terdapat kata-kata yang
bate donens katag sebutk.an saling bertentangan antara satu
st o ayanl;g lalfl‘. Pada ayat pertama kata P
berlawanan. Hal B e e i i
ketegasan Allah dﬁmg ot - adala}‘l
I am .menetapkan hukum bagi manusia- b
melainkan rahmat : dlteral')'kan D o pagh
e , namun jika diselewengkan, maka mereka
patkan balasan dari Allah Swt.

b. Unsur Istidhrad,

Unsur Ist; .
lain yang ada hI‘;S:)ldhrad yaitu pembahasannya pindah ke katd
seperti ini bisa kitullliiannya atau penjelasan selanjutnya- Conto
a lihat pada surat al-Bagarah ayat, 189"

. 53.-

I_,':l:ofjjj,»ja',,? ar L e . plse
il ST T g e
I)'EJB l-é-r"'f 2 m. szt ’ »i
29 e T, i385 27 - 23 %<, La s’ o)
sl 155 Bl e 201 555 L‘wé-"o*—‘*”"
rd
. T ‘/jﬂ

:::-»:Q-;’%“r?‘w

Mer: .
Katcflie:nl:l:.r ?;ya kepadamu tentang bulam® saffbf;
bagi manusia l;lan sabit itu adalah tanda-tanda wa]j
kebajikan, mema: g .(bagz ibadat) haji; dan buke? a
akan tetapi } .l.tk" n.emah-rumah dar belakangny

pi kebajikan itu ialah kebajikan oran"é .

bertal:
wa. ; Lttt
dan masuklah ke rumah-rumah it do" pinttt
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pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.

sebutkan kaitan antara kata "al-
(mendatangi rumabh).
di dalamnya dan

. Dalam ayat tersebut di
ahillah" dengan kata "ityan al-Buyut"
Pfrsoalannya, apa hukum yang terkandung
dimana letak mundsabahnya.

Ayat tersebut berkenaan denga
pad? musim haji yang ditanyakan
ke-blasaan mereka mendatangi (memasuki) rumah dari belakang
(pintu belakang), lalu pertanyaan tersebut di jelaskan dengan
kata al-Birr yang berarti tagwa kepada Allah dengan sekaligus
menjalankan apa yang diperintah Allah dalam berhaji dan
larangan mereka memasuki rumah dari pintu belakang.

Dengan dijelaskannya melalui kata al-Birr menurut al-
Zarkasyi (w.794 H) perhatian mereka peralih kepada persoalan
Mmemasuki pintu dari belakang. Di sini kata al-ahilah
menurutnya sangat perkaitan dengan kata al-Birr.12 Sete%ah
kita ketahui susunan (tarkib) dua kata tersebut yang saling
beriringan dalam satu ayat, dengan demikian tidak tampak

n masalah bulan sabit
kaum Anshar dengan

antara akhir ayat terpisah dari awalnya.
4. Mundsabah antara ayat dengarn ayat dalam satu surat
Mundsabah model ini kelihatan dengan jelas pada surat-
ok. Surat al-

tu tema pok
mundsabah antara a
Masing-masing ayat

surat pendek yang mengandung 2
Ikhias bisa dijadikan contoh adanya yat-
ayat yang ada pada satu surat itu.
menguatkan tema pokoknya yaitu tentang keesaan' Tu}.lan.
Selanjutnya pada surat al-Bagarah dari ayat l.sampal 20 juga
nampak adanya hubungan di antaré ayat-ayat 1t Tfema pokok
yang dibicarakanya adalah tiga kelompok sosial yaitu: orang-

Al-Burhan

I .
12Badruddin Muhammad bin Abdillah Al-Zarkasyl,

Fi'Ulum, h. 41.
(w9 )—""
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orang mukmin, orang-orang kafir, dan orang-orang munafik
beserta sifat-sifat mereka Contoh lain bisa kita lihat juga pada
Q.S. al-Baqarah: 26 - 28 : Pada ayat 26 ini Allah menjelaskan
perumpamaan-perumpamaan penciptaannya berupa berupa
makhluk-makhluk kecil seperti nyamuk yang sempat
mendapatkan lecehan dari orang-orang kafir, begitu juga pada
ayat 27 diterangkan sifat-sifat mereka. Dan pada ayat 28 Allah
memberikan celaan pada sifat-sifat mereka dan sekaligus
perintah untuk memperhatikan diri mereka kejadian, kehidupan
dan kemana mereka akan kembali.

Contoh lain adalah awal surat Al-Baqarah ayat 1-20
Ayat-ayat tersebut kemudian dapat dikelompokkan dalam tiga
bentuk: 1-5 berbicara tentang keimanan; 6-7 berbicara tentang
kekufuran; 8-20 berbicara tentang kemunafikan.!? Agar dap?t
membedakan ketiga kelompok tersebut perlu dita
keterhubungan antara satu ayat dengan ayat yang lain.

. . ouat
5. Mundsabah antara penutup ayat dengan 1§ ays

tersebut

an terletak
dalam
miriP
m: a¥

Tempat munésabah yang saling menguatk

pada pokok pembicaraan dengan penutup ayat. Di

susunan kandungan penutup ayat dengan apa yang

denganya. Hubungan seperti ini terdiri dari empat mac?
Tamkin, al-Tashdir, al-Tausyikh, dan al-Ighal.}! :

) put kitd

. Untuk jelasnya bentuk-bentuk hubungan terse
coba jelaskan saty persatu:

a. Unsur al-Tamkin,

oh
Maksud dari unsur al-tamkin adalah memperkOk :

. jsint
atau  mempertegas pernyataan. Arti fashilah dis

. ‘Ul
berkaitan langsung dengan apa yang dimaksud 2 at?

—_———

13 Nasruddin B

aidan, Wacana Bar .
" Al-Zarkasyi, acana Baru, h. 196

Op.cit, h. 78

o (180

Bila tidak ada hubungan ini (al-Tamkin) kandungan a.yai.:
itu tidak akan memberi arti yang lengkap, dan boleh jadi

merugikan

Misalnya pada Q.S. al-Hajj ayat: 63-65.

< o . .
i @t e

L ld
£ - < s ’,"i;';.l
o "}14‘ . [ ”"'”“5‘;:“" @3\,\_”.7;“ - |

2% 51 .
B Sz 52 gl
) Allah
Apakah kamu tiada meliha b g.,af;"w::;’?’:t‘u hijau?
menurunkan air dari langit, lalu J adl-l (11‘4 ha mengetahul.
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi y : di langit don
kepunyaan Allah-lah segala yang %%

segala yang ada di bumi. dan Sesungg

benar Maha Kaya lagi Maha Terptv

nunduk
tiada melihat bahwasany® Allah me yang berloyar di

apa yang ada di bumi dan . " nahan (bendo-
lautan dengan perintah-Nyo- dan Zaw me n-Nya?
benda) langit jatuh ke bumi, melain Maha Pengasih lagi
Sesungguhnya Allah benar-benar

1a.
Maha Penyayang lepada manis alimat: latifun

s e n kali
Ayat pertama diakhiri deng? febih dahulu

Allah te . .
g b::v;aang diturunkan dari langit

;a. Hujan yang

sebagai sumber kehidup® :};Ziuil:hmat bagi alam

menyuburkan tanah 1t :ler:pkedua perakhir dengan
a

kehidupan di atasny® % g, ah Maha Kaya

k:lilm:z al-Ghaniyyt al-Hamid- Sifat All

B C1s1}/”"

khabir, menunj .
mengetahui manfaat hy

e



dan maha terpuji ini menegaskan pernyataan
sebelumnya bahwa Allah-lah pemilik segala apa yang
ada di bumi dan apa yang ada di langit dan Allah tidak
mebutuhkannya. Selanjutnya ayat ketiga berakhir
dengan kalimat: Raufun al-Rahim. Sifat Allah yang
Maha santun dan Penyayang ini menunjukan kepada
manusia bahwa Allah telah memberikan nikmat
kehidupan di dunia ini tempat berusaha baik di darat
maupun di laut dengan bentangan langit Yyané
memayunginya. Kesemuanya tak terhitung umlahny2-
Itulah bukti kerahmanan dan kerahiman Allah.

Demikian al-Zarklasyi menjelaskan perpautan antard
fasilah dalam ayat itu.15

. Dari keterangan di atas nampaklah dengan jelas
sifat-sifat bagi Allah sebagai: Latifun Khabir yang
me.rupakan isyarat bagi ayat sebelumnya yaitu turunnya
hujan dari langit dan manfaatnya darinya. Allah ma.ha
!:ahu sehingga dipertegas dengan sifat-Nya itu. Begﬁ.u
juga pada foshilah kalimat al-Ghaniyyu al-Hami
sebagai ta'kid ayat sebelumnya yang menerangkan dan
menjelaskan bahwa yang layak memepunyal kekuasaall
seperti itu hanyalah Allah. Selanjutnya setelah Al a.h
memberikan segala rahmat dan karunia pada manusi?
berupa ditundukkannya lautan dan daratan, pada akl?lr
ayat Allah menjelaskan sifat-Nya: Raufun al-Rahi
sebagai isyarat kasih sayang Allah pada manusia.

- Unsur al-Ighq,

. n
Maksud unsyr al-Ighal yaitu sebagai penjelas?

t t.
'If‘:nbahan yang bersifat mempertajam makna &Y aa
npa fashilah pun sebenarnya makna ayat sudah daP

1% Ibid,h. 80,

- (e

. Unsur al-Tashdir

dipahami

Sebagai contoh misalnya Q.S. al-Naml ayat 80:

2 . ot 23200 -2 /‘_’dﬂ

a3 13 13y e A el fats Y5 ol 2 R

tidak dapat menjadikan omkng-

; jadikan

orang yang mati mendengar dan (tidak Puza_)l "‘e"fé’j‘:bil&
orang-orang yang tuli mendengar panggian,

mereka telah berpaling membelakans.

i dar
Kalimat e 'ss 1 pada ayat di atas adalah seke

Jim jtupun yang
penjelasan, sebab tanpa . k .a.t, bel;h psempurna,
merupakan fashilahnya halimat 37 dan hari mereka

yaitu orang-orang yang pendenagaran endengar apa
buta dari pentunjuk Allah (tidak matt - demikian itu
yang disampaikan Rasul Allah). Kea(;?il;ckata tersebut
sudah jelas berpaling dari kebenara?- :an bagi mereka
merupakan bentuk majazi perumpar

yang hatinya sudah tertutup-

Sesungguhnya kamu

yang akan djmué.lt
atau

Al-Tashdir merupakan kalimat han

sudah ada pada permulaar: pertengz ah: ’39

kalimat atau ayat. Contoh surat Al-Ma1 L
el s RS P ot Lk

S R IIN AT INY e |

Maka Barangsiapa bertaubdt (di o

: e
itu) sesudah melakukan kejahata™ ¥ enerima taubatnya.
diri, Maka Sesungguhny® Allah ™ ;. Maha

Sesungguhnya Allah Maha Peré

Penyayang.
(183 )/
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Juga pada surat Al-Ahzab: 37

= E o

IR IO SARTNT
L:}’[’L'L?-.’J"_ d; -‘"°|=’rc ,',"”;'lf, . s
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@ik S5 = 8 Ty T b i
D Jal T8 [y s 13aa3 13 oy

dan (ingatla ;

Allah telah rilz)(;l:eez””’a kamu berkata kepada orang Y8

.(juga) telah memzlp.?hl.mu nikmat kepadanya dan kam*

wsterimu dan, berf,zz: nikmat kepadanya: “Tahanlal terts
kwalah kepada Allah", sedang kami

Men,
yembunyikq .

n di dalam hatimu apa yang Allah akan
1510,

menyataka
; nnya,
ya, dan lkamu takut kepada man

sedang Allal
v-laf .
v yang lebih berhak untulk kamu talkuti-

Maka taq
. tatkala Za;

ud telah mengakhiri keperluan terhadap
Lga.n

min

Istrin
ya (mencerai
g ra
dia supayq tids,;kanny a), Kami kawinkan kami der
untule (mengauin; flda, keberatan bagt orang muk
apabila  anal ni) isteri-isteri anak-anak angka
kR-analk an . i
ngkat itu telah 1

keperlu

‘annya darg

A : aripada isteri

llah ity past; o a isterinya. dan adalal

. rat al- .
menjadi fashilah al-Maidah: 39 lafadz "Yotubt" yane
sebelumnya sudah ada lafad "aba”
/‘ahSJ’“"

begity j

Juga ;

yang menjagiaid -ayat 37 Q.S. al-Ahzab, lafadz "ta
asilahnya sudah ada lafadz "tak

sehing
ga  pad
a ! |
kes:-]mmmnya.“" e |
d. Al-Tausyikh
ah al

15

- ’ Lebih j :

Zarkasv: jelas lih: . . ) :

asyi, Al-Burhan Fi ’l[t;;laﬁﬁdllqugglgb Afghmani S5 vt
.m., h. 95-96.
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£ mel eka,

nen,yelesaikan
Letetapa™

',h,Sj’ah”*"’

ters.zill-Tau.Syikh merupakan kandungan fashilah sudah
N irat dalam rangkaian kalimat sebelumnya dalam
suatu ayat. Contoh surat Al-Baqarah ayat 20:

e 4”.2'7, L h e ? 2” __’;_’:;‘2 - P et ] -
e T a0 a0 o ABILE VA RIS

R T O R T -
i 5 Jo BT 2 Gl 2 S LAY B F G

penglihatan

kilat it menyambar
mereka

kilat itu menyinart mereka,
nar itu, dan bila gelap menimpa
lau Allah men.ghendaki,
dan penglihatan
as segala

Hampir-hampir
mereka. Setiap kali
berjalan di bawah st
’”‘_‘??‘Gka, mereka berhenti. Jika
niscaya Dia melenyapkan pendengaran
mereka. Sesungguhnya Allah  berkuasa i
sesuatu.

urat dan akhirnya
pola keterhubungan
an, ayat-ayat
an. Misalnya,

6. -
Mundsabah antara awal s

merupakan
Dengan demiki

dari satu kesatu

awal SLll?;entuk mundsabah ini
dalam qq?t dengan él{hh‘ surat.
Sl Aklil\; sur.at terlihat bagian
ukminun
Awal surat:
el

LS4

TRN

£ s
|

=

;1;
C

rang-orang yang beriman,

Sesungguhnya peruntunglah 0
n dengan akhir surat

Ayat tersebut rnempunyai hubunga

Yan
g menegaskan:
L oa AN 2e
(D oppSl e Y

Ses”’n'ggujln:)’a OI'Gn‘g‘Orang yaﬂg ka'fi]' Ltu tLada

beruntung.

N
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antara ?n;l::ntilg:r? kk;iua. ayat tersebut sangat jelas, karena

perempamaan si ufur tidak ada batas, sama halnya dengan

datang teran 1alxng dan malafn, gelap dan terang. Apabila

Jika dikaitkagl; g: ap langsung sirna, demikian pula sebaliknya.

dapat diambil aenbgir;m ayat di atas, maka pemahaman yang

itu merUpakaI; k: 2 'a kem?‘nangan bagi orang mu'min, maka
rugian bagi orang kafir.17

7. Mundsabah
an :
berikutnya tara akhir surat dengan awal surat

Munds ..

terkadang tarzz::: s_:nacam ini menurut al-Suyuti (w. 910 H),
Selanjutnya al-Suyuti d dan terkadang tampak tidak jelas.
contoh tentang munds balam al- Iigan banyak memberikan
uraian suatu surat Seba al'z, antara awal uraian dengan akhir
al-Mukminiin, sure;t inia:i: cor?toh misalnya terlihat pada surat
al-mukminun, yaitu pe ulai dengan pernyataan: Qad aflaha
akan mendapat kem:n rnyataan hipotetik bahwa orang mukmin
surat di akhiri den angan, dan mereka pasti menang. Diakhir

§an pernyataan Lg Yufli al-Kafirun, sebagai

isyarat bahwa o

a .

Jelaslah bahwa d?xi l:i:l tidak akan mendapat kemenanga®
antara dua situasi, yataan ini melukiskan perlawanan

yait o
belakang, U dua akhir dari dua hal yang bertolak

Contoh lain mj
m
ayat 1: 1salnya pada permulaan surat al-Hadid,

e 8
27

@;&ﬁ’-wl— = JEM L.
A gl gL AT

é\\

17 Nasruddi :
nB
aidan Wacgnqg Bary Ilmay, 7 afsir, h. 198

T ( 186 )

Ayat ini ber-mundsabah, dengan akhir surat sebelumnya
"al-Wagi'ah" yang memerintahkan bertasybih: ~ Contoh
berikutnya Surat al-Baqarah dimulai dengan ungkapan "Al-
Kitab®, disini sebagai isyarat dari «q.Shirat” pada surat al-
Fatihah. Jadi seolah-olah jalan lurus yang mereka minta tidak
lain berupa al-Kitab ini, yang tentu saja merupakan suatu
makna yang indah yang menampakkan adanya irtibath antara
surat al-Baqarah dengan surat al-Fatihah.1®

Dari uraian-uraian di atas tentang
bahwa pembicaraan mengenai persoalan tersebut berpusat pada
susunan dan urutan kalimat, ayat, dan surat dalam mushhaf.
Ilmu ini muncul karena ada sebuah pendapat yans mengatakan
bahwa susunan ayat dan surat dalam Alquran adalah tauq%ﬁ '
Yakni atas petunjuk Allah melalui Rasul-Nya. Keyakinz.an m

Menumbuhkan upaya-upaya untuk menyingkap rahasia dlblihk
Susunan tersebut. Dari sinilah panyak ulama yang men:af?ar an
Jalui pendekatan ini, baik

ayat-ayat Alquran dalam tafsirnya me
Yang secara khusus maupun sebagiannya.

mundsabah nampak

b al-Mushaf

tartib mushhafi
nan Alquran yang katanya
melainkan cenderung pada
Atas dasar jtulah muncx‘ﬂ

1iki hubungan historis

C. Hubungan Mundsabah dengan Tarti

Menelaah hubungan mundsabah dengan

':izrarti mengkaji tentang penyust
1 ak mengikuti kronologis turu™
Korelasional dalam tiap-tiap susunar

anggapan bahwa Ilmu Mundsabah me

den . gl.mushhof (penyusuan
ganpermasalahan kedudukan tartib aerso alannya, atas dasar

Surat-surat dalam mushhaf al-Qur'an)- Per™ pyusunannya
:Da penyusunan Alquran djlakukan? J]k'a gfk nal dengan
erdasarkan petunjuk Nabi atau yans ebih dike

. . jika
laufigi maka penyusunannya perdasarkan wahyw, J

——
8 Ibid

e
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penyusunannya berdasarkan ijtihad para Sahabat (ijtihadi)
::ﬁ;upe;y:ﬁz n"‘pf::;i:srsifat bukf‘“ wahyu. Jika berdasarkar?
mengandung nilai-nilai ﬁ;l angya tld?k serampangan, tetap!
melebihi karya susunan :jo d;)tau hlkma}'f ya.ng sangat dalam,
Terlepas dari yang dibuat manusia biasa.
tartib al-musphhafan pe]:S oalan tersebut, penyusunan Alquran
(tarib al-nuzul) y:gg ;kafl berdasarkan kronologi turunnya
mengkaji susunanr;ef;ial akikatnya mendorong kita untuk
sesuatu yang telah ap surat yang ada pada mushhaf. Setiap
susunannya seperti _fersusun  mempunyai alasan kenapa
dimunculkan apa;; lhltu. Atau pertanyaan lain yang dapat
yang serasi anfaraa susunannya sudah memiliki hubungan
digunakan untuk msit;a-dengan yang lainnya. Ukuran yang
melalui kemam enilai apakah serasi atau tidak, adalah
Masalalfr‘:an bahasa yang dimiliki oleh manusia.
menentukan ek:iasttli:‘ah par? ulama berbeda pendapat dalam
Penyusunannya ijtihaq 1 tartib al-mushhaf apakah dasar
Penyusunannya berd para sahabat (jjtihadi) atau berdasarkan
isyarat dan petun; asa.rkan perintah, pengajaran, rumus
Pendigat wpy ) SaW (aufig).
surat-surat SQuI:-:r:ané?; 1:nayorit:as ulama berpendapat bahwa
sun berdasarkan tauqifi. Pelopor

pendapat ini adalg
h A o
Hashar (v, 611 K, o, . 1o Nuhas (w. 338 H), Ibn 2+
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Daud,
Abu Daud Ath-Thayalisi berkata; telah Mengabarkan
kepada kami 'Imran bin Al Qathan dari Qatadah dart
Abu Al Malih Al Hudzali dari Watsilah bin Al Asqa’
sesungguhnya Nabi Saw bersabda: "Saya diberi ganti
dari Taurat dengan as-saba’ (tujuh surat dalam Al
qur'an yang panjang-panjang). Saya diberi ganti dari
Zabur dengan Al ma’in (surat yang jumlah ayainya
sekitar seratus). Saya diberi ganti dari Injil dengan Al
matsani (yaitu surat yang terulang-ulang membacanya
dalam setiap rekaat shalat) dan saya diberi tambahan
dengan Al mufashal (surat yang dimulai dari QAF
sampai akhir surat).” (HR. Ahmad ibn Hanbal)

Hadis tersebut menurut Abu Ja‘far ibn Nuhas
menunjukkan bahwa penyusunan Alquran berasal dari Nabi
Saw dan kegiatan ini berlangsung ketika Nabi masih hidup, dan
sementara pengumpulan Alquran dalam satu mushhaf adalah
berdasarkan petunjuk yang sama. Sedangkan Al-Kirmani,
seperti yang dikutip al-Zarkasyi,2! berpendapat bahwa susunan
surat seperti dalam mushhaf berasal dari Allah yang tertulis di
lauh almahfuz. Setiap tahunnya Jibril memeriksa seluruh ayat
yang telah diturunkan, dan pada tahun wafatnya Rasulullah,
Jibril memeriksa ayat-ayat dan susunan suratnya dua kali.

Abu Bakr al-Anbari, seperti yang dikutip al-Zarkasyi,??
berpendapat bahwa dibril memberi petunjuk pada Nabi
Muhammad tentang tempat ayat dan surat. Penyusunan surat

20 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Juz 1V,

(Beirut: Al-Maktab allslmi, t.h.), h. 107 1

21 Badruddin Muhammad bin Abdillah Al-Zarkasyl, Al-Burhan
Fi 'Uliem, h. 259

22 Ihid
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Z::ia;]lallf'ly:q dengan penyusunan ayat dan huruf yang berasal
dark a }k uhammad Saw. Maka, menurutnya, siapa yang

gakhirkan atau mendahulukan susunannya maka ia telah
merusak nazm al-Qurian.

Ibn al- : . ’
berpendapat bH}TShar’ seperti yang dikutip oleh al-Zarkasyi,?3
berdasarkan e, o sunan surat dan penempatan ayat
menempatkr;nwahyu' Rasulullah Saw memerintahkan untuk
ini menimbulkaa:?{z p:l({iia tempat yang telah ditentukannya dan
penukilan mutayw tfr na.n bahwa penyusunannya berdasarkan
para Sahabat m a dan bacaan Rasulullah Saw. dan ijmak

Al-Ba et-lg;nal Pényusunannya di dalam mushhaf

-Bagawi :
para Sahabai;g men:]ljlam Syarh al-Sunnah berpendapat bahwa
dengar dari Rasmuil:gat-ayat Alquran seperti yang mereka
menta’khirkan atay Saw. tanpa mendahulukan atau
berdasarkan petunjuk mereka tidak menyusun yang bukan
Juk Rasulullah Saw., dan susunan tersebut

mengajarkan Susunan sur.

. at s i
sekarang ini. Tugag para epertl yang terdapat pada mushhaf

Sahabat hanya mengumpulkan dalam

ar.
lehpalaz Sahab.at. Pendapat ini, sepertl
pendapat jumhur ylam arkasyi dan al-Suyuti sebagai
menjelaskan kenapg pen:. AlZarkasyi dan al. Suyuti tidak
jumhur (mayog; apat ini dinyatak :
yorit. . akan seb at
2%). Di antara parg ulama yanga gl:rizzgzgat
2 Ibid
' Al-Bagawi,

Dar al-.K awi, Syarh ql.g
utub al'Tlmiyyah, et Keﬁm&’; 3(;1-}?'lzlahabah, Juz. III, (Beirut:
' » hal. 50

(1% b

seperti ini adalah Imam Malik dan Abu Bakr al-Thib al-
Bagillani.

Imam Malik seperti yang dikutip oleh al-Zarkasyi?
mengatakan bahwa para Sahabat menyusun Alquran
berdasarkan apa yang mereka dengar dari Nabi Saw, dan
penyusunan surat-surat tersebut berdasarkan ijtihad mereka
(para Sahabat).

Al-Qadhi Abu Bakr al-Thib al-Bagqillani dalam al-Intishar
berpendapat bahwa diperintahkan untuk menetapkan rasm
Alquran dan bacaan Alquran tidak dihapus atau dihilangkan
bacaannya setelah diturunkan, dan hasil dalam dua tahap inilah
yang dilanjutkan oleh Usman tanpa mengurang atau
menambah. Susunan surat dan ayatnya tetap berasal dari Allah
Swt.,, tidak seorang pun yang mengakhirkan atau
mendahulukan antar satu surat dengan surat lainnya. Para
Sahabat menulis ayat-ayat seluruh surat dan tempat-tempatnya
berdasarkan petunjuk Nabi Saw. Para Sahabat mengetahui
tempattempatnya seperti halnya mereka mengetahui qird’at-
gird’at -nya. Kemungkinan besar Rasul telah menyusun surat-
suratnya dan menyerahkannya pada umat sesudahnya
(Sahabat) dan tidak dilakukan sendiri oleh Rasulullah Saw.
Pendapat kedua ini menurutnya lebih dekat (relevan).26

Ketiga, penyusunan surat-surat dalam Alquran
sebahagiannya adalah tauqifi dan sebahagian lainnya adalah
ijtihadi para sahabat. Di antara ulama yang berpendapat seperti
ini adalah al-Qadhi Ab& Muhammad ibn *Athiyyah, alBaihaqi

—

# Badruddin Muhammad bin Abdillah Al-Zarkasyl, Al-Burhan

Fi 'Ulum, h. 259

2 Al-Bagqillani, Al-Intisar li Sil
"an nahalahu alFasad b Ziyadah w
al-Timiyyah, cet. ke-1, 1989), hal. 31

al-Qur'an wa Radd “ala

whah Nagl
ut: Dr al-Kutub

a al-Nugsan, (Beir

‘ N
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dan Ibn Hajar al-‘Asqalani (773-852H) 27

bahwa 2&222;?; Muhammad ibn “Athiyyah berpendapat

telah diketahat - esar su.sunan surat-surat dalam Alquran

tujub surat va emaéa Nabi Muhammad masih hidup, seperti

i Surat-j;ungtpanjang, surat-surat yang diawali dengan ha-

bahv:/a kemu: akinmufaShSl.lal’ dan mereka mengisyaratkan

petunjuknya ganan  selain surat-surat yang telah ada

sesudahn; ya ~ penyusunannya  diserahkan umat

ya.28
Al-Baihagqi

Alquran pf;;h ::illsa ‘Elabm al-Madkhal berpendapat bahwa

ayatnya seperti s abi telah tersusun surat-surat dan ayat-
usunan yang ada pada mushhaf kecuali surat

al-Anfal dan Ba )
“Usman.29 raah. Pendapat ini didasarkan pada hadis

pada

Ibn Haj
ajar berpendapat bahwa penyusunan sebahagian

surat atau seh .
ahagian besarnya tidak menghalangi kedudukan

penyusu
pend“kur:lag?;ia ad:\’laar}lxgh Ef“ifat taufigi. Beberapa dali
Huzaifah al-sagafi: adls Ahmad yang diriwayatkan oleh
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z Muhamm .
ad ibn
Muhammad Apg Syuhbah, al-Madkhal i

Dirasat  ql.Quy’
-Quran X
Baru,l?92), hal. 293.2g(l;Kanm' (Mesir:  Maktabah al-Sunnah, cet-

%8 Badruddj
Fi 'Ulum, h, ;‘517‘1‘“ Muh

2 Al-Baihag;j
A qi, Al-
Khulafa 1 alKith al-Isli

am . .
mad bin Abdillah Al-Zarkasyi, Al-Burhan

Madkhay ]
mi, 1404), l;:lzf;t nan al-Kubra, (Kuwait: Dar al-
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telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin
Mahdi telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Abdurrahman Ath-Tha'ifi dari 'Utsman bin Abdullah bin
Aus Ats-Tsagafi dari kakeknya, Aus bin Hudzaifah
berkata; saya berada dalam rombongan utusan yang
mendatangi Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Mereka
telah masuk Islam, dari kabiloh tsaqif Tsaqif, dari Bani
Malik. Kami mendatangi kemah besar beliau, yang
Lemah tersebut berada antara rumahnya dan masjid.
Jika beliau telah melaksanakan shalat isya’ pada akhir
malam, beliauw mengunjungi kami, dan kami tidak
meninggalkan tempat itu sampai beliau menceritakan
kepada kami dan mengadukan penderitaannya dart
orang Quraisy dan penduduk Makkah. Selanjutnya
beliau bersabda: "Tidak sama, kami di Makkah dalam
Leadaan selalu dihinakan dan dilemahkan. Tatkala kami
Leluar ke Madinah, terjadilah peperangan, Kemenangan
dan kekalahan terjadi silih berganti, terkadang kami
menerima hkekalahan, namun terkadang memperoleh

" Suatu malam beliau tidak mendatangi

kemenangan’.
Lami, hal itu berlalu sekian lama sesudah waktu isya'.

(Aus bin Hudzaifah) berkata; apa yang menyebabkan
anda meninggalkan kami Wahai Rasulullah? Beliou
bersabda: "Telah turun kepadaku sekian kumpulan
alqur'an, sehingga memaksa saya tidak keluar sampai
hal ity selesai. (Aus bin FHudzaifah) berkata; kami

0 Ahmad ibn Hanbal, Musnad, Juz

IV, hal. 343

. 193 },-, - -



bert.anya kepada para sahabat Rasulullah Saw pada pagi
harfnya. Bagaimana kalian membagi pengelompokan Al
q.ur an?, me‘reka menjawah, kami membaginya menjadi
liga sur.at, lima surat, tujuh surat, sembilan surat, sebelas
sura, tiga belas surat, dan hizb Al mufashshal y;itu dari
surat QAF sampai akhir.

yang aI::dlza;r: iznZZJ:kkan bahwa susunan surat seperti
Rasulllah Saw macih hidup o 2d2 pada mase
surat-surat al-Muf 1hsh up 'dan mungkin yang tersusun hanya
Bukti yang menun(-zskk al saja dan bukan suratsurat yang lain.
susunan surat yaxiu dian bé}hwa penyusunannya taufigi adalah
sifatnya beruruta: daWah dengan ha-mim dan thasin yang
peletakannya tidak borur berbeda  dengan  sabbaha yang
dan tha-sin-mim padaerumtan- Tha-sin pada surat al-Syu'ara
pada surat al-Nam] ansu.rat al-Qashash dipisah oleh Tha-sin
disusun berdasarka: i~tgi}:umlah ayatnya lebih pendek. Jika ini
surat yang diawali d Jtihad para Sahabat maka tentu surat-
sin pada surat al-NaIenxigZin ?ab_baha diletakkan berurutan, tha-
surat al-Qashash. Tbn H t-a khirkan daripada tha-sinmim pada
bahwa, seluruh surat Al e m.endukung pendapat al-Baihaqi
Anfal dan Bara’ah 3 quran disusun secara taufigi kecuali al-

Nampakn .
a
ya dari beberapa pandangan para ulama di

atas, tidak saty

memberikan Detrl)::lrjlullilama yang menafikan bahwa Nabi telah

surat-surat tersebut, | fentang penempatan ayat-ayat pada

Imam Malik al-Baih'a f‘:iberarti semua para ulama termasuk
el 1 .

Penyusunan surat, 4! ¢an Ibn Hajar mendukung ke-tauqifi-an

Hanya dua surat, al-Ap

Keraguan itu pun terbatag fal dan Bara’ah yang diragukan.

pada apakah di antara dua surat

% Badruddin M
. ! uh 3
Fi'Ulum, h. 173 ammad bin Abdillah Al-Zarkasyi, Al-Burhatt
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tersebut dicantumkan basmalah atau tidak. Para ulama tidak
ada yang berbeda pendapat, apakah surat al-Anfal lebih dahulu
atau lebih akhir urutannya daripada Bara'@h. Mereka sepakat
bahwa al-Anfal lebih dahulu urutannya daripada surat Bara'ah.
Jenis-jenis surat seperti al-Sab@ al-Tuwal, al-Minn, al-Masani
dan al-Mufashshal sudah tersosialisasi pada masa Nabi masih
hidup.
Di samping itu tartib al-mushhaf tersebut sudah dibaca
berulang-ulang oleh Nabi pada waktu shalat dan masalah ini
para Sahabat sudah sangat memahaminya. Untuk hal-hal yang
lebih kecil lagi seperti susunan-susunan thawasin, hawamim
dan al-musabbahat sudah popular didengar para Sahabat. Jika
demikian faktanya, mungkin yang dimaksud dengan ijtihadi
adalah program penyusunan surat-surat tersebut pada masa

*Usman ibn "Affan.
Dikatakan ijtihadi karena Nabi tidak pernah

memerintahkan para Sahabat setelah ia meninggal dunia, untuk
membuat satu mushhaf yang permanent susunannya, dan tidak
terpisah-pisah. Hal ini hampir sama kasusnya dengan program
pengumpulan Alquran pada masa Abu Bakar. Dengan demikian

dapat digambarkan bahwa para ulama sepakat akan ke-tauqifi-

an susunan surat seperti halnya susunan ayat. Perbedaannya

adalah ketika program itu dicanangkan pada masa “Usman ibn
‘Affan, apakah status pelaksanaannya tauqifi atau ijtihadi.
Dalam hal ini tentu prakarsa para sahabat untuk melaksanakan
program Alquran dalam bentuk mushhaf digolongkan pada

jjtihadi.

D. Kegunaan Ilmu Mundsabah

Ilmu mundsabah merupakan bagian dari ilmu Alquran,

tentunya mempelajari ilmu mundsabah sangat berguna dalam

memahami Alquran sebagai wahyu Allah Swt. Kegunaannya
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bukan hanya sebagai suatu ilmu yang bersifat teoritis,

melainkan lebih bersifat praktis. Ada beberapa bentuk kegunaan

ilmu mundsabah terhadap Alquran, yaitu:

1. Memperdalam pengetahuan dan pengenalan terhadap
kitab Allah dan memperkuat keyakinan terhadap
kewahyuan.32

2. Membantu interpreter (mufasir) dalam menafsirkan

Alquran atau mena’wilkan dengan baik dan cermat.?
Dalam hal inj, memahami  mundsabah dalam
memberikan pemahaman yang komprehensif sehingga
tidak menghasil tafsir-tafsir yang parsial. Setelah ayat-
ayat tersebut dipahami secara tepat, dan demikian akan
dapat mempermudah dalam pengistimbatan hukum-
hukum atay pun makna-makna terselubung yang
terkandung di dalamnya,

- Membantu dalam menafsirkan ayat-ayat Alqur'an. Bila
tidak ditemukan Asbabun Nuzilnya. Setelah diketahui
hubungan suaty kalimat atau suaty ayat dengan kalimat
atau ayat yang lajp, dimungkinkan seseorang akan

mudah mengistimbathkan hukum-hukum atau 1is1
kandungannys 34

4. Untuk memahamj keutuhan, keindahan, dan kehalusan

bahasa, (mutu dap tingkat balaghah Alquran), serta
dapat membantu dalam memahami keutuhan makna
Alquran ity sendiri 35

Menemukan korelasi/hubungan antay ayat atau antar
Surat, sangat diperlukan kejernihan rohani dan rasio,

32 Abdul Dj ,
165 ul Djalal, Ulumuy] Quran, (Semarang: Dunia Iimu, 2000), b.

33

) Ksnéa;:;, Uhé{r.wl Quran, (Yogyakarta Teras, 2009), h. 56 )
Media, 2007), ha]. 125 0 Chalik, Ulum Al-Qurian, (Jakarta : Diadit
) )y hal- 122 » ¢
15

Ibid
e ) N\
(19 )

ee———
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agar terhindar dari kesalahan penafsiran3¢ Serta
membaca secara cermat kitab-kitab tafsir tentu akan

membantu menemukan berbagai segi kesesuaian
(munésabah) tersebut.37

BOD

¢ 1 Qur'an,
%  Muyhammad Chirzin, al-Qur'an ;:l al?e-l [ljlhggu °
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), ci,n h 1’22
17 Chaerudji Abd. Chalik, ‘Ulum Al-Quran, h.
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BAB XI
AMTSALIL QUR’AN

A. Pengertian Amtsalil Qur’in

Kata amtsdl merupakan bentuk jama’ dari lafal matsal.
Kata matsal dalam bahasa Arab disamakan dengan kata “syabih”
baik dari segi penggunaan maupun makna.! Dalam Ulimul
Qur'an karya Abdul Djalal membagai makna amtsdl secara
lughawi kepada tiga bentuk, yaitu: 1) bisa diartikan dengan
perumpamaan, gambaran, atau peserupaan, 2) bisa diartikan
kisah atau cerita, jika keadaannya sangat asing dan aneh; 3) bisa
juga berarti sifat atau keadaan atau tingkah laku yang
mengherankan pula.2 Ash-shidieqy di dalam Alquran sendiri, kata
amitsdl dipergunakan dalam beberapa pengertian, sebagai berikut:
a)matsal diartikan dengan “perkataan atau informasi mengenai
dirinya sendiri’;b) matsal berarti “contoh atau tauladan”;c) matsal
berarti “penerangan”; d) matsal berarti “tanda atau bukti’;
e)matsal berarti “keadaan, kisash dan sifat yang menarik
perhatian  serta menakjubkan”, dan f) matsal berarti
“perbandingan”. Bila dikait dengan Alquran, kata amtsdl berarti
perumpamaan-perumpamaan yang digunakan dalam Alquran.

Secara istilah antara ulama berbeda pendapat. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh latarbelakang keilmuan yang

dimilikinya, diantaranya, yaitu:
1. Ulama tafsir mengartikan dengan menampakkan
pengertian yang abstrak dalam ungkapan yang indah,

! Muhammad Ahmad Ma’bad, Nafakhat min Ulum Al-Qurian,
(Madinah: Maktabah Thaiyibah, 1986), h. 133
2 Abdul Djalal, Ulumul Qur'an
. * Hasby Ash-Shidieqy, HImu-ilmu Al-Qurian, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1972), h. 174
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singkat dan menarik yang mengena di dalam jiwa, baik
dengan bentuk tasbik maupun majaz mursal (ungkapan
bebas). Pola penafsiran ulama tafsir ini lebih relevan

dengan amisdl dalam Alquran. Misal dalam surat
Yunus;24

" LLEMa L e A =, . - . s %
(30 eIV OAS ey BIS06 LT o 2l U\ 00T 552507 2 L)

f;:;n:guhnyc.z {Derumpamaan kehidupan duniawi itu,
ada c: se;)ertz air (hujan) yang Kami turunkan dan langit,

umbuhlah dengan suburnya karena air itu tanani-
tanaman bumi,

Dalam
dunia ayat ter§ebuF, gambaran kehidupan manusia di
yang relative singkat ity diserupakan dengan waktu

turunnya air hu. R )
jan dari langit ]
hanya sebentar. git (yang konkret) yang juga

Ulama .
adab mengartikan amtsdl dengan ucapan yang

ban; i
yak dlsebutkan yang telah biasa dikatakan orang yang

dimaksudkan y
ntuk m
diceritakan don enyamakan keadaan sesuatu yang

Misalnya KB Jég'al‘;keadaan sesuatu yang akan dituju.
Pemanahnya) Mu;k; X ; 2 (banyak panahan yang tidak ada
: ) udnya, banyak musi o di
dari orang yang salah langkah usibah yang terjadi
Ulama baya . )

yan, mengartikan amtsdl dengan bentuk majaz

nurakab yang Kkaitg
tannya/konteksn i
D . a .
engan kata lain, 561 . ya ialah p'ersan‘laan

keserupaan Jik .
- Jika dikaj o
amtsél termasuk tkan dengan ilmi istia‘arah, maka

d . . -
Misalnge, kata.km:aalam ka?egon istiarah tamtsiliyah.
yang diucapkan pada orang yang

ragu-ragu, ¢al ayg,y
’ SER PN . .
mundur saja) 205, Gl (saya lihat kamu maju

o ()

B. Unsur-unsur Amtséalil Qur’an

Berbicara unsur-unsur dalam amtsdl berarti sama dengan
membicarakan tentang tasbih, dalam amtsdl juga harus
terkumpulkan empat unsur, yaitu: 1) harus ada yang
diserupakan, yaitu sesuatu yang diceritakan, dalam ilmu tasbih
disebut dengan al-musyabbah; 2) harus mempunyai asal cerita,
yaitu, sesuatu yang dijadikan tempat menyamakan, dalam ilmu
tasbil, disebut dengan al-musyabbah bih; 3)harus ada segi
persamaannya (wajhul musyabbain), yaitu arah persamaan

antara kedua hal yang disamakan.

C. Macam-macam Amtsalil Qur’an
Ulama ulumul quran membagi bentuk amtsdl al-quran

dalam tiga bentuk, yaitu:4
Pertama, Amtsdlah al-sharih (amtsal Alquran yang jelas),

yaitu bentuk amtsdl yang terdapat lafal amisdl atau kata
dengan makna tasbih. Misalnya, Al-Baqarah: 17-20
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perumpamaan mereka adalah seperti orang Yyoang

1 Muhammad Ahmad Ma’bad, Nafakhat min Ulum Al-Qurian, h.
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menyalakan api, Maka setelah api itu menera,ngfi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan,
tidak dapat melihat. mereka tuli, bisu dan buta, Maka
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar)t
atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dar
langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karend
(mendergar suara) petir,sebab takut akan mati. da'n
Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-hamp'
kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kalt
kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah
sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, merek:a'
berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscayd Dia
melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka.
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatii.

Pada ayat di atas Allah Swt menggunakan dua kalima®
sebagai bentuk Perumpamaan, yaitu: | siul gl JieS peie dan
plasd u‘ +5. Pada perumpamaan pertama Allah menyerupaka“
kondisi orang munafik yang membeli kesesatan dengan imar
Or.ang seperti ini sama nasibnya dengan orang yang menyalaka?
api. Ketika api dinyalakan semua menjadi terang dan dapat

menerangi  sekelilingnya, namun ketika api tiba-tiba pada

mereka berada dalam kegelapan yang menampakkan apapu”
dan tidak sedikitp

Api dalam gyat o .meljeka memperoleh petunjuk dari ﬁ:llflh-
menerangj iy dlsa,ma dengan iman karend g
bels gl, an k.egelapan diseumpakan dengan kesesatan y

- Begitu juga pada perumpamaan kedua Alla

m . it
enyerupakan orang munafik dengan hujan lebat dari 127€

?;Sertai gelap gulita, guruh dan kilat dengan kondisi ol’a“i
unafik yang berada dalam

ke unafikad
reka. Pepy, galauan karena kem

me al

' dhulumat, radu, dan barqu meru}f’akal

T ( 202

C——
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bentuk keadaan mereka yang memperoleh kegelapan kemudian
hidayah, kemudian gelap lagi dan diserta ketakutan yang amat
sangat. Pola amtsdl pada ayat di atas menurut Ibnu Atsur
merupakan bentuk tasybih al-tamtsil, yaitu mensghubungz(an
Sesuatu keadaan dengan yang dirasakan oleh orang munaﬁk:“
Kedua, al-amtsél al-kaminah (perumpamaan yang tidak
terlihat pada lafal tamtsil), tetapi artinya menunjukkan pada
Perumpamaan yang indah dan singkat. Maksudnya dalam
ungkapan kalimat tidak disebutkan tamtsil, tetapi kandungan

kalimat paga ayat tersebut yang terindikasikan tamisil. Misal
AlIsra’: 29

T 02EC  ned E GR s Gy atale R 35U

dan janganiah kamu jadikan tanganmu terbelenggu padz
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkanny
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. .
. Padaayat di atas tidak nampak adanya tamtsil, tetapl Jl];Z
dlperhatikan kandungannya nampak pada ayat tersebut a:n :
amtsil. Ungkapan “janganlah kamu jadikan tangat.ldak
tgl‘belenggu pada lehermu” bukan berarti memang o di
dlbolehkan menaruh tangan dileher, tetapi larangan msn]?an
Malag hanya berimajinasi mengharap bantuan dan pemberl

orang, Jad: A: ;.- . t Al-Isra”: 29
€ Jadi di sinilah terletak tamdtsil pada sura o limat yang

tida eliga, al-tamtsil al-risalah, yaitw: jum ¢ tersebut

. . M a
Menunjukkan adanya amtsal (tasybih), tetapt &Y

erlaky pola tamtsil. Seperti firman Allah surat Yusuf:51

2y
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Tupe.. IPOU ‘Atsur, At.Tahrir wa al-Tanwir, juz. 1 (Tuni
Nisiah, 1984), h. 302
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raja berkata (kepada wanita-wanita itu): 'Bagal"“zzz
keadaanmu  ketika kamu menggoda Yusuf ’;;‘ o
menundukkan dirinya (kepadamu)?” mereka .ber a t;
"Maha sempurna Allah, Kami tiada mengetghz:z seszfa'ng
keburukan dari padanya”. berkata isteri Al Aziz: "Sekar zuk
Jjelaslah kebenaran itu, Akulah yang menggodanya unDia
menundukkan dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya
Termasulk orang-orang yang benar."”

Kandungan tamtsil dalam ayat di atas te?-dapat ]i_’;daat
kalimat gs¥ yawas (il (sekarang jelaslah kebenaran itu). .Ka ika
tersebut tidak ada penunjukkan pada tamtsil, tetapi ke "
Zulaikha menyebutkan kalimat tersebut, sebenarnya
mengatakan bahwa benar Yusuf itu sangat ganteng.

D. Sighat Amtsalil Qur'an

. ; rapa
Menurut Abdul Djalal sighat amtsdl mempunyai bebe
bentuk sighat, yaitu:

1. Sighat tamitsil al-sharih

. ntuk
Sighat tamitsil al-sharih merupakan sighat atau be

dalam
Perumpamaan terlihat jelas, dan terungkap
kalimat. Misal QS. Yunus 24

VS oy, LG Uil g Al U i sl g o)
NI TP S I WL To) 75 ATy Lol L
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ot Glid 63130 0 Gl 1
@ dsimi i o1 ekt i NG 2

3 ’ itu"
Sesungguhnya berumpamaan kehidupan duniaw?

()

adalah seperti air (hujan) yang Kami tu.ru,nka.n c'Ian lang;l;:,-
lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tana .
tanaman bumi, di antaranya ada yang dimak(?n .manuflz
dan binatang ternck. hingga apabila bumi 'x,tu te (; )
sempurna  keindahannya, dan memakql (PI” “"(’)
perhiasannya, dan pcmilik-permliknya mengira ba llw ];
mereka  pasti menguasasinya, tiba-tiba c{atanglc;t
kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalt
Kami  jadikan (tanam-tanamannya) laksana tan;a"l]'
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah
tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskain. tanda-
tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir.
Sighat tamisil al-dhimini .
Sighat tamtsil al-dhimmi merupakan sighat a}tau bentt:ﬂ;
Perumpamaan yang tidak terlihat dalam kalimat, tetap
dikitahui dari maknanya, misal QS. Al-Hujurat:12
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Hai orang-orang yang beriman, fauhilf‘” k‘ebc.zny;"":;
pu;-ba-sangka, (kecurigaan), karena sebag?an .aar;) p'ukan
Sangka ity dosa. dan janganlah mencari-cari kebul lain.
Orang dapn Janganlah menggunjingkan satu samalakan
Adakap, seorang diantara kamu yang suka mter; rulah
aging saudaranya yang sudah mati? Makah eke wda
“AMu mergsq jijik kepadanya. dan bertakwalah kep

; t lagi
Allah, Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
@ha P, enyayang.

Sighay tamtsil majaz al-mursal
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Sighat tamtsil majaz al-mursal merupakan bent.:::
perumpamaan yang bebas dan tidak terikat dengan cerita.
Misal QS. Al-Hajj:73

.
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Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, ]l}lakz
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesz.wggu ‘"3; .
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak d-aptu
menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka beh;a vi
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuat'f dari
mereka, Tiadalah merekq dapat merebutnya kembalt aat
lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan Ama
lemah (pulalah) yang disembah.

Sighat tamtsil al-murakkab

Sighat tamtsil al-murakkab, yaitu bentuk Per“mpamaiz
ganda yang segi perumpamaan diambil dari dua hal y2 ng
berkaitan, di mana kaitannya adalah perserupaan yang
telah biasa digunakan dalam ucapan sehari-han ya

Al-
berasal dari istParah tamtsiliyyah. Misalnya QS
Jumuah:5

IV
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perumpamaan orqg

onadany®
ng-orang yang dipikulkan kepad
Taurat,

X alah
kemudian mereka tiada memikulnya a(febal.
seperti keledai yang membawa Kitab-Kitab yang takam
Amatlahburuknya perumpamaan kaum yang mendustd

R (7206 )

ayat-ayat Allah itu. dan Allah tiada memberi petunju
kepada kaum yang zalim.

ot

Sighat tamtsil al-isti'arah

amaan
Sighat tamtsil al-istiarah merupa}kfm bentu;\(;t:'l\;}; NP
sampiran/lirik (perumpamaan pinjaman). Mis )
Yunus: 24

2 e
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rin.
seakan-akan belum pernah tumbuh kema

E. Kegunaan Amtsalil Qur’an

tunya
Amtsdl merupakan bagian dari ilmu Alq}l rzléut:;l. Xl‘
lmu jnj berperan penting dalam memahan;'b mengatakan
Maward;, sebagaimana dikutip oleh Mustafa al-D1 nting dalam
imu amisgl Alquran merupakan ﬂm“_yang tel?; Z oleh Syafi’i,
Memahamj Alquran.t Lebih tegas lagi dlkel.nuk? mujtahid dan
bahwg mempelajari ilmu Alquran wajib b.agl setﬁ) uran, dengan
Misal al-quran merupakan bagian dan,,llmu;lku‘:nnya.7 Selain
demikian, belajar amtsgl Al-Qurian wajib h lJama lain pun
ulama yang telah disebutkan, kebany alfan Alu Quran penting
Sepekat untulk mengatakan imu amtsdl Al-
dipelajar;, u Tafsir
Nasruddin Baidan dalam buku Wawasa‘,‘ f arll:/lil:zlrutnya,
Merincikan urgensi ilmu amtsdl A,l'Qur at ;jjldasiﬁkasﬂ{an
Pentingnya ilmu amtsdl terhadap mufasir dapa khusus.8 Bentuk
alam duga bentuk, yaitu: bentuk umum dan

\

Al-
:1di .Dib Mustawa,
“ Mustafa al-Dib al-Gha dan Mahyiddin al-D!

193

-Kalam, 1998), -

Wadnip, [i Ulum Al-Quran, (Damasqus: Dar ?I,EZI-QW’G”» h. 671 Karta:
" Jalaluddin As-Suyuti, Al-Ithgan gafi W Tafsir, (Yogyakarta:

* Nasruddin Baidan, Wawasan Ba

Pustaka Pelajar, 2005), h. 254-255
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umum yang di

AIQuranyyafg il;:;ksujli{ an adalah merasionalisasikan ungkap
Alquran sangat alk<:n(: abstrak.. Sebenarnya yang diungkapkan
yang riya. Mun k;tralf, §epertl hilangnya pahala bagi orang
pahala bisa hﬂaﬁ d di Slm_ akan dipertanyakan, bagaimana
Alquran memberii an bagaimana bentuknya? Dalam hal in
dengan perumpa an ungkapan tentang pahala yang hilang
oleh manusi P : maan yang mudah dipahami dan dirasakan

nusia. Misalnya, QS. Al-Baqarah: 264
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Z::Lghfl':: g};orang yang beriman, ja,nga,nla,h kamz’
nyebutnyagdan GJahalajr). sedekahmu dengan menyebu'ti
orang yan, an menyakiti (perasaan Si pener'il{ta), sepe’ .
manusia di m’gn:aﬂefzhkan hartanya karend rya kep’am.i
homuds n Dia tidak beriman kepada Allah' dan 9
mudian. Maka perumpamaan orang it seperti patu lict”
e di atasnya ada tanah, kemudian batt it
hujan lel?at, lalu menjadilah Dia bersih (tidak ber
Zerzka tidak menguasar sesuatupun dari apa Yo g
ahakan; dan Allah tidak membert petunjiuk

orang-orang yang kafir
rlalu

Ungkapan pahala pada ayat di atas memang ] ini

:?::.1;1; u;Zuk dipahami oleh manusia, namunl dalam
cangat dekatnggunakan ?erumpamaan lain yang mu,‘.a ang
& ataon engan kehidupan manusia, yaitu batu -

ya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa

R o Czog ;

lalu menjadilah Dia bersih

Sedan
gkan yang bersifat khusus, yaitw: Pertama,

menimby : .

yang digul::\lll:a:;na;t ibadah, seperti beinfak. Ungkapan amtsal

dengan ool alam ayat memotivasi manusia untuk berinfak

dengan “sebyti Yangbanyak. Pahala yang banyak diungkapkan

berisi serat 1%‘“bemh yang menumbuhkan tujuh tangkai yan
atus biji. QS. Al-Baqarah: 261 ¢
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perun

Ol‘angtp;::;an (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

adalah serupa";enafkahkan. hartanya di jalan Allah

tujuh  byjiy ‘ ana'": Sebl.ttlr benih yang menumbuhkan

melipas gandubs tiap-tiap bulir seratus byl Allah

kehendgp; ‘dacrzz (jqnll (ganjaran) bagi siapa yans Dia
aha mengetahus oh Maha Luas (karunia-Nya) lagi

Kedyq

Ealam ha;]’ i:‘iembuat manusia menghindari berbuat dosa.

Ngkapan tan ’ .Alquran sering menggunakan ungkapan-

I:lerurnpamaa!’1 Lts"l yang membuat manusia jijik. Seperti

rlgkapan me agi orang yang suka mengunjing dengan
1 memakan daging saudaranya. QS. Al-Hujarat: 12
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ah kebanyakan
an dari purba-
keburukan

Ha;
v orang-or
Plrbgger o O NE YanE beriman, jauhil
Sanglq L:;Lgka (kecurigaan,), karena sebagt
it . L.
¢ dosa. dan janganlah mencari-cart
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orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalal kepada

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.

Ketiga, mencela, dalam hal ini Alquran sering
menggunakan  ungkapan-ungkapan perumpamaan  yané
dianggap tidak baik. Seperti perumpamaan bagi orang yang
cenderung kepada hawa nafsu dengan anjing. QS. Al-A'raf: 176
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d'an kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Ka'"‘”
tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi Di@
cenderung kepada duniq dan menurutkan hawa ntS”'TT.‘ya
vang rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing J.Ifka
kamu. menghalaunya divlurkannya lidahnya dar J N
kame membiarkannya Diq mengulurkan lidahnya (jug®
demikian  Itylgh perumpamaan  orang-oransg yané
mendustakan ayat-ayat kami, Malka Ceritakanlah (keP ada

merekaq) o1 : . -_—
ka) kisah-kisah ity agar mereka berfikir.

i an
ungkaKeempat, menghimpun makna-makna yang indah dengapl
e Pan padat dap menarik. Seperti dalam bentuk amts?

rsalah dap amtsal kaminah b
1 ' . iha
Selain kegunaan tersebut di atas, Quraish Shi

nentukan kegunaan amstal dalam beberapa bentulk. yaiti:
l. Nasihat

me

" ,apl{ﬂn
Amisal dalam bentuk nasihat, biasanya Allab ungk

[ 210

I:rlang dibawg arus
fngan kebathﬂ

dalam perempumaan dengan fenomena-fenomena alam.
seperti dalam QS. al-Ra'd/13 : 17
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Allah telah menurunkan air (hwjan) dar langit, Maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut whkurannya,
Maka arus itu membawa buih yang mengambarhl,g- dan
dari apa (logam) yang mereka lebur dalam apt If'nt”k
membuat perhiasan atou alat-alat, ada (Pula) buihnya
seperti buih arus itu. Demikianlah Allal membuat
Perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun
buih itu, qkan hilang sebagai sesuatu Yans tak ada
harganya; Adapun  yang memberi manfaat kepadi(’l
manusia, Maka ia tetap di bumi. Demikianlah Alah
membuat perumpamaan-perumpamaan.

Dalam ayat di atas kebathilan diumpamalan dengan buih

itu juga
yang tidak pernah bertahan 1ar_na. Begitu jug
. an akan sirna ketika kebathilan tiba. o
“ingatan, seperti dalam QS. Ibrahim/ 14 45, yaitu :
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dan kamu  telah berdiam di tempat-tempat l»e_drfarza;
Orang-orang Siing Mengoniayi Q% mereka sendirt, . a.t
telah nyqiq bagimu bagaimana Kami telah berbud
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terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu
beberapa perumpamaan”.

Ayat di atas menjelaskan tentang penyesalan yang akan
dialami oleh orang-orang yang menentang ajaran Allah Swt. .
3. Anjuran agar manusia berfikir dan memepelajari peristiwa
masa lalu, seperti dalam QS. al-Furqan/ 25 : 39, yaitu:
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3 . N R R . ehka
dan  Kami jadikan bagi musing-masing me ek
. . . . ar
perumpamaan dan masing-masing mereka itu benar ber

telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya.

. : a
Ayat di atas menganjurkan dan mengingatkan kepad

manusia agar memperhatikan dan mengambil pelajaran darl
apa yang dialami oleh kaum Tsamud.

LRI

BAB XII
AQSAMUL QUR’AN

A. Definisi Aqsadmul Qur'an

Menurut bahasa kata agsdm merupakan bgntul.{ jama’
(blural) dari kata “gasam”. Kata gasam bentuk sinonim dal;
kata “hilf’ dan giman, yang berarti sumpah. Penamaan sumpa
dengan kata aiman karena kebiasaan orang Arab bersumpah
dengan memegang tangan kanan masing-masing. Sedangkérf
Secara istilah, ulama Ulimul Qur'an tidak menyebutkan definisi
Secara istilah, kebanyakan mereka hanya meny ebutkan secari

ahasa, yang berintikan pada menguatkan. Narrfun men:lruh
Abdul - Djgla] pengertian agsdm secara istilah ad tan
Menguatkan jiwa untuk tidak melakukan sesuatu perbuata
aFau Mmengerjakannya, yang diperkuat dengan sesuatu ya::i
agungkan bagj yang bersumpah, baik secara nya'ta atau;ll -
Secara keyakinan saja.! Pengertian ini kemudian d’khususl m
3gi oleh Nasruddin Baidan, menurutnya sumpah dadaan
duran adalah setiap wahyu Allah Swt dalam Alquranh i
adis quds; yang diungkapkan dalam bentuk kalimat sumpah.

B.
Uns“r~unsur Qasam

Lahirnya suaty sumpah dikarenakan adanya unsur-llllns‘:s'
Mendukungnya. Sedikitnya ada tiga unsur yang ar.n

Penuhi ungux sampai menjadi sebuah sumpah, yaitu : mUgsit,
Muqsam bih, mugsam ‘alaih dan adat al-qgasam.

\-
: 0), h.
364 ' Abdul Djalal, Ulumul Qur'an, (Surabaya: Dunia Tlmu, 2000)

Yang

Y 4 "
Pugt ? Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (logyakarts
Staka Pelajar, 2005), h. 206
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1. Mugsim, yaitu orang yang bersumpah. Jika yang
bersumpah manusia, maka mugsim-nya adalah manusia,
dan jika yang bersumpah adalah Allah maka mugsim-nya
adalah Allah.

2. Mugsam  bih, yaitu sesuatu yang dijadikan untuk
bersumpah. Dalam Islam, jika yang bersumpah itu umat
Islam, maka mugsam bih-nya adalah Allah, dan tidak
dibolehkan dengan yang lain. jika yang bersumpah Allah,
biasanya yang menjadi muqsam bih adalah ciptaanya.
Dalam hal ini tidak suatu ketentuan bagi Allah Swt harus
bersumpah dengan apa karena itu hak mutlak bagi Allah
untuk bersumpah dengan yang dikehendaki-Nya. Dalam.
Alquran, mugsam bihnya adakalanya Allah sendiri. D!
antara seperti dalam surat Maryam:68

<
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demi Tuhanmu, Sesungguhnya akan Kami banghkitka™
mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami datangha
mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut.

Adakalanya mugsam bih selain nama Allah yaitu

. . bi
a. Mugsam bih dengan menggunakan kehidupan D2

72
Muhammag, terdapat hanya terdapat pada aY at
surat al-Hijr,

(Allah berfirman): "Demi umurmu (Muha"”nad)’
Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalo™
kemabukan (kesesatan)"

kiamat'
dalam

- Mugsam pip, dengan menggunakan hari

Terdapat dua kali salah satunya dapat dijumpal
ayat 1- surat Qiyamah

e Can)

- Mugsam bih yang menggunakan

aku bersumpah demi hari kiamat,

. Mugsam bih dengan menggunakan al-Qur'an. Terdapat

tiga kali, dan yang menggunakan lafadz al-Qur'an juga
tiga kali. Contohnya dapat dijumpai dalam ayat 1-3
surat Yasin

vt e T il
T a8 S gy O
B odaadl el bl R e

Yaa siin, demi Al Quran yang penuh hlklmah,
Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul,

. Mugsam bih dengan menggunakan benda-benda

angkasa (al-Uluwiyyat). Yaitu : langit 6 kah,kﬁtzzﬁ
sekali, bulan sekali, bintang 2 kali, syafaq se ’da at
2 kali, laut sekali. Contoh tersebut salah satunya €ap

dijumpai dalam ayat 1-2 surat an-Najm
oy sk U Fle 05 U (85 13) pzlly
mad)
demi bintang ketika terbenam. kawanmu (Muham
tidalk sesat dan tidak pula keliru.

penda-benda bumi (as-

-4 surat at-
Sufliyat). Contohnya terdapat pada avat 1-4 s

Tin

G T vk o G ik G 05D 8
3y WA AR e R W E >

oo Lokl o NG
G 35
) , bukit
demi (buah) Tin dan (buah) Zauur, (?ana‘f;'“aman’
Sinat, dan demi kota (Mek.ah) - yn;Lsia dalam
Sesungguhnya Kami telah menciptakan ma
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bentuk yang sebaik-baiknya .

lam 8
f. Mugsam bih dengan menggunakan wakt;uli(l\gfil1 o
kali, Siang 2 kali, Fajr sekali, Subuh dua kali,

Adh-
kali, Ashr sekali. Salah satu contohnya, surat
Dhuha

2

. 2% PN b
o, '~ 7 l‘jl J«J‘j "".'f
e

demi waktu matohari sepenggalahan naik,
malam apabila telah sunyi (gelap),

t

t-tempa

8- Mugsam bih dengan menggunakan te?pzan Baitil
yang dimuliakan Allah, yaitu : at-Thur 2 kali,

3 . QS. at-
Ma'mur sekali. contoh dapat dijumpai dalam
Tiin: 1

dan demi bukit Sinai

t
terdap?
h. Mugsam bin dengan Qalam/kalam hanya
sekali dalam QS, alQalam

s 14

c
o il
:ZE})OJJ"*’-L"”MJ

Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,
- Mugsam Alaih dis
Dalam keteranga
adalah ungyj

diucapkan, kare
hal yang layak
hal yang ghg;
dimaksudkap

ebut juga jawab al-gasam. . qasam
n lain dijelaskan bahwa tuJuamuqsa»ﬂ‘
mewujudkan dan menguatkan sumpa
pernyataan yang karenanya rupa hal-
na itu mugsam ‘alaih haruslah be erti ha
didatangkan sumpah baginya, seP pah itu
b dan yang tersembunyi, jika suma Atau
untuk menetapkan keberadaanny?-

\\&R\{ 216 ) :

L

al-
- Adat qasam. Lafal-lafal sumpah dalam

sembuny1
masalah- masalah yang ghaib dan yatl;g kt:rl;nya atau
diperkuat dengan sumpah ‘mtu.k men® laI;kan ke-Maha
memositifkannya, atau untuk lebih menJ_en kauan rasio
Kuasa-an Allah dan keterbatasan jang
manusia yang diberikan Allah. . t diperhatikan dari
Untuk mengetahui mugsam ‘alaih da'pa aitu : inna, ma,
empat macam huruf yang mengawalinya, y mempositifkan
lam, dan ta’. Dua huruf di antaran;'aa huruf lainnya
Sesuatu yaitu : inna dan lam, dan ;l{ mudian timbul
menafikan sesuatu, yaitu ma dan la. neawali mugsam
Pertanyaan tentang huruf in ya}ng me gtakan bahwa in
2laih, dalam hal ini Ibn Khuwalaih meng: seperti firman
dalam mugsam ‘alaih itu maksudnya ;nlah ma anta illa
Allah in anta illa nadzir maksudnya ada h
nadzir, ? m ‘alal
Sec:ll*a umum dapat dikatakan .b?h}‘:’ ; a:llgugis:sa, tetapi
kadang-kadang disebutkan, dan inila Ztau kadang juga
kadang-kadang juga tidak disebutk-an. sam bih, seperti
Mugsam ‘alaih didahulukan dari muqakSudnya adalah
huruf shad pada surat Shad di mar;; I::ammad itu benar
al-shadiq, yaitu bahwa Allah atau Mu dahnya pada ayat
(Shid), Begitu juga pada kalimat sesu al-Qur'an adalah
Yang sama (ayat pertama), yaitu tentang
Mugsam bih,

Qur'an terdiri

" dipakai al-
atas dua bentuk, yaitu : fiil dan huruﬁhFL;lﬁ:}? gseluruhnya

uran untuk menunjukkan sumpa lalu didahulul oleh
berbenty fiil mudhari’ ugsimu Ser:ta > tuk ini ditemukan
huruf Ig gan diikuti oleh huruf (',a- Ber;t yaitu : surat al-
sebanyak delapan kali dalam tujub SluIl-.Iaélqah /69 : 38, at-
Melarijf70 : 40, al.Waqi'ah / 56 : 75, al- ]-Balad /90 : 1, dan
Takwir /81 : 15, al-Insyiqaq / 84 : 16, a
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al-Qiyamah / 75 : 1-2. Para ulama berbeda pendapat dalam
menetapkan kedudukan huruf /o tersebut. Pendapat
pertama mengatakan bahwa huruf tersebut adalah huruf
nafieh. Namun mereka tidak sepakat dalam
menggunakannya. Ada yang menggunakannya untuk
menafikan kalimat yang dihilangkan sebelum sumpah dan
ada yang menggunakannya untuk menafikan sumpah-
Sedangkan pendapat yang kedua mengatakan bahwa
huruf tersebut adalah huruf zaidah yang berfungsi untuk
menambah tingkat penegasan.

Adapun huruf-huruf gasam yang dipakai dalam al-Quran
adalah : ba’ (+), waw ( 5 ) dan ta’ (= ). Ketiga macam
huruf sumpah tersebut biasa diterjemahkan dengal
“‘demi"37. Huruf ba’ tidak terdapat dalam al-Quran
kecuali selalu didahului oleh fiil qasamnya. Namun az-
Zarkasyi  menyebutkan bahwa di dalam al-Qura”
terdapat huruf bo’ yang berdiri sendiri sebagai huruf
qasam tanpa didahului oleh kata kerjanya. Namu?
pendapat tersebut ditolak oleh SyuyuthiMisalnya huruf
ba’pada kata billah, dalam surat Lugman /31:13. mereka
mengartikan dengan : “Wahai anakku, janganlah fart
berbuat syirik, demi Allah sesungguhnya syirik itu bena™
benar suatu kedhaliman yang besar.” Huruf ta’ hany?
khusus dipakai bersama nama Allah. Huruf @’ Y ang
disambung dengan nama Allah ditemukan sebanyak 9 ket
dalam al-Quran, Namun yang menunjukkan sumpa :
hanya ditemukan pada dua ayat, yakni dalam surat 7
nahl/ 16 : 56 dan 63 berikut ini: Huruf waw adalah hurt
yang paling banyak ditemukan dalam Pe“ggunaannyi
sebagai sumpah Allah dalam al-Quran. Huruf tersebuu
Pada umumnya digunakan untuk sesuatu yang nyat? at
bersifat inderaw; (asma zhahirah ). Sealain huruf ”hur::
tersebut, ada pula huruf lain yang berfungsi seperti PU*

o ()

qasam. Misalnya dalam surat al-Hijr /15 : 72 : “ Demi

umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka (kaum
Luth) benar-benar terambang ambing dalam kemabukan
(kesesatan)” Dalam surat di atas, Allah bersumpah dengan
kehidupan nabi Muhammad saw. Menurut Ibnu ‘Abbas,
kata la amruka bermakna wa hayatika wa ‘amrika wa
baga’ika fi ad-dunya (demi kehidupan, demi umurmu, dan
demi kekekalan ajaranmu di dunia.

C. Macam-macam Agsamul Qur’an

. Pembagian qasam dalam Alquran, secara umum dapat
dlbagi dalam dua aspek, yaitu: aspek jelas dan tidaknya
Penggunaan lafaz dan aspek mugsim. Adapun aspek kejelasan
9asam dalam Alquran terbagi dalam dua bentuk, yaitu:

L Sharip (elas)

Men Qasam sharih, merupakan sumpah yang di dalamnya
S8unakan f;i] gasam dan mugsam bih. Penggunaan dalam
mg: an,  fiil  qasam kadang-kadang dihilangkan, hanya}
sgukan  huruf jar yang bermakna sumpah sebagal
Penegantinys, Misal, surat al-Syams: 1-2

E "f -
2y G 131 ,AETT (i 63 et

Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, 2. dan bulan
apabila mengiringinya,

oleh Adakalnya juga fi'il gasam dimunculkan namun didahului
huru "la’ naﬁn, Seperti:

N
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Aku bersumpah demi hari kiamat, dan aku bersumpah
dengan jiwa yang Amat menyesali (dirinya sendiri)

Berkaitan dengan "lo" pada dua ayat di atas, ulama berbeda
pendapat dalam menentukan fungsinya. Sebagian berpendapat
bahwa "la" pada kedua ayat di atas dalam nafi yang menafikan
sesuatu yang tidak disebutkan yang sesuai dalam konteks sumpah-
Sebagian yang lain menjelaskan bahwa "la" pada kedua ayat di atas
adalah menafikan gasam. Dengan demikia, kalimat tersebut seolahj
olah dibaca dengan "aku tidak bersumpah kepadamu dengan harl
dan nafsu itu. Selajn itu, ada juga pendapat yang mengatakan
bahwa "la” pada kedua ayat di atas sebagai "la" yang ditambahkan
(aidah) sebagai jawaban qasam pada ayat di atas tidak disebutkan-

Indikasinya adalap ayat setelahnya.3 QS. Al-Qiyamah: 3

o £
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Apakah  manysiq mengira, bahwa Kami tidak aka®
mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya?
2. Mudhamar (tigak Jelas)

Mudhamay merupakan bentuk gqasam ¥ ang tldjlli
skan fiil qasam dan mugsam bih, namun qasam dlbentrti
oleh lam iquliq yang termasuk ke dalam jawab qasam, seP°
firman Allah Swt. QS. Ali-Imran: 186
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kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu Zan
dirimu. dan (juga) kamu sungg.uh-.suﬂ:g&‘h bal ar:
mendengar dari orang-orang yang diberi kitab se euu]
kamu dan dari orang-orang yang memp ersekut'u Iian Allah,
gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. jika kamu
bersabar dan bertakwa, Maka Sesungguhnya yang
demikian it Termasuk urusan yang patut diutamakan.

Huruf lam pada kata os pada ayat di ate}s ada}ah .l(;:;
taukid yang merupakan jawab dari sumpah yang tidak d{?e'f'glelni
dalam ayat. Jadi secara lengkap ayat tersebut berbunyai: "de
Allah kamy sungguh-sungguh akan diuji".*

inj hada
Sedangkan aspek mugsim merupakan tm]auantb:fxmpai
dipengguna sumpah. Dalam Alquran banyak terda.lpa
yang penggunanya bermacam-macam, di antaranya:

a. Sumpah yang dipakai oleh Allah, N
Adapun ayat-ayat yang menunjukkan didalamny
terdapat sumpah yang dipakai oleh Allah adalah

o s 2 23 dkgy S
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakeka-mya)h:ZZ}Iz
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakL-m g ereka
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian, ™ tan
tidak merasa dalam hati mereka sesuatl kebera. Za
terhadap putusan yang kamu berikqn,’ dan mereka
menerima dengan sepenuhnya. (@S. an-Nisa': 65)
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(Allah  berfirman): "Demi umurmu (Muhammad),
sesungguhnya mereka  terombang-ambing di dalam
kemabuian (kesesatan)”. (QS. al- Hijr : 72 )

Sementara wlama memahami kata tersebut sebagai
sumpah menyangkut kehadiran Muhammad saw. di pentas
bumi ini. Kata o el (la'umraka ) demi murmu, terambil dari
kata (b« ) ‘amr atau umur yaitu usia. Jika kata ini digunakan
dalam konteks sumpah-seperti ayat di atas- maka ia diucapkan
dengan fathah yakni amr seperti pada ayat ini, dan jika tidak
dalam konteks sumpah , maka ia diucapkan dengan dlammah
yakni umr. Kata tersebut mengandung makna memakmurkan
yang merupakan lawan dari membinasakan. Umur adalah
masa yang dilalui jasmani dalam rangka memakmurkan hidup-
Karena itu ia berbeda dengan keberadaan pada masa tertentth
sebab tidak selalu keberadaan sesuatu menghasilka”
kemakmuran hidup. Kata yang digunakan ayat ini menganduné
makna sumpah, dan karena itu sumpah biasanya me“ggunaka
kata yang menunjukkan keagungan. Maka kata tersebu
bagaikan menyatakan demi keagungan yang di.a\nug“’rah.kaln
Allah  kepadamu, wahaj Nabi Muhammad. Dan tid h
Seorangpun yang disebut umurnya sebagai sumpah oleh All2
swt. kecuali nabi Muhammad saw. hal ini mengisyarat.kan
betapa tinggi kedudukan beliau di sisi Allah, Sekahgu:
me‘nunjukkan bahwa masa yang dilalui beliau benaf'b?.naa
beh.au isi dengan aktivitas yang memakmurkan jiwa, baik W
beliau sendiri maupun jiwa manusia.

b. Sumpah yang dipakai oleh Rasulullah
terd Adapun ayat-ayat yang menunjukkan didala
réapat sumpah yang dipakai oleh Rasulullah adalah :

mnya
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dan mereka menanyakan kepadamu: "Benarkah (azab
yang dijanjikan) itu? Katakanlah: "Ya, demi Tuhanku,
Sesungguhnya azab itu adalah benar dan kamu sekali-kali
tidak bisa luput (daripadanya)”. (S. Yunus : 53)
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dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit it
tidak alkan datang kepada kami". Katakanlah: "Pasti
datang, demi Tuhanku yang mengetahui yang ghaib,
S.C’Sungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu.
tidak adq tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrahpun
Yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada
(bulo) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar,
Melainkan tersebut dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzhy, (@s. Saba’: 3)

C.
Sumpah yang dipakai oleh Ibrahim as.

Ayat. yang menunjukkan di dalamnya terdapat sumpah
Pakai oleh Nabi Ibrahim as. adalah :

(2 e 1905 ol 355 Raskol 0= Y 859

?emi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu dayq
ne ’ hqda,p berhala- berhalamu sesudah kamu perst
lemnggalkannya. (QS. Anbiya’: 57)

d. §
Umpah yang dipakai oleh orang-orang kafir

A .
Yang Yal yang menunjukkan di dalamnya terdapat sumpah

Pakai gleh orang-orang kafir, adalah :

(223 ) L
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kemudian Tiadalah fitnah mereka, kecuali Inenga'mkan;
Demi  Allah, Tuhan  Kami, Tiadalah KZ’;
mempersekutukan Allah". lihatlah bagaimana .mel Jah
telah berdusta kepada diri mereka sendiri dan hilang

hulu
daripada merekg sembahan-sembahan yang dal
mereka ada-adakan,

kafir
Bentuk sumpah yang diucapkan oleh oralr{f selalu
merupakan ucapan ketaatan mereka, padahal mere

i kebohongan
ingkar. Jadi sumpah yang diucapkan hanya sebagai keb
orang-orang kafir.

e. Sumpah yang dipakai oleh orang-orang munafik ordapat
. e
Ayat- ayat yang menunjukkan di dalamnya

sumpah yang pakai oleh orang-orang munafik adalah :

7
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Maka Bagaimanakah, halnya apabila mereka (o"anitotlaiai
munafik) ditimpa sesuatu musibah disebablkan pel datang
tangan  mereka sendiri, kemudian mereka ; sekall-
kepadamu sambij bersumpah: "Demi Allah, Kani il dan
kali tidal menghendaki selain penyelesaian yang bar®
perdamaiqn yang sempurna”,

Sebagaimang halnya,
atas, orang munafiq juga
yang mereks ucapkan seb
orang muglim, ketika iy,

fir di
ang ka

mpah
ang-

sumpah yang diucapkan or  Su
sering mengucapkan sumpa 1;ui ol
agai strategi untuk mengela

(a4

D. Tujuan dan Hikmah Agsamul Qur’an

dalah
Sumpah Allah dalam al-Quran pada dasarnya a

an, ataupun
sebuah respon terhadap suatu a}ngg‘apan:i:l‘:i:?nya. Hal ini
stkap lawan bicara yang menjadi 0bwkal m al-Qur'an berikut
dapat diketahui dari beberapa contoh dala

. . kebenaran
L. Terkadang lawan bicara mengingkari/menolak

iat /79 : 10-12
berita. Misalnya dalam surat an-Naziat
berikut ini :
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nya Kanu
(orang-orang kafir) berkata: "Apakah Sezlf;li‘gl;: 3’3  la?
benar-benar dikembalikan ke{)ada ke ll;'lap ami telah
Apakah (akan dibangkitkan juga) ap(‘z lL 2" mereka
menjadi tulang belulung yang hancur iU ngembalian
berkata: "Kalaw demikian, itu adalah suat p
yang merugikan".

. nunjllkkan
Ucapan orang kafir tersebut dengan Jelasb:l;ta sentang
bahwa mereka tidak percaya terbadap eka itu adalah
adanya hari berbangkit, sebab menurut meJab itu Allah
sesuatu hal yang mustahil. Oleh se 1 menegaskan
bersumpah pada awal surat tersebut untu

. ejadiannya.
keberadaannya dan memasi:lkaj1 o1 kej
Sebagaimana firman Allah Swt An-Nazi'at: s o - 4t

@ B e

nyawa) dengan
demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (ny
keras



2. Terkadang pada diri lawan bicara tanpak tanda-tanda

keraguan terhadap berita tersebut. Misalnya : dalam Qs.
Adh-Dhuha: 1-3

Vi Cd
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demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan ::Z;a
malam apabila telah sunyi (gelap), Tuhanmu
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu.

Sesuai dengan riwayat turunnya ayat ini yang berkaﬂlia}‘;
dengan terhentinya proses penurunan wahyu Se;:’ ?ir
wahyu-wahyu sebelumnya. Maka orang-orang A]jah
mengejek nabi saw. Dengan mengatakan bahwa -
telah meninggalkannya. Hal ini membuat Rasulullah slah
Bertanya-tanya dalam hatinya, mungkinkah Allah tteini
membenciku? Oleh sebab itu A;lah menurunkan surd o
sebagai penegasan bahwa Allah tidak' Pei'in e
meninggalkannya, apalagimembencinya. Hal ini sek:;l lim
untuk menghilangkan kecemasan dan keraguan da
hati beliau.

Terkadang lawan bicara melalaikan atau melull’)il;i:
pelajaran dan hikmah yang terkandung dalam
tersebut. Misalnya dalam QS. Al-ashr /103:1-3.
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lam
dan
1pay?®
i pay a

. .. . ar da
demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-ben .
J ; Lma
kerugian, kecual orang-orang yang beru i st
i 1
mengerjakan amal saleh dan nasehat menaseha

. ati St
meniaati kebenaran dan nasehat menasehatl
menetapi kesabaran,

B — g )

Pada umumnya manusia itu b-anyak yangl m:k:‘il;naﬂ;:
waktunya selamna hidup di dum.a. Mereka upala amal
suatu hari yang akan dibal-'lgklﬂ“a.n dan Se: wmpah
perbuatan akan dihisab. Oleh sebab itu Allafh i;‘{san o
dalam surat tersebut adalah unf;uk mengu;g«':lii  hivat
menyadarkan mereka akan kerugiannya nanti +. Dengan
kecuali orang-orang yang disebutkan se.belumny .ah o
demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan surlzlep o
dalam al-Quran adalah untu].{ memplf{eink gan lavwan
memperkuat kebenaran suatu berita, meya on  dan
bicara  akan  kebenarannya, ~ menega oo dan
menyempurnakan hujjah, serta menlilfllg aannya.
menyadarkan manusia dari kelalaian dan kelup

ib Al-Gha dan

Selain tujuan yang disebutkan, Mustafa Irzlzasam dalam

Mahyiddin Dib Mustawa menambr«:lhkan tyua atkannya’. Hal
bentukmenetapkan suatu informasi dan mengu

alimat sebagai
Sesuai dengan faedah gasam untuk menguatka; 1§(unus 53
mugsam bih. Sebagaimana firman Allah Swt QS.

=, ¢ P
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Sy Ja;u,u ﬂfuj éﬂ;db!@) (S}J-" [k

.o kah (azab
dan mereka menanyakan kep adam'l';-, %de:nj; Tuhanku,
yang dijanjikan) itu? Katakanlah: "1a, Lamu sekali-kali
Sesungguhnya azab itu adalah benar dan ia
tidak bisa luput (daripadanya)”.

D0

——————

. -Wadhih fi
® Mustafa Dib Al-Gha dan Mahyiddin Dib M;:s;aoxza, Al-Wa
al-Qur'an, (Damasqus: Dar al-Kulaib, 1998), h.
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